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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah rusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen -
Pend:dikan dan Kebudayaan dalam talun Anggaran 1977 /
1970 telah menghasilkan neskah ADAT ISTIADAT DAERAH -
LAMPUNG .

faml menyadari babwa neskah ini belumlah merupa-
kan matu hasil penelitian yang mendalam. tsetapi baru
pade tahap pencabtaban, schingga di sana-sini msih -
terc_pat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapail
disenpurnakan pada waktu-waktu selanjubtnya.

Berhasilnya uszha ini berkat kerja sama yang ba-
ik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budeya dengan
Pimp:nan dan staf Proyek Penelitian dan Pencatatan Ke
bude y2an Daerah, Pemerintéi Dasiah, Kantor Wilayah De-
partemen rendidikan dan Kebudayaan Perguruan Tinggi -
dan .enaga akhli perorangan di daerah ILampung  serta
lek::s / LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini ma-
ka Lepada semua pihek yang tersebut di atas kami me-
nyarnaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di
daer -h yang terdiri dari; Hilmen Hadikusuma S,.H., Drs
R.M. Barusman, Razi Arifin B.A. dan tim penyempurna-
an naskah di pusat yang terdiri dari; Prof. Dr.-
Hary.ti Soecbadio, Dr. Astrid S. Susanto, Sagimun M.D,
Rifei Abu, Anrini Safiun, Junus Melalatoa, Meutia -
Swasono, Rosmalawati, Gatot Murniatno, Nelly Tobing,
Syamsidar, Endang Perwieningrum.

Harapan kari dengan terbitnya naskah ini mudah -
mude “an ada rmanfaatnya.

Jakarta, 20 September 1980
Pemimpin Proyek
<! 2

Drs. Bambang Suwond
NIP. 130117589




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
- rah Pusal Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen -
Pendidikan dan Kebudayaan dslam tahun anggaran 1977/
1978 telah berhasil menyusun naskah ADAT ISTIADAT DA
ERAH LAMPUNG.

Selesainya nackah ini terutama karena adanya ker
jasama yang baik dari semua pll"a‘c taik di pusat mau -
pun di daerah, terutara dari pihak Perguruan Tinggi,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaa:. ,
Pemerintah Daersh serta Lembaga Pemerintah/Swastayang
ada hubungannya .

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan ma -
sih merupskan tahap pencatatan yang dapat disempurna-
kan pada waktu yang alan datang.

Usaha menggall, menyelamatkan, memelihara serta
rengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di-
susun dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang,
terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan-
terbitnya naskeh ini akan merupskan sarana penelitian
den kepustakaan yang tidzk sedikit artinya bagi kepen
tingan perbangunan bangsz dan negara khususanya pemba-
ngunan kebudayaan.

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada se
mia pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-
ngunan ini.

Jakarta, 20 September 1980.
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Haryati Soebadio.
NIP. 130119123.
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Bab T

PENDAHULUARN,

Pu~at Penelitian Sejarsh dan Budaya pada tahun -
anggaran 1976/1277 memlai suatu kegiatan yang dina—
makan proyelr Perelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Daersh. Pada giliran tshap ke IT yaivu tahun anggar-
an 1977/1978, kegiatan proyek ini dilaksanakan di da-
sreh propinsi Lampung.

Kegiatan preyek ini mencakap 5 aspex bilaya, ya.-
itu aspek Sejarzh Daerah, Adat istiadat Daerah; Ceri-
ta Daerah, Geografi Budaya Daerzh. dan Ensiklopedi-
Musik daa Tari Daerah.

Adat Tstiadat Daerah sebagai salzh satu aspok, mengan-
dung beberap2 unsur budeya daerah yang pada pokoknyd
berintikan : sistem ekonomi atau mmta pencahariai-
hidup, sistem teknologi atau sistem perlengkapan hi -
dup. sistem kemasyarakatan, dan sistem religi at:on
kepercayaan vang hidup di dslam masyarakat.

Untuk dapat mencapai hasil verg mzleoinal dari
penelitian ini, sebelum pulciscnaan proyek ini, telah
disusun tujuan, ixcalah dan rvang lingkup yang mem -
beri srah kepada perelitian ini. _Kemudian barulah di
iaksanakan penelitian dan pencatatan yang menghasil -
kan naskah ini. 3ab pendahuluan ini akan memberi gam
baran tentang tujuan, masalah, ruang lingkup,dan pe -
laksaman dari penelitian itu.

A. TUJUAN PENELITTAN

Tujuan Umum.

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional.

Kebudayaan sebagai hasil perkembangan smatu -
bangsa harus diselamatkan. TIa akan diwariskan
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dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Kemungkinan saja bahwa suatu unsur kebudayaan itu
punah atau aus ditelan masa atau tidak diperla-
kukan lagi oleh penduduknya. ’

Sebelum terjadi yang demikian, ia harus diselamat-

kan. Dan dalam rangka penyelamatan itulah antara
lain tujuan dari adanya proyek ini.

. Membima kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan-

Nasional. Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah
diselamatkan mka tujuan selanjutnya adalah mem -
bina kelangsungan dan pengembangannya.

Oleh karena itu penelitian ini akan memberi bahan
bahan yang sangat dibutuhkan untuk membina kelang
sungan dan pengembangan Kebudavaan Nasional itu.

. Membina ketahanan Xebudayaan Nasional.

Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudaya-
an daerah ini, mka akan terinventarisasikanlah
unsur-unsur budaya dalam ruang lingkup masing-ma-
sing daerah.

Hal ini penting agar unsur-unsur budaya tersebut-
dapat dikenal dan dihayati. Masalah pengenalan -
dan penghayatan ini sangat berarti dalam membina
ketahanan Kebudayaan Nasional.

Membina kesatuan bangsa

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku—suku-
bangsa di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan
dihayati melaluil hasil pencatatan dan penelitian
ini. Mengenal dan menghayati perbedaan serta we-
ngenal dan mewujudkan persamaan adalah unsur-un -
sur yang menjadi pemberi dasar kesatuan bangsa. -

Memperkuat keperibadian bangsa.
Kebudayaan adakh milik suvatu bangsa atau suku -



bangsa. Sebagai milik ia menjadi identitas dari -
bangsa atau suku bangsa itu. Karena ia menjadi
identitas, ia menyatu dengan keperibadian, baik
‘secara perorangan reupun bangsa atau suku bangsa
itu secara keseluruhan. Oleh karena itu peneli -
tian dan pencatatan kebudayaan daerah ini = yang
aken mengungkapkan identitas tadi, sangat  pen-
ting artinya dalam memperkuat kepribadian bangsa.

Tujuan Khusus.

Tujuan khusus dari penelitian den pencatatan adat -
istiadat daerah ini adalah untuk menghasilkan suatu
informasi yang dapat disajikan kepada bangsa Indone-
sia.

Dengan adanya penyajian yang baik tentang adat-isti-
adat, maka ia dapat dipergunakan :

1. Sebagai bahan dokurentasi, terutama untuk Pu-
sat Penelitian Sejarah dan Budaya.

2. Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi bu-
daya bangsa.

3. Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study lan-
—ban sehingga memperkaya budaya bangsa.

li. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijak -
sanaan, baik dalam lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan mupun pada instam-
si-instansi pemerintah serta lembaga-lemba-
ga kemasyarakatan lainnya yang membutuhkan-
nya .

B. MASATAH PENELITIAN.

Diadakannya penelitian dan pencatatan adat-istia-
dat. daerah ini, karena adanya masalah-masalah se-
bagai berikut :



. Menurunnya nilai-nilai kepribadian, baik

Karena luasnya daerzh dan banyaknya suku bangsa-
dengen aneka reégam kebudayaannya di satu pihak
tercantum kepumahan karena kehilangan pendukung-
nya atau aus ditelan msa, di lain pihak e -
mang kuvang/tidak dikenal oleh daerah lain di
lvar daerzh pendukungiya.

Keserasiau antara adaet iciiadat deagan pembangun-
an bangsa dan negara merupakan satu mesalah. Ba-
nyak terdapet adat-istiadat yang mengandung un-
sur pemborosan bailk ditinjau dzri segl pembia -
yaan, mupun waktu dan tenaga.  Di samping itu
hal yeag menghembat lkarena rasiomlisme belum di
perlalukan dala.: hel adat istiadat secara  baik
dan menguntungkai.

Terjadinya rintangan dalam proses assimilasi dem
gkultnrasi veng mendukung persatuan dan kesatu-
an bangsa secara semp Tma.

, seba -
gal individu meurun sebagai kelompok sosial. Hal
ini terjadi karena adanya jurang antara unsur-un-
sur kebudayaan sendicri yang kurang dikenal dan
dinayati dengan datanguya vnsur-unsur kebudaya-
an baru dari luar.

Masih kurang dilakuksa penelitian di bidang ke-
budayaan daerah haik sebagai bahan dokumeutasi -
raupun dalam usaha meramu keday2an msionsl. -

RUANG TLINGKUT FENELITiaN.

Pengertian yang dipakail sebagai dasar dalam me -
laksanakan penclitian dan pencatatan aspek adat
istiadat deerah ini, adalah rumsan yang tercan-
tum dalam surat Kepubusan Meateri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 079/0/tahun 1§75 tentarg susunman
Orgenisasi dan Tata Kerja Departermen Pcndidikeaa-
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dan Kebudayaan sebagai pelaksanaan. Keputusan Presi-
den Republik Iiudonesia No Il dan LS tahun 197L.

Dalam pasal 1005 surat Keputusan Menteri tersebut ter
cantum beberapa unsur budayz yang menjadi peneliti-
an bidang Adat Istiadat. Sasaran itu adalsh : sisten
ekonomi dan mata pencaharian hidup, sister teknologi,
sistem religi atau kepercayaan yang hidup dalam ms-
syarakat serta sistem kemasyarakatan atau kebudayaan
suku bangsa.

Sistem-sistem yang disebutkan di atas menjedi ruang
Iingkup penelitian dan penCatatan kebudayaan daerah
delam aspek adat istiadat. Untuk lebih jelasnya ma-
rilah kita ikuti kejelasan darl sistem-sistem ter -
sebut. Sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup
adaiah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha ma-
nusia untuk memperoleh kebutuhannya dengan memper -
cura kan cara-cara yang telah diwariskan secara tra-
disional dari generasi ke generasi. Sedangkan sasar-
an penelitiannya adalsh : tempat, bentuk, tenaga
hasil dan kebiasaan yang dilazimkan dalam menunjang
usaha tersebut.

Sistem teknologi adalah pengertian-pen;citian ten -
tang alat-alat yang di“\e_guna kan mnusia dalam ke~
hidupannya untuk memenuhi kebutuhannya dengan memper-
guimkan carz-cara yang telah diwariskan dari genera-
s1 ke generasi. Sedangkan sasarannya adalah : bahan
bakan vang dipergunskan, cara-cara pembuatannya, -
pola dan motif, +tenaga kerja, dan kebiasaan-kebi-
asaan  yang dilazimkan untuk itu.

~:._Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masya

vakat adzlah peungertian-pengertian tentang usaha —
usche manusia untuk mendekatkan diri keépada kekuatan
kekuatan vang ada di luar dirinya, baik alam nyata-
maupun al~m  abstrak, dengan didorong oleh getaran
jiwa vang dalam pelaksauneannya terwujud dalam bentuk
upacara--upacara yang dileksamakan secara perorangan
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tan  yaug telah  berpuluh. puict

maupunr secara berkelompok. Adapun sasaran pene—
litiannva adalah  sistem Xepercayaan, kesusastra-
an suci, kelompok keagamaan, dan sistem pengeta -
huan.

Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa
adalah pranata sosial yang mengatur hubungan an-
tara individu dengan individu, antars individu de
rgan kelompolr, meupun anbira kelompok dangan ke-
lompok.

Adapun sasaran perzlitian sistem ini adalsh: sis
tem kekarabatau, sistem daur hidup, sistemke -
satuan hidup setemnpat, dan stratifikasi scsial. -
Akhirpye termsuk pula dalem rusng lingkup peneli-
tian ini ungkapan-ungkapan vang werupakan sim -
pul-simpul yo2ng terdapzt dalam kebadayaan suatu
bangsa atau suku bangsa. Urgkupan ini akan dia -
rahikan kepada pengungkapan pepatzh-repatah, sin -~
bel-simbol, kata-kata tabu, ukiran-vkiran, dan
motif-motif yang mempunyei kaitan dengan penger-
tian adat iswiadat tersebut. di atas.

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAE TLIMTAH FENELITI-
AN

Usaha Pen. litian. Penelitian ini difckuskan

en.2 bidang adat istiadat yang terdapat don dia -
mab di kalangan masyacakat peaduduk asli Iampung-
yang berdiam di wilayzh administresi peperizcah

pemerintah Propinsti Lampieg, vidux termasuk orawg

Lauparg yang berzds dalom wilzynh administrasi pe

merincahe n Propinzi Sumzbcra Selacan, dan vidak

vermisuk penduduk pendzbing =s5: Sumaltera Sela -
1

bagai =aaclave di dzerahn Lampu
bang ( asal Samende Sumatera
transmigean yang datang lenadiar

aitu crang Re-
an ;  dan para

Adat istiadat icmpung dapat dibedakan cdalam-
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dua golongan adat, yaitu, adat istiadat pepadun-
dan adat istiadat peminggir. Adat istiadat papaduu
dianut oleh orang-orang lampung yang tempat kediaman
nya dahulu meliputi daerah Abung, Way Kanan/Sungkai-
Tulangbawang dan Pubiyan, sedangkan adat istiadat-
peminggir di amt oleh orang-orang Lampung yang tem-
pat kediamannya dahulu meliputi daerah di sepanjang-
pantai pesisir. Teluk Lampung, Teluk Semangka, Krui-
Belalau, yang disebut orang Melinting sebagai menin-
ting Rajabasa, Peminggir Teluk, Peminggir Semangka-
dan Peminggir Krui-Balzalau. Sesungguhnya yang Jjura
tergolong dalam penganut adat istiadat peminggir ada-
~12h orang-orang Ranau/Muara dva, Komering/Kayu-agung
yarg berdiam di daerah Sumatera Selatan, namun mere-
ka tidak termasukya yang diteliti dalam penelitian -
ini,

Metode Penelitian Penelitian ini dilaksamakan-
dengan netode deskrirtif, observasi, interview dan
penyajian grafis.

Penelitian ini didahului dengan penelitian kepustaka-
an untuk mendapatkan data-data sekunder. Kepustakaan
itu terdiri dari buku-buku karangan yang dimiliki o-
leh anggota team dan yang terdapat dalam perpustaka-
an, dan bahan-bahan skripsi dan kertas kerja para
mﬁasiswa mengenai antropologi Budaya dan adat is-
tiadat daerah Lampung. Setelah data-data kepustaka-
an terkumpul maka dilakukan observasi terhadap be -
berapa tokoh masyarakat adat.

Dari hasil penelitian data sekunder tersebut -
maka disusunlah suatu daftar pertanyaan (questiona-
re), untuk selanjutnya dipergunakan oleh anggota-ang
gota team untuk melakukan wawancara terhadap rpara
pemuka adat yang ditentukan di dacrah masyarakat a-
dat bersangkutan, seperti di daerah ex kewedanaan-
Tulang-bawang Menggala, ex kewedanaan Kotabumi, Gu-
nung sugih dan Sukadana, ex kewadanaan. Belambangan-
Umpu, ex kewadanaan Krui, ex kewadanaan Kota-agurg



dan Gedengtataan, ex kewadanaan Telukbetung dan ex
kowadanaan Kalianda.

Uraita tentang hmsil-hasil penelitian ini di
parjelas lagl dengan gambar-gambar peralatan dan pe-
ta-peta lokasi yang bersangkutan.

Jadwa 1l Kerja. Penelitian ini dilaksanakan da -
lam urutan jadwal kerja sebagaimana direncanakan o-
leh Proyek Penelitian Departemen Pendidikan dan Ke -
budayaan, sehingga dapat dilaksanakan sebagai beri-
kub e '

a. Bulan Juli - Agustus 1977 : pelsksanaan pe-

ngumpulan data di
lapangan.

b. Bulan Septembef-Oktober 1977: Pengolahan da-
ta, dan penyusun-
an naskah,

c. Bulan November 1977....... : Penyelesaian pe-
nyusunan naskah.

Tenaga Kerja. Sesuai dengan susunan persoralia
yang telah ditentukan oleh Pemimpin Proyek Peneliti-
an dan Pencateztan Kebudayaan daerah Lampung tertang-
gal 27 Juni 1977, moka tenaga-tenaga pelaksana pe -
nelitian aspek adat istiadat Lampung ini, terdiri da-
;o BB

i. Hilmen Hadikusuma S.H. eee.. . ... Ketua,
ii. Razi Arifin BA s e E R E A Anggota
iii. Drs. R.}M. Barusman G o EREREEEE Anggota,

Untuk penelitian lapangan para anggota team di-~
bantu oleh beberapa lMahasiswa Fakultas Hukum Univer-
sitas Lampung. Baik anggota team maupun para maha -
siswa yang ditugaskan adalah putera-putera daerah-
yang pandai berbahasa daerah dan mengenal adat isti-
adat daerah mereka.



Hasil Penelitian. Adapun hasil penelitian . yang
diperoleh dan yang diuraikan pada bab-bab selanjutnya
di bawah, diharapkan akan dapat memberikan suatu gam-
baran yang menyeluruh mengenai adat istiadat masyara-
kat Lampung.

Walaupun demikian perin diingat bahwa di manapun
juga, masyarakat yang mengalami kontak dengan dunia -
luar, lambat atau cepat akan berubah. Pada beberapa-
daerah di wilayah tempat tinggal masyarakat atau su-
kubangsa yang bersangkutan terjadi perubahan-perubah-
an kebudayaan meskipun mungkin tidak benyak merubah
pola kebudayaan aslinya. ,

Mungkin pula dengan terbatasnya waktu dan tenaga
dalam penyusunan karya ini, beberapa variasi kebudaya-
an yang berkembang di Lampung sejak beberapa generasi
yang lalu, tidak terungkapkan dengan jelas di sini.-

DOleh karena itu, kiranya perlu diipgat selalu -
bahwa meskipun buku ini telah berusaha keras untuk men-
jelaskan tentang kebudayaan sukubangsa Lampung seca -
ra menyeluruh, kemungkinan akan lebih banyaknya vari-
asi-variasi kebudayaan yang terdapat di Lampung tetap
ada.



Bab IT

IDENTTFIKAST .

A. TOKAST DAN LINGKUNGAN ALAM.

1. Letak dan keadaan geografis

Daerah propinsi Lempung yang luasnya 35.376,50
km terletak pada garis peta bumi, timur barat di an-
tara 105° 45' serta 103° L8!' bujur timur; utara se-
latan di antara 3° dan L5! serta 6° dan L5' lintang-
selatan. Daerah ini di sebelah barat berbatas de-
ngan selat Sunda dan di sebelah timur dengan laut
Jawa.

Daerah propinsi Lampung ditetapkan sebagai dae-
rah propinsi berdasarkan Undang-undang No. 14 tshun
196lLi. Sebelum itu ia merupakan daerah keresidenan
yang termasuk dalam wilayah propinsi Sumatera Sela-
tan. Daerah ini terbagl dalam tiga daerah: kabupaten
Lampurg Utara yang berkedudukan di Kotabumi, kabupa-
ten ILampurg tengah yang berkedudukan di Metro, katu
paten Lampung selatan yang berkedudukan di Tanjung -
karang / Telukbetung.

Pulau-pulau vang termasuk lingkungan wilayah -
propinsi Lampung, yang sebagian besar terletak di
Teluk Lempung, adalah sebagai berikut :

Pulau Darot, Pulau ILegundi, Pulau Tegal, Pulau Sebu-
ku pulau Ketagian, pulau Sebesi, Pulau Poahawang, -
Pulau Krakatau, Pulav Putus, Pualau Tatuan.

Keadaan alam deerah ILampung adalah sebagai be-
rikut: di sebelah barat dan selatan, di sepanjang -
pantai, merupakan daerah yang berbukit-bukit sebagai
sambaungan dari jalur Bukit Barisan. Ditengah-tengah
di mana melintas rel kereta api. Lampung - Palembang,
merupakan dataran rendah, sedangkan kedekat pantai-
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& sebelah timur, di sepanjang tepi laut Jawa terus-
ke utara, merupakan daerah rawa-rawa perairan yang -
11135. ) ‘

Gunung-gunung yang puncaknya cukup tinggi ada -
lah seperti : (1) Gunung Pesagi (2262 m) di kecama =
tan Sekala Be'rak, (2) Gunung Seminung (1881 m) 4
Kecamatan Balik Buklt (3) Gunung Tebak (2115 m) di
Kecamatan Sumber-Jaya, (L) Gunung Rindingan (1506 m)
di Kecamatan Pulau Panggung, (5) Gunung Pasawaran -
( 1661 m ) di Kecamatan Kedongdong, (7) Gunung Ra-
tai (1661 m) di Kecamatan Padang Cermin, (8) Gunung-
- Betung (1240 m) di kecamatan Teluk Betung, (9) Gunung
Rajabasa (1261 m) di Kecamatan Kalianda.

Sungai-sungai besar yang mengalir di daerah Lam-
pung menurut panjang dan cathment areanya adalah se-
bagai berikut : (1) Way Sekampung, panjang 256 km. -
c.a. 1.795,52 km2, (2) Way Semangka, panjang 90 kem ,

985, -- km2 (3) Way Seputih, panjang 190 km, c.a.
7 1h9 25 ¥m2 (L) Way Jepara, panjang 50 km, c.a.
1.540,-- m2 (5) Wa< Tulangbawang panjang 136 km, -
c.a. 1.285,-- km2 (6) Way Masuji, panjang 220 km, c.a.
2. 053 - kr‘Z

Way Sekampung mengalir di daerah Kabupaten Lam -
pung Selatan. Amk-anak sungainya banyak, tetapl ti-
dak ada yang pangangnya sampai 100 km. Hanya ada sa-
tu sungai yang panjangnya 51 km dengan c.a. 106,97 km2
ialah Way Ketibung yang mengalir di Kecamatan Way Ke-
tibung (-Kalianda ).

Way Seputih mengalir di daerah Kabupaten Lampung
Tengah dengan anak-anak sungai yang panjangnya lebih
dari 50 km adalah sebagai berikut :

(1) Way Terusan, panjang 175 km, c.a. 1500,~-~ km2
(2) Way Pengubuan, panjang 165 km, c.a. 1.143.78 km2
(3) Way Pegadungan, panjang 80 km, c.a. 975,--km2



(L) Way Raman, penjang 55 km, c.a. 200,-- km2.

Way Tulangbawang mengalir di daerah kabupaten-
mpung Utara dengan anak-anak sungainya yang lebih
dari 50 km panjangnya adalah sebagai berikut :.

(1) Way Xenan, panjang 51 km, c.z. 1.197.-- km2,
(2) Way Rarem, penjeng 53,50 km, c.a. 870,-- km2,
(3) vay Umpu, penjang 100 m, c.a. 1.179,-- km2,
(4) Way Tehmi, panjang 60 Xm, c.a. 550,-- km2,
(5) Way Hesay, nranjeng 113 km, c.a. 870,-- km2,.
( ») Way @iham, penjang 80 m, c.a. 505,25 km2,

Masuiil yang mengalir di perbatezsen anvara Pro -
si- Lampang dan Propinsi Sumztera Selatan di se -
h utars, dengan anak sungainya yang be: *“*:3 Su.--
i fuaya, 70 lae panjengnye dergan o.2. 3L7.50 km2.

Huvan-hutan besar didata:zan rendah davat diks-
takan sucdzh hatis dmanfaatkan watukx kepentirgan -
pambanguian pertanian, vatuk para transmigran yang
Lerus menerus remasuxi cdaerah ini. Kayu-kayu hasil
hutan di eksport kelvar negeri. Hutan-hutan yang
masih ada, vang ienahuya dapat dikstakan belum ba-
nyak di buka sebagian besar terletak di sebclph ba-
rw, di daevah Bukit Barisan.

Beberapa kota di daera2h propinsi Lampung y3ang
tingginys 50 im lebih dari perrmkaan l2ut  adalah
sebagai berikub

1. Tanjungkarang ... . 96 m. 9. Punggur.... 50 m
2. Kedaton ..... ..... 100 m. 10. Padangratu 56 m
3. 1ebro ........e.... 53 m. 11. Wonosobo... 50 m
L. Gisting ....... ... 4B0 m. 12. Kedongdong. 30 m
5. Negeri Sakti....... 100 m. 13. Sidomuiyo.. 75 m
6. Pringsewu ......... S50m. 1. Kasuy .... 200 m
7. Pekalongan ........ 50 m 15. Sri Menenti320m
8. Batanghari....... .. 065 m.
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Curalz hujan dan banyaknya hari hujan di bebera-
pa kota di daerah Propinsi Iampung dalam bulan Jaru-
ari dan bulan Tuli lahun 1974 dapat dilihat pada Ta-

bel T

di bawah :

TABEL I

Nama Kotag ¢

Januari 1974
galam mn/nari

Juli 1974
dalam mm/hari

LAMPUNG SELATAN

1. Kalianda .....

2. Tegineneng.....
3. Kota-agung.. ..

TANPUNG TENGAH
li. Metro .......

5. Purbolinggo....
6. Way Jepara ....

LAMPUNG UTARA

7. Pakuon ratu ..
Kaguy eeswsnins

8.
9. Manggala ......

168/10
175/15 ........
199/l

120/8 .
17L/17 e,
B/ ..vvuis ..

135/10
70/10
89 /5

39/5
166/5

92/5

27L413
10L/L

163/11
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Alam hewar (fawna) di dacrah Lampurg, yang
terdiri “inatargz wuas seperti gajah, badak, ha-
rimau, ular-ular besar, terutama terdapat ci da-
erah-daerah vanuz masih banyak hutaunya sepsrii-
di daerah PBukit Barisan, sedangkan di dataran -
rendah sudah berkurang. Sebagizn besar binatang
binatang buas ini terdapat di daerah Lampung ute-
ra. Di daersh Lampung tengah dan Lampung o
tan bimteng buts dapat dikatekan suc.h tid
da lagi, yang adz2 ialah jenic kera; lutung, ba-
bi, Tusa. kijang, yeng psda umumnya masin  ba-
nyak terdapat didataran rendah.

Alam tumbun-tumbubhan (florz) demikien pula
paling banyak terdarat di dacrah Lampung utara,
walaupwn Jumlahnye sudah jauh berkurang dari m-
sa-rasa lampau. Dari daerah Lampung utara masih
diperdagangkan amtara lain kayv-kayu Jenis Dbu~
ngur, mengerawan, tembesu, manteru, jexis merbau
dan jati yang diuvsaheskan dan diawasil oleh dinss
kehutanan.

Pola Perkampungan.

Pengertiar Dan Wujud Desa. Orang Lermpung

renyetut kempung sebagail tiyuh, anel, atau.tpekon.
Sebelun Sahun 1752 boberapa kampunz tergabung -
menjadi satu marga yarng berada di bawah '"keca-
mtan atau Gi zaman scbelum perang dunia ~kedua
disebut onderdistrik, yang dikepalail oleh Asis-
ten Demang (Car2t). Sekarcng Demang atau Wedzna.
Sudah tidak mernpakan kepala distrik atau kewe -
danaan. Setelah tahun 1952 satu marga atau bebe-
rapa marga digaung menjadi  'Ynegeri" di bawah
seorang Kepala = Negeri, sekaranz sudah tidak ak
tip lagi. Pemerintah desa sekarang ini, baik d4i
lingkungan pendudul asli maupun penduduk asal -
transmigran, terdiri dari kampung-kampuhg dengan
kepala kampung {Lurah), yang berada di bawah ke-
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camatan yang dikepalai oleh camat, yang merupakan ba-
gian dari pemerintahan kabupaten, yang dikepalai olel
Bupati selaku Kepala daerah tingkat IT.

Kampung-kampung penduduk asli yang disebut tiyuh
pada dasarnya belum berubah, masih menurut polanya
yang lama sebagaimana dikatakan Du Bois, Residen Lam-
pung yang pertiama : 2

"De tioo's zijn verdeeld in wijken (soekoe).
Tecdere wijk heeft een huis, uit hetwelk de
gezinnen der overgen in die wijk rekenen datzij
afkomsting zijn, zoodat allen het hoofd van het
oudste huis of de hoofden huisgezin als hun
gebleder beschouwen deze weder en de hoofden
hem als hun hoofd, die afkomsting is uit deods-
te wijk der tioe.

Dengan demikian, satu kampung dibagi dalam bebe-
rapa bagian yang disebut bilik, tempat kediaman suku,
yaitu tempat kediaman bagian klen yang disebut buway-
atau juge kadang-kadang gabungan buway seperti ter -
dapat di tiyuh-tiyuh masyarakat adat Pubiyan,

Di setiap bilik terdapat rumsh besar yang dise -
but nuwou balak atau nuwou menyanak (rumah besar, ru-
mah kerabat), kemudian ada lagi beberapa rumah kelu-
arga lainnya yang menurut adat masih merupakan dalam
satu hubungan rumah besar tadi. Maka dalam perkemba-
ngannya, di dalam satu tiyuh akan terdapat rumah ke-
rabat yang tertua tadi. Ada kalanya ada nowou menya-
nak dari bagian klen yang lain yang datang kemudian
masuk menjadi warga kampung dengan jalan mewari ( di-
angkat sebagai saudara) pada kerabat tertua pendiri -
kampung .

Bai k kerabat-kerabat yang berasal dari nowou menyanak
semula maupun yang datang kemudian, mengakui bahwa ke
pala kerabat yang tertua itu adalah pemimpin kerabat.
Oleh karenanya kepala kerabat semula yang tadinya ada
lah punyimbang suku tertua menjadi punyimbang bumi
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atau sebagai punyimbang mrga atsu sebagai sebatin -
( bandar )} di lingkungan resyarckabt adat Peminggir.

Untuk mengatur jaiznnya percrintahan kampung ma
ka punyimbang bumi rembentuk dewan kempung, yang me
rupakan suatu kerapatan adat di mana anggota-anggota
nya terdiri dari para punyimbang-punyimbang suku -
{ bilik ) masing-masing.

Kerapatan adat dipimpin oleh punyirbang bumi (punyim
bang tiyuh) sebagai orang pertama di antara yang sa
™. Punyimbang buri dapat bertindak mewakili kam -
pung terhadap dunia luar, tetapi kedalanm ia tidak
berwenang rengatur kerabat suku lainnya, kecuali su
kunya serdiri. Suku-suku lainnya dipimpin sendiri
oleh masing-masing kepala sukunya.

Sebelum tahun 1928, Pemerintah Belanda mengang-
gap para punyimbang buri sebagai kepala kampung. Se -~
telah tahun 1928 dengan dibentuknya pemerintahan mar-
ga-rarga territorial, maka kepala kampung diangkat -
atas dasar calon yang didukung oleh kepala-kepala ke
rabat (punyimbang) di dslam tiyuh yang bersangkut-
an, dengan mepperhatikan keturunan kepunyimbangan-
nya dan kecakapan serta kemampuamnyz untuk menjadi
kepala kampung. Beberape kampung yang rerupakan ke-
satuan berasal dari satu marga asal (buway 2sal) di
gabungken menjadi satu ke dzlam suatu ikatan marga-
vang dikepalai oleh kepala marga yang diangkat Be
landa berdasarkan calon-calon yang dimajukan oleh -
para punyimbang dari keturunen marga yaing bersang -
kutan.

Demikianlah maka sejek tahun 1928, yang dikata-
kan sebagai marga adalah kesatuan dari beberapa kam
pung, dan satu kampung meliputi tempat-tempat kedi -
aman kecil di daerah pertanian sekitarnya yang dise-
but umbul.

Suatu umbul dikepalai oleh kepala kelwarga yang ter-
tua dari umbul bersargkutan.
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Tetak Desa dan Keadaannya. Walaupun berada  di
daeral peguiungan, kebanyakan dari kampung-kampung o-
rang lampurg terletak ditepi sungai atau di dekat su-
ngai. Baru kanudian setelal alat pengangkutan  di-
darat mulasi berkembang, mmka kampung-kampung itu ber
alih ketepi Jalan-jalan rays. Baik kampung yang ter-
letak ditepi sungai, di tepi jalan raya, maupun yang
dl tepi laut, merupakan tempat kediaman yang mengelom-
pok rapat dan hampir-hampir tidak ada lalaman rumal..
Nampaknya orang Lampung tidak mementingkan halaran, -
karena serma kegiatan teradn di ladag, tidak di kam-
pung . Suatu kampung adalah tempat beristirahat dea
tempat berkumpul pera anggota kerabat untuk uvacara
adat, dan scbagainya.

Jike kita memasuki kampung orang Lampung, maka
tidsk ada pintu gerbang mesuk. Di msa lampau ada
gardu jaga di muka kampung, dan ada sebuah garda di
tengah kampung. Begitu pula kampung-kampung itu ti -
dak mempunyail batas-batas yang tegas dengan tanda-tan
da batas. Ketika pemerintahan Belanda mengatur pemba-
gian marga dan kampung, dipergunskan batas-batas alam,
seperti sungai, gunung-gunung, rawa atau tamaman/po -
hon yang berumur panjang.

Oleh karena batas-batas yang tidak terang itu, maka
di nasa sekarang sering terjadi perselisihan mengemai
batas kampung.

Di dalam kampung tidak ada batas-batas pekara —
ngan rumh, tidak ada lapangan desa, kalaupun ada se-
karang ini, tidak disemua tempat ada pekarangan, ke -
banyakan berada di luar kampung untuk keperluan olah
raga (sepak bola) Lapangan untuk pangorman (pengem -
balazan ternak) kerbau biasanya terletak di tepi su-
ngai yang agak jauh dari kampung, atau merang tidak
diperlukan dikarenakan kebiasaan penduduk mengusaha-
kan (ternak kerbau lepas) padang termk kerbau dihu -
tan padang lalarg yang terbuka, dengan sistim kurung-
tahunan.
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Jika kampung itu menpunyai sungai biasanya ada
tempat pemandian umum yeng khusus untuk w=nita dan
khusus untuk pria. Nemun jarang terdapat pemandian-
yang khusus untuk raja (punyimbang). Di rasa seka -
rang tempat pemandian itu kebanyskan sudeh tidak di
urus lagi atau sudah tidak ada sama2 sekali. Jika da-
hvlu orang membuang kotoraraya ateu mencuci pakeian
di sungai, mk« sekarang sudah lazim orang mewmpunyai
kzmar mandi atau kwkus & rumeh, walanpun di sana si
ni mesih juga terdspat serambi belakang yang diper -
gurak an sebagai tempat mandi dan buang air, yang di-
sebut garang.

Tanah pekuburan biasanya terletak di ujung kam-
pung atau di belakang kampung, tetapi ada juga kubu-
ran-kuburan tuva yang terletak di halamcn rumah di te
ngah kanpung, seperti yang kebanyakan terdapat di
Menggala (Tulangbawang). Kuburan cakal bskal desa
seringkali terdapat jeuh termpisah dari kampung vyang
didirikan. Sebagai contoh, kuburan Minak Ngegulung,
cakal bakal kampung Ujung-gunung, Mengga'a, terdapat
di umbul know yang letaknya sejauh 10 km dari kam —
pung Ujung-gunung, diperjalanan arah Telukbetung. -
Kuburan cakal bakal desa Bumi-agung "Minak Paduka "
terdapat sejauh 4O km dari kempurng tersebut, yaitu
di desa Karta Kecamatan Tulangbawang udik.

Letak Bangunan Dan Keadaannya. Banguman  desa
seperti mesjid, sesat (balai adat) kebanyakan ter-
letak di tengah-tengah kempung dan biasanya berdekat
an dengan bilik kerabat punyimbang bumi ( tiyuh ).
Di kampung-kampung orang lampung tidak terdapat ba-
ngunan khusus untuk lumbung padi, oleh karena padi,
bahan mkanan lainnya dan hasil bumi lainnya biasa -
nya diletakan dalam gudang di belakang rumh atau
di bawah rumah. Bangunan rumah kepala adat mengelom
pok bersama-sama dengan rumah-rumah anggota kerabat-
ny2 . Rumah-rumah orang yang bersetatus menumpang di
bawah rumah-rumah kerabat atau di belakang kampung.-
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Pada wmumnya bangunan rumah, rumh keluarga ataupun-

gesat, Dberbentuk segi bahan-bahan kayu yang tahan
Tama, bertiang setinggi dwa meter dan terbuat dari ks-
yu tulat, lantal dan dinding dari papan, atap dari
genteng atau sirap. Rumah-rumah di daerah pegunung-
an kebanyakan memakai atap seng, untuk menjaga terha-
dar bahaya gempa bumi. Pada waktu sekarang, di kam -.
pung- “kampung itu sudah terdapat pula rmnah—rumah batu
dalam bentuk yang 1az:_mnya terdapat di kota-kota de-

wasa ini.

Struktur Pembidéngan Rumah Kerabat Dan Sesat.

Struktur pembidangan rumeh kerabat seperti terdapat -
di daerah Belalau dan Abung adalah sebagai berikut :

Struktur pembidangan rumah di daerah Belalau :.

..... 1
¢) BE

(1) (2) () 1 (7)
o

T '

(1) beranda
(2) lapang luar
3) bilik kebik, amk lelaki tertua




(4t) vilik tebzlayar, anak lelaki nomor dua
(5) tengan resi
(6) serudu
\7) d a
(8) g a rang

kit

u o -

Cauatdn : Oleh karena anak ketlga dan seterusnya ti-

- dak mendapan vempat di dalem rumah pening-
" galan orang tuanys, maka ia boleh melakiu - .
- kan perkawimn semmna. . -

Struktur pembidapngan rumah di daerah Abung: -

ORRCHE ROMICHNES

@ @ 1)

W |6 | 1 | Qv | a3)

Keterangan : Ukuran luas lebih dari 15 x 30 meter.




(1). Serambi depan pada bagian mukanya tidak berdia-
ding, tcmpat meperima tamu.

{2). Ruang tengah, tempat duduk, adat anggota kera -
bat pria. :
{3). Kebik-temen, kamar tidur, pertama untuk apak
punyimbang bumi.
(L). Kebik rengek, karar kedua, untuk anak penyim -
. bang ratu, enak lelaki 1fec,ua, atgu isteri ratu
kedua.

{(%). Kebik tengah, kamar ketiga, untuk anak punyin-
bang hatin anak lelaki ketiga, atau dari iste-
ri ratu ketiga.

(6) Ranjang tundo, kamar keempet, uhbuk anak pu -
nyimbang raja, &nak lelaki keempa®, atau dari
isteri bangsawan keempat.

(7). Ruang atau lapang agung, tempat duduk bersi -
dang kaum wanita anak isteri anggota kerabat -
punyimbang.

(8). Selek sukang, kamar untuk isteri atau anak se -
bah isteri atau anak dari keturunan rendah.

(9) Tengah resi, kemar atau rueng mntuk isteri a-
tau anak keturunen pembantu (budak) yang dise -
but beduwon. _ ,

(10) Jusewu, kamar atau ruang uubuk isteri anak lam-
bang yaitu orang bawaan ratu ketika kawinnya.

(11) Ruang tempat isteri anak gundik (selir) yanz a-
salnya sebagai barang sesan, barang bawaan da-
ri isteri. :

(242) Dapur, ruang tempat msak.

(13).Tengah taneh, ruang tempat kediaman taban (ta-
waman) dan keturunannya. Seorang taban tidak
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diketahui asal-usul keturunannya.

Selain rumah kerabat yang terdapat pada bilik-
bilik kampung, di samping atau di sekitar rumah be-
sar itu terdapat bangunan-bangunan rumah kecil atau
sedang tempat kediaman kelwarga-keluvarga somah (ru-
mah tangga) yang masih ada hubungannya dengan ru -
mah kerabat tadi.

Susunan pembidangan rumah-rumah keluarga ini hanya
terdiri dari serambil, ruang tengah, kamar tidur, da-
pwr dalam ukuran kecil.

Rumah-rumah kelwerga kecil yang merupakan sato
somah akan terdapat di umbul-umbul vang letaknya ja-
uh dari kampung. Bentuk bangunan rumah di  umbul-
adalah sederhana, juga dalam bentuk panggung berti-
ang bulat dari kayu, berlantai pelupuh bambu, ber -
dinding papan atau kulit kayu serta beratap alang -
alang, mpandan rawa, ijuk dan sebagainya, menurut
keadaan setempat .

Bangunan sesat (baldai adat) dalam bentuknya
yang lama merupakan panggung pendek, kira-kira ber-
tiang satu meter dari tanah, bidang denahnya luas
berlantai papan yang tidak berdinding seperti ba -
ngunan rumah, tetapl berpagar mpan yang tinggi-nya
kira-kira 50 cm saja sehingga terbuka luas dan atap
nya dari genteng atau sirap. Sekarang balai adat
sudah seperti bangunan gudang Lertutup, letaknya ra
ta dengan tenah dan tidak berfungsi sebagai tempmt
rusyawvarah adat, melainkan sebagai tempat kumpulan
desa. Umcara adat masa sekarang dilakukan  dengan
membangun balai adat darurat, dimana setelah sele-
sai upacara balai tersebut dibubarkan lagi. Apa yang
disebut balai adat itu sekarang tidak lebih sebagai
tarub atau teratak untuk pesta perkawinan.

Bangunan sesat yang luas tidak beruang kamar
itu, jike ada upacara adat masa lampau, dibagi pem-
bidangannya sebagai berikub -
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Para penyimbang
tiyuh paksi

P uw s i1 b a n

Talasa Gajah merem

Anjung . maksudnya adalah serambi sesat, biasa di
pakai untuk pertemuan kecil, yzng juge merupakan tem-
ot masuk ke ruang dalam sesat.

Kemudian gajah merem, yang merupakan tempat para
punyimbang beristirahat di kala tidak ada upacara a-
tau rapat-rapat adat, sedangkan pusiban, atau tempat
siba (tempat menghadap, tempat pertemuan), mitu tem-
™|t para punyimbang duduk berrmsyawarah. Dalam acara
bujang dan gadis menari, bernyanyi klasik (ngediyou,-
bandung) bersurat-suratan antar bujang dan gadis (se-
ayak-an, selayanan; miyah damar, menjaga damar), atau-
pun orang tua-tua yang menari (tari tigel, sibanyang
digunekan untuk upacara itu, diikuti dengan suara ta-
la (tabuhan Lampung yang terbuat dari perunggu).

Ukiran Dan Hiasan Rumah. Di mesa sekarang, ba-
ngunan Yuman keravat avau semat yang berukir-ukir su-

dah sedikit sekali, karena banyak rumah tua yang su-
dah rebah tidak dibangun lagi. Pada bangman-bangun-
an yeng masih nampak ada ukir-ukirannya, terlihat pa-
da atap yang berbentuk mahkota (siger) atau pada dak
- muk2 , berupa ukiran papan berbunga bolong, dan pada
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pagar scrambi (andang-sndang) dalam bentuk ukiran bu-
nga dari kayu, dari hesi, atau deri porselen. Selaip
itu terdapat ukiren peda tiang dalan bangunan rumeh.
Semua ukiran itu berupa trnga-bunga, gambar uisr na-
ga dan lainnye den tidak ada yang melukis gambar de
wa-dewa. Tidzk ada hissan pintu gerbang, karena ru-
mah tidak biasa memakal pintu gert.ag.

Bentuk pintu gerbang yang berukir-ukir, sebagai
pintu masuk kerumah punyimbang yang berasal dari ze-
man Banten, terdapat dikempung Gedongwangi Sukadana.
Pada rumeh-rumah kerabat lainnya, hiasan ini Jarang
vang rmasih ada.



POLA PERKARPINGAN MENGONL&
Pusat kedudukan naiga adat
buvsy Turgek {Kota-squrg)

Geding ; Rumsh 1sbetin
Kekhatun 3 Ruach tumangoumy
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B. GAMBARAN UMUM DEMOGRAFT.
1. Penduduk asli.

Jumlsh Penduduk. Penduduk asli Lampung -
sukar untuk diketahui jumlahnya, oleh karena
tidsk pernah d4i cacah menurut penggolon~en su-
ku bangsa. Dalam daftar kependudukan di  kem-
pung-kampung tidak terdapat adanya pemisahan -
antara penduduk yang asli dan tidak asli.

Menurut catatan sebelum perang dunia ke -
dua, jada tahun 1905, yskni sebelum dilaksana-
kanrya transmigrasi dari Jewa Tengah kedaerah
Gedongtataan, penduduk Lempung (tidek terma -
suk daerah Krui) berjumlah %56,518 jiwa atau
rata-rata © jiwa setiap km2. °) Kemdian pada
tehun 193" di daerah keresidenan Lempung, juga
belum ter..suk daerah Krui, terdapat 56 peme -
rintahan margs dengan jumlah penduduk 303.558
jiwa atau setiap merga berjumlah 5234 jiwa pen
duduk. L)

Pada tahun 1931 jumleh penduduk asal transmig-
rasi di Gedong-tataan ber jumlah 30.000 jiwa, ce-
dangkan Wonosobo ber jumlah 3.500 9w~ .

Menurut eensus Lahun 197h, penduduk dae -
rah prepinsi Lampung dewasa ini berjumlah
3.141.939 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut,
menurut perkiraan kami, yang merupakan pendu -
duk asli hanyalah terjumlah sekitar 500.000 ji
wa. '

Perkembangan Penduduk Asli. Penduduk asli
dapat dikatakan lambat perkembangannya, bukan-
oleh karena kesehatan yang kurang baik, tetapi
kerena kelahiran dan perkawinan. Pada umumnya
orang-orang Lampung tidak suka mengawinkan a-
nak-anak mereka pada umur yang masih muda. Wa-
nita baru diizinkan kawin apabila telah lebih-
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dari umur 18 tahun, sedangkan pria sesudah lebih
dari umr 21 tahun. Kecuall dalam keadaan luar
biasa, misalnya disebesbkan oleh kepentingan keke-
rabatan adat yang mendeszk, karena kehilangan pu-
nyimbang (sebatin), atau karena persoalan waris.-

Selain dari masa perkawinan yang dilakukan -
setelah berurmmr cukup dewasa, Jarang pula terjadi
perceraian atau perkawinan dengen janda, jika ti-
dak karena terpaksa. Di lingkungan masyarakat be
radat pepadun, perceraian merupakan perbuatan
yang dilarang oleh hukum adat. Perkawinan lebih
dari satu isteri, atau poligami, jarang terjadi,
kecuali yang berlaku di kalangan orang-orang yang
mampu atau peruka-pemika adat saja.

Mata Pencazharian Penduduk Asli. Pada umumnya
penduduk asli, terutama sebelum perang dunia ke-

dua, bermata pepesharien meramu hasil-hasil hutan
(rotan, damar, dan lain-lain) bertani ladang yang
berpindah-pinden, berkebun tanaman keras ( lada,
kopi, karet, cengkeh )}, bericrnak kerbau liar,me
nangkap ikan di sungai-sungai, rawa-rawa dan di
tepl laut, menjadi pedagang kecil dan menjadi pe
gawal negeri.

Tidak banyak dari mereka yang mau bekerja -
menjadi penjaga rumah penjara, berdiri di pos ja-
ga. Kalaupun ada yang melakukannya maka ia bukan
lah berasal dari anggota kerabat bangsawan adat.
Mereka lebih suka Dbekerja menjadi pegawal kantor
pemerintah ataupun swasta, karena dengan demikian
mereka mempunyai kedudukan yang terhormat. Dari
rada menjadi kuli upahan, kuli buruh tani atau pe
ker jaan lain yang dianggapnya hina, mereka merasa
lebih baik menjadi tukang bangunan, menjadi supir
mobil, mengemudikan kapal motor di tepi pantai, -
mengendalikan gerobak atau menjadi pedagang kecil.
Seandainya mereka terpaksa juga melakukan peker -
jaan kasar demi sesuap nasi, maka pekerjaan  itu
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akan mereka lakukan jauh dari kampung halaman, a-
gar tidak diketahui oleh keluvarga kerabat mereka
karena hal itu dapat mengakibatkan keluarga mereka
malu dan didenda menurut hukum adat.

Setelah perang dunia kedua, akibat tekanan pe
rerintah Jepang dan kermudian disusul oleh semangat
yang revolusioner di masa perang kemerdekaan, maka
berangsur-angsur terjadi perubahan alam fikiran me
reka dalam hal bermata pencaharian. Sejak masa Je-
mng sampal masa revolusi, banyak pemuda-pemuda
TLampung memasuki tentara dan polisi. Mereka merasa
bangga karena peker jaan ini sifatnya sudah terhor-
mat untuk menjadi pahlawan kemerdekaan.

Di masa sekarang yang nampak masih rajin un -
tuk bertani tanaman keras adalah orang-orang Pe-
minggir dan pendatang dari Sumstera Selatan, se -
dangkan orang-orang Abung cenderung untuk memilih
peker jaan yang tidak banyak menggunskan tenaga fi-
sik, melainkan hanya menggunakan tenaga otak.
Walaupun di sana-sini terdapat keinginan untuk be-
rusaha di bidang pertanian sawah, untuk mengganti-
kan pertanian ladang yang tidek mungkin lagi mere-
ka teruskan karena lingkungan tanah yang sudah sem-
pit, kebanyakan usaha mereka terhambat karenma ti -
dak adanya modal dan pribadi mereka yang bukan pe
tani-petani cangkol.

Sifat Watak Masyarakat. Orang Belanda menga-
takan bahwa orang Lampung itu hidupnya sederhana ,
namun di lain pihak ia suka menunjukkan kegemaran-
nya pada pujian (kenmerkt zich door ijdelheid), di
mana untuk kepuasan mendapat pujian itu ia  tidak
segan-segan mengeluarkan biaya besar, guna menga -
dakan pesta adat. Di samping itu oleh karena ijdel
heidnya pula maka orang Lampung tidak mau menjadi
kuli. 5)

Sifat watak orang Lampung itu dicerminkan da-
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lam bahasa daerah yang di sebut Pi - il Pesenggi-
ri, dengan urutan dan pengertian sebagai berikub:

1. Pi - il Pesenggiri -~ rasa harga diri

ii. Juluk adek - - bernama bergelam

1ii. Memul nyimah - terbuka ‘tangan

iv. Nengah nyspur - hidup bermasyara-
kat

v. Sakai Szrbayan - tolong menolong.-

Dengan demikian pada umumya orang Lampung ,
terutama solongain rasyarakat adat pepadm, mera-
sa mempu~yai harga diri. Setiap orang, lebih-le -
bih jika is adalah punyimbang, merasa dirinya se-
vagai orang besar orang letih, dan setiap kerabat
mempunyai kelebihan dari kerabat yang lain. Dalam
ceritera rakyat dikatakan bahwa dalam abad ke 17,
ketika beberapa pemuka adat berkumpul di ulekti -
gou ngawan dahulu way Abung, untuk menetapken -
adat pepadun, mska masing-masing menunjukan lam -
bang kelebihan (kengasei-an) sebagai berikut: 6)

- berbagai jenis menunjukan bahwa ia dan keta-
man tumbuhan ...... rabatnya mempunyai ba -
nyak makanan.

- senjata keris

yang dihunus ..... . enunjukan bahwa ia dan-
kerabatnya sanggup ber -
perang dengan siapa saja.

‘- beberapa orang menunjukan babwa ia dan
peserta yang hadir kercbatny2 mempunyai ba-
nyak pengikut.
- berpakaian sayap... menunjukan bahwa ia dan
; kerzbatnya sanggup ter -
bang tinggi.

Karena keinginan dihommati orang, make seo -
rang Lampung, sekelipun m2sih kanak-kanak, ingin-
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memakai nama besar yang disebut juluk. Ia memakai
nama tua atau gelar yang disebut adok bagi orang
laki-laki den 1nai bagi yang perempuan, setelah
berumah tangga. Begitu pula karena suka mendapat
pujian maka ia gemar menerima tamu (nemui) dan ge-
mar remberi atau mengirim bingkisan hadiah kepada
orang-orang tertentu, terutara yang terikat dalam
hubungan kekerasbatan (nyimah) dengannya.

Di samping nemui dan nyimah yang juga mengan-
dung arti suka memaafkan kesalahan orang, maka da-
lam hubungan kemasyarakatan corang Lampung suka me-
lakukan kunjung mengunjung (negah), suwe berkena-
lan satu sarma lain (nyappur), serta bervincang-

incang dan bermus*awaraﬁ,"ﬁng kadang-kadang me
lampaui batas sehinzga menghabiskan waktu  tanpa
ada gupenya. Namun dalam hal yang penting  guna
rempertahankan adat dan nama baik kaum kerabat ke
turmanny‘a, make mereka suke tolong menclong, ban

u rembantu dalam rempersiapkan dan atau menyele-
saLkan suatu pekerjsan beret, seperti pekerjaan -
membuka hutan, membangun rumeh, dan mengadakanpes-
ta adat perkawinan.

Sifat watak yang dikemukakan di atas 1ni me-
rupaikan kunci dalam menghadapi pribadi dan masya-
rakat Tampuug. Orang Lempung mengatakan ulah Pi-
il karena pi - il) yaitu :

"ulah pi - il jadei wawai
ulah pi' - il menguwai jehlel
karena pi - il menjadi Dbaik
karecna pi - il membuat jahat."

Karena cara penyelesaiannya baik maka tanah
Japat diberikan pada pendatang dengan ikhlas dan-
mudah, tetapi karena cara penyelesaian tidak baik,
mka demi sejengkal tanah tidak akan mau menyerah.
Adapun yang dikatakan cara penyelcsaian yang ba-
ik, ialah cara penyelesaian yang diterima oleh se
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mua pemuka pemuka adat kempung, baik dari kepu -
nyimbangan suku, tiyuh atau bumi dan tuva-tua ma-
syarakat yang berpengaruh, yang berasal dari per-
sekutuan hukum adat yang bersangkutan.

30



2. Penduduk pendatang.

Yasuknya Transmigrasi. Sampai pertengahan a-
bad 19, di dalam daerah Lampung sering terjadi per
pindahan dimana masyarakat adat yang satu memasuki
daerah lingkungan masyarakat adat yang lain. Di da
lam abed ke 15, orang-orang Abung meninggal kan da
erah Sekalabe'rak dan memasuki daerah Way Abung, ke-
mudian terus mendesak orang-orang Pubiyan kearah
selatan. Sebaliknya sebagian dari orang-orang Pu-
biyan pindah dan bergabung dengen orang-orang A -
bung, atau seperti halnya orang-orang Way - kanan
dan l2innva yang memasuki daerzh perairan Tulang-
bawang. Demikian pula di antare rereka itu ada
yang memasuki daerah keratuan darah putih di Kali-
ande. Yang tampaknya agak kemudian setelah itu ia
lah perpindahan orang-orang Peminggir - dari daerah
asal mereka di Putih-doh, mamasuki daerah Pubiyan
Way Semah yang menjadi kecamatan Kedongdong dan ke
daerah-daerah lainnya. '

Transmigrasi dari luar daerah Lampung yang ma-
suk ke daerah ini sebelum perang dunia kedua ter-
diri dari orang-orang Banten, yang memasukl daerah
pantal selatan dalam abad 17 dan seterusnya secara
susul menyusul. Kemudian setelah berakhimya pe -
rang Raden Intan pada akhir tahun 1856, maka disam-
ping terjadinya perpindahan di antara orang--orang
Iampung dalam daerah sendiri, pada tahun 1876 ma-
suk pula orang-crang Semende yang berasal dari
Ulu-Lunas dan Makekau (Sumatera Selatan) ke daerah
lingkungan marga Buway Bahuga, Way - kanan.
Demikian maka terjadilah kampung-kampung pertama
orang-orang Rebang di Rantau Teming, Menanga Sia -
mang dan Kasuy. Pada tahun-tahun selanjutnya ma-
kin bertambah orang-orang Semende yang memasuki da-
erah Lampung sampai pada tahun 1928, ketika marga-
marga Rebang berdiri sendiri dan menguasai lingku-
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ngan tanah di sepanjong bukit barisan, yaitu Mar-
ga Rebang/Kasuy, Rebang Seputih, Rebang Pugung, -
dan Way Tenong. '

Pada tahun 1905 pemerintah Hindia Belanda me-
masukan orang-orang dari Jawa tengah (Bagelan) ,
vang di tempatkan di daerazh Way-Semah Gedong-Ta -
taan dan kemudian di Wonosobo. Sejak tahun 1932
delak sanaan transmigrasi meningkat dengan pesat ,
sehingga pada hampir setiap tahun terdapat 15.000
orang-orang Jawa yang pindah ke daerah Lampung.

Dalam tahun 1932, di daerah Way Sekampung marga
Buway Unyl dan Marga Buway Nuban ditempatkan se-
banyak hampir 15.000 jiwa transmigran dari Jawa.
Belum lagi penempatan transmigran Indo Eropa di -
Gisting dan transmigran Memajukan-Mendidik Permda
Pengenggur. (M.M.P.P.) di Suksharjo - Sekampung
Pringsewu. Sampai pada zaman Jepang, transmigra-
si terus berjslan dengan penempatan di daerah
Purbolinggo Suvkadans.

Selama revolusi per juangan kemerdekaan mela-
wan Belanda (1945-1950), dengan didudukinya Palem
bang dan daerah sekitarnya, maka terjadilah eva -
Iuasi pemindahan penduduk dari daerah Sumatera se
latan ke daerah Lampung.

Kemdian setelzh penyerahan kedaulatan, teru
tama sejak tahun 1950, transmigrasi dimulai 1lagi
oleh Corps Tjsdangan Nasional (C.T.N.) dan Biro
Rekonstruksi Nasionel (B.R.N), yang ditempatkan -
di beberapa tempat yang terpisah. Pada masa seka-
rang di daerah propinsi Iampung, selain  daerzh
Bukit Barisan ex kewedanaan Krul hampir seluruh-
nya sudah diterpati oleh transmigran. Para tran-
migran itu sekarang bukan saja terdiri dari trans-
migran asal petani dari Jawa dan Bali, tetapi ju-
ga terdiri dari para bekas prajurit, bintara dan
perwira Tentara Nasional Indonesia angkatan darat
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(Transal), angkatan udarz (Transau) dan angkatan-
Kepolisian (Transpolri), yang terdiri dari berba-
gal macam asal suku bangsa, nemun yang kebanyakan
berasal dari Jawa.

Perkembangan Penduduk Transmigran. Penduduk
asal transmigran berkembang begitu pesat bukan -
seja karena kelahiran, tetapl juga karena datang-
nya trensmigran setiap tahun yang terus bertam -
bah. Hal ini dapat dilihat dari realisasi penem-
atan transmigrasi seleme tahun 1969/1970 sampai
tahun 197L4/1975 didaerah-daerah kabupaten, seba -

2i berikut :

Lampung ubara ..... . 10.937 k.k. ..50.121 jiwa
Lampung tengah ..... 2.397 k.k. ..10.569 jiwa
Lampung selatan .... 1.162 k.k. .. 6.L492 jiwa

1.789 k.k. ..67.182 jiwa.

Angka-angka transmigrasi tersebut adalahyang

resmi dikeluarkan oleh pemerintah, belum termasuk
transmigran yang datang secara spontan.
Yang renempatkan diri mereka di desa-desa pendu -
duk asli atau di desa transmigrasi lama, yang ke-
mudian berusaha mendapatkan bidang-bidang  tanah
pertanian secara perorangan dalam kerja sama de-
ngan penduduk asli, atau yang menjadi buruh-bu -
ruh perusahaan yang bergerak di bidang pertanian.
Di daerah antara Way Sekampung dan Way Seputih, -
yang sekarang terkenal sebagai daerah kecamatan -
Kalirejo dan Bangunrejo, adalah lokasi penempatan
transmigran yang datang secara spontan atau ber -
sifat lokal.

Mata Pencaharian Penduduk Pendatang. Pada
umumya kehidupan masyarakat asal transmigran di
bidang pertanian cukup baik, Walaupun demikian, -
pada daerah-daerah asal keum transmigran lama
yeng masuk sebelum perang dunia kedua sudah mulai
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terasa adanya kekurangan bidang-bidang tanah kare-
na kemajuan kelahiran keluarga-keluarga mereka. -
Selain itu, nampak pula perbedaannya dengan desa-
desa transmigran yang diusehakan pemerintah. Desa
desa yang kedua lebih baik dari desa-desa yang
pertama karena adanya bimbingan dan fasilitas da-
ri pemerintah, sedangkan desa-desa yang pertama -
tergantung pada kemampuan keluarga-keluarga  itu
sendiri.

Penduduk yang berasal dari Banten kebanyakan
tinggal bercampur dengan penduduk asli. Hal ini
terutama nampak di deerah-daerah pantai selatan.
Di sini kebanyzkan dari mereka berusaha dengan
bertani ladang tetap atax bekerja sama dengan pen-
duduk asli dalam mengusahzkan tanaman musim, mi -
salnya lada, kopi, cengkeh. Dalam hal yang tera-
khir sebagien besar dari mereka bekerja sebagai
buruh musiman yang datang setiap tahun di pedala-
mn untuk menjadi kuli petik lada dan cengkeh, se-
dangkan sebagian kecil diantaranya menjadi kuli-
kuli harian di pasar-pasar.

Penduduk asal Semende yang mendiami daerah

enclave di sepanjang Bukit Barisan di sebelah ba
rat pada wmumnya adalsh petani-petani ladang den
kebun-kebun tanaman keras.
Di lingkungan pemuka-pemuka adat, banyak dianta -
ranya yang sudah maju dalam usaha-usaha perdagang
an dan industri-industri pertanian misalnya hul -
ler Orang-orang yang serupa dengan orang-orang -
Semende, ralahan yang nampaknya memegang peranan-
di daerah kampung utara, ialah orang-orang asal
Cgan Sumatera Selatan yang menjadi petani-petani-
tanaman keras.

. Penduduk asal transmigran dari Jawa dan Bali
rada umumnya adalah petani-petani sawah atau 1la-
dang tetap (ubi kayu, ubi jalar) yeng menempati -
1ckal daerah daerah tersendiri yang agak terpisah
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dari desa-desa penduduk asli, atau desa-desa asal
vransmgran.
Pudz wmuilya desa-desa asal transmigran dari Jawa
mempunyal pesar-pasar desa yang teratur, sedangkan
dssa--desa penduduk-penduduk pendatang lainnya se -
perii Senende tidak mempunyai pasar-pasar yang ter
atur.

Seligian dari pendudvk asal transmigran dari
Jawa yang datang sebelum perang dunia kedva sudah
ada yeng menjadi petani tanmman keras (kopi), se -
perti nampsk di deerah-~daerah sebelah varat di ke-
caraten Kalirejo dan Padangratu atau di daerzh ke-
camatan Pulau Panggang - Talangpadang.

Integrasi Dengan Penduduk Asli. Jaiang s ka-
1i kita depati kampung-kampung penduduk asli yang
berdampingan dengan kampung-kampung atau pedukuhan
Transmigran asal Jawa, seperti kita lihat di Gedong
tataan ataun di Wonosobo. Daerah transmigrasi Met-
ro yang demikian luasnya itu terpisech sama trans -
migrasi Jawa yang letaknya berdekatan dengan kam-
pung orang Lampung, maka pedukuhan itu tumbuh sen-
diri karena adanya hubungan langsung antara trans-
migran dan penduduk asli.

Dengan terpisahnya kampung-kampung orang Lam-
pung dan kampung-kampung asal transmigran, maka ti
dak mudah terjadi sifat saling mempengaruhi dalam
hal adat istiadat mereka. Oleh karenz itu orang-
orang Lampung tetap melaksanakan adat istiadat-nya
sendiri begitu pula orang-oraag Jawa. Orang - orang
Lampung berbahasa Lampung dan sebagian daripada me
reka mengerti atau pandai berbahasa Jawa, bahkan
ada pula orang Lampung menjadi lurah di desa asal
transmigran, yang mengatur jalannya pemerintahan -
desa sehari-hari dengan berbahasa Jawa.
Sebaliknya sebagian besar atau hampir sema orang
Jawa di situ tidak bisa berbicara dalam bahasa Lam

pung.
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Pria Lampung banyzk juga yang beristsrikan -
wanita asal tran smlg,fc:n di samping isteri Lampung-
aya, sebaliknyz dapat dikatakan hampir tak ade wa-
pita Tampmg yang k@win dengan petani-peteni asal
transmigran. VWalaupun demikian adz pula pemuda -
pemuda trensmigran yang sudah terpeliajar yang ber
hasil mendapatkan gadis Lempung.

Hubunzan veng erat yang selalu dapat tarja -
ardara penduduk asli dan penduduk asal penda--
ialah dalnm hubungen usaha Der’rem.am teruta-
ma karena timbulnya kebutuhen tenaga-tenaga kerja
oleh penduduk asli untuk mengerjakan tanah-taaah

pertanian mereka.

ne
S
k
X

Di beberapa tempet berlaku perianjian paroh-~
msil gan atau paroh - tanzh antara penduduk asli
dan p2rGaduk asal pendatang dari Jawa. Apabila hu
bungan mereka telah begitu akrav selom> bertahun
tahun, meka walsupun tidak diresmikan dengan upa-
cara =zdat, hubunpan mereka bisa diperkuat dengan
pengeknan sebagai anak atan Saudara, yang tidzk -
lagi dianggap sebagal crang 1ain. Raryak penda -
tang dari Jawa yang kemudian rendapat kepercayaan
oleh penduduk asli sebagai Dlnpma'x pemsdhaan per
uam.annva 2
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C. LATAR BELAKANG HISTORIS.

1. Asal-usul orang Iampung.

Zamar Hindu Animisme. Perkiraan sejarah suku
bangsa Lampung cdimulal dari zamen Hindu animisme -
yang berlaku diantara tahun pertama Masehi sampai
permulasn abad ke-16. Yang dimaksud dengan  zaman
Hindu disini ialah jaman masuknya ajaran-ajaran a-
tau sistem kebudayaan yang berasal dari daratan In
dia termasuk Budhisme yang unsur-unsurnya terdapat
dalam adat budaya orang Lampung. Nampaknya penga-
ruh Hinduisme itu sangat sedikit yang dianut oleh
orang orang Lampung, tetapi yang banyak adalah ke-
percayaan asli yang merupakan tradisi dari zaman
Malayo-Polinesia, yang serba bersifat animisme.

Nampaknya daerah ini sudah lama dikenal orang.
orang luar, sekurang-kurangnya pada masa permulaan
tahun Masehi ia merupakan tempat orang-orang laut-
an mencari hasil-hasil hutan. Hal mana ternyata
dari diketemukannya berbagai jenis bahan keramik
dari zamen Han (206 s.M - 220 M), begitu pula ba-
han keramik dari masa post-Han (abad ke-3 sampai
abad ke 7) dan seterusnya diketemukan pula bahan-
bahan keramik Cina sampai masa keramik dari za-
man Ming (1368 - 1643).

Menurut berita negeri Cina dari abad ke-7, di
katakan bahwa di daerah selatan terdapat kerajaan-
kerajaan yang antara lain disebut To-lang, P'oh —
wang, Dengan mempersatukan kedua nama itu maka di
jumpai kembali Tulangbawang, yang ditempatkan di
Lampung. Sebenarnya letak bekas kerajaan ini yang
tepat belum dapat diketahui dengan pasti, kita ha-

. nya dapat memperkirakannya terletak di sekitar Way
Tulangbawang, yaitu dikecamatan Tulangbawang (Meng-
gala) di kabupaten Lampung Utara bagian timur.

Apa yang dikatakan rakyat sebagai peninggal-
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an sejarah berupa tukit yang terletak di rawa-ra-
wa "bawang terbesu" di ujung kampung Ujung-Gunung
Menggala, yang disebut bukit "kapal cina" dan "pu-
lau daging" masih merupakan tanda tanya sejauh ma-
na kebenarannya. Dikatakan bahwa kedua bukit ta-
nah itu adalah bekas kapal cina yang hancur dan
tempat mayat yang bergelimpangan akibat perang de-
ngan prajurit-prajurit Tulangbawang. '

Begitu pula jika akan dihubungkan dengan ku-
uran keramat "Minak Sengaji', cakal bakal kebu-
wayan ouway Bolan yang terletak di belakang kan-
tor camat sekarang di Manggala, belum dapat dika-
takan bahwa ia adalah salah satu keturunan dari
Ratu Tulangtawang. Oleh karena itu bila dilihet
dari silsilah keturunannya sampai sekarang, yang
ada varu 2L keturwnan saja. Hal ini berarti bah-
wa kalau dikalikan dengan-angka 20, maka Minak
Sapgaji yang telah beragama Islam itu diperkira -
kan hidup disekitar abad 16, mungkin sezaman de-
ngan Syarif Hidayatulloh Sunan Gunung Jati  yang
menduduki Sunda Kelapa tahun 1526.

Jika kita pergunakan pendapat Yemin, maka na-
ma Tolang, po-hwang akan berarti "crang Lampung'
ataur "utusan darl Lampung' yang datang di negeri
Cina dalam abad ke-7. Yamin mengatakan  sebagai
verikut ;10

"Perbandingan bahasa-bahasa Austronesia da-
pat memisahkan urat kata untuk menamai kssak-
tian itu dengan nama asli, yaitu : tu ( to,
tuh), yang hidup mlsalnya dalam kata-kata -
tu-ah ra-tu, Tuhan, wa-tu, tu-buh, tu-mbuhan
dan 1ain=-lalnnyR: ssessees sesesesassseseew e
Berhubung dengan urat kata a2sli - tu (tuh t0)
yang menunjukan zat kesaktian menurvt perban-
dingan bahasa-bahasa yang masuk rumpun Aus -
tronesia, maka baiklah pula diperhatikan bah-
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wa urat itu terdapat-dalam kata-kata seperti -
to (orang dalam bahasa Toraja), tu (Makasar -
dan Bllgis) .v-..l.l..l.."................‘...

...... 000000000000 052000006006000009000060006a000000

Dengan demikian To-lang, P'o-hwang berarti To-
orang, sedangkan lang P'o-hwang = Lampung, dan se-
Jak itu orang menyebut nama daerah ini Lampung.

Meningkatnya kekuasaan Sriwijaya pada akhir a-
bad ke-7 disebut dalam inskripsi batu tumpul Kedu -
dukan Bukit dari kaki bukit Seguntang di sebelah ba-
rat daya kota Palembang , yang mengatakan balwa pa-
da tehun 683 Sriwijaya telah berkuasa di laut dan
di darat, dan pada tahun 686 negara itu telah mengi-
rimkan ekspedisinya untuk menaklukan daerah —daerah
lain di Sumatera dan di Jawa. Oleh karena itu da-
patlah diperkirakan bahwa sejak masa itu kerajaan -
Tulangbawang telah dikuasai oleh Sriwijaya, atau da-
erah ini tidak berperanan lagi sebagai kota pelabuh-
an sungai di pantai timur Lampung.

Riwayat lama yang disampaikan secara turun 2-
murun di kalangan rakyat mengatakan bahwa cakal ba-
kal sebagian besar orang Lampung yang ada sekarang-
ini berasal dari Sekala Be'rak, yaitu suatu daerah
dataran tinggi gunung Pesagi (2262 m) di kecamatan-
Kerali (Belalau) sekarang.

Dengan demikian diperkirakan bahwa nenek - mo-
yang orang Lampung itu hidup di Bukit Barisan pada
abad ke 13, atau setidak-tidaknya sezaman dengan
kerajaan Pagaruyung Minangkabau yang didirikan Adi-
tyawarman pada tahun 1339.

Di dalam kitab "Kuntara Raja Niti" 11)  yaitu
kitab adat istiadat orang Lampung yang hingga seka-
rang masih dapat diketemukan dan dibaca, baik dalam
aksara asli maupun yang sudah ditulis dalam aksara
latin, walaupun isinya sudah banyak dipengaruhi oleh
agama Islam yang masuk dari Banten, dikatakan seba-
gai berikut ¢ 12) ~
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"Siji turunan Batin tilu suku tuha lagi lewek
djak Pagaruyung Menangkabau pina turun satu
putri kajangan, dikawinkan jama Kun Tunggal,
ja ngada Ruh Tunggal ja ngakon tunggal Jja
ngadakan umpu sail tungau umpu sai  tungau
ngadakan umpu serunting umpu sai runting pen-
dah disekala berak Ja budiri ratu pumang —
gilan, Ratu pumanggilan (umpu si Runting
nganak lima muari :

1. Sai tuha Indor Gadjah turun abung siwa mi-
ga,

. Si Belungguh turunan ceminggir,

. Si Pa'lang nurunkaan pubijan 2 .suku,

31 Pandan ilang

Si Sengkan wat di suka ham"

LW o

Dengan demikian, menurut Xuntara Raja Niti; o-
rang Lampung (suxu Pubijan, Abupg Peminggir danla-
in-lain) berasal dari Pagaruyung, ketururan putri
Kayangan dan Kua Tunggal. ¥emudian setelah kerabst
mereka berdiam di Sskals Re'rak, maka di mesa cu -
cunya, Umpu Serunting, mereka meadirikan Keratuan
Pemanggilan. Umpu Szrunting ini menurunkan  1ims
orang anak laki-laki mereks adalah Indra Gadjah -
yvang menurinkan orang Abung, Belunguh yang menurun-
kanp orang-orang Peminggir, Pa'lang vang menurunkan
orang-orang Pubiyan, Pandar yang dikatakan menghi-
lang dan Sangkan yeng dikatakan ocerada di Suka ham
(?).

“anju‘tnya sebagaimena ~Fus~ikn, dalam Kunta-
ra Raja Ni%# . kerena ~rang-.iang Dqgau (perompak -
laut ) datung menyerang, mnaka keratuan Pemangg ilan
itu pecah sedangkan warga masyarakatnya beralih
tempat meninggalkan Selals Be'rak, ke daerah datar-
an rendah Lampung sekarang. Xeturunan Indra ‘Gajau
kemudian menetap di Ulck tigau ugawan di Canguk -
Catcak di hulu Way Abung (Kecamatan Tanjungraja Iam-
pung Utara), dimana di bawsh pimpinan Minak Rio Be-
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gedvh mereka mendirikan Keratuan Di Puncak.

Diperkiraken bahwa di —asa Minak Rio Begeduh -
ini armada Majapahit singge: di pantai timur, yaitu
di daerah kekuasaan Keratuan Pugung yang berada di
kecamatan Labuhan Maringgai sekarang (1365?) teta-
pi tidak sampai masuk ke daerah pedalaman.

‘ Di masa kekuasaan putra Minak Rio Begeduh yang
bernema Minak Paduka Begeduh, dserah Ahung di  se-
rang lagi oleh perompak dari la.: yang mengakibat -
kan tewasnya Minak Paduka Begeduh. Hal ini menye -
babkan keemps® anak Minak Paduka Begeduh mengadakan
percahanan. liereka adalah Unyai (Minak Trio Disou),
vang membuat pertahanan di sepanjang Wai Abung dan
Wei Rarem, Unyi (Minak Ratu Di Bumi), membuat per-
tahanan di sepsnjang Way Seputih, Uban (wanita) de-
ngan suaminya yang membuat pertahanan di sepanjang
Way Batanghari, dan Subing yang membuat pertahanan-
di sepanjang Way Terusan. Menurut cerita turun te-
murun yang kita dengar, Subing berhasil menebus ke-
hormatan ayah mereka Minak Paduka Begeduh yang wa-
fat itu dengan membunuh kepala perampak yang dise -
- but Haja Dilaut.

Zaman Islam.. Walaupun sudah sejak 651 M utus-
an ¥lifah Usman bin Affan, yaitu Sayid Ibnu  Abi
Waggas bertransmigrasi ke Kwang Chou di negeri Ci-
na dan meskipun utusan Tulangbawang pernah  datang
ke negeri Cina dalam abad ke-7, namun rupanya crang
orang Lampung di kala itu belum memasuki agama Ts -
lam, : g

Islam diperkirakan memasuki daerah Lampung di
sekitar abad ke-15, melalui tiga arali,, Pertama dari
arah barat (Minangkabau), memasuki dataran tinggi
Belalau. KXedua dari daerah utara (Palembang), me-
masuki daerah - Komering pada permulaan abad ke-15 -
atau setidak-tidaknya di masz Adipati Arya Damar
(1L43) di Palembanz. Ketiga dari Banten oleh Fa-
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tahillah Sunan Gunung Jati, memasuki daerah Labuh-
an Meringgai sekarang, yaibtu di keratuan  Pugung
di sekitar tahun 1525, sebelum direbutnya Sunda Ke
lapa (1526).

Dari perkawinan Fatahillah dengan putri Sinar Alam
anak Ratu Pugung maka lzhirlah Minak Kejala Ratu -
yang kemudian menjadi cakal bakal Keratuan Darah
Putih yang menurunkan Raden Intan.

Dengan mesuknya masyarakat adat Pugung ke aga-
ma Islam, dan setelah itu dengan berdirinya kera -
tuan daerah putih sebagai tempat penyebaran Islam
di daerah lampung yang pertama, maka secara berang-
sur-angsur orang-orang Peminggir di pantai selatan
remasuki agama Islam. Dalam rangka membangun nega-
ra Islam dan melaksanakan da'wahnva, maka antara
Ratu Putih dan Pamgeran Sabakingking (Maulana Ha-
sanuddin) diadakan perjanjian yang terkenal seba-
gai Perjanjian Dalung Kuripan, yang bunyinya ada-
lah sebagai berikut: 13) '

"Ratu darah putih linggih dateng lampung. Ma-
ka dateng Pangeran Sebakingting, maka mupa -
kat. Maka Wiraos sapa kang tua sapa kang
anom kita iki.

Maka pepatutan angadu wong anyata kakak tua
kelayan anom. Maka mati wong Lampung dingin,
Maka mati malih wong Banten ing buri ngong -
kon ning ngadu dateng pugung in djero luang,
Maka nyata anom ratu darah putih, Andikakang
tua, kaula kang anom, andika ing Banten kau-
la ing Iampung.

Maka lami-lami ratu ratu darah putih iku ing
Banten malya kul Lampung. Anjeneng aken Pa-
ngeran Sabakingking ngadekaken Ratu. Maka
djerengipun Susunan Sebakingking. Maka ratu
darah putih angaturaken Sawung galing.

Malkes malih 162 TABOUNE . .vscasvnannwvnsssees

Selanjutnya Dalung Kuripan itu mengatakan :



Wadon Banten lamun dipaksa dening wong Lampung -
dereng sukane, salerane, Lampung kena upat -upat
wadon Lampung lamun dipaksa wong Banten dereng
sukane, salerane, atawa saenake bapakne, Banten
kena upat-upat,

Wong Banten ngongkon Lampung keduk susuk ngata-
wa mikul Banten kena upat-upat.

Lampung ngongkon Banten keduk susuk, Lampung ke
nang upat-upat. Lamen ana musuh Banten, Banten
pangerowa Lampung, tutburi. Lamen ana musuh Lam-
pung, lampung manyerowa Banten Tutwuri.

Sawossi Djandji Lampung ngalah kak Pedjadjaran,
Dajuh Kekuningan, Kandang besi, Kedawung, Kang
uba haruan, Parunkudjang.

Kang anulis kang panji Pangeran seba kingking -
wasta ratu mas lelan raji sengadji guling, was-
ta minak bay Taluk kang den pangan ati ning ke-
bo. Serat tetelu, ing Banten Dalung, Ing Lam -
pung saksi Dalung, Ing maninting serat kentjana.

Demikianlah setelah diketzhui yang mana tua dan
yang muda antara Ratu Darah Putih dan Maulana Hasa -
nuddin, di mana Maulana Hasanuddin lah yang lebih
tua, meka keduanya saling bermufzkat bahwa Maulana -
Hasanuddin berkedudukan di Banten sedangkan Ratu
Darah putih berkedudukan di Lampung. Di antaranyadi
sepakati pula bahwa jika ada wanita Banten yang akan
dipaksa dengan orang Lampung bukan atas kemauvannya ,
maka Lampung akan di upat-upat; sebaliknya jika wa
nita Tampung yang di perlakukan demikian, maka Banp-
ten akan di upat-upat.

Yang bersifat politik dalam perjanjian dalung
kuripan ini adalah, jika Banten menghadapi mus
Tampung akan membantu, sebaliknya jika Lampung meng-
hadapi musuh maka Banten akan membantu. Oleh karena
musuh Banten di kala itu adalah Pejajaran, maka atas
bantuan pasukan Lampung, pejajaran itu dapat dikalah
kan. Ketika Raden Intan menghadapi Belanda ia  di-
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bantu oleh pasukan -pasukan dari Banten.

Dimasa Maulana Hasanuddin (i550-1570), orang
orang Abtvng belum ada yang melakukan seba ke Ban-
teu. Jlka di sntara pemuke.-pemuka Abung azda yang

ragama Islam atauv rengaku berasama islam, maka
‘ﬂt;nr\y:’ tokan cdari 3Banten. Sebsgai contoh Minak
Sengaji (mungkin seoreng Bugis?) smmi dari Bolan
yang diperkirakan hicdup pada awal abad 16, +elah
beragama Islam yang nampaknva bukan da** zaman Ban-
ten, melainkan dari zamen Malaka yaeng menjadi pu-
sat da'wah Islzm dalam abvad ke-1h.

Ketike pemerinta® Banben dibentuk oleh Sunan
Guneng Jat: Jb%“ dan Jilanjubkan cleh Maulena Ha-

Jati
sanvddin, crang.-orang Abung belum ada yang seba
ke Banten. Mereka masih tebtap mempertanankar adas
istfada*nyz yang serba Hindu animisme. Kewmdian se-
bagaimana diuraikan Brosrsmz: i)

"Toen oenyal weas overleden, cnstonden twisten
tusscher Bagindo's Klomku.jurea, waarop een
in mong.ag van den Sultan van Banten is
chO.LgG.

Setelah Unyai wafat terjadilsh perselisihan-
pendapat antara anak cucu Minak Paduka Begeduh se-
hingga salah satu dari merzka bergabung mengiku-
ti ke&kuasaan Banten. Xami berpendapaht btelwa per - .
selisihan ini ada hubwngapnya dengan peperangan
antara Banten dan Talanbang veng terjicdi pnda ta-
n 1596, 4i mana Maulena Moiuniso dari Banten gu-
gur dalam peperangan iiu.

Menurut cerita rakyat Kzyu-Agung, di sana ter
dapat ketwrunan yang discbutb Kmrunan "Abung Bung
mayang yaitu keturunan Mukcdum Muter dari Marga A-
burg, dan keturunan Reja Jungut Marge Aji Muara-
dua.

Yang berangkat seba ke Banten dari masyarakat
adat Abung adalah Minak Semelesem, cucu dari Unyai
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(Minak Triou Disou). Ketika seba, ia memang sudah
tua, oleh karena itu pendirian o pepadun baru dilak - -
sanakan kemudian oleh putranya, Minak Paduka, bertem-
Fat di ilir Way kupang, yaitu di blgang PEnagan.-
Memurut perkiraan adat pepadun Abung ini dibentuk di
sekitar abad 17, se+1dak—t1daknya sebclum berlang —
iggg?ya kekuasaan Sultan Ageng Tirtayasa (1651 —
Di bentuknya adat pepadun ini berarti melaksanakan
peeriraan ajaran Islam ke dalam masyarakat dan mening
galkan adat istiadat lama yang serba bersifat Hindu
animisme. :

Namun karena kelemahan pererintahan Banten se -
jak kekuasaan Sultan Haji (1672-1687), di mana V.0.C
di izinkan untuk membeli lada langsung dari para pu-
nyimbang Xkepala-kepala marga Lampunz, serta sifat
da'wah Islam yang berjalan lemah didaerah pedalaman,
maka dalam pelaksanaan adat pepadun sejak abad ke 18
dan seterusnya masih banyak dipertahankan tata cara
dari zaran leluhumya.
Orang-orang V.0.C. tidak mempunyai perhatian terha -
dap mesyarakat dan adat istiadat penduduk, karena -
yang penting begi mereka hanyalah bagaimana mendapat-
kan hasil-hasil lada rakyat.

Zaran Hindu Belanda. Pada tahlun 1668 V.0.C. men-
dirikan benteng Petrus Albertus di Tulangbawang, se-
bagai tempat memampung hasil-hasil pembelian lada di
daerah Lampung bagian utara. Benteng ini tidak lama
dipertahankan, karena sebagian besar orang-orang A-
bung tidak mau menjual hasil buminya. Maka pada
talun 1738 V.0.C. menempatkan bentengnya "Talkenoog"
di Bumiagung.

Dalam permulaan abad ke-18 kepala-kepala marga-
Lampung masih mengakui kedudukan penguasa Banten se-
bagai atasannya, tetapi kemudian mereka merasa tidak
diurus oleh Banten lagi. Dengan demikian mereka me-
ngatur dirinya sendiri, terutama dalam menghadapi ba
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haya perompekan yang sering melanda daerah pedalam-
an.

Dalam tatun 1799 V.0.C. bubar dan pemerintahan Hin
ia Belanda tidak dapat mempengaruhi pemuk2 -pemuka
adat di pantai selatan, yang kebanyakan 7Herpihak
rada Inggris. Di antara tahun 1801-1805, cebatin-
sebatin PRandar di.daerah Semangka membuat per jan-
3ian perdagangan lada dengan Inggeris yaug berke -
dudukzn di Bergkulu.

Untuk menjinekan hati orang--orang Lampung, pa-
da tahun 1808 Daendels yang begitu kejam di  Jawa
rmalahan mengakul Raden Intarn sebagai Prins Regent
dengan pangkat Kolonel uatuk daerah Lampung. Sejak
masa itu Raden Intan merasa bangga sebagai pimpin-
an orang Lampung di keratvan daveh patih. Pengakuo-
an ini dilanjuskan 4i masa rafies dalam ta'mn 1812.
¥Yamn setelah Pei .. ntah Hindia Relande  meperima
kembeli pemerintalen darl tangan Inggeris p2da ta-
hun 1316 kekuasazn Raden Intan itu terayata tidak
diakainya lagi. Oleh Belanda ia harya dianggap se
bagai pemimpin marga Rabu sajs dan tidck berhak
menjadi pemimpin resyarakat Lampung 21 dazerah pe-
sisir.

Atas dasar itu maka terjadilah perang Lampung
yang memakan wakbtu nampir 4O balwo Ztu. DI daersh-
nesisir Rajabasa (Kaliianda), perang dipviuwpin oleh
keturunar. Reid Intan (1317-1856) cedangkan di dze-
rah pesisir Ssmangka (Kota Agtug) parang dipimpin
cleh keturunan Batin Manguecng (1628-1856) Per -
lawapan rakyat pesisiv ini pada mulanyz dibantu de
rzan ciam-¢izm oleh Inggeris, tstaol kerudian me-
reka berjuang sendiri, kdren? adany3 tincalan Bs -
1anda yang ke jam terhadan havta dan kehcormatoan me
vcka, disana sinl ‘tznyak yang dihakar hebis.

o
r
o

Selama perlawarnn rakyab Iampung di decrah pe
3isir selatan, Belands kemuadian secara verangsur -
angsur berhasil menjinakan pemuke-pemuksa masyara -
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kat adat pepadun, atas usaha Kapten J.A. Du Bois,.
Asisten Residen Menggala (1818). Ia kemudian ber-
hasil membentuk pemerintahan keresidenan Lampung
vang pertama, dan menjadi Residen dengan Ibukota
keresidenan di Terbang tinggi besar (1829). J.a.

Dr. Bois mati dalam peperangan di daerah Keratuan
Darah Putih pada tamn 183L.

Pada tahun 1856 perlawanan rakyat Lampung da-
pat dipadarkan, dan pada talun 1857 pemerintaha--
daeran ditetapkan Belanda berdasarkan susunan ma-
syarakat adat setempat. Sejak masa ini, hukumadat

rapadun rmungkin berkembang dengan Jiwa p1 -il pe-
é’iﬁggvl yang antara lain menganut azas-azas po-
kok sebagai berikut

(1). Pemerintahan adat dipimpin oleh anak tertua
lelaki sebagal punyimbang atas dasar kekerabatan-
bertali darah, kei.Tunan suku dan musyawarah pe-
muks adat (oro watin). :

(2). Anak punyimbang adalah waris pengganti ayah-
aya sebagal penerus keturunan dan penanggung Jawab
memegang semua harta peninggalan (hukum waris m -
yorat 1lelaki)

(3). Perkawinan dilaksaraken dalam bentuk perkawin-
an dengan pembayaran jujur, dimena isteri ikuv
di pihak suami dan tidak boleh terjadi percerzian.

(4). Seluruh bidang tanah yang pernah dibuka oleh
anggots kerabat adalah tanah-tanah yang dikuasai
kebuwayan sebagai milik bersama. Tanak-tanahyang
belum pernah dibuka adalah "tanah Tuhan".

(5). Setiap masalah diselesaikan dengan msyawarah
dan mupakat kekerabatan, atas dasar saling harga
menghargai dan menjaga kehormatan kepunyimbangan -
masing-masing.’
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Dalam tahun 1928 pemerintah Belanda menetapkan
perubahsn dari marga-merga gcneologis-territorial -
men jadi marga-marge territoriai-goncalogis, dengan
penentuan batas-batas daerah mising-msing. Setiap
marga dipimpin oleh seorang kepala marg: stas dasar
pemilihan oleh dan dari punyimbang-punyimbang vang
bersangkutan. Demikian puls, kepala-kepalia kampung
ditetapkan berdasarken hasil pemilihan oleh dan da-
ri para punyimbang.

Di seluruh keresidenan Lampung termasuk Beng -
kulu, terdapat marga-marga territorial sebagai be-
rikut :

oN N\

Kecamatan Berbahasa
No. Nama marga. rad
ies B B2 sekarang = oTo@Y  (gialek)
1. Melinting Iabuhan Ma- Peminggir A (api)
ringgai melinting
2. Jabung Jabung e -
3. Sekampung -Na Me n_
. Ratu Dataran-ratu Peminggir -
Dataran - Darah Putih Mla
. Pesisir Kalianda o il
Rajabasa
7. <M | o
8. Ketibung Way-Ketibung -t- -
Telukbetung Telukbetung Peminggir -Na
10. Sabu memaga Padang cer- Peminggir -Ma
min Teluk
11. Ra t ai - M 1o
12. Punduh - . _n_
13. Pedada L. =M N
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1. Badak. Cukuh balak  Peminggir A (api)
15. Putih Doh Mo Pemanggilan -t
16. Limau doh ites ( Semangka ) ~Na
17. Kelumbayan Cukuh Balak (Semangka) A (api)

29,
30.

33.
32.

33.
3k
35,

. Buway Unyi Gunungsugih
. Buwai Su  Terbanggi

bing

Buway HNu- Suka dana
Buway Be-  Terbanggi
liyk

Buway Hye- Gunungsugih
rupa

Selagau  Abung-barat

kunang
Anak Tuha Padang ratu
Sukadana  Sukadana

Subing la- ILabuan Maring-

buan gai

-l

18. Pertiwi it M e

19. Limau Talangpadang ~"- ~No

20. Gumngalp - e e

2l. PRt ih Kedongdong =M= -la

22. Beluguh Kotaagung =" ol

23. Benawang Kotaagung -fa il

2L, Pematang Kota agung M -
sawah

25. Ngarip Wonosobo = N
Serrong

26. Buway Nunyai Kotabud Papadwun O(nyou)

(Abung)



0. Unyi 1/Jay se-
mutih

37. Gedongwani

38. Buway Bolzn
udik

29, Buway boian

10. Buway Tega-
noan

41. Buway Aji

L2 . Suway Umpu

43. Buway Permka

L. Buway Pemmka
langeran ilir

i5. Buway Permka
Pangeran Udik

46 Buway Peruka
Pangeran tus

L7 Ruway bahuga

L8. Buway Seme-
nguk

I9. Buway bara-
datu

50. Bungawayang

51. Balau

52. Merak-batin

53. Pugung

Seputih banyak Papadun
(Abung)
Sukadana =M
Karta (Tulang- Papadun
bawang udik) (Megou-pak)
Menggala =M=
Tulangbawang =M
bengah
Tulangbawang ~=
tengah
L . ) N
Pakuon ratu Pepadun
(Waykaman)
<H o
| [
Belambangan um- -
pUu
Bahuga (Burm Pepadwn
Agung (vaykanan)
Belambangan um- ="
pu
. P |
?;iegararatu Faradunp
(sungkai)
- Kedaton Pepadun
(Pubiyan)
Natar =M=
Pagelaran =M=

O(nyou)

A.

A

iH

"

(api)



5L. Pubiyan (Nuat) Padangratu
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6.
65.
66.

67.
8.

69.

70.
71.
12.
13+
L.

e

76.

Tegineneng
Way semah
Rebang Pugung

Rebang Kasuy
Rebang seputih
Way Tuba
Mesuji

Buway belung-
guh

Buway Kenya -
ngan
Kembahang

Sukanu

Liwa
Ssuwon

Way sindi

Iatai
Bandar
Pedada
Ulu Krui
Pasar Krui
Way napal

Tenumbang
Ngambur

Natar
Gedongtataan
Talangpadang

Kasuy
Tanjungraya
Balmga
Wiralaga
Kenali Bela-
1lau

1"

n

Liwa
(Ralikbukit )

n

Kenali

Pesisir te-
ngah

sela-

Pepadun
(Pubiyan)

"

n

-l

Semende

-l

Ogan

Pegagan

‘Peminggir

Belalau

- -

Sumatera
Selatan
n

n

-
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77. Ngaras .Pesisir sela- Peminggir A (api)

tan , Belaiau
78. Gangkumat e =t e
79. Belimbing =fa - N
80. Pugungpene- Pesisir utara Peminggir = A (api)
ngahan Relalau
81. Pugung Me - s N _n_
laya
82. Pugung Tam- - - .
_ pak
83. Pulau Pisang - o _n_
8li. Way <enong  Sumberjaya Serendo Suratera

selatan.

Susunan merga-marga territorial berdasarkan ketu
ronan kerabat tersetut di nzsa kekuasaan Jepang sanm-
pai msa kemerdekaan pada taimn 1952, pada dasamya -
pemerintahan mrga-merga ilu sudah dihapus dan dija -
dikan bentuk pemerintahan negeri. Sejak tahun 1970,
nampaknya susunan negeri sebagail persiapan pemerin -
tahan tingkat TIT tidak lagi diaktifkan sehingga pa-
da waktu sekarang kecamatan langsung mengurus kampung
kampung  sebagal bawe.annya.
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2. Pengaruh Kebudayaan Asing.

Pengaruh Hindu Animisme. Apabila kita seka-
rang relilat upacara-upacara adat Lampung dengan
serba macam glat perlengkapan dan pakaiannya, ma-
ka masih nampak terlihat adanya sisa-sia pengaruh

- dari zaman Hindu-animisme. Pengaruh itu dapat di-
lilat pada tingkat susunan masyarakat adat yang
dibedzkan golongan martabatnya, pada upacara pe-
padun yang masih merupakan kelanjutan dari adat
kebiasaan leluhur, dengan memuja "tahta kepunyim-
bangan" yang juga disebut pepadun, dan pada ke-
percayaan-kepercayaan lama yang bersifat . magis-
religius.

Tingkat Susunan Masysrakat Adat. Pada masya-
rakat adat Peminggir yang telah sedemikian  rupa
dipengaruhi agama Islam yang masuk dari Banten, -
tingkat susunan masyarakat adat ini dapat dikata-
kan sudsh tidak ada lagi pengaruhnya. Namun di
kalangan para sebatin sewaktu-waktu masih nampak
penonjolan kebangsawanan desanya. Sebaliknya, d4i
kalangan masyarakat adat itu masih nampak sisa-si
sanya, sehingga mesih ada anggapan balwa golongaii
yang satu lebih rendah dari golongan yang lain.-
Adanya anggapan demikian ini telah menyebabkan -
angkatan muda Lampung menjadi tidak begitu terta-
rik lagi untuk relaksanakan upacara-upacara adat
yang bersifat feodal desa itu.

Sebagai contoh, peraturan adat pepadun Yyang
masih berlaku dilingkungan masyarakat adat pepa -
dun ex rerga Buway Munyai, dinyatakan dalam pesal
T sebagai berikut : 16)

npdapun bangsa Lampung itu terbagi atas be -

berepa tingkat dan pada tiap-tiap tingkat -
itu menurut keturunan dari perempuan (iste-
rinya) Punyimbang yaitu :
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1. Punyimbang Bumi 6. Sebah

2. Punyimhang Ratu 7. Benduwou
3. Punimbeng Batin 8.Lambancg
L. Punyimbang Rejo 9. Cundik

©. Punyimbeng Jajar I Paban
Punyimbeng tingkat pertama hirngge kelima meru -

pakan werga adat yang bernilai, yanz mempunysi harga
diri ; bernilai renurut ukuran banda ateu uang, dan
bernilai menurut Jjenis warna.

Sebaliknya, tingkat keepam hingga ke sepuluh merupa-
kan anggobta kerabat yang tidak mempunyai nilai, oleh
karena darehnya tidak bersih asal-usul keturunannya
tidak baik dan mereka hanya berhak hidup serta ber -
kewajiban mengabdi kepada punyimbang-punyimbang.

Di lingkungan masyarakat adat Pubiyan ex Marga
Pugung, banyak peraturan dalam Kuntara Baja Mini te-
lah di hapus karena tidak sesuai lagi dengan keada-
an zaman. Contohnya adalah penghopusan peraturan -
ke 170 Kuntara Radja Niti yang bunyinya seperti di -
bawah ini ¢ 17)

"Apabila Punyimbang Buway atau Punyimbang Bumi
dijkenakan denda 16 rial (Rp 32,-) harus dibe-
baskan tidak boleh dihukum karena memeiukan."

Di lingkungan nesyarakat adat Negou-pak Tuleng-
bawang, perbedaan tingkat kedudikan adat dalam kepu--
ayimbangan dapat diketakan sudah tidak ada artinya
lagi.” Hal ini terjadi karena ka’ -zon rowotin  tak
berkeberatan bila ada kepala keluacga yaug berkei --
nginan serta mempu eningkatkan mertabat pribadi dan
“erabatnya, sehingga sejajar dan dapat bergaul de-
agan warga adat yang lain, asalkan hal itu telah di-
sy kan dalam kerapatan musyawarah adat. Dengan ada
nya pengesahan itu maka ia berhak memakai pakaian ke
lengkapan adat.
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Upacara adat pepadun "matah" (mentah), arti-nya
upacara adat yang dilaksanakan tidak menurut semes -
tinya melainkan hanya dengan nelakukan pembayaran —
pembayaran adat saja kepada para punyimbang, di mana
segala sesuatunya "dirabung" (diganti) dengan
uang, kini sering dilaksanakan. Oleh karena ituper
bedaan martabat adat berangsur-angsur menipis. Ting-
kat susunan kepunyimbangan di Tulangbawang yang kini
cenderung untuk menjadi seni tudaya saja dan tidak
atau kurang mempunyail kekuatan hukumnya adalah seba-
gai berikut :

1. Tingkat punyimbang marga, nilai 2L, warna :

putih

2. Tingkat punyimbang tlyuh nilai 12, warna
kuning

3. Tingkat punyimbang suku, nilai 6, warna : me
rah,

Ketiga tingkatan ini sudah hampir hilang. Sema

crang Tulangbawang dianggap sebagei warga adat yang
bernilai dan patut dihargai, lebih-lebih jika ia ka-
ya, walaupun sebelumnya ia merupakan orang merahyang
hanya bernilai 6.
Pada umumnya mereka telah dianggap sebagai orang pu-
tih yang bernilai 2L. Karena itu jika anak gadis me
reka di larikan (sebambangan) maka 'uang peninggal-
znnya" adalah 2l

Tahta Kepunyimbangan. Setiap anak laki-laki ter
" tua adalah anak punyimbang, yaitu anak yang mewarisi
kepemimpinan ayah sebagal kepala keluarga atau kepa-
la kerabat seketurunan. Punyimbang adalah anak ter-
tua lelaki dari keturunan tertua dan oleh karenanya
ia adalah dari semua anggota kerabatnya yang seketu-
runan (sebuway).

Sebagai pemimpin yang dihormati, yang merupakan -
Egncerminan dari lelmhumya maka ia harus didalmlu -

n dari adik-adiknya.
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Sebaliknya, meiza sebagai anak tertua laki-laki ia ha-
rvs dapat mengatur dan memperhatikan kepentingan -
adik-adiknya.

Di l=in pihak, pera adikpun harus dengan penuh
pengabaian membela kehormaten lmkak di tempat  yang
tertua. Mereks marus mencmpatkan sang knkak itu tem-
pet yang terhormat. Di zamen yarg lampau, tempat du
duix sang kmkak i%uv disediskar dan dibuai dari batu -
yang baik. Sehabungen dengen inl, sebagzimana 4di-
nvatakar oleh Van Der Hoop 18)

1"

~. De Lamnongdro kenden tcen zij in hun stam—
1=nd woonden, 1in de bergen ten %Zo van het
Ranaumeer den rmegalithischen hocfdenzetel |,
tevens voovouderzetel, Deze bestound uit
een liggende steem, al of niet een staanden
steen ertij ........

12 . De stenen zetel werd ailiengs vervangen door
een houten zetel; de leggende steen  door
een houten blok, de stasude stcen door een
houten peal, later door een meer uitgewerkt
stuk houtsnijwerk, de s esako

ketika mmsih berdiam di tempat asalnya, crang Iam-
pung mempunyal anggapan bamwa i daerah vegunungandi
sebelah tenggara dareu Ranau, tbterdapau tahta pe-
minpin deri botu, yang merupaxan ta2hta nenck moyang
mereka. Tahta ini terdiri dari batu letak, mungkin

juca dengan batu tegnlr di dekatayn.  Tahbta hatw ihu
kemudian diganti dengen U+l liyuy sedangkan batu
letak digaut? naengav L-lok kL,yu Ratu tegak digan-

ti pilarka kayu yang kemudlca dirobzh dengan membuat
sardaran kerajinan kayv yang {isebut sesako. Tahta-
pamzmpin  yang juga dluC‘“U.t pe padun in1~  sekarang
sud-h jarang atzu tidak lagi dipckai dalam upacara-
pegadun, karena banyak yag sudsh tua dan buruk ,
atau karena dianggap sucl. '

Para pemegangnya merupskan orang terpandang sebagai
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Punyimbang keturunan tua atau keturunan asal.

Apmbila kita mengikuti upacara adet pepedun maka
mesih sering kita limt adanya para pemuda atau orang
twa-tua yaug melskukan tarian yang disebut teri te-
gel atau "tari perang". Beberapa orang menari - nari
dengan ‘tangkas berputar-pubar saibil menendang-nen -
dang labu air yang bulait, yang berbentul dan bergam-
bar kepada orang. Penulis tarat mengemkzkan hal itu
sedemikian 19)

"Fomarly headhuriing wes the precon‘ition for
these iniviation rites, the pinnacle of whichwas
te enthronement of the candidate on a dol of
stone ("'pepadun batu"). At the present time the
headhunting aspect las been replaced by the .un-
cient war dance, tari tigel, together with a
commmnitywide feast and buffale sacrifice".

Dengan demikian tari tigel itu adalah sisa dari
peker jazn mengayau kepala orang sebagal prasyarat un-
tule reliaksanakan upacara adat cakak pepadun (naik pe--
padun) yang biasanya dilakukan pads saat yang sam
dengan saat perkawinan adat. Sekarang, sebagai ganti
upacara pengorbanan manusia dilakukan penyembelihan
kerbau. Dalam suatu acara tertentu vearg 2iscout tu-
run duway, kedua mempel2i lidudukan di atas  Paccah
aJl yaitu suatu bangunan yang sengaja dibvat untuk
tempat kedua mempelai bersanding, menerima suapan na-
csi mkan bersama, dan mendapatkan gelar-gelar dengan
renginjakan kaki rereka di atas kepala kerbau yang ba-
ru disembelih itu.

Berita lain mnyatakan bahwa mengayau kepala o-
rang itu dinerlakukan untuk menguji kejantanan se
orang pemuda sebagai prasyarat untuk mengambil gadis
tertentu, atau juga untuk keperluan pertahanan. Me-
"npgenai hal ini  Funke mengatekan :20) ‘

"Jfir kunnen dem Bericht aber noch folgende Ein-
zel heiten Uber die Kopfjagien selbot entnehmen.
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Die Ausfuhrenden waren immer junglinge, die -
die Einwilligung heiratsfuhiger Mudchen erst
nach eirer einjugrigen Prufungszeint erhiel -
ten".

Selanjutnya dikatakan bahwa jika lLelcmpok pe-

ngayau itu berhasil memperoleh kepala orang, maka
mereka mengumpulkan penduduk kampung dan mengada -
kan pesta adat. .
Jika pesta itu merupakan pesta perkawinan maka teng
korak kepala orang yang disuguhkan di hadananorang
ramal haruslah merupakan hasil dari sipemuda yang
akan kawin itu.

Tengkorak atau kepala orang tersebut. merupakan sya-
rat dalam perkawinan jujwr. DMenurut Funko, cerite-
ra-ceritra para atli bangsa-bangsa ‘itu hanya meru-
pakan legenda 21):

"Abgesehen von der fur den Vulkenkunder dur -
chaus vorhandenen inneren Schlussigkeit  des
Berichteten, erscheint die ganze Erauhlung -
zunuchst einmal nicht mehr 2zu sein als eine
legende. 1Ich habe nich nun bemuht den ge-
samten Dienste. So war es muglich das in
frage kommende Gebeiet in bezung auf alle Data
nahezu kilometerweise zu untersuchen'.

Namun Funke sendiri belum mendalami peneliti-
annya mengenai soal ini, oleh karena daerah-daerah
lokasinya berjauhan. Terlepas dari benar tidaknya
cerita-cerita tersetut, namun yang kita lihat di
dalam upacara-upacara adat ialah masih adanya peri
laku tradisionil yang menunjukan sifat-sifat  kuno
itu.

Pengaruh Hindu lainnya yang masih nampak dalam
relaksanaan upacara adat ialah dalam hal pakaian -
dan alat-alat perlengkapan bangunan adat yang di-
buat untuk upacara misalnya bangunan lunjuk, tem -
pat rempelai punyimbang akan dincbatkan  sebagai
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punyimbang oleh pemuka-pemuka adat Bangunan lunjuk
jtu dikelilingi oleh beberapa pohon buatan yang di-
sebut '"kayu ara" yang melingkar-lingkar mengecil -
keatas. Biasanya pada lingkaran-lingkaran itu di-
gantungkan berbagai barang-barang pakaian untuk
menjadi rebutan kerabat mirul, yaitu saudara-sau -
dara wanita yang telah bersuami, sebagai penutup
seluruh acara adat yang telah dilaksanzkan itu. -
Siger mahkota yang dipakai oleh para mempelai wa-
nita oleh para gadis penari tarian adat, dilihat
dari bentuknya.
Siger ini dipengaruhi oleh seni budaya dari zaman -
Sriwijaya, yaitu zaman Sang Sapurba 22) yang menu -
rut cerita Minangkabau, bermahkota bercabang-ca -
bang seperti tanduk rusa yang datang dari laut.-
Pengaruh kebudayaan Hindu lain agaknya berasal
dari zaman Mojopahit, seperti adanya kitab adat is-
tiadat Kuntara Raja Niti (K.R.N.), yang merupakan ki
tab pedoman bagi para punyimbang dalam hal mengatur
agama Islam, namun isinya masih bercorak Malayu Po -
linesia dan Hindu, dan mengandung hal-hal yang meru-
pakan petunjuk dan pedoman hidup. Antara lain se-
perti dikatakan dalam fasal 23 dan seterusnya :

"pi-il itu lim perkara

Kesatu raja pi-il-nya wanita

Kedua Punyimbang pi-il-nya perawan

Ketiga Tbu rumah pi-il-nya uang dan makanan
Keempat anak lelaki pi-il-nya pembicaraan
Kelima anak wanita pi-il-nya kelakuan

Begitulah tabe'at dan kelakuan punyimbang ter -
hadap warga kerabatnya, Jangan kurang khidmat-
sejangka zaman,

jangan kurang hati-hati sebelum mati,

jangan kurang teliti menjalankan budi,

karena yang merusak negeri ada tujuh perkara.
Satu wanita, kedua gadis, ketiga uang, keempat
makanan, kelira tanaman, keenam mata pencahari-
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an ketujuh kelakuan.

Pengaruh Kebudayaan Islam : Bagi ocrang Lam —
pung agama Islam adaizh satu-satunya agama yang da-
pat diterime di dalam pergaulan mesyarakat adatnya.
Bagi mereka tidek beragama Islam berarti harus ke -
Juar dari kewargasn adat Lampung. Meskipun demiki-
an sisa-sisa adat keblasaan lama yang tradisio -
nil ternyata msih tetap juga mereka jalankan, Ki-
ta lilat misalnya jika mereka wembangun rumah, pada
saat nyecung (memasang atap rumeh}, masih  banyak
oraing Yyang renggantungkan buah kelaga, batang te-
u, kendi bermoncong dua, padi dan pisang, sebagai
sajisn kepada yong mahe ghaib agar bangunan rumah
itu membawa keselamatan dan kemakmuran bagi penghu-
ni =lak.

Di d2lam pasal Ll dikatakan X.R.N. :

"Manusia itu tiga perkara, pertama Islam, ke -
dua Sekupu. kairga seroin, lsturunan negeri
Rum mengadeizan hukum anak purengi, ya mengada-
kan sanggahan budi, ©Uturunan anak cina baik
rupc banyek bicara, turunan Belanda main tu
lisan ahli renggambar banyok larta, turunan-
Melayu wemoawe layak peserts haik bahasa  dan
banyak bicsra, “urunan Jawa manguatkan tata-ti
ti duduk di bumi keraton, turunan crang meme-
luk agame Tslem berdiri di tanah suci™,

Tidak banyak kata-kats Aradb yang dipakai orang
Lampung dalawm bahasa mereka, ¥we~21li dalam pembi -
caraan yang termibunzan dengan agame, seperti  ten-
tang haram den mlal; begitu pula meskipun banyak-
yang mndal membaca Al-Qur'an, selain mereka yang -
bersekolah di sekolah agama, tidak banyak diantara-
nya yang pandai menulis sksara Arab.

Walau sistim kerabatnya orang Lampung berdasar-
kan atas prinsip ptrilinial, tetapi sendi patrili-
nialnya bukenlah sendi patridinial Arab. Dengan de-
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mikian susunan masyarakat adat ILampung tidak bersen-
dikan kemasyarakatan Arab  Hukum Isiam meiarng ada-
nya perbedaan tingkat kemasyarakatan, namcn masih a-
da orang Lampung yang berpegang pada adsa® uradisi -
nya yang mengena2l adany? keturunan perbudakan.

Istilan-istilah Aragb yang banysk dipskai dalam
hubungan kekerabatan ialah istiiah panggilan seperti
"Abuya" M"abi'";, untuk memanggil ayah; "ummi” untuk
ibuj "emmi" untulk reren; 'Ukhta' untuk bibi; "seti -
tah" untuk kakak wanita. "akhuya" untuk kekak pria,
di samping panggilan-panggilan  bahasz daerah seper-
ti ‘apak" ‘t"abah" "bak", untuk ayah; '"mak" "induk'
"ndai" untuk ibu, "kyai", "atu", "batin", ain", un-
tuk kakak, dan sebagainya.

Di dalam pelaksanaan perkawinan berlaku hukum -
Islam, dimana untuk syahnya perkawinan itu harvs ada
ijab kabuJ. antarz mempelsal prie dan wall  mempelai
wanita, Selebihnya tidak ada pengaruh apa-apa, Per -
kawinan jujur atau perkawinan semanda tetap berlaku
renurut kemufakatan orsng tua kedua fihak. Di dalam
hukum waris tidek ada pengaruh hukum waris Islam, di
lingkungan masyarakat adat pepadun msih tetap di.
laksanckan hakum waris myorat Ielakl. walaupun be-
gitu, misalnya seperti” yang lazim berlaku di dae -
rah Peminggir, banyak pula keluarga-keluarga  yang
membagikan harta peninggelan orang tua kepada akhli
warisnya. ‘

Di bidang hukum pertahanan, perhutangan dan pi-
dana adat dapat dikatakan bahwa pengaruh hukum Islam
tidak ada. Namun kita juga dapat relihat bahwa se-
sat (balei adat) berangsur-angsur tidak dipeliha-
ra lagi, oleh karena masyarakat adat sudah lebih ba-
nyak memperhatikan pembangunan mesjid dan mengisi-
nya dengan acara-acara agam.

Sepanjang riwayat yang diketahui, walaupun ds-
61



erah Lampung pernah mengalami zaman Hindu, namn wa-
nita-wanitanya tidak diketahui yang berjalan bebas
dengan separoh telanjang seperti wanita-wanita Bali.
Dengan masuknya pengaruh agama Islam maka kaum wani-
ta menjadi lebih ketat menjaga kehormtannya dengan
renutup aurat tubuhnya, baik dengan pakaian sehari
hari maupun dengan pakaian adat di dalam upacara-upa-
cara adat yang rereka laksenakan. Di daerah Tulang-
bawang masih terlilet wanita-wanita yang Dberjalan
menutup tubuhnya dengan lmnya menampakkan mata dan -
kaki saja dengan rempergunakan sarung.

Pakaian Arab yang disebut juga mkaian haji di-
rkai juga jalan melaksanakan upacara adat perkawin-
an yang disebut acara bumbang haji, di mana mempe-
1ai pria yang renyongsong mempelal wanita berpakai-
an haji. Begibtu pula kedang-kadang pakaian haji itu
dicunakan bagi anak-anak yang melaksanakan acara a-
dat nyerak-nyuat (menusuk telinga dan khitanan). -

Dalam acarz kesenian di daerah masyarakat adat
Peminggir banyak dilakukan acara-acara yang disebut
"robana" ‘"terbangan" (mawalan) "zikir" "syair", -
"dana", dan lain-lain yang berasal dari Melayu Is-
lam. Begitu pula kecakapan membaca Al-qur'an dan
mengakhiri pengajian Al-Qur'an (betamat) termasuk
dalam acara yang harus dipenuhi dalam melaksamakan
acara adat pepadun.

Pengaruh Kebudayaan Barat. Masyarakat Lampung-
rengenal orang-orang Barat di pasar Banten, terutama
di msa kekuasaan Sultan Banten Abdulkadir ( 1605 -
1640 ), oleh karena pada rasa itu kebanyakan dari
permka adat disebelsh pantai selatan datang berkun -
jung serta rmembawa hasil bumi ke Banten. Orang-oreng
Lampung di daerah utara mulai banyak mengenal orang
Belanda di pesar lada Tulangbawang sejak berdirinya-
benteng Petrus Albertus (1668) dan benteng Valkenoog

di Bumi-Agung (1738). Namun perkenalan itu belum ba-
nyak mempengaruhi unsur-unsur adat, melainkan unsur
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ekonomi yaitu misalnya dengan berlakunya sistim ti -
ban - tukan (tukar menukar in natura) dan mata uing,
walaupun uang rial Banten tetap berlaku.

Di daerah pantail kepala-kepala marga, mengenal
sistim per janjian dagang secara tertulis yang diso -
dorkan oleh pihak Inggeris. Karena adanya pergaulan
rereka dengan Inggeris di sekitar permulaan abad 19,
maka rereka banyak mendapatkan sandang dan senjata-
dari Inggeris, misalnya pakaian perwira yang dimi -
liki cleh keluvarga keratuan darah putih.

Masyarakat Lampung mengenal administrasi peme -
rintahan Belanda sejak berdirinya keresidenan ILam~
pung pada tahun 1829 dan reningkat sejak tahun 1857.
Namun justru dengan penyerahan dan pengakuan pemerin-
tahan otonomi desa oleh Belanda kepada para kepala -
kepala marga, maka adat pererintahan kerabat berkem-
bang dengan dua sistim yang berbeda diantara masya-
rakat adat pepadun dan masyarakat peminggir. Adat
istiadat masyarakat adat pepadun berkembang dengan
sistim tradisinya yang lama, sedangkan adat istiadat
peminggir berkembang dengan sistim adat pantai yang
banyak dipengaruhi oleh adat budaya tetangga (Ban -
ten dan Bengkulu).

Apabila dalam pemerintahan adat peminggir dipa-
kai gelar-gelar kepangkatan yang berasal dari penga-
ruh Banten seperti punyimbang punggawa punggawa su-
ku dengan gelar Pangeran, Dalom, Temenggung, Kria,
Raja dan Radin, maka di utara tersusun dengan sistim
kepunyimbangan Bumi (Buway), BRatu, Batin Raja atau
Punyimbamg mrga, Tiyuh dan suku.

Dalam adat istiadat kekerabatan pada umumnya-
masih bertahan pada azas dasamya yang lama, hanya
dalam beberapa hal tentang tutur (panggilan) keke -
rabatan, telah ada orang-orang yang memakai istilah
"}ﬁpi”, "papa", "oom", ntanten, di samping tutur-tu-
tur asli.
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Pengaruh lkebudayaau Barat dalam upacara perka -
winan di masa sebelum perang durpia kedua dapat dika-
takcrn pbelum ada, ahkan hingga sckarang wmasih se -
dikit sekali yang kowin memakal pakalan mempelal -
ala Barat. Tetapi dalam pertemuan bujang gadis di-
kota-kota kecamrtan sudah mulai tampsk tidak ter -
cels lagi jika memakail pakaian celana dan rok ala
Barat, walaupun masih banyak yang tetap berpakaian-
kain, peci, kebayz dan kudung.

Dalam hal adat istiadat lainnya masih tetap d&i
laksanakan tata-tertib adat sendiri, walaupun di sa
na sini karena pengaruh perundeng-undangan t%elah di
laksanakan hukum barat. Masyarakat adat Lampung su-
dah jauh mengalami kemajuan, barangkali sudah Ja-
rang dari kampung-kampung penduduk asli di daerah ini
sekarang, yang tidak mempunyai anggota keluarga -
vang berpendidikan tinggi, baik berpendidikan ting-
gi agam Islam maupun umunm. R
Mal ini besar pengzruhnya bagi perubahan de:. perkem-
bangzn adat istiadat Lampung di masa-mesa yang akan
datang.

Pengaruh Kebudayaan Tetangga. Daerah ILempung
bertctangga dekat dengan daerah Sumatera Selatan, -
Bengiulu dan Jewa Barat, oleh karena itu dalam adat
tentu ada pengaruhnya, akibat pergaulan masyarakat-
dan proses akulturasi. Sejauh mana unsur-unsur yang
berasal dari luar itu sudah men jadi kebudayaan orang
Lampung, sukar untuk dikemukakarn tanpa diadaksm pe -
aelitian yang rendalam. Sebagai contoh adalah ba - -
hasa dan aksara.  Dalam bahasa Lampung banyak ter -
dapat kata-kata Melayu ymg juga dipakai di dae -
~ah Sumtera Selatan dan Bengkulu. Di samping itu,
=ksara Lampung adalah juga merupakan aksara asli
vang dahulu di pergunakan di daerah Sumatera Sela -
tan. Narun karena adanya pengaruh aksara Arab-Mela-
a, maka aksara tersebut terdesak, sedangkan di da-
jaerah Iampung aksara itu baru kerudian terdesak dleh
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aksara latin.

Susunan kemasyarszkatan pada tingkat bawah 4i da-
erah Sumatera Selatan dapat dikatakan bersamaan, te-
tapl berbedsz daerahnya, sedangkan di daerah Sumatera
Selatan hal itu sudah rmlai berkurang. Dalam hubung-
an kekerabatan ke samping, misalnya akibai hubung-
an perkawinan yang menimbulkan a anya perbedaan hu -
bungan dengan antara anak dengan pihak bapak (apak
kemaman) dan antara anak dengan pihak itu kelara )
tampaknya hubungan kekerabatan masyarakat adat Tam-
pung justeru lebih dekat pada sistim kekerabatan Be-
tak.

Di lingkuvngan masyarakat adat Peminggir nampak-
masiknya pengaruh adat kekerabatan Rejang dan Mineng-
kabau, yaitu berlakunya rmenetap sesudah nikah yang
beisifat matrilokel bagl anggota keluarga yang bukan
anak tetua lelaki. Seperti halnya di daerah Re -
jang, di Xalangan masyarakat Peminggir dikenal adat
perkawinan semanda lepas, semanda nunggu, dan se -
bagainya. =~

Akibat tidak mentapnya sistim perkawinan yang
verlaku, seperti yang berlaku dilingkungan pep2sun -
yang menganut sistim perkawinan de.gan pembayaran -
Jujur dan adat menetap sesudah nikah yang bersifat
patrilokal, meka rasyarakat adal Peminggir cende —
rung untuk meleksanakan hukum kewarisan Islam dengan
relakukan pembagian harga peninggalan orang tua ke -
pada para akhli waris yang ditinggalkannya.

Pengaruh kebudayaan daerah tetangga di bidang -
kesenian nampak pada seni tari dan seni-sastra, di
mana di samping berlakunya seni-tari dan seni-sastra
yang tradisionil dilaksamakan pula seni tari dan se-
ni sastra yang berasal dari daerah Sumatera Selatan
dan Bengkulu. ' '

Dalam hal kesenian lama, (gamelan) berasal dari Jawa
di zaman Mojopehit, sedangkan pakaian tarinya yang
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berum kain scngket berasal dari Palembang.

. BAHASA DAN TULISAN

. Bahasa Tampung

Lokasi Perzkaian Bahasa. Dalam Encyclopae -
die van Nederlands-Indie 23) dikatakan bahwa ba-
hasa daersh lampung adalah behasa yang diperguna-
kan di daerah keresidenan Lampung, di daerah Ko-
mering yang terrmasuk dalam keresidenan Palen —
barg dan di daerah Krui. DMenurut van der Tuuk,
bahasa Lampung dapat dibegi dalam dua indvk dis-
lek yaitu dialek Abung dan dialek Fubiyan, Na-
mun Dr. Van Royen 2i) membagi bahssa daerah ILam-
pung itu dalam dua dialek, yaitu "dialek nya" dan
"dialek gpi".

Sebenamya dalam bahasa schari--hari kita dapat -
membedaken anteora dialek yang ucapannya banyak me-

rakai kata-kzta "a" dan banyak memakei kata-kats
"o atau "eu Dialek "a" kita golongkan dalam
"Belalau" sedangkan dialek "o" atau "ou" kita
golongkan dalam diaiek Abung.

Sebagai contoh perbedaan dari kedua dialek -
itu, perhatikenlah kata-kata berikut :

Dialek Belalau (A) Dialek Abung (0) Tndonesia

DL s s ot nue AYR0 «.cxiss apa
haga ......... agau ....... mau
(=1 51 - R Jemio.. .. ... orang
sina ......... . enaou ...... itu
CAWE wuswamows cawal,...... kata
PAJA omowe nems A JOW sa s v s raja

e0

Contoh dalam bentuk kalimat

Dialek A : Xak saka ngakalinding haga ban —
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Vi
cong nyak rabai Mak hina gering -
nuntun bunga di tangkai.

Dialek O : Kak sakou ngekelinding agou bac —-
ceng nyak gabai Mak inou atei bu-
guh ngebekem di tangkail

Indonesia ¢ Sudah lama mendekat mau terms *%e-
rang saya takut, tak demikian ha-
ti ingin mrenggenggam bunga di tang-
kai.

Sebenarnya apntara kedua dialek itu tidak Dbegi-
tu banyak terdapat perbedaan,
Dialek yang banyak di pakai adalah dialek A. Yang se-
~ dikit agak lain dalam ucapan ilah percampuran antara
dialek A dan O yang karena pengaruh setempat  lalu
men jadi dialek E (seperti dialek Jakarta). Hal ini
tampak pada bahasa Lampung Kayu-agung. '

Dari kedua dialek itu Walker 2°) mernbedalkan arn -
tara dialek Abung dan Puminggir, dengan menyatakan-
nya sebagal berikut

"The two dialects may be farther subdivided. -~
Abung has two sub-dialects which are very -
close in vocavulary, but with some phchologi—
cal differences :

Abung and Menggala. Pesisir may be devided in-
to four sub-dialects: Komering, Krui, Pubiyan,
and amiscellaneous grouping in the southern -
areas". )

Oleh karena Walker membagi sub-dialek itu menu-
rut lokasi daerah, maka sub-dialek.bahasa Way - kanan
dan Sungkay tidak disebutnya. Dengan masih mengi -
ngat pembagian Van Royen, naka bahasa daerah Lampung
kita bagi dalam dialek dan langsung dengan perbedaan
adat-istiadat msyarakat, seperti berikut :
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. Melinting Maringgai
Pesisir R Rajebasa

— \ = a
Beradat | -~ 3. Pesisir Te luk
Pemir:g~ | - Pesisir Semangks

. Pesisir "k » o i
Belalauw Ren=i
Kecmexing

" 0. Kayu - armng

O =) OWWLE~ L0 N

i

R /! ’ e
Bahasaly i Beradat — 1. Way - kanan
Laiung | b < 2.5ungkay
o N 3 Pubive
v S P--ublyéan

{abung) -- Beradat
= © Pepadun

&= .ot [H e A on T P T IF . PN Y
(7ot veta Jangiungri b h2sa dan .2dst pada hala-
A

1. Abung

iialek O
L 2. Tulengovavang

Bahisa fampuig ini sekarang kanya merupeken -
bel sa k2rabat vong terbatas pemakaiannyz, ‘|
herja diakei di rumah, di kampung-kampung psadu
duk. asl® antz2ra sesamaaya, den di wektu permusya-
wa.3tan adat.

Baiivak =ngk-anak mda Lampung di kota-kota besar -
sucsh tidaek lagi menggurakan bahasa- daershnya, dan
harva me.akail bahass Indopssia saja.

- Behuga Lampung tidak mempunyal tingkat-ting -

tan perbedcan daiam perakaian bahasa seperti ba-
las: Jawa, rmelainkun seperti  bahsa Belandayang
harya cukup renggenti kata gantl orang dalam pam-
bicsraan antara sesam? orang tuda, antara - orang
yang muda dengan orang yang tua, atau antara sesa-
ma orang tua.

Untuk menunjukan sopan-santun dalam pembica -
raan dengan orang yang tua, cukup dengan melemah-
kan ucapan.

Pengaruh Bahasa Melayu (Indmesia). Bahasa
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Lampung sesungguhnya adalah bahasa Melayu juga, te-
tapi karena dialek bahasanye lain, maka sukar unuvuk
dipahami bahasa dari daerah Sumatera Selatan atau
Minangkaban dari pada memahami bshasa Tampung atau -
bahasa Batak. Didalam peta bzhasa daerah Indonesia-
bahasa Lampung merupakan kel -mpok dialek yang terma-
suk pula dialek Rejang Ben: ilu, 26)

Sebenarnya dimasa sekarang sudah banyak juga
bahasa Melayu (Indonesia) yang diambil alih oleh ba-
hesa Lampung walaupun beberapa diantaranya mengala-
mi perubahan dalam pengucapsnnya. Sebagai contoh
rerhatikanlah kalimt cerita di bawah ini 27) :
menurut dialek A (Belalalu) :

"Lan jut rmunih bakhita lain munih kisah ni,

khatong jak Tennocheka nuju pulau khan ji;

penyana kham ya Cina bang-Ki Jepang bangsa ni.

Selama Jepang dija pikla tahun benni-ni ingok-

ku khadu lvpa tulung tebongkon kutti.

renurut dialek O (Abung) :

"Lanjut munih begitou lain munih kissah mou,
Megou jak Tennoheka ptiou pulau ram jou;
pengasou ram you cinou bakah Jepang bassou nou.
Selamou Jepang dijou pi'rou tahhun munnie-—= nou
ingek-keu gadou luppou tulung tebengkem mettei

terjemahan dalam bahasa Indonesia

"Selanjutnya pula berita lain pula kisahnya;
datang dari Tennoheka menuju pulau kita ini;
rerkiraan kita dia Cina rupanya Jepang bangsa —
nya .

Selama Jevang disini beberapa tahun lamanya i-
ngat-ku sudah lupa tolong luruskan kalian.

Demikianlah kata-kata dari bahasa Melayu itu ba-
nyak Jjuga yang rzsuk menjadi kata-kata dalam bahasa

69



Lampung walaupun rasih banyak kata-kata ash yang ter-
asal dari bahasa daerah sendiri.

Kata-kata dari bahasa Melayu yang pada umumnya-
langsung dijadikan bahasa daerah Lampung adalah kata-
kata yang dimasa lalu belum ada arti mupun benda-
nya misalnya kata.izata dari bahasa Melayu ataupun da-
ri bahasa daerah Lampung sebagai contoh di bawah -
ini :

kursi.... ........ kursi ........... ... kersei
MEJA & wis on: ow we mas s JETD ol sie e i 559 5 9 mija
67215 1= 3 < - (R banglod, .issescmnmnsia bakkuw
PONJANRE « wsammewee PANIEANEG wvsw s nponann ganjang
lantai ...... sewes 12NEAL cosvsassseine lattai
Kamay «ie.emes s SORRREIT © ha 8 o ¢ o g O kamar
tetapi :
LEaNE csvscinitinas TAONE .o ossieim v os a'rei
tangga ........... i 2 O 5RO S ijan
{21127 s S rangkok .......... belangan
BEAD. ssuesns ssswns DRUOKE 5oumenonsssses pakkul
BEOEAL cuwssess sve LHBN . savsesssssn s lunan
LIGOY .uenssedsse PeAOI . ow sesspeivis e pedem
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. Aksara Ilampung

Pcrsamaan Aksara. Aksara Lampung tidak begi-
tu jauh berbeda dari aksara-aksara daesrah di lue:
Jewa. Para akhli berpendapat bahwa aksara ini
berasal dari perkembangan aksara devanagari  yang
iengkapnya disebut D¢ rdatt Deva Nagari dari India

5

yar.g disana dianggep ouci dan sekarang diakui se-

cara resni sebagai asksara Republik India. 28) Ak-
sara-aksara Iitu berbentuk suku keta sebagaimana -
vang dalam aksara Jawe disebut ca-ra-ka atau da-
lem sksara Arab disebut alif-ba-ta.

Mzsara Lampung msuk ke dasrah Sumatera (Se -
latan) pada zaman kejayaan Sriwijaya (700-1300).-
Mungkin lebih tepat jika dikatakan bahwa aksaraini
banyak persamaannya dengan aksara-aksara daerah
di luar pulau Jawa. Tetapl karena adanya kelainan
bentuk dan masih dipergunakan oleh sebagian kecil
orang-orang di daerah pedalaman, raka aksara itu
kita sebut sebagai "aksara" Lampung'" atau dalam
bahasa daerah disebut - kelabai surat Lampung, yang
berarti "Tbu surat Lampung'.

Aksara Lampung yang sekarang ini bentuknya le-
bih mirip dengan aksara Aceh yang disebut aksara
rencong.

Sebagail contoh lihst gambar dibawah ini :
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_ Gambar ini disusun menurut urutan kelabai surat
Lampung, Aksara-aksara daerah yang lain dikutip da-
ri Ensiklopedia untuk perbandingan. Kelabai No. 20
dipakai di Tulangbawang kemudian karena perbedaan
dialek antara tempat yang satu dan tempat yang lain,
maka seringkali ada satu atau dua huruf yang ditulis
agak-ﬁprbeda, namun pada umumnya sama.

Aksara Lama. Antara aksara Lampung yang seka -
rang masih berlaku dengan aksara-aksara Lampung la-
ma terdapat dalam tulisan-tulisan pada piagam-piagam
lama yang terbuat dari kulit kayu atau tertulis di
atas tanduk atau buku bambu atau kertas, terdapat per-
bedaan. Suatu contoh adalah kitab yang terdapat
di bekas ke atuan darah putih bertahun hijrah 1270
yang ditulis dalam aksara Lampung lama dan juga Arab
Melayu, dengan rmemakai bahasa Jawa ( Banten ).

Bentuk aksara Lampung yang lama adalah sebagai.
berikut :

SN - \ LA L s —d—
KA /Es? 1CA A | mA~ | A7

CYf 27|l | % |25 |0 | o

DA/ NA | “ca Ji | N 7| YA "RA
gl 7 =~ 74/‘ P
A'?f) TA | “sA Y HA

Adapun tanda-tanda bunyi bagi aksara lama ini adalah
sebagai berikut :
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1 2 3 N 6

5
L 7 X =

7
/7
9 10 3 /27 // é
Tanda lainnya : 11 2 13 1

—

S
O
15
Keterangan tanda :

Tanda di atas huruf (fathah) :

1. ulan (1); 2. ulan (e); 3. bicek (e); L.

(n); 5. rejenung (r); 6. teklubang (ng);

Tanda dibelakang huruf : ‘

7. tekelingai (ai); 8. keleniah (ah)

Tanda di bawah huruf (kasrah) :

9. bitan (U);
10. tekelungaw (aw);
11. nengen, tanda mruf mati;

12. tanda koma; 13. tanda seru; 1. tanda tenya;
15. tanda titik.

datas

Akasa tersebut ditulis menjadi kata-kata atau
kalimat sebagaimna Jjika kita menulis dengan aksa-
ra latin, yaitu dari kiri ke k2nan seperti contoh di

bawah ini ’ A -~ e 4
G §ﬂ77 c ~os W
a .- da - \37 - i -8 = ti - ya
AN 1 A ‘ /
%Z YA rang la L-'Jm7- %ﬁx‘f

Aksara Baru. Aksara Lampung yang baru adalah aksara
yang sekarang masih dipakai di kalangan anggota ma--
syarakat Lampung di daerah pedalaman, di kampung-kam-
pung, dan terutama di kalangan orang tua-tua. Gene -
rasi muda Lampung sudah banyak yang tidak dapat la-
gi menulis dan membaca aksara ini. Bentuk aksare
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1

yeng baru ini adalah sebagai berikut :

V7 7 Y awy. 2 LN R—
Ka ga’ nga “pa va ma ta’
LT7 2~ [ & TZE —U
ag ra - Céa j&’ nya ya
L -l S Pe S PP -
a<~’/ 1la ha ra sa wa gra
1 2 3 L 5 6 1 8
S 7 / o Lty = 7 L7
L / —
9 10 11
/ e //)/ / r O
12 13 1 15 16

Keterangan tanda :

Tanda di atas huruf (fathah) :

1. Ulan (i); 2. ulen (e); 3. bisek (e);

li. teklubang (ng); 5. rejenjung (r); 6. datan -
(n);

Tanda di belakang huruf :

7. tekelingai (ai), 8. keleniah (ah)

Tanda di bawah huruf . (kasrah) :

12. nengen, tanda muruf mati; 13. fanda kom ;-

1. tanda seru; 15. tanda tanya. 16. tanda tit-
tik.

Contoh kalimat dengan aksara Lampung :
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I ~-bu, ko - ta re - pu --b~- - 1i -k
2 P - S N 2 Ty
iId ~do - e ~51L £ ya a ~da~1a ~h
= 2 s 1t
Ja’-~ kar - ta

Dengan demikian aksara Lampung itu merupakan -
s3:1ah satu macam aksara jenis suku kata dari bentuk
axsara fonetik, yang merupakan kcmbinasi huruf mati
¢in huruf hidup. '
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ITI. SISTIM MATA PENCAHARIAN HIDUP

A.BERBURU

‘1. Lokasi / Tempat Berburu: Lokas/tempat bepn
buru di Propinsi ILampung dapat dikatakan sudah semn-
pit karena hampir semua tempat sud-’: dibuka daeran
pertanien, terutams dengan adanya trensmigrasi da-
ri Jawa Daerah hutan yang masih lebat di mana ba-
nyalz terdapat binatang buas terletak di  bagian
barat, di sekitar Buklt Barisan di mana belum diuLu
ka2 lokasi transmigras Salah satu contohnya ada-
lah daerah ex kewedaman Krui., Di daerah ini, lu-
as daerah perburuan mencepai radius lebih da-
ri 10 km. Wslaupun demikian sekarang ini penduduk
setempat tidak banyak lagi yang melakukan pemburu-~
an binatang. sedangkan penggemar berburu dari ko-
ta-kota pun kurang atau tidak tertarik untuk pergi
ke. daerah ini karena letaknya jauh dari kota.

D1 daerah-daerah Lampung bagian utara dan te-
ngah di dekat Bikit Barisan, serta di bagian ti -
mur, di mana masih terdapa hutan-hutan kecil, - =
mak belukar atau padang lalang vong agdk luas,
perburuan masih dilakuk<i: oleh penduduk setempal-
ataupun penggemar berburu dari kota-kota sebagai
pekerjaan sambilan.

2. Jenis Binatang Buruan. Di masa lampau lam-
pung dikenal sebsgei daerah di mapa terdapat bina-
tang seperti gejah, badek dan harimau. Pada masa
kini binatang-binatang tersebut sudah jarang jum -
lahnya atau jerang diketemukan orang. Selain di
daerah ex kewedanaan Krui yang masih banyak huta:-
nya itu atau di hutan-hutan. semak belukar - sert:
padang lalang di Lampung yang luasnya tidak sebe -
rapa lagi, seperti di daerah kabupaten ILampung -
Utara.
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Di daerah Lampung tengah dan bagian barat daerah -
Lampung Selatan, rera pemburu masih dapat renemukan
manj-zgen (rusa). kijeng, babi beberapa jenis kera,
kancil, ayam hutan (beruga) dan beberapa jenis bu-
rung.

3. Waktu Pelaksanasn Dan Alat Berburu. Pada u-
mmnya orang Lampung melakukan pekerjaan  berburu-
pada misim kerarau, sesudah masa panen padi yang
jumlahnya sekitar bulan Juli, sampai masa turun
hujan pads akhir tahun. Saat berburu harimau atau
rusa dilakukan padz relamlari, sedangkan berburu-
kijang, kera , babi, ayam hutan dan burung umumnya -
dilakukan pada waktu siang heri.

Alat-alat yang dimkai penduduk untuk berburu
jalah senapan locok (sundut), tembak, serampang,dan
berbagai bentuk perangkap (serkap, pinja) dan tali
temli.

L. Tenaga Pelaksana dm Cara Berburu. Pada wmum
nya yang rmelakukan pekerjean berburu adalah kaum -
pria yang terdiri dari due atau tiga ocrang saja. -
Berburu dengan berkelompok yang berlaku sekarang a-
dalah berburu babi hutan. Hal ini banyak dilskukan-
oleh kaum transmigran asal Bali, di sekitar lokasi
transmigrasi Bali. Penduduk a2sli Lampung agaknya ti-
dak mengenal lagi sistim berburu binatang secara ter
kelompok. Bagi mereka hal itu dilakukan secara per-
orangan atau oleh beberapa orang saja.

Cara berburu, terutama yang dilakukan dalam per.
buruan rusa, ialah dengan remasuki dan mengitari hu-
tan sambil rembawe senapan dan lampu pemburu, untuk
rencari sasaran meta rusa. Di daerah Pesisir Semang-
ka, peker jaan mengitari hutan itu disebut nyussui.-
Jika si pemburu menantikan kedatangan rusa itu dari
atas pohon mka biasanya yang dipanjat adalah pohon
merambung, karena biasanya rusa atazu kijang itu da-
tang untuk makan buszh rerariung. Peker jaan seperti-
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itu disebut nyamikh.

Berburu kijang pada waktu siang hari dapat dila-
likan dengan mempergunakan anjing yang disebut masu.-
Dapat pula dengan cara menaiki pohon dan membunyikan-
seruling kayu atau banrbu, atau dengan bersuara keras
yang menyerupai suara kijang. Cara berburu seperti
ini disebut nyuling.

Pada umuianya orang rempergunakan jenls perangkap
vang disebut serkap atau pinja. Alat yang menggunakan
balolc~balok kayu ini umumnya dipergunakan untuk me - -
nangkap larimau. Szbaliknya, perangkap berlubang (ga-
lian tenah) digumakan untuk menangkap kijang, rusa
atau babi. Peranckop-nerangkap kecil digunakan untbuk
menangka p)bumng atau ayam hutan (lihat gambar hala -
WA cemain ) ,

Upacara sebelun berangkat berburu atau sekembali-
dari berburu tidak ada, selain niat dan ucapan "bis -
millah" dalam setiap gerak yang dilakukan selama per-
gi berburu. itu. Beberapa orang pemburu, jike berha -
sil menangke p rusa misalnya, kadang-kadang melakukan-
pemotongan lidah rusa itu sedikit. Lidah itu lalu di-
tanam di tempat 4i mana rusa ivu tertangkap.

Maksudnya adalah agar penunggu hutan setempat akanrem-
beri lagi rusa jika pemburu tersebut berburu lagi di
tempat itu di kenudian hari.

5. Hasil dan Kegunaannya. Perlaruvan babi  ba-
i penduduk asli Lampung yang padq unmmnya beragama-
Islam hanya dimaksudkan untuk mencegah perusakan ta-
naman di ladang oleh babi-babi itu. Dalam perburuan -
rusa atau kijang, hasil perburuan itu dibawa ke pasar
terdekat untuk dijual dagingnya, sebagai penghasilan
tambahan.
Dari hasil penjualan atau hzsil daging tidak ditentu-
kan cara pembagiannya, oleh karena pekerjaan itu ber-
sifat kekeluargaan.
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B.MERAEMU

Lokasi dan Balan Ramian. Pada urumnya sejak
adanya transmigrasi dari Jawa pada tahun 1905,
terutama setelah mana kemerdekaan, penduduk asll
di daerah ini amat jarang r=lakukan pekerjaan 1-
ramu tanaman pangan liar di hutan-hutan, kecuali
apabila terjadi kelaparan umm, seperti yang te-
lah dialami di msa penduduken Jepang (1942-1945)
atau pacda musim-musin kemarau yang agak pan .o,
di mana bahan pangan sulit diperoleh dan dauu-da
unan menjadi kering.

Jika terjadi musim kelaparap maka lokasi
tempet mecam cdalsh hatan-hutan, terutama yang
paling deket letaknya dar® koznpung. Bahanu makan-
an htan yang diranu antare lain adslah  gudang-
(redawik), berbagai jenis tzles liar (tales nu-
tan), wbi-umbi jalar liar, rebung (bambu), ro-
tan muda (embuk).

Tenaga pelaksana den cara Mzram. Sodah men-

jadi sifat orang lam-ung yang tradisionil unbuk
widak suke renunjukken kesengsaraan hidupnya pa-
da orang ].de Oleh kavena itu pelaksanaan me -
ram bahan makaron yeng dipandangnya hine, sc-
rervi rmencari tcnamen itn, dilakukan mereka se-~
cara perorangan ateu oieh keluarga se rumsh (so-
mah) saja. Alat-alab yang d“'"*l.u‘zar\ untuk mera-
ma adalah tenbilapg besi (1ing gL _Lat--alat ka-
yu, xcreb goIGE"—éTé?uL ,_v:f:“? glovmelitn unbuk-
nenggali Tahm ratpat el barah Memothr dan
m®engupas ku_i;.t untuk diarpil isinya. Bahan go-
dung untuk bsherap2 wak+wt Macus direnden dahulu-
4i dalam air sebelum diolch untu: dimasak.

Hasil-hasil galian bahan raman tadi dima -
sukkan ke dalam bakul atau keranjeng yang Serbu-
at dari bambu at:u dari bahen rotan, lalu 3ijun-

- Jung di atas kepala atau dikepit di pinggang ke-
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tika dibawa ke rumsh. Ada kalanya dlangkut dengan
gerobak J]kc. Jumlc.h hasil ramen itu banyak. Da-

lam hal peagaugkutan i-.rang orang kempung tidak
mangeuaj sictin *rr,n;k:u sepert” orang Jaws.

Waktu dan upaca

vang ueztgn‘u tidak ada, o’en_.ua" pua upaca*'a~h0a-
cavanya . fal inl dissebabkan xareng pakerjean mera-
mm bukanialh mer 4::1& n racs pencanarian

3 nkars

S i tan yvang ahama

tan sambilsn, melainken dilakukan na beiada
aja. Demikian puls  untvk

ak diperlukan adanya dikun
mnusit dengan yang gha-
nimisme ovang Iam -
rena adanya2 pengacsuh

cdalam kezdasn verdssax
00ke Jaen meramu itz 3
sebagai perancara. anta
1b 1.3”1 ou_'.z Lcng,am“l m“gis
_;‘!

agam Isicm,

Fasil dan kesunacnayz. Hasil bahan ramuan ha-
nya khusus dinergurakan uvnfuk mensztasi masa kekn..
rangan bahan par.gan, karena itu tidak diusabakan -
untuk di bawa ke pasaran.

PERTKANAN

Lokasi Perikanan. -Lokasi perikapan 32 Jcersn
Lampung ™ n5vk usaha perikenan darst (perikanan 1li-
ar) yaug banysk Jilakgkicn ialah di daerah se@an -
jarz dan seiicar Way Tulangbawang. (Mange: a), di
ubuaaten Lampung Utara bagian Timur. Usana peri-
kanan di dasrah ini berupa penangkapan ikan  liar
di sungai-sungai den di rawa-rawa yang lebar yang
disebut bawang (rewa-rewa terbatas) dan lebak-le -
bung (rawa-rawa lebar yang menjadi tidak  tentu
batasnyz pada msim hujan). Pada umumnya barang -
barang dimiliki oleh kerabat-kerabat keturunan ten
tentu sedangkan lebak-lebung adalah hak ulayat-
negeri (kecamatan). Hempir di setiap kampung pen-
duduk asli, perikanan sungai kecil dilakukan orang
terutama henya sebagian pekerjaan sambilan untuk
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makanan sehari-hari. Di samping itu sudah banyz2k pu-
la terdapat tambak-tarbak perikanan darat (ikan ji-
nak), untuk memelilzra iken mas dan mujair, yang di-
usahakan dalam jumlah yang sedikit oleh orang-orang-
terutama yang berdiam didaerah Kotaagung dan Talang-
padang di Kabupaten Lampung Selatan, serta di bebe -
rapa tempat lainnya.

Penangkapen ikan laut dilakukan orang di pantai
Labuhan Maringgai, di pantai Rajabasa Kalianda, di
pantai Teluk Lampung, di Pantai Semangka dan d1 pan-
tai Krui. Penangkapan ikan laut tidak banyak dila-
kukan penduduk asli. Pekerjaan ini biasmya dilaku-
kan oleh Orang-orang pendatang seperti orang-orang -
Bugis, Buton, dan Banten, yang kini telah medjadi -
penduduk tetap.

Jenis Tkan Tangkapan. dJenis ikan yang ditang -
kap di perairan sungai, seperti di sungai Way Tulang
bawang dan di rawa-rawa sekitarnya, terdiri dari i-
kan-ikan sungai yang besar dan kecil, yang dikenal
dengan nama ikan ketibung, belida, baung, tekelesa,-
repadi, lampam semah, layis, udang, seluang dan lain
lain. Dari rawa lebak-lebung diperoleh ikan-ikan -
yang disebut ikan gabus, kamal, lele, terbakang, se-
mat, betok, dan lain-lainnya.

Jenis-jenis ikan-ikan yang ditangkap di sekitar
pantai laut tidak berada dari iken-ikan di pantai la-
ut Jawa atau selat Sunda, seperti ikan-ikan tongkol,
selar terisi, lemuru, tanjan, peperet, ekor kuning ,
teri, udang, kepiting dan lein-lain.

Tenaga Pelaksana. Di sungai-sungai kecil da
besar dan di rawa-rawa, penangkapan ikan dilakukan -
oleh tenag:z senaga perorangan, terutama kaum pria, -
atau terdiri dari beberapa anggota suatu kelwmrga
yang serumah. Jarang terdapat penangkapan ikan yang
dilakukan secara beramal-ramai bersama orang lain
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yang tidak sekerabat. Di sckibtar pantai atau di te -
luk-teluk, penangkapan iken dilakukan secara berge-
lompok, oleh karera alat-aiat yang dipergunakan me -
merluken  banyak tensiga. Dalam hal ini berlaku sis-
tim bagl hasil. Penzngkapan iken laubt yang dilakuk:sa
percrangan bukanlal: rerupakan mata pencaharian tetap,
melainkan hanya sebagail pekerjaan sambilan saja.

Alat Penangkapan dan Trancport. Alat-alat yang
dipergunakan untuk nrelakukan penangkapan ikan di su-
ngai dan raws-rawa ialah berbagai bentuk bubu - bubu
yang dibuat dari bilah-bilah bambu dan dipasang . di
tepi-tepi sungai. Bubu ini memotong sungai kecil a-
tau rawa-rawa dengan cara pemakaian tengger  atau
sistim pagar bambu, yang di daerah Tulangbawang di -
sebut kebok.

Selain berbagai jenis bubu yang besar dan ke-
cil yang dikenal dengan nama bubu ayun, bubu jarang,
bubu rapat, tubung seruwo atau serdinding, bunbun ,
dan lalnnya, orang juga melakukan penangkapan 1kan
secara perseorangan dengan mempergunakan cabuh, dm
menangkap dengan tangan atau mempergunakan ta ggok
dari bambu, '

Di daerah Tulangbawang, orang menmangkap  ikan-
dengan cara memanfaatkan setiap saluran air atau su-
ngai kecil, yaitu dengan memagar anak-anak sungai
itu pada muaranya. Cara ini disebut maharou. Cara
lainnya ialah dengan memanfaatkan bidang-bidang ta-
nah yang melembah, atau dengan jalan melakukan gali-
an saluran tanah sepanjang 30 - LO m di tepian-tepi-
an sungal besar, yang di pergunakan untuk menampung-
ikan pada musim-musim banjir besar. Di daerah Tu -
langbawang, tanah-tanah alam yang melembah bersiring
atau galian salurax itu disebut bolak.

Ketika air surut kembali ke sungai, maka semua ikan
yang berada di dalam saluran-saluran itu akan terke-
na oleh pagar-pagar bambu yang menuju ke arah sungai.
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A et RE-T o~

Alab-alet lainnya yang jug
1 dari berbagail Jeunis J2i3 yang
Alat alat ini diseoat Jls; Efngg’a Lﬁmau, cesa-

t- 0 <

pak dun laic-lzin. Sslain itu ada ptia perbagal je -
vis tancing yeng dipegang cieh crang, yang biasa -nya

enye diletak saj {vajur), dengan satu atav ta-
perapa buen imts parcing.ya dihvbungkan dergen h2li

atau oileh tarmbu *z;rg Eajaag. Ada kalanya orang
melar kar pala ps nU;{utan ikan sungal avau 'kﬁr ra-

g -afzan jerils sambik ilmap yang dis '\bhu
Hzl ini dilakukan pada siang nari

Wa C: aec
Jlr*ulf S ranmy
Shau melam udrl.

Pepangkapen ikan Yent memake i alat-alat Mum’qg
bvbu, jalz, dan dilrkukan sscam De”orauga. . Namun
unt-_ui« penangkapan ikan dalam jumlah Lesar ,fang HcIhEs
o - makan Jering., dengan rrembantrun bagan berupa tong-
g24 ~bonggak dari bawbu-bambu panjung, kenadian mema-
sang jaring-jering btesar di tengahn-iengah teliuvk atau
A1 sekitar mntal. Sistim iring dalam bentuk seder-

- hana adak:l:nyc al@kal juga untuk menangkap ikan su-
ngai.

Alat-a;at transporb dalam peaanpkapan ikan su-
ngai terdiri dari berbagai wadsh atau alat, misalnya
berbagai jenis keranjang, bakul (banyak gawan), -
ran, dan kantong-kantong yang terbuat dari bilah -
hambu, rotan dan anyaran tikar. Selain itu dipergu-
rnakan pula kotak-kotek kayu yang diberi lapisan seng
di dalamya, ager kotak itu dapat diisi air untuk ke-
langsungan hidup ikan-ikan itu. Tlau-1kan hidup bia-
sanya disimoen delam kurmingan ikan, tetap di dalam -
aungali atau di tempat yang digenangi air, yang ter-
letak tidak jauh dari tempat kediaman si penangkap -
ikan. Untuk 'nenangkap ikan, mengambil, mengumpulkan
ikan serta mengangkut ke tempet tertentu diperguna -
kan perahu-perahu sungai yvang kecil

_Pada alat-alat transport untuk menangkap ikan
laut dipergunakan kotak-kotak besar dengan angkutan-
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perahu-perahu nelayan atau kapal-kapal motor milik-
nelayan. Biasanya ikan laut tidak lagi disimpa. di
tempat penyimpanan tertentu, melainkan langsung ai -
bawa ke pasaran. Ikan-ikan yang kecil-kecil atay
yang tidak habis terjual dikeringkan dan diasin kan.

Pembagian Hasil Dan Kegunaannya. Di daerah pe-
rikanan sungai dan rawa-rawa jarang sekali berlaku -
sistim bagl hasil antara penangkap ikan, oleh karena
yang melaksarakennya terdiri daivi anggota  kerabat
sendiri. Perberian balas jasa atas pekerjaan dida -~
sarkan atas kebiasaan beri-remberi, yang banyaknys -
kurang lebih tanpa memperhitungkan unbung dan rugi.-
Suatu sistim bagi hasil yang tidak banyak dilaksana-
kan ialah yang berlaku antara pemilik alat penangkap
ikan (perahu, bubu, jala d11.) pemilik maharu ata
pemilik bolak dengan nelayan penangkap ikan yang
mu renggunakan alat-alat tersebut karena pemiliknya
tidak lagi menggunakannya atau telah meninggalkan -
nya. Pembagian hesil yang berlaku ialah sistim per
duwo (bagi dua) atau bagei tegou (bagi tiga) anta-
ra pemilik alat dengan si nelayan. Di dalam pelaksa-
naannya hal itu ternyata tidsk mutlak, karena =
rang sckali terjadi perjanjian bagi h-cil antara o -
rang-orang yaang tids ada hubungan ke-kerabatan. De-
ngan demikian segala sesuatunya didasarkan pada azas
bantu membantu dalam kehidupan. '

Sistim bagi hasil, bagi rata, bagi dva, bagi ti-
ga, atau sistim bagi menurut besar kecilnya modal dmn
tenaga yang ditanamkan, berlaku pada pelaksanaan pe-
nangkapan ikan laut dalam jumlah yang besar. Di ling
kungan kelompok nelayan terdapat pihak yang memimpin
dan rempunyai alat dan modal, dan pihak yang hanya -
mermberikan ‘tenage kerja saja. Kebanyakan baik pemi-
1ik alat dan model maupun buruh nelayan merupakan -
kelompok tetap, henya kadang-kadang saja dipergunz -
kan tenaga-tenaga tidak tetap.
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Hasil ikan sungai/rawa-rawa seperti yang ditang-

kap di daerah Tulangbawang adalah untuk dijual di pa-
sar setempat (Menggsla) dan dibawa ke pasar Kotabu-
mi atau ke pasar Tanjungkarang/Telukbetung. Ikan-
ikan ini berupa iksn basah maupun ikan kering (ikan
panggang, ikan asin ). Sebaliknya hasil ikan laut
yang diusahakan di Labuhan Mringgai, Teluk Semangka-
dan Telukbetung dalam bentuk ikan basah, ikan ke-
ring atau terasi, dibawa ke pasar setempat atau ke
pasar Tanjungkarang? / Telukbetung.

Hasil perikanan darat dan laut di daerah Iam -
pung tidak saja dimaksudkan untuk melayani kebutuhan
rasyarakat umum, tetapl juga untuk kebutuhan mesyara-
kat tranmigrasi yang baru ditempatkan, dimmna se -
lama beberapa talun pemerintah rasih tetap harus
menyediakan ikan-ikan asin untuk pangan warga trans-
migran baru tersebut,

Pengetaluen Tentang Penangkapan Tkan dan Upaca-
ra-upgara. Pengetahuan para penangkap ikan liar di
sungal dan di rawa-rawa, seperti di daerah Tulangba-
wang, tentang rusim banyaknya Jjumlah ikan di perair-
an diukur pada masa datangnya musim hujan. Permula-
an musim hujan adalah tanda ikan naik dan bertelur,
sedangkan saat-saat surutnya air adalah waktu para
penangkap ikan menampung hasil-hasil ikan itu dengan
berbagai alat yang tradisionil, terutama di maharou,
di bolak dan lain-lain. -

Sebaliknya bagi para nelayan dalam usaha peri -
kanan laut yang di jadikan ukuran untuk menggiatkan -
usaha penangkapan ikan adalah datangnya angin sela -
tan menjelang musim kemarau, pada waktu-waktu yang
biasa, terlepas dari misim, penmangkapan ikan  laut
dilakukan terutam pada malam-malam gelap ketika bu-
lan tidak bersinar terang.

Pada masa sekarang para penangkap ikan ataun ju-
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ga para nelayan tidak lagi relaksanakan upacara-upa-
cara khusus seperti melaksanakan upacara pemuijadn -
terhadap kekuatan gaib dewa-dewa laut, dewa sungai
atau danau.

Kebiasaan dan kepercayaan lama itu sudah ditinggal-
ken karena adanya pengaruh agama Islam. Di pantai-
Teluk Lampung dilakukan pula upacara-ppacara di la-
utan, berupa perlombaan kapal atau perahu motor ben
hias dan lainnya pad: setiap bulan September setiap
tahun. Upacara ini berkenaan dengan "hari bghari "
atau upacara peringatan ovganisasi perkumpulan rela-
yan, misalnya hari koperasi nelayan, Upacara ter-
sebut tidak ada hubungannya dengan alam fikiran ten-
tang persembahan kepada dewa-dewa agar mendapat ha-
sil ikan yang banyak, atau agar terlindung dari ma -
rabahaya di laut, di sungal atau di danau.
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D. PERTANTAN

Bentuk Pertanian. renduduk asli Lampung pa-
j31 wmrmya hanga rmengenal. bentuk pertaniar Ia-
dopg Werpindah-pindal; yaitu dengan mel-lukan pem-
bukaan hutan <cccara verpindah -tau becgliir da-
lam Jjapgka waktu yeng lama., Di daerah yang tanah-
nya subur dap Juas, sistim ladang bcrpinda"n- pin
dah itu berlsku dalem Yingkuagen targh (bumei) se-
ketu.vnan asal \scb MY 283 1) misainya seketurin.-
an Abmg. Pada tetun 1928, Pemerintch Belanda me-
ngadskan pembegiaa rsnmw vatas-batas teritorial
2tas lingkungan tanah seketurunan ini dengan mem-
Fentulz pemerintahan marga. Di daerzh yang ling -
kungan banahnye sudzh nra",.g atau bt1dak subur la-
zi, misalnya Ji bagian utara di sekitar ¥ay Tu ~
langbawang, rendudvknya berpindah teupat keling -
ungan tanal subur, misalnya ke daerah Abung un-
tuk relakukan peladangen dzn berkebun. Dengan 1z2-
dang siztim adat rewarel (bersaudara engkat) m
ka tidaklah terjadi perselisihan dalam hal pengou-
naan tanah untuk ;_,1adpngan.

Setelah petani mepdapatkan paunen padi dan -

rempah-rempah dari ladangnya selama beberzpa keali,
mka rereke rmelaksanakan lagi pembuk@an hutan ba
ru. Namn kalau tanah ladang itu masih cukup su-
bur, maka psra petani menanaminya lagi dengan ta-
Jar (tapaman dadap atau randu ) untuk tanjatan po
hon lada. Di samping itu jura menanam kopi, ka-
ret, cengkeh, dan tanaran keras lainnya.
Dengan berubahnya ladang menjadi kebun, maka un -
tuk tapaman padi para petani membuka lagi  hutan
lain, sedangkan di sekitar kebun itu didirikannya
umbul atau umbulan, yaitu tempat kediaman yang -
%erdiri dari beberzpa rumah kelmarga.

Masyarakat Lempung, terutama dari golongan -
adat pepadun pada mulanya tidak mengenal sis -
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tim pertanian sawah. Mata pencaharin utam mereka-
adalah ladang, kebun atau peternakan kerbau liar dn
perikenan lisr. Di masa sekarang sudah banyak yang
memiliki sawah, terutama mmsyarakat Peminggir di se-
panjang daerah pantai selatan. Hal ini terjadi ada-
nya pengaruh mesuknya transmigrasi dari Jawa.

Tehnik Pertanian Dan Tenaga Pelaksana. Untuk .
rembuat l1adang di daerah hu.an yang masih memungkin-
kan, para petani lebih dahulu melakukan pembukaan hu-
tan dengan cara menebang pohon-pohon besar sehingga-
renjadi tumpukkan kayu-kayu dengen daun-daunennya.-
Setelah tumpukan kayu itu daunnya kering maka semia-
nya dibakar. Peker jaan menebang. menumpuk, dan mem-
bakar ini dilakukan beramai-rami oleh sekelompok o-
rang laki-laki yang masih kuit tenaganya. Setelah -
tanah peladang dibuka maka diadaksn pewbagian bidang
tanah, untuk dikerjakan menjadi Zadang milik ma -
sing-masing peserta.

Setelah dijatuhi hujan bidang tanah yang siap
“untuk ditanami padi itu dibersihkan, lalu ditugdl -
{dibuatkan lubang pada tanah dengan sebatang kayu
yang ditajarkan ujungnya reramai-ramai. Setelah se -
lesai, maka bibit padipun dimasukkan. Pekerisag uc -
nanam padi ini dilakukan oleb lian wanita, para bu -
Jang dan gadis deagen viang gembira. Pelaksanaan pe-
kerjazan yang bersifat bergotong-royong dan tolong -
menolong ini berlaku juge pada ‘mkbu panen padi. Pa-
ra bujang y«:.2 berkeinginan mempersunting gadis kelu-
arga petani yar . bersangkutan akan bekerja keras pa-
da saat-saat demikian itu.

Dalam hal membuat kebun lada, kopi, karet atau
tanaman kcras lainnya, jarang sekali pekerjaan itu
dilakukan beramai-ranai, melainkan cukup oleh kera -
bat yang bersangkutan saja, bahkan di masa sekarang-
kadang-kadang diperlukan tenaga upahan yang terdiri-
dari orang-orang Jawa.
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Selain itu, pade saat penen berlaku pula sistim upah
dan bagian hasil.

Alat Dan Sistim Kerja. Dalam vembukaan  hutan
untuk tandh peladangan, dipergunakan alst seperti be

liung, yaitu sejenis kapak yang ratanya terbuat da-
ri besi dan dapat dicabut, dengan gagang kccil yang
bengkok dan agak renjang. Beliung dipergunakan un-
tuk menebang pohon besar sedangkan golok dan kapak -
dipergungkan untuk remotong dahan, tangkai dar ran -
ting kayu.

Untuk membersihken semak belukar dan rumput 4i-
pergunakan golok, sabit (gobet) dan koret. Yang ter
akhir ini dipergunskan juga untuk menyiangi tanaran
padi dari tumbuhan rumput-rumput.

Orang kampung jerang rempergunakan pacul karena da -
lam pengerjaan tamh peladang ini tidak diperlukan -
reke: jaan membalik tenah.

Sistim kerja pada wmmnya bersifat tolong meno-
long atas dasar hubungan kekerabatan. Jika pada wak-
tu kerja itu terdapat tenaga seseorang yang bukan
anggota kerabat, meka kedatangannya itu disebabkan-
karena ia telah dianggap seperti anggota kerabat -
sendi® walaupun tidak seccara reswi menurut hukum
adat. Bila seseorang remerlukan bantuan tenaga, mo
ka dalam pelaksanaan kerja tolong-menolong ini iz -
harus me'.; ediakan mkan-minum bagi para pekerja.-
Jika pekerjaan itu bersipat memetik hasil pancn, ma-
ka pada waktu akan pulang, para pembantu pekerjaan -
itu memperoleh bagian hasil menurut kerelaan sipe-
milik ladang atau kebun.

Adakalanya memetik hasil kebun tidak dilakukan-
sendiri oleh pemilik kebun, melainkan diserahkan ke-
rda orang lain dengan sistim bagi hasil, misal-nya
bagi tiga dimena dua bagian untuk pemilik satu bagi-
an untuk pekerja, Kadang-kadang terjadi bagi empat,
tergantung pada persetujuan yang diadakan antara pe-
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milik dan pekerja sebelumnya. Cara lain ialah pemilik
kebun menjual hasil kebunnya secara borongan kepada-
pembeli. Dalam perjanjian demikian ini, telah dise -
pakati bahwa pihak pembeli akan melakukan pemetikan.-

Adat memetik hasil kebun lada dengan sistim bagi ha-
 sil atam sistim jual borongan sudah lams berlaku an - -
tara orang Lampung dengan orang-orang Banten, yaitu
sejak abad ke 18.

Sistim Pemilikan Tansh. Menurut adat Lampung, -
sistim pemilikan tanah dapat dibedakan antara tanmah-
milik masyarakat adat selzeturunan marga (Buwai asal -
atau Bumel ), yang merupzkan halkulaya® marga atan hak
ulayat kampung ( tiyuh ), milik tanah bersama se-
kerabat suku (sub buwai, jurai) dan milik  tapah
perorangan serumah (renyanak). Di masa sebelum pe —
rang dunia kedua pada umumnya jarang berlaku gadai -
atau sewa tanmah, sehingga ada tamah milik gadai atax
milik sewa. Di masa sekarang sudah ada terutama un -
tuk tanah sewa atav tanah kebun.

Tanah Marge Atau Kimpung. Walaupun sejak tahun
1952 pemeratah .2uga dirapus dan diganti dengan sis-
tim pemerintahan negeri, nanun warga masyarakat adat
masih tetap menganggap rasih adanya tanah marga me -
reka dalam arti genealogis territorial. Yang dimak-
sudkan sebagai teamah marga adalah tanah seketurunan
nenek moyang yang belum dibuka atau pernah dibuka, -
tetapl telah menjadi haten kembali.
Untuk membuka tansh tersebut, warga adat memberitahu-
kan mksud mereka kepada pemuka adat yang tertua, ka-
rena jika tidak demikian, menurut anggapan mereka a-
kan datang kutuk dari pengvasa tanah yang ghaib. Me -
nurut adat, pemberian persetujuan pembukaan tamah hu-
tan marga atau kampung bukanlah merupakan hak pejabat
desa (Kepala Marga atau Kemla Kampung), melainkan -
hak punyimbang (Pva-tua adat). Anggapan demikian ma -
sih kuat pengaruilnya di lingkungan masyarakat adat
pepadun.
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Yang khusus rerupekan tanah lingkungan kampung-
adalah tanah lapangan, tanah balai adat, tanah peku-
buran, tanah peladangan tetap, tanah obralfan tempat
menangkap ikan, tenah penggembalaan ternak (kerbau-
liar). Seluruhnya msih dipengaruhi oleh kekuasaan
kerabat inti Kampung.

Para punvimbang bumei (mares) asal adalah orang
orang yang patut dihubungi untuk segala sesuatu yeng
berhubungan dengan tanah lingkungannya marga atau
lingkungen kampung. lMereka akan mengambil keputus-
annya berdasarkan musyawarah adat kekerabatan yang
berlaku seterpat .

Tanah Kebuwayan. Di kampung-kampung penduduk -
asli yang pada umuwmya berdasarxan atas kebuwayan -
(keturwnan), terdapatlah tanan-tanah pertznian, te-
nah-tanah tempat orang mengarbil masil hutan, ata
tempat menanglap ikan serta berternak kerbau liar,-
Bidang-bidang tanah tersebut tidek menjadi milik per
seorangan tetapi milik bersama para kerabat seketu -
ruan (sub-buwaz atau jurai).

Biasanya tanah tersebut dahulu digunakan sebagai tem-
pat mata pencaharian tetap untuk kehiduwpan warga pu-
nyimbang inti yang menguasai kampung.

Tanah tersebut dikuasai oleh sekerabat di baweh
pimpinan punyimbang asal dan warge kerabatnya, Seti-
ap warga kerabat boleh mengoiah dan menikmati hasil
dari tanah itu, namun tidak boleh mengalihkan  hak
atas tanahnya itu kepada orane 1-in yang tidak seke-
turunan.

Orang l2in dapat juga mengolah dan menikmati hasil -
dari tanah itu atas izin warga kerabat bersangkutan,

melalui bidang tamah yang boleh dimznfaatkannya de -
ngan hak menumpang. :

Tanahstanah kebuwayan itu adalah tanah pusaka-
turun termrun yeng diwarisi bersama oleh para wargs
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kerabat bersangkutan. Di dalam bidang tanah terse =
but terdapat hak milik warga kerabat atas tanah wun-
tuk menanam tumbuh-tumbuhan, tempat-tempat penangkap
an ikan dan lein-lain.

Tanah Menyanak. Tanah menyanak atau tanah kera-
~ bat serumah dari satu kakek kemingkinan terdapat di
dalam tanah kebuwayan mngkin dalam lingkungan ta -
nah kampung atau marga. Terjadinya tanah menyanak
adalah dari jerih payah ten2ga perorangan yang ke -
mdian merupaken tanah warisan yang tidak terbagi. -
Biasanya tanah menyanak ini berupa tanah kebun, ta-
nah peladanfzn atau tempat penangkapan ikan yang te-
tap, yang rerupakan milik laki-laki yang bersaudara
dan dikwsai oleh anak punyimbang, yaitu anmak laki
laki yang tertua, Hak bagl anggota menyanak terha -
dap tanah tanah sama saja dengan hak terhadap tanah
kebuwayan, .hanya rvang lingkupnya terbatas pada se-
kerabat kecil. B

Dengan gambaran demikian maka menurut adat Lam-
pung (pepadun) yang azasi, pada dasarnya tidak ada
hak tanah yang bersifat rutlak sebagai milik perse -
orangan.

Organisasi/Perkumpulan Tani. Orang Lampung ti-
dak mengenal bentuk organisasi/perkumpulan tani, se-
perti perkumpulan tebang, perkumpulan merumput, per-
kurpulan mengetam, perkumpulan pengairan dan lainnya.
Kerjasama tolong menolong atau bergotong-royong add
dalam usaha pertanian ataz lainnya berlaku atas da -
sar ikatan kekerabata karena hubungan keturunan atau
hubungan perkawinan. Setiap usaha dan kegiatan dipim-
pin oleh orang tua-tua dan dibaatu oleh para ang -
gota kerabat angkatan mudanya. Mereka ini terdiri-
dari para saudara. laki-laki saudara angkat, para
ipar, rmenantu serta para bujang dan gadis ( mulei
renganai ). Pihak orang tua-tua bertindak sebaga —
pemimpin dan pengatur dengan bermusyawarah, sedang -
kan angkatan muda menjadi pekerja dan pendukung yang
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dapat diandalkan.

Di masa sekarang sering juga berlaku adanya per-
kumpulan tebang atau perkumpulan pekerjasn menyia -
ngi rumput pada l-darg  atau kebun. Dalam hal indi
ikatannya bukanlah berdasarkan lubungar kekerabatan
melainkan atas hubungan ketetanggaan deliam suatuiing-
kungan tempat kediaman. Demikiap pula halnya dengzn
bentuk koperasi atau organisasi tani lsipnya. Sera-.
nya itu oleh warga masyarakat adet disngoap beracda
41 luar masyarakat adatnya.

masa sekarang widak mengenal lagl upacara-upaca adau
1ama seperti upscara untuk membuka lacdang, mengetamn-
dan lain-lainaya. Segalas sesuatunya cukup dilaks >
kan dengan teta csra agarme Islam yaitu dengan menga-

dakan s=cdckah mepguipulkan kerabat tetargga wnivk -

membaca do'a selamat dan mekan minum., Sesajian kepa-
% yang ghaib tidak dilekukan lagi.

Upacara dan . Kepercayaan. Orsng-oiang tuva i

e

Demikian puia, hzl-h2l yang dianggap pantang ua-
tuk dijelankan nenurut tradisi lama sudah tidzk dike-
tahui lagi. Pantangan yang berlaku adalah berdasar-
kan atas apa yang olch agame Islam dilarang atau di-
apjurkan untuk tidak dikerjaken.

PETERNAKAN

Jenis Peternskan. Kecuali ternzk yang diharam-
kan memeliharanya cleh agamx Islam, misalnya babi, -
penduduk memelihara berbagai jenis unggas, kambing,
sapi, kebau di sekiter kampung atau di daerah pela-
cdangnya. Unggas atau kambing tidak diternakkan se-
carz besar-besarasp, tidak pule dilaksazaskan dengen
sistim mengembalakan, melainkan henya dilepas begitu
saja ke 1uar dan ma2suk kandang sendiri. Kandang ung-
gas atau kambing disediakan di belakeng, di samping-
rumah atau di bawah rumah.
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Sapi hanya dipelihara sebagai penarik gerobak.

Di daerah Lampung Utara di sekitar Waykanan dan
Tulang bawang msih terdapat sisa-sisa peternakan ker
bau liar dengan sistim kandang tahunan. Beberapa ker-
bau dilepas di padang semak belukar yang berawa-rawa.
Di sana mereka dapat berkembang-biak sendiri dengan
bebas, dan setelah beberapa talun kemudian mereka di-
tangkap dan di masukkan ke dalam kandang, dihitung -
jumlalnya dan diberi tanda milik pada tubuhnya.

Tehnik Ban Tenaga Pelaksana. Cara memelihara -
ternak pada umumnya sederhana, yaitu hanya dengan mem-
buatkan kandang untuk tempat bermalamnya, dan pada -
waktu siang kandang dibuka sehingga ternak-ternak itu
dapat berkeliaran sendiri mencari mekanannya. Seka —
rang sudah ada penduduk yang memelihara ternak seca-
ra teratur dengan sistim mengembala di mana tenaga-te
naga pelaksananya adalah pembantu-pembantu yang ter
diri dari para pemuda asal Jawa yang telah dianggap -
sebagai anggota kerabat sendiri.

Namun hal ini tentu terbatas bagi mereka yang telah
berpendidikan dan berpengalaman maju.

Untuk memelihara kerbau liar yang dilepas di pa-
dang terbuka diperlukan beberapa tenaga pria yang ku-
at pada wakbtu-waktu yang diperlukan. Tugas mereka a-
dalah menggiring kerbau kedalam kandangnya setiap ta-
hun, untuk diberikan tanda milik atau untuk ditangkap
agar dapat dijual.

Dalam pemeliharaan ternak, kaum wanita hanya ben
peranan sebagai pemelihara unggas. Sebaliknya  kaum
pria bertugas untuk memelihara kambing, sapi dan ker-
bau.

Sistim Pemilihan Ternak dan Kegunaannya. Pada -
umumya pemilikan atas ternak unggas, kambing dan sa-
pi merupakan milik perorangan atau keluarga se ru-
mah,
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Perilikan kerbau liar biasanya bersifat perorangan
dan sedikit yeng rerupakan milik bersams suatu ke -
rabat, dengan sisitim bagi hasil antara si empunya -
modal dan- pelaksana 12 pengan.

Ternak dibutuhkan untuk bahan makanan, dijual-
at:ou medjadi kebanggaan dalam upacara-upacara adat.
Bagi orang Lampung akan merupzkan kehormatan apa -
bila dalam upacara perkawinan 2adat dilaksanakan me
nyeubelih kerbsu. Fewen ini juga merupakan bagian
dari upecara upacara adat yaitu antara lain sebagai
juijur mntuk lamaran dan denda adat.
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F.KERAJINAN

Jenis Dan Bahan Kerajinan. Jenis kerajinan -
yang dikenal penduduknya adalzh anyaman dari pan -
dan rawa-rawa, bambu dan rotaa. Menganyam tikar
dari pendan rawa-rawa untuk dijadikan tikar atau
karung tikar merupskan kebiaszan kaum wanita di de-
sa-desa pedalaman. Selain itu di masa lampau, ke
tika masih dilaksamkan pemeliharaan ulat sutera -
( di Waykanan ) dan penanaman kapas, kaum wanita
membuat barang dan dengan a2lat tenun mereka membu-
at kain Lamung. Namn pekerjaan ini sekarang su-
dah ditinggalkan, walasupun alat tenun masih se -
ring nampak dalam upacare-upacara adat. Kerajinan
bambu untuk membuat bubu atau keranjang untuk kebu-
tuhan sendiri masih dilaskuken orang di daerah Tu -
langbawang. Begitu pula mereka membuat sendiri
jala alat penangkap ikan darl benang untuk kebutuh-
an sendiri.

Keperluan perlengkapan pakaian adat bagi mem-
pelai misalnya siger (mehkota) dan berbagai macam
gelang yang dibuat dari kuningan, masih dilakukan
oleh pandai wanita asal Tulangbawang. Pahan terse-
but masih dibuat karenz mesih dibutuhkan di kalang-
an warga adat lLampung papadun.

Kera jinan tanah liat terutama untuk membuat-
genteng atap rumh dan bata secara sederhana masih
juga dilakukan oleh penduduk asli yang ahli dalam
pekerjasn ini. Kerajinen ini dapat dilihat misal-
nya 4di Bujungtenuk Kecamatan lMenggala.

Tehnik Dan Tenaga Pelaksana. Semua jenis a-
nyaman dilakukan orang dengan tangan. Untuk temun-
an kain dipergunakan alat tenun yang disebut pat -
tek. Pekerjaan menganyzm tikar atau karung tikar
Jdimulai dari mengambil bahan tikar (pandan) dari
rawa-rawa, membersihkan bahan itu, memot ong-mot g
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dan menganyamnya. Sema ini dilakukan oleh kaum wani-
ta. Sebaliknya anyaman dari bambu untuk membuat bu-
bu dan alat-alat penangkapan ikan lainnya dilakukan-
oleh kaum pria. Begitu pula dalam mengerjakan Jala
ikan dan balan-batan lain yang terbuat dari benang.-

Kerajinan logam dari bahan kuningan untuk alat

pakaian adat mempelai yang dikerjakan dengan menggun-
ting remotong, rencaczh dengan alat (besi) tajam -
dan kemudian meremgkai-rangkai bahannya. Pekerjaan -
ini 'ilakukan clieh kaum wanita secara perorangan. Ke
rajinar tamh liat untuk rembuat bata genteng untuk
atap rumah dilaksan aken dengan mengambil dan menga-
duk tamah menjadi bubur, membersihkan, merendam, -
rencetak, rnenjemur dan membakarnya.
Peker jaan ini dilakukan oleh tenaga pria secara per-
crangan maupun secara berkelompok. Jika bahan  yang
akan dikerjakan cukup banyak untuk dijual kepasaran,
maka pekerjaan tanah liat ini mewerlukan sistim ker-
ja" upahan atau sistim bagi hasil.

Walaupun tenapga pelaksana kerajinan yang bersi-
Tat mengelompok juga selalu bersifat. kekeluargaan, -
tidak selamanva tenaga kerja itu terdiri dari war-
sa-wacga sekerabat karena pekerjean tersebut mem -
butuhkan keahlian.

Kera jinan anyaman dan kerajinan tenunan biasa -
nya hanya dilsksanakan untuk kebutuhan yang terbatas,
vaitu untuk kebutuhan kerabat atau karena adanya pe-
sanan-pesanan dari Iwer. Demikian pula kerajinan -
rembuat alat pakaian adat dari kuningan, kerena peker
jaan tersebut hanya merupekan mata pencaharian tam-
bahan. Yang kegunzannya untuk dipasarkan adalah ha-
sil kerajinen btemah liat berupz genteng bata, * yang
meruprkan  pekerjaan vang mererlukan modal dan tena-
ga yany btetap.

Dalam hal pemasaran hasil-hasil kerajinan 1ini
dapatlah dikatakan balwa sistim ijon tidak berlaku.
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Iain halnya dengan hesil pertanian tanaman keras se
perti lada, kopi, atau cengkeh.




TV. SISTIM TEHNOLOGI DAN PERLENGKAPAN
HIDUP

A. ALAT - ALAT PRODUKSI

Alat-alat Rumah Tangga. Adapun alat-alat ru-
mah tangga orang Lampung yang dibicaraken di sini
adalah alat-alat dapur, alat-alat mekan dan 2alat
alat untuk tidur dan beristirahat.

Alat-zlat Dapur. Nama alat-zlat dapur serta
keterangan mengenai fungsi, bahan pembuatan dan
asal diperolehnya dapat diperiksas pada daftar di
bawah ini.

Keterangan garbar mengenai setiap alat dapat di -
lihat pada halaman lain dalam bab ini.

—— o ———— . — - T ————— " — . —— &

No. Nama alat Keterangan fungsi, bshan -
(setempat ) pembuatan, den tempat di -
perolehnya

1. Rayoh atau gayeh dipakai untuk memasak nasi,
merebus air atau bzhan ma-
kanan lainnya; terbuat da-
ri bahan tanah liat ztau
dari bahan logam (besi, =
alwminium).

Alat ini depat <ibeli &
pasar, atau dari pambuatnya.

2. Belanga atau dipakai untuk memasazk sa -
belangou yuran dan gulai, terbuat -
T dari tanah liat, besi atau
aluminium. Alat ini dapat
dibeli di pesar atau dari

pembuatnya.
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10.

11.

. Sinduk

Haruv s&tau
cetung

. Ceculi atau

secek

Penggalu

. Lekor

. Dandzng

Rapak, batu
penggiling

Nyu atau Niyu

dipakai untuk mengaduk gulai, ter
buat dari bahan kayu dan tempu -
rung kelapa, dan dikerjakan sen -
diri. A '

dipakai untuk mengaduk nasi di pe-
riuk, dibuat dari bahan kayu ataa
bembu, dan dikerjakan sendiri.

dipakal sebagai alat pembantu un-
tuk menggoreng. terbuat dari ba -
han besi dan dapat dibeli di pa-
sar. :

dipakai untuk menggalu/mengaduk -
juadah (dodol) pada belanga, di-
buat sendiri dari bahan kayu.

dipakai untuk tempat meletakkan -
atau mengangkat belanga, terbuat-
dari bshan rotan dan dibuwat sen -
diri.

dipakai untuk memasak air atau na-
si, terbuat dari bahan tembaga a-
tau perunggu, dan dapat dibeli.

dipakail untuk masak nasi, berupa-
dandang yag terbuat -dari  bahan
anyaman bambu. Alat ini dikerja-
kan sendiri atau dibeli.

dipakai untuk menggiling bumbu, -
berasal dari balan batu yang di-
tatah-tatakan dan dibuat sendiri
dari batu sungai.

dipakai untuk menampi padi atau
beras, terbuat dari bahan bambu -
atau rotan dan dikerjakan sendiri
atau dibeli.
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12. Penapa

13. Bakul

1lL. Sepit

15, Fara atau

parau
16. Gecung
17. Paruh

dipakai untuk wadah ikan, -
dibuat dari bahan (anyaman)
bambu dan diker jakan sendi-
ri.

dipakai untuk wadah beras -
atau sayuran, dibuat dari
bahan anyaman bambu. Alat
ini diker jakan sendiri dan
dapat pula dibeli.

dipakai untuk wadah garam,-
gula aren, ikan kering dan
lain-laif, dari bahan anyam-
an tikar (pandan) dan dibu-
at sendiri.

dalam bentuk sanggar berke-
rangka tingkat dipakai tem-
pat meletakkan bahan makan-
an mentah atau bumbu-~bumbu.
Alat ini dibuat dari bahan-
bambu dan kayu serta dile -
takkan diatas tungku. Biasa-
nya alat ini dibuat sendi-
ri.

dipakai untuk wadeh air a -
tan beras berasal dari ba -
han tanmah 1iat, merupakan -
alat buatan sendiri, tetapi
dapat pula dibeli dari pem-
buatnya.

dipakai untuk wadah air, di
buat dari potongan batang -
bambu bulat (bambu betung )
dan dikerjakan sendiri.
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(lembear elat-alat dapur:

1. Raycn
{periuk)

&

3, Sinduk

&,

5, Ceculi (sodsk})
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16, Gecun;




furub - 16, Cundong (Puloguin)

15, dubuv 20, iosung dan alu (Lluw},




Cundang atau  dipakai untuk mengangkat air

teleguk dari sungai ke rumah, dibuat
sendiri. dari potongan ba -
tang bambu betung.

19. Tabuw dipakai untuk wadah air dan
mengangkut air dari  sungai
ke rumah, dibuvat sendiri da-
ri buah hutan yang sudeh --
tua dan telang dibuang isi -

nya.
20. Lesung dan dipakal untuk menumbuk padi
alu atau lein-lainnya, dibuat -

sendiri dari balok kayu, se-
dangkan alunya dahan kayu bu
lat.
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Alat-alat Makan. Daftar mengenai alat-alat m-
ken dapat diperiksa di bawah ini. Perhatikan pula
gambarnya pada halaman lain dalam bab ini.

No. Nam alat Keterangan Fungsi, balan -
(setempat ) penbuatan tempat diperoleh-

"~ nya.
1. Pinggan cipikh, dipakai untuk wadah makanan
piring seperti guali, dahulu terbu-

at dari tamh lizt sedang -
kan sekarang dari beling a-
tau kaleng (seng). Alat ini
pada umumya dapat dibeli -

di pasar.
2. Cubik, kaor, dipakai sebegzi wadah minum-
] an, terbuat dari balen be-
gelas cangkir ling (kaca) dan potongan bo-

tol. Alat ini dapat dibeli,
nswvun  ada pula yeng membu
atnya sendiri.

3. Basi, basei. dipakai vntuk wadeh gulai
dan sayuran dalam aczra ma-
kan kehormztan, terbuat da
ri balan beling, dan dapat
dibeli di pesar.

. Gembung, dipakai untuk wadeh garam ,
cumbung, undom sambal stau lafnnya. Alat -

ini dalmlu dibuat dari tem-
purung, dehulu dikerjakan -
sendiri tetopi sekarang pa-.
da umumyz dibuat dari ba-
han beling (tanah liat) dan
dapat pula dibeli.
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GaaBAR ALAT UHWUK HARAR

cubile, koor, gelas,
canskir

combung, cumbuayg
undom

pbusi, bauod,

&7 o -

6.
sudu, sudeu




5. Celita, kibuk,
(Eéndi)

6. Sudu, sudeu,

senduk.

-~J

. Tau-puai,
tabew, tabu

8. Pesian, bayuk

dipakei untuk wadah menyimpan-
air wntuvk minum, terbuat dari
beling atau tenah liat. Alat
ini dapat dibeli atau dibuat -
sendiii.

dipakai uwnivk mengambil bulai.
Alet ini dibual dari bahan ka-
vu, tempurung, tambu, seng a-
tau beling, den dapat dibwt-
sendiri atau dibeli di pasar.

dipekai untuk wadan menyimpan-
air minum terbuat dari  bahlan
labu huta (kulit labu yang su
dah tua) dan dikerjakan sendi-
ri. :

dipekai untuk wadah nasi, dibu

at dari anyaman bambu atau ro-
tan dan dikerjakan sendiri. -

Alat untuk Tidur Atau Beristirahat. Adapun daf-

tar mengenail alat-alat untuk tidur atau beristiraheot
dapat dilihat di bawah ini. Perhatikar juga gambar
mesing-mesing pada mlamren lain dalam tab ini.

. Nama alat

1. Katil kayu,
ganjang

- - ——— T~ o S W " o 2" - ——

Keterangan fungsi, bahan pembu-
atan dan tempat diperolehnya.

sejenis reanjang yang dipergunas

‘kan untuk tempat tidur di ru -

meh di kampung, terbuat dari
kayu atau besi dan dapat dibu-
at sendiri atau dibeli di pa -
sar.
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2. Babangku, bangkv untuk tempat duduk yang

bakkeu di buat dari belahan kayu bu -

_ lat pada bagian kulitaya den
dibuat sendiri .....

3. Pepanen bangku tempat duduk bersandar-

vang terbuat dari bambu atau
bercampur bahan kayu, dan di—
kerjakan sendiri.

L. Kursi dan tempat duduk yang terbuat dari
bancku kecil kayu dan atau rotan dengan se-
membu, diker jakan sendiri.
5. kasih, lampit, sejenis tikar lebar tempat du-
kasah wei duk tamu atau a2las tidur yang
terbuvat dari belahan rotan ke-
cil panjang-ranjang.
Alat ini dapat dibeli atau di-
anyam sendiri.

6. tapiuk, dan % piak adalah sejenis tikar un
Tumn tuk alas, yang dahulu dipergu-
T nekan untuk tempat tidur de -

ngan lunan (bantal) yang dibu-
at dari bahan kayu. Sekarang-
tapiak ini dipergunekan untuk
menJemur lada, kopl, dan ceng-
keh. Tepiuk dibuat sendiri da-
ri kulit kayu tertentu.

7.8. Jangan, sulan, yaitu tikar, yeng dibuat dari

apal, apai pe- pandan digunakan untuk tempat
ring. tidur sedeng yang dibuat dari
bzlan bambu digunakan untuk jo-

mr lada.
9.10. kasur lamat kasur adalah alas tidur yeng

tebal sedangkan lamat adalah -
alas tidur yang tipis.
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GADIAR ALAT VITUX PIDUR B:sU DUDUK-DULUK

2. bobungla, bhakkeu,

5. pepaica, L, leursi dan bangku kecil
) {(bakkeu lunik®

8. apal pering.

9, kusur, o 10, lamat,




Alat-alat Pertanian. Berbagai alat-alat pertani-
an Lampung dapat diperiksa daftarnya di bawah ini. -
Perhatikan pula gambarnya, masing-masing pada halaman
lain dalam bab ini.

Keterangan fungsi, baklan pembu-
atan den tempat diperolehnya.-

—————— ——— i ———— i — 1 T T T S T b o T . . s B (o

1. Candung digungkan untuk memotong, mem-

besel bekuk, belah kayu. Alat ini dibuat da-
ri bahan besi dan dapat dibeli
pada pandai besi.

2. Kapak penuar, dipakai untuk memotong pohon -
beliyung. kayu besar, terbuat dari mata
- besi seperti pahat yang dije -

pit dengan kayu bangkai, ber -
gageng bengkok dan diker jakan-
sendiri.

3. Sabit gobek, dipakai untuk maccah (menebas)
sem2k belukar atau menyiangi -
rumput. Alat ini terbwat dari
mata besi bengkok yang diberi-
bergagang kayu, sedangkan ma-
tanya dapat dibeli pada pandai
besi.

L. Xapak patil, dipergunskan untuk membelah ka-
: yu bakar atau memotong  pohon
kecil, bermata besi dan berga-
gang kayu. Matanya dapat di -
beli pada pandai besi.

5. tugal pandu, dipakai untuk membuat lubangdi
tanah ladang untuk memasukkan-
bibit padi, balannya adaleh k-
yu dahan dan dibuat sendiri. -
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6. tembileng,

tebilang,
7. pacul
§. angrek, ariy

9. kurit. kurik,

10. Jzduk,

11. giling kemata

linggis, bergagang kayu ranjang,
bermeta panjang yeng agak lebar.
Alat ini di gunakan untuk mengga-
1i lubang d&i Ttanah untuk menanam
tajer bagi penjaten iade  guau
menanam taaamen keras. Matvanya -
yang dibuat dari besi itu dapat
Gibeli pada pencai besi atau da-
ri pasar.

pacul bergagang panjeng yveng di-
gunakan unbuk membalik tameh sa-
wah, bermata dari hesi yang da-
pat dibeli pada pandei besi.

ariv vermeta dua yeng berhbagang-
punjang, digunakan untuk menarik
rumput semk waktu mermbersihkan-
kcbun.-kebai., Matanya terbuat da

rl besi yang begiap tajannyz
berlcwapan. Mate besi ini dapat
dibell pada pandai besi.

koret, digunakan untul merumput-
31 Iadang, Alat yang bergagang-
kayu dan bermata dari besi  ini
demat dibeli.

gclck yang tajanm ujungnya, dipa-
kai untuk remotong atau menvem -
belih ternak. Meotanya terbuat -
dari besi dan dapat. dibeli.

digunakan untuk membalik temgh -
sawah, dibuat dari bataang kayu
bulat yang diberi bermata tajam.
Alat ini dibuat oleh pétani sen-
diri.
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CAMHAR ALNDRALAY JHHLITAR

1. Candgug, besel Lekuk, 5. Sabit,gobek,

gobet,

<o kapole poanuac, Q&\%

beliyung, 4, kapak potil

Ly bugul, puneu, v, tembilang,

tebilang,

7. pacul, 8, wngrelk, arrit,

g R

Y. kurit, hurilk, 100 ladui,




57y

P e

1L, giling kawmota,

o
.
i
e L
= =




12, giling
galingging

13. garu pengrata

seperti no. 11 di atas, alat i-
ni hanya berupa batang pohon ka-
yu yang telah dibtuatkan gerigi.

digunakan untuk meratakan tanah
sawzh, terbuat dari daran kayu
yang diberi ruji-ruji tajam.
Alat ini dibuvat oleh petani sen-
diri.

alat untuk tempat mengangkut ta-
nah lumpur di sawah, dari belah-
an pohon kayu besar dan dituat-
sendiri.

ani-ani untuk . menuai padl Der
mata besi yang dijepit dengan
kayu regangen dan dibuat sendi-
ri. ,

Alat-alat Perburuvan. Berbagai alat perb;iruan -

dapat diperiksa daftarnya di bawah ini. Gambar ma -
sing-masing dapat dilihat pada halaman lain dalam-

b2l ini.

- ot —

Nara alat
( setempat )

L senapang lasak
{ locok )

i

Keterangan fungsi, bahan permbu-
atan, dan tempat diperoleh.

- ———— —— " —————— T - —————

digunakan untuk berburu bina -
tang seperti rusa dan kijang, -
ditembakan dengan peluru timah
bulat-bulat tabur. Alat ini
terbuat dari pipa besi, stang -
sepeda, memekai sumbu dan alat
peledak; dibuat sendiri atau di
beli dari tukangnya.
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N

belor, lampu
bertedeng

panah

pinja, penjou

getah, giteh.
ngegiteh

pinja ralima~
wong sekep,

ranjau, penjou,
atau sekep
belubang.

digunakan uvptuk berburu malam-
hari, unituk mengirtai mata sa-
saran, terbuat dari lampu mi-
nyak taznah biesa yang diberi -
tedeng mengkilat (bekas laipu
mobil, dan lain-lain). Alat-
alat ini dibwai sendiri atau
membell dari pandainya.

digunakan untuk memanch bina -
tang sasaran terbuat dari da-
han kayu dengan tarikan beret
dan dengan anak panah vang ber-
mata tajam dari kayu keras. -
Alat ini dibuat sendiri.

digunakan untuk meminja (menye
ret) landak, kancil, burung ,
ayam hutan dan lain-lain, ter-
uat dari dahan kayu dan tali
jerat. Alat ini dibuat sendi-
ri.

memasang getah, memberi getdh

pada daun-daun, ranting pohon

untuk menangkap burung. Getah
diolah dari darar dengan mi-

nyak tanah atau getah karet den

dibuat sendiri.

perangkap harimau dengan mema-
kai umpan anjing atau anak kam-
bing, di buat dari balok kayu
yu berpintu dan ditutupi se-
mak-semak daun.

perangkap untuk renangkap men-
jangan babi mtan dan lain-la-
in, dibuat dengan cara mengga-
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CAbAR ALAT-3LAT pRHEUUA

> 1. senapang lasu,

5. panash

P
5. wengroluh
rnpegilehy

9.
serapang

hud Lnavong
U _ukahhﬁ“&, Y ..dnjuu
penjou 1ubang




1i lubang yang agak dalam. Dk,
tengah lubang diberi bingkai pen-
jepit yang ditutupi daun-da-mn.

8. payan tumbak, digwmakan untuk menang -
kap binatang buruan yang di ke-
jar dan biasanya dibantu anjing.

9. serapang tumbak dengan mata tiga, juga di
gunakan untuk berburu binatang -
yang dikejar dengaa bantuan an -
Jing.

L. Alat-Alat Terikanan. daffar alat? perikanan
yang digunakan oleh orang Lampung dapat dili.-
hat di bawzh ini. Adapun gamoamya mesing -
masing dapat pula diperiksa npeda halaman lain
dalam bab ini.

No Nama aiuu TFolerangan fungsi, bahan pembu -
" (setempat) atan, didapat dari, dan carapeng-
gunaannya .

1. Bubu (bubew) untuk menangkap ikan sungai/ra -
wa terbuat dari bahan bambu yang
diznyam dengan_belahan iotan. Ke-
banyakan alat ini dibuat sendir..
Bissanya bubu di pasang . tepl
sungai, melintas sungai kecil a-
teu di rawa-rawa, dengan  pagar
bambu rapat. Di daerah Tulang -
bawang alat ini disebut kebok.-

2. Tubung sejenis bubu dengan berpinggang-

yeng fungsi, bahan pembuatan ser-
ta cara pemakaiannya sama dengan
bubu biasa.
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3.

Surul (surd)

Jurujul

Seriding, seru
wou, kariding
atau Ku'rik.

Pancor

sejenis bubu kecil panjang, -
yang fungsi dan bahan pembuat-
annya sama geagan bubu.  Alat
ini digurkap di sungai kecil
atau rawa-rawa, dipacang de-
ngan cara melctakannya pada se-
mok-serak air,

termasuk jenis bubu, yang fung-
sinya sama tetapl henya terbu-
at dari btatang bambu besar yang
dibelsh kecil-kecil pada ujung-
nya, lalu dianyam dengan rotan.
Alat ini digunakan di sungai-
sungal kecil dan rawa-rawa.

merupakan bubu kecil atau bubu
gantung unbuk menangkap ikan-
ikan kecil. Alat ini terbuat
dari bahan bambu dan roten, di
gunakan di sungail atau di rawa
rawa dengan cara menggantung -
kannya pada tangcail kayu-—kayu
sungai atau rawa.

Biasanya pada bagian bawah di-
sediskan tempat umpan dedek. -

alat penangkap ikan yang Jjuga
terbuat dari pada bambu, de-
ngan cara memasang sebataag -
bambu bulat yaug telah diluba-
ngi untuk alira air, kemudian
pada ujung batang barbu terse-
but digantungkan wadah semacam
keranjang bambu.

Gunanya adalah sebagai penam -
pung ikan-ikan kecil yang dibae-
wa arus air., Pada umumnya alat
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7. Penyait, sesa
rak, tempuling

atau hantiling

8. Kawil

9. Kawil tajuw

10. Jaring

ini dipergunakan di A‘eerah pe -
gunungén.

alat prenangkap ikan yang terbu-
gt dari rajutan benang sejenis-
jala kecil yang diberi bing -
kai dari bambu dengan gagang ka-
vu untuk pegangan. Biasanya a-
lat ini dibuat sendiri, dan di
pergunakan untuk rena'xgkap ikan
ikan kecil di sungai-sungai. -
Alat ini selalu dipegang oleh si
penangkap ikan.

vancing, dengan mata pancing -
vang diikatkan pada bemang dan
rergagang kayu atau bambu. Alat
ini digunakag untuk menangkap -
iken oleh perorangan di sungai
atau di rawa-rewa. Kawil yang
diletaken saja tanpa ditunggui-
disebut kawil tajuw. Setiap ka-
wil diberi umpan.

Beberapa pancing diikat pada be-
nang atau bambu panjang yang di
kaitkan pada ranting atau pohon-
poheon semak. Kawil tajuw  ini
diletakan saja di tepi sungai -
atau di rewe-rawa untuk bebera-
pa saat, biasanya satu malam. -
Keesokan harinya barulah alat
ini diangkat untuk melihat ha-
sil ikan yang diperoleh.

Di sungal disunekan jaring ke-
¢il sedangkan di laut digunaken
jering yang besar dan lebar. -
Jaring ikan terbuat dari benang
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benang yeng kuat, dirajut berangkai.
Agar terendam jaring ini digantungi
benda berat seperti jala (dari ba -
tu, besi atau timzh).

Di sungai jaring dipmsang dengan me-
ngikatkannya pada batang-batang po-
hon sehingga melintasi aliran air.
Di laut alat ini dipasang pada ba -
gan atau bangunan yang terbuat da-
ri bambu~-bambu panjang.

11. Jaia, jelow_Jala adalah alat pemangkap ikanyang

12. Je juk

13, Ranggung

terbuat dari rajutan bemang, yang
di gantungi dengan anak-anak  jala
yang terbuat dari timah. Jala keba-
nyakan dibuat sendiri untuk menang-
kap ikan secara perorangan, yang di
lakukan dengan menjalari sungail a-
tau rawa sambil berjalen ataun de-
ngan renggunakan perahu kecil. Cara
men ggungkannya ialsh dengan menebar-
kannya mekar.

Alat penangkap ikan berupa pengait-
dari loganm yang bertali dar. diikat-
ken pda sebilsh gagang kayu atau
bambu., Cara memakainya yaitu de -
ngan ditekan sorong pada semk-se -
mak atau batu-batu disungai di mena
iken akan terkait pada mata pengait-
nya.

Jenis pancing (kail) yang bermata -
lebih dari satu ikatan benang dan
diikat pada busur penggantunganpnya,
kemudien busur kecil itu diikatkan-
dengan tali ke atas perahu. Alat -
ini dipergunakan untuk menangkap i-
kan di lautan.
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CAMEML ALaT=30bT S0t LAl

2. tubung,

3, surul, sarui

4, jurujul,
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1. Jardug 1. JdJ:-u
Jalow,

f

Mgk 16.
sorapang

13, rangoung

lq:"c«muh 17. buanbun,




1. Cabuh

7

16.

17

. Tiruk

Serapang

. Bunbun

Alat menangkap ikan terbuat da-
ri anyaman batang bambu yang di
belah-belah. Bagian atas dan ba-

- wah tidak bertutup, sedangkan -

pada bagian bawalnya belalan -
bambu di pertajam. Alat ini d4i
gunakan secara perorangan untuk
menangkap ikan rawa-rawa.

Pada tempat yang diperkirakan -
ada ikennya, cabuh itu ditekan-
kan, sehingga ikan yang tertang-
kap cabuh dapat di raba dengan
tangan.

Sejenis tumbak ikan kecil yang
terbuat dari sebatang kawat be-
si yang dipertajam ujungnya se-

rti kail yang bermata satu. -
1at ini dipergunakan untuk me-
nangkap ikan secara perorangan-
dengan menghujamkannya pada tem-
pat-tempat yang diperkirakan me
rupakan sarang ikau.

Tumbuk ikan bermata tiga  yang
terbuat dari bahan besi yang di
beri gagang kayu atau gagang be-
-si. Alat ini dipergunakan un-
tuk menangkap ikan secara pero-
rangan seperti tiruk.

Anyaman kerangka belahan bambu
sederhana yang digunakan untuk
menangkap ikan di sungai-sungai
kecil atau rawa-rawa. Bunbun =-
diletakkan di bawah air, di le-
takan dengan benda berat (batu),
di beri ranting daun-daun rum -
put, dan dibiarkan agak lama.-
Bila diperkirakan sudah “ banyak
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5. Alat-ala

ikan berkumpul di situ, barulah a-
lat ini diengkat oleh beberapa o-
rang.

Pcternakan. Dethar alat-alat un-

tuk peternzkan dapat dililat di bawah ini. Perhati -

kan juge gembarmya mesing-masing pade halaman

delam bab ini.

lain

ba han perbuatan,
gunaamya :

Keterangan fungsi,
didapat dan care pen

1. Kandeng (b= -
ra)

2. Kaliker

e - e

12t yang dilubengi untuk palang pa-

3. Teli Sumping

Untuk mengurang (mengendang) ter -
nak, blasanya kerbeu lepess. Kan-
dang inil terbuat darl bhahan kayu,
bu-

terdiri dari tiang den bambu

ger. D1 daersh-dacrah padang ker-
bau lepas, kondang seperti ini di
buat satu-dua tatmn seksli  untuk
mengetahul Jjumlah anak-an2k kerbau
atau untuk renzngkap kerbau untuk
keperluan upscare adat

Tali nidung {tali-ciyzk), terbuat
dari roten bulat terpat mengikat -
nya tali, ager terpak meu menurut
bila ditarik.

.
pace

Dilingkarkan
pale

bagian leher ke-
ternak. Untuk lebih mengu -
atkan pegarg n keliker dan pada
ternak yang teloh jinak, sering di
pantmgl kelikuk.

72711 sumpimg atou juga disebut ikek
‘galan biasanya dibust dari anyam-
an rosan.
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L.

AUA T

Cambuk

Penyerak

Kelikuk

Cap (Landou
Kedaw)

Cemeti terbuat dari bahan rotan ke-.
cil yang diberi gagang kayu bulat,
dipergunakan untuk mencambuk ter -
nak agar cepat jalannya. Alat iri
dipergunakan pada waktu orang mene-
alau ternak kekandang, atau pada
ternak suddr jinak, dalam menarik
pedati.

Alat untuk membuat lubang hidung -
untuk memasang keliker. Alat ini
terbuat dari bahan besi yang dita-
jarkan ujungnya, dan bergagang ka-
yu bulat. Xetika akan dipakai un-
tuk nyersk (menusuk) lubang hidung,
penycral. diasah lalu ditusukkan pa-

da ternak yeng telah diletakkan. -

lonceng kalung ternak, terbuat da-

ri baghan tanduk, kayu keras atau
kuningan. Di dalam kulikuk ada a-
nak kelikuk yang bergantung sehins-
ga jika ternak itu berjalan, ter -
dengerlah suaranya mengeluk  2tcu
merincing. Kelilll oelain digan -
tungkan pada lingkaran tali leher.

Tandou pemilik ternak. Alat ini Dbe
rupa cap dari bahan besi yang ber-
garis atau melingkar, bergagang b=-
si dengan kayu, dan digunakan un-
tuk memberi tanda ternak pada tu -
buhnya, Ketika akan dipergunakan -
untuk memberi tanda, cap itu diba-
kar dulu dengan api. Alat ini ba-
nyak dipergunakan untuk peternakan
kerbau lepas di padang terbuka, a-
gar tidak tertukar dengan kerbau -
kerbau milik orang lain.
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6. plat-alat Kerajinan. Daftar alat-alat kera-

jinan oraeng Lampung dapat diperiksa 4i hawah  ini.
Perhatikan prla gambarnya rasing-macsing pada hala -
man lain dalam Beb ini.

A

iy e

Nama ala

Keterangan fungsi, bahsn pem -
buatan, didapat dari, dan cara
pen ggunaannya . :

}_.l

nNo
.

Fﬂ

Pengeruk

Buli=buli

Sekin

Untuk menghsluskan belahan-be-
lahan rotan. Dibuat dari bahan
pesi lengkung tipis dan tajam
yang ditancapken di atas poto-
ngan batang kayu. Mata pisau -
nya dibuat sendiri atau dapat
beli. Cara remakaiannya adalah:
belahan-belahan rotan yang pan-
jang di masukan di antara ke-
dua pisau besi itu, kemudian -
silih berganti ditarik.

Unbtuk menghaluskan belahan ro-
tan atau belahan bambu, den di

buat dari kaleng susu bekas. -
Cara pemakalannya sama dengan-
jangat.

Untuk menghaluskan atau meli -
cinkan alat-alat yang dibuat
dari tamh liat. Bahapnya ia-
1lah kerang-kerang laut.
Caranya adalah dengan menggo -
sok-gosokkan kerang itu pada
bendanya berkali-keli hingga -
halus dan licin.

Pisau yang berpungsi untuk me-
motong, menyayat dan lain-lain.
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B

6.

1.

Benas

Cuban

Penetek

Alat ini terbuat dari bahan besi
yang bergagang kayu, dapat cibe-
1i atau membuat sendiri. Cara
menggunakan adalah dengan mendo-
rong dan men€kan agar tertarik.-

Alat pembuat lubang kecil pada
bendanya. Bentuknya seperti paku
yang panjang dan terbuat dari be-
han besi kawat yang ditajamkan -
pada ujungnya. Pangkalnya berga-
gang kayu. Alat ini dapat dibu-
at sendiri. Cara menggunakan-nya
adalah dengan menusukkan atau me-
nekankannya pada benda yang akan
dilubangi.

Alat perajut jala ikan yang ter-
buat dari bahan tanduk atau bam-
bu. Alat ini dapat dibuat sendi-
ri. Cara penggunaannya ialah be-
nang dililitkan berkali-kali pa-
da bagian lubang tengah dan u-
jungnya, kemudian silih bergan-
ti dengan tangan menyisipkan pa-
da rajutan.

Alat seperti paku tajam yang be-
sar atau sejenis pahat kecil, ter-
buat dari bahan besi yang dita -
jamkan pada ujungnya. Alat  ini
dapat dibuat sendiri atai dibeli.
Cara penggunaannya adalah dite -
kankan pada benda yang biasanya-
terdiri dari bahan seng, kaleng,
kuningan atau lembaran-lembar an-
loganm lainnya. Untuk membuat lu-
bang-lubang hiasan, caranya ada-
lah dengan memukulnya dengan pa-
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lu.

Biasanya untuk rembuat siger ,
gelang-gelang, r2upun  pakaian
upa cara.

6. Paleu Palu, alat pemukul dari besi -
bergerak kayu atau besl juga. -
Alat ini prda umumnya dapat di-
beli di pasar-pasar.
Menggunakemnya adalah dengan me-
mukulkannya pede benda logam, -
dan lain-lain.

9. Geting Gunting untuk kain atau untuk -
logam, dan Terbuat dari besi.
Alat ini dapat dibeli.
Cara pemakaianaye adalah mema -
kei tangan, digerak-gerakan de-
ngan remasukkan bendanya pada

gunting.
16. Tunkal Alat pengzuliung benang uatvk me-

nenun kain, ysng dibuat dari ba-
han kayu aten bambu yang berben-
tvk segi sileng,

Benang dililitkan pade  bagian
ujung tepl tukel. Dalam menenun
kain, benang dari zulungen tu-
kal ini ditarik satu persatu
masuk di antara bemang—-berang
lintanorys .

11.. Kiker (Kikiw) nilir ”119@.--3{\ untuk menghalus-
T kan kayu. terbuat dari bechan gu-

lungan kuliv iken pari yang di-

1ilitkan pada sebilah kayu ke-

cil yang bulat, dan dibuat sen-

diri. Cara menggunakannys ada -

lah dernman mengzosdk-gosokkan -

nya pada benda yang dileluskan.
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12. Gegadang

13, §abuk utan

Alat untuk menghaluskan bahan ti-
kar pandan rawa, dibuat sendiri
dari bahan batang bambu bulat
yang diberi gerigi pada bagian
luamya. Cara menggunakannya ia-
lah, daun pandan yang panjang -
penjang itu disisipkan pada ge -
rigi, kemudian ditarik berangsur
angsur satu persatu.

Alat untuk rembuang duri-duri da-
un pendan. Alat ini dibuat sen -
diri dari betan sabut enmu (aren)
pada pelepah bagian dalainya. -
Cara menggunakannya ialah, daun-
daun pandan yang masih berduri -
itu diletakkan pada pelapah sa-
buk enau kemudian dltarlk—tarlk-
melalui sabuk.

7. Alat-alat Peperangan. Daftar peralatan pe-

reng tradisionil orang Lampung di masa yar : lampau
dapat diperiksa di bawah ini. Perhatikan pula gambar-
nya masing-masing pada halaman lain bab ini.

=y
9]
.

Namz alat

Keterangan fungsi, bahan pembu-
atan, didapat dari, cara peng-

gunaan.

1. Gada (gedou)

Alat untuk memukul yang terbuat-
deri kayu tembesu dari hutan-hu-
tan. Bentuknya seperti pentung-
an yang bergerigi. Cara pemakai-
annye dipukulkan langsung pada -
lawan atau dilemparkan dari ja-
rak dekat.
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2. Payan tumbak, alat untuk menusuk -
lawan yang terbuat dari ba-
han kayu nibung dan ditajam-
kan pada kedua ujung batang
kayunya. Cara menggumakan de-
ngan ditusuk dan dipukulkan-
batangnya.

3. Lanting Alat pelempar kayu. Terbuat
) dari pohon kayu yang masih -
tumbuh, kemudian ujung dahan
atasnya diikat dengan tali,
ditarik sampai pohca itu mem-
bengkok, dan teli diikat pa-
da tanggul. Potongan-pOtong-
an kayu duru diletakkan pada
ujung dehan dengan memakai -
penghan, Cara menggunakannya
adalah dengan melepaskan ta-
11 sehingga p-hon tegak kem-
bali dan potongan kayu ter -
lempar jauh mengenai misuh.-

ol
-3

argah Alat memukul lawan. Berasal-
dari tulang geraham kerbau
yang sudah diperhalus. Di gu-
raken untuvk memkul lawan ke-
tika berhadapan, untuk menge-
2l sasaran mka.

5. Tingker Alat pelepas balok-balok ka-

- yu besar yang biasanya dipa-
sang di tepl bukit.

Balok-balck kayu kasar dii -

kat dengan tali rotan dan-

ditambatken peda tunggul. —

Apabila musuh liwat di bawah

bukit, maka tali yang tertam-

bat dilepaskan, sehingga ba-
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lok-balok kayua itu menggelin-
ding jatul ke arah musuh.

6. Taming Llat pelindung tubuh dari se-
rangan senjate tajam, yang -
terbugt dari batang pohon e-
nag ateu dari bahan logam.
Alat ini dikerjakan oleh tu-
kang yang khsus dan diguna -
ran untuk melindungi diri da-
ri serangan jarak jauh atau
dekat,

7. umba s Alas menikam lawan, yang di -
buat sendiri dari taring bi -
natang buas, tulang atau juga
susun ayam. Pada pangkal ta-
ring yang tajam ditancapkan -
gagang kayu, Cara menggunakan-
nya adalah dengan dipegang de-
ngan tangan yang digenggam. -

8. Panah Alat penyerang dari jarak ja-
uh. Dibuat dari bahan kayu
keras untuk busurnya dengan -
tali penggerak dari rotan, se-
dangkan anak panahnya dibuat
dari kayu nibung atau ibul
yang dihaluskan dan ditajam-
kan ujungnya. Cara mengguna-
kan anak panah ditekan pada
tali di atas lekuk busur dan
ditarik dengan keras.

8. Alat-Alat Upacara. Daftar mengenai alat --
alat upacara yang digunakan oleh orang Lampung dapat
dilihat di bawah ini. Keterangan ganbar daftar di-
periksa pada halaman lain dalam bab ini.
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Wo.

Nama alamat

Keterangan fungsinya, behan -
pemouatan, didapat dari, cara
pemakaiannya.

-

L.

2

3.

Payung agung

Tunggul

Alan

Tanda kcbesaran raja alat, ter-
uat dari bzhan kain berwarna
untuk payungz dan bergagang da-
ri kayu bulat yang berhias ta-
tah. Di daerah pesisir (Pe -
mingglir) mesing-masing Sebatin
{Xepla Adat) mempunyai warna
sendiri yang bermacam-macam, -
Di deerah adat pepadun (pada -
lenan) hanya tiga warna, yai-
tu putih untuk punylﬂbang (Ke-
rala Adat) Marga atau Punyin -
bang Bumi, kuning uantuk Pu-—
nyimbang leu dan merah un—
tuk punyimbang suku. Payung
ini hany? dipakai dan dikem -
bangkan pada upacara adat be -
sar.

Tanda kebesaran raja adat, =—
yang dibuat dari mata  logam-
tajam bergagang kayu dan pada
pangkal gagang diberi hiasm -
gkor Kuda Bila dipakai untuk
ketetapan kepala adat, meka -
tunggul (tortba k) itu ditancap-
kan peda tanah dan dipegang -
nya oleh juru keputusan. Tung-
gul ini tidak berlaku di dae -
reh pepadun.

Panji-panji kebesaran, terbuat

dari selendang kain berwama -
warni yang digantungkan meman-
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L.

Tandu

Kalasa -

Adadap

jang pada tiang-tiangnya. Alam
ini dipakai untuk upacara adat
besar, dan berlaku di daerah pe
padun

Kereta raja, semacam kereta do-
rong dengan tempat duduk berhi-
2s di dalamya.

Dibuat dari balan kayu dan pa -
pan dengan lapisan-lapisan kain.
Tandu ini dipakai untuk menga -
rak mempelai keturunan raja-ra-
ja adat,; namun tidak digunakan-
pada golongan adat pepadun. Ca-
re aamakainya adalah dengan ca-
ra ditarik oleh manusia.

Tempat upacara adat, terbuat da.
ri bahan kayu dan papan dan me-
rupakan bangunan dengan hiasan-
daun kelapa. Atap terbuat dari
ijuk atau daun kelapa, sedang -
kan dinding dari kain. Kalasa
dipergunakan untuk upacara adat
di deereh pesisir (Krui).

Kembang telor, yang dibuat dari
batang pisang yang dipotong, di
letakan pada tempat peludah da-
ri kuningan yang besar dan di -
hiasi. Telor-telor yang telah
diwarnsi dan diberi bendera —
bendera kecil ditancapkan pada
potongen batang pisang.

Adadep ini digunakan pada upa -
cara adat cukuraxr anak.
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7. Iawang kuri Pintu gerbang kerajaan adat di
lingungan masyarakat adat pe-
padun. Dibuat dari balen kayu
berukir atau hanya dari barnbu
yang diberi hiasan-hiasan. Di
dalam upacara dipasang kain
penutup berupa sanggar. Ketika
upacara sanggar dibuka, sete -
lah terjadi perang tanding -
simbolis) dan acara silat 1li-
dah peribahasa, barulah para
tami kerajaan dipersilahkan me-
masuki lawang kuri.

8. Bendera Bendera kain persegi tiga yang
dipesang pada tiang-tiang bam-
bu merupakan kebesaran adat di
deerah beradat pepadun.

9. TLunjuk dan Lunjuk artinya mahligai upaca-
Kayu-ara ra adat.

T Dibuat dari bahan kayu dan bam-

bu yang diikat dengan rotan. ~

Bangunan berbentuk parggung de-

ngan tiang pendek dan bertang-

ga naik. Di tengah panggung -

itu ada tempat yang ditinggi -

kan untuk tempat duduk raja a-

dat ( mempelai ). Di atas -

panggung ini diresmikan kedu -

dukan adat seseorang dengan -

gelar-gelar kebesarannyz  dan

diumumkan fungsi kekuasaan pe-

merintahan kekerabatannya. Ka-

yu ara berbentuk seperti pago-

da sederhana menjulang ke atas.

Dibuat dari tiang pohon pinang

yang dilingkari oleh lingkaran
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lingkaran bambu berhias, yang
digantungi dengan berbagai ma-

cam benda seperti kein-kain, seé-
lendang, handuk dan lain-lain.

Fada akhir upacara adat, pohon

kayu ara ini dipanjat oleh ke-

rabat yang membantu kerja da-

lam upacara adat yang merebut -

ouah kayu ara  (kain-kain yang

vergantungan) ini, seringkali- -
tiang pohon kayu ara ini dibe-

ri bahan pelicin agar tilak mu-
dah dipanjat naik. Alat upaca-

ra ini berlaku di daerah pepa-

dun.,

e

10. Patcah Aji Lunjuk kecil. Dibuat dari ba -
han bambu, tidak terbuka seper
ti lunjuk melainkan bertutup -
kain putih cukup 3 - L4  orang
duduk berdampingan. Berhubung
seperti tanda sehingga tidak
bertengga. Raja adat atau mem-
pelei yang diresmikan keduduk-
an dan gelamya duaduk di dalam-
nya.

Benda upacara ini dipakai da -
lJam upacara adat menengah pada
lingkungan pepadun.

11. Pepadun dei Pepadun merupakan tahta duduk
Se saka , punyimbang sedangkan Sesaka a-

dalzh sandaran duduk.

Kedua alat itu digunakan seba-
gal kesatuan ataupun terpisah,
tergantung pada kedudukan adat
seseorang. Bahan pembuatannya-
adalzah dari kayu teras dengan
hiasan ukir-ukiran. Benda ini
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12. R a

cr
| 0

13.Jepana

dipergunakan untuk tempat duduk
punyimbarg yeng diresmikan kedu-
dulkan dan gelarnya puda bengun-
an lurjuk atza patceh aji, dan
adekalanya dalam paresmian di
balai adat (sesat). Digunclen -
rzda masyerckat adat pepadun. -
{1liha% juga sarbar pada helaman
Jain bab ini

~
.

Keretz derons beroda empat, alat
penganghkut kerabet pun]lmbﬂng -
dalamurecara di antara lunjuk
dapn balai adst.

Xereta ini dihiesi dengan kain
seroa pabih, terburat dari bzhan
kayu dan dalism penggundannya di
dorong cleh warge masysrakat -
vang berkelurunan rendah atau
di luar adat. Rata dibuat da-
ri bahan knyu layu dan papan.-
Kercta ini derst memuat kira-ki-
ra 15 orang, den hanya dipakai-
dalain vpacgra adet besar di -
linglkungan resyarakat adat pe-
padun. Sewaranv dapat  diganti
‘dengan mobi

Alat vengar é ot rajza adat mem -
velai pria dun wanita. terbuab-
dari batar 1 yu atau korsi yang
diikiu dengen kayu polang untuk
dapat dipikul. Tempat duduk di-
hiagi dongen k2in serba putih ,
dan hawgye dizunzkan dalam upa-
cara ads: besar 4i lingkungan -
masyarakat adat pepadun.
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1. Burung Penghias puwade atau mahligai -
Garuda. mempelal, yang diletakkan di atas
mahligai atau digantung di seki-
tar tempat mempelai duduk.
Dibuat dari korangka belahan tam
bu yang diikat dengan benang, di
bungkus dengan kertas kemudian -
diberi bersisik kertas putihdan
salingan kuning perada ems, pa-
ruhnya menggigit bulatan seperti
telor perak. Benda ini dignna -
kan dalam upacara adat perkawin-
an.

15.5esat Balai Adat, yaitu tempat ue”mu -
syawarah adat para prowatin (ma-
jelis pemuka adat).

Berbentuk bangunan rumh terbuks
yang dindingnya hanya untuk bz -
tas sedangkan tepi bangunan ti-
dak tertutup. Tiang dan lantai -
terbuat dari bahan kayu dan pa -
pan, sedangkan atap dari sirap -
atau genteng.

Sekarang bangurgn ini swddh ja-
rong sekali terdapat, dan upaca-
ra musyawarah adat cukup dilaku-
kan di bangunan rumah peruka a-
dat. Maksud untuk menggabungkan-
nva dengan bangunan balai desa
narpaknya kurang sesuai, sehing-
7a balai desa nampaknya kurang
sesuai, schingga balai desa ku-
mng dipergunakan sebagai balai
edat.

16. Anjuais: Serambi sesat, yaitu anak bangun-
sesat yang terletak pada pintu
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17. Titian kuya

18. Kandang
rarang

19. Gung dan

Tala (kelin-

Tang

naik ke dalam sesat. Digunakan-
untuk membicarakan masalah adat
yang sederhana, atau upacara per
kawinan yang sederhana.

Juga dissbut jejalen putri, yai-
tu lenbaran kain warna putih, bi-
asanya kain warpe putia, biasa -
nya kain belacu, yang dibentang-
kan untuk tempat langlkah kaki
munyimbang atau mempelal menuju
ke balei adat dzliam upacara adat.
Xetika upacara adat berlangsung,
bentangan kain ini tidak boleh -
dipakal untuk berjalsn bagi yang
tidak berhsk.

Juga lembaran kain putil. yang -

‘panjang yang dipakai untuk mepgu-

rung / rembataci rombongan para
punyimbang atau mempelai yang

-berjalan menujn Lempat upacara -

adat. Ujung kain dipegang coleh
pria mada pada setiap penjuru.-

‘Sermua apggota yang dikurung ber-

Jjalan dengan berpakaian «dat,ya-
itu sekurang-lmarangnya para pria
memakai kain sarung berpeci, dan
para wanita berkebaya serta ber-
kain adat.

Alat tabuh/bunyian seperti game-
lan Jawa tetapl tidak lengkap, -
Kadang-kadang dipakai juga gen -
dang, kadang-kadang tidak. Tala
kebanyakan® ‘terbuat dari  bahan
logam kuningan atau perunggu.
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B. ALAT-ATAT DISTRIBUSI DAN ANCGKUTAN

1. Alat-Alat Perhubungan. Adapun berbagai per-
lengkapan jalan maupun angkutan tradisionil Lampung-
dijelaskan di bawah. Periksa pula gambarnya masing-
msing pada halaman lain bab ini.

Ksterangan fungsi, behan perbua-
No. Nama/jenis tan, tehnik pembuatan dan cara
merakainya dan asal didapat. -

1. Gappar Alat pelapis kaki untuk berja-
(bakiak) lan yang terbuat dari bahan ka-

yu atau papan tebal, dengan ca-
ra remotong dan dibelah kemu -
dian diberi lekuk kaki dan pa-
tok pada bagian muka, untuk di
jepit cleh jari keki. Cara me-
mkainya yaitu kaki diletakan
pada bakiak, ibu jari dan te -
lunjung Jari kaki menjepit pa-
tok, kermudian diangkat melang-
kah. kebanyakan penduduk desa
merbuatnya sendiri.

2. Tarumpah Sema dengan gappar sebagai a -
lat pelapis kaki untuk berja -
lan, terbuat dari bahan kayu
yang dipotong dan dibelah, se-
telah dilmluskan diberi bahan
kulit atau lembaran karet yang
dipakukan unbuk tempat memasuk-
kan kaki. Cara memakainya ada-
lah dengan memasukan kaki ke
lepit kulit kemudian diangkat-
melan gkah.



3. Gerobak
li. Rakek,
renyeret

5. Bubut

Alat pengengkut, yang dibuat dari
behan kayu yong beroda dua dengan
kayu bulat sebagai lentik, tempat
memegang untuk rendorong atau un-
tuk ditarik oleh ternak kerbtau,sa-
pi dan kambing. Jika gerobak a-
kan ditarik ternak, meka pada ba-
tang lentik bagian kepala dibuat-
ken atau dipasunglan Ypunggung" -
untuk leher ternak. Bagian pang -
kal batang lentik yang menghubu -
ngi bak gerobak disebut tinggl.-
Agar tidak kena hujan seringkali -
gerocbak memakai atap yang disebut
kajang gerobak kejang.

Alat pengangkut tanpa roda yang
ditarik oleh ternak sapi atau ker
bau. Dibuat dari bahan kayu se -
perti halnya gerobak, memakai -
penggung, lentik, tetapi tidak ber
tingei, karena tidak memakai bak

(kotak).

Alat penarik kayu balck yang be -
sar. Dibuat dari dahan kayu atau
semaimbu rotan, diikatkan pada
balok dengan tali rotan kemudian
ditarik dengan tenaga mmusia. ha-
nya digunakan untuk jarak dekat-
dari tempat penebangan ke tempat
pemupukan.

2. Alat-Alat Perhubungan Di Sungai dan Laut. -

Sebagai slat perhubungan di sunegai dan d1 laut di -
jelaskan di bawah, periksa pula gambarnya masing-me-
sing pada helaman l2in bab ini.
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1.

s

Gakik

Gakik penye-

berang.

Pegahuw

Rakit atau Rakek, merupakan ang-
kutan di sungai. Dibuat dari ba-
tang-batang bambu bulat yang di
susun dan dirangkaikan dengan ta-
1i rotan, atar dibuat dari dahan-
dehan kayu bulat. Cara mepger -
Jjakanmnya dilakukan oleh bebera-
pa orang dengan memakai cawang ,
yaitu kayu atau bambu yang dite-
kankan pada dasar sungai.

Rakit untuk menyeberangi sungai
dari tepi yang satu ke tepi lain-
nya. Dibuat dari bahan batang-
batang kayu bulat, bambu seperti
rakit dan atau dibentangkan di
atas balok jukung. Pada salah
satu sisi dihubungkan dengan ta-
1i rotan pada suatu tali rotan
atau kawat gantungan yang melin-
tasi sungai. Cara menggerakkan-
nya adalah dengan tenaga manusia
yang menarik kawat gantungannya.

Perahu. Alat pengangkut di su-
ngai atau di tepi pantai laut. -

Dibuat dari batang kayu Dbesar

yang dibuang bagian tengah-nya

sampai menipis, atau dibuat dari

bahan papan tebal yang direkat -

kan antara satu dan lainnya de-

ngan perekat kayu.

Dipergunakan orang dengan mema -

kai pengayuh yang dibuat dari ba-
han kayu bersayap pada ujungnya,

yang berfungsi sebagai alat peng-
gerak.
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Pegahuw la jang Didaerah-daerah sungai besar di
mana jalan raya lalu lintas ti-
dak baik, maka orang menggungkan
peralu yang beratap knjang se -
bagai pelindung dari panas dan
hujan biasanya perahu ini diguna-
kan oleh pedagang-pedagang rem -
pah-rempah di sepanjmeg sungzi,
bergerak dari kampung yang satu
ke kampung yang lain di tepi-te-
pl sungai.

Sekarang masih terdapat di dae -
rah perairan Tulangbawang.

3. Jukung Alat pengangkut di laut untuk me-
- ngangkut orang dan barang. Dibu-
at dari bashan kayu lumas yang di
samtung dengan papar., memakai a-
tap dan memakai imbangan dari ba-
tang barbu panjang yang dirang-
kaikan pada samping kanen dan ki
rinya untuk renggerakkapnya se -
lain dengan pengayuh juga dengan
tiang dan layar untuk menahan -

arus angin.

L. Ialipak Alat pengangkut manusia dan ba-
rang yang sederhana. Dibuat da-
ri bzhan kayu bulat yang dibelah
dan dibuangkan bagian dalamya -
seperti bentuk peralu. Juga me-
mekail imbangan dari bambu, dan
digerakan dengan pengayuh, sam-
pai kini lalipak masih terdapat-
di danau Ranau.
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C. WADAH-WADAH DAN ALAT PENYIMPAN

1. Penyimpan Hasil Produksi. Berbagai wacah pe-
nyimpan hasil produksi masyarakat Lampung dijelaskan
di bawah ini. Periksa pula gambarnya masing-masing -
pada lalaman lain bab ini.

No. Nama/jenis Keterangan fungsinya, bahan pem-
wadah/alat buvatan dan tehnik pembuatannya ,
cara pemakaian didapat dari.

1. Walai (balai) Tempat menyimpan padi cangkang.-
Berbentuk seperti bangunan rumah
kecil yang berdinding papan atau
geribik bambu, beratap lalang -
atau belahan papan tipis, berti-
ang agak tinggi dan pada tiang
bagian bawzh diberi perintang -
mencegah naiknya tikus. Walaiini
bertangga naik yang dapat diang-
kat ke atas lantai papan. Biasa-
nya lumbung padi ini didirikan -
berdekatan dengan sapu di huma
(ladang) masyarakat yang sudah -
hidup mengelompok (umbulan).

2. Bak (petikas) Tempat menyimpan padi butir atau
: beras pecah kulit beras tumbuk.-
Dibuat dari kayu papan teras dan
memakai tutup yang mudah dibuka-
sehari-hari. Bak penyimpan ini
biasanya diletakan di dalam ba -
ngunan rumah pada medan dapur.-
Papan untuk membuat bak biasanya
disugu terlebih dalmlu atau di -
haluskan dengan benda tajam, mi-
salnya golok.
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3. Babalang Disebut juga berumeng, merupakan
(ealang) alat penyimpan padi, lada, kopi,
cencgkeh dan lsin-lain, dapat di-
angkat dan didukung. Dibuat sen-
diri dari anyaman barbu atau ro-
tan. Biasanya alat ini diguna -
kan sebagai wadah penyimpan se-
mentara sebelum atau sesudah di-
adakan pengolahan seperluaya.

i. Kucundang Sejenis bakul memakai pegangan ,
T wadah penyimpan hasil produksi -
lada dan kopi yang bersifat se -
mentara. Dibuat dari bahan bam-
bu yang dianyam rapat atau ja-
rang, atau dari anyaman rotan. -
Kucundang ini dapat diangkat dan
dibawa dengan cara digenggam o-
leh tangan.

5. Kurung tiker Wadah sejenis kurung, terbuat da
ri bahan tikar pandan rawa-rawa-
dalam bentuk sedang yang memuat-
sekitar LO kg beras. Mudsh di -
angkat dan ditumpuk di tempat --
tempat tertentu.

6. Nalih Wadah sejenic kucundang, dibuat-
) dari bahan anyaran rotan atau -
bambu. Bentuknya agak besar dan
juga memalai pegangan untuk da-
ret diangkat dengan tangan. Di de-
sa-desa, alat-alat tersebut pada
umumnya dibuat sendiri.

7.5alai Sejenis 8alang, dibuat dari be-
e lahan bamou yang dianyam jarang
dan tidak bertutup, kebanyakan -

digunakan sebagail tempat menaruh
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lada atau kopi yang baru dipe -
tik dan belum dibersihkan dari
tangkai-tangkai daunnya.

8. Xandang Berupa bidang tanah di pekarang-
an rumgh desa yang dilapisi ti-
ker-tikar sebagai lantai, kem-
dian dipagar dengan bambu dan
dahan kayu jarang yang meling -
ker segi empat. Memakai pintu
darurat untuk ke lvar masuk. -
Kandang ini merupakan tempat me-
numpuk buzh lada atau kopi yang
masih memerlukan pengolahan le-
bih lanjut, seperti membersih -
kan dan menjemur.

2. Penyimpan Kebutuhen Sehari-hari / Rumah Tang
ga. Masyarakat ILampung mengenal pula berbagai wadah
dalam pengegunaan sehari-heri di rumah tangge yang di
uraikan di bawah. Periksa pula.gambarnya masing-ma-
sing pada halaman l2in bab ini.

 Nama / jenis  Keterangan fungsi, bahan pembu-
No. wadah atan dan tehniknya, cara pema -
kaian dan asal didapat.

1. Pepara Tempat melétakan/menyimpan ba -
han makanan kering, seperti gu-
12 aren yang sudah dibungkus da
un pisang, berbagai jenis bumbu
dapur atau ikan kering dan ga -
ran. Dibuat dari bahan anyaman-
bambu yang digantungkan pada a-
tap dapur atau di bawah rumah ,
dan biasanya diletakan di de -
kat perapian.
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2. Runcung

(Gecung)

3. - Sap dudung

i. Gerobdk

Wadah tempat menyimpan beras —
untuk ditanak. Dibuat dari ta -
nah liat yang dibakar, memkai -
tutup dan telinga pengangkat. -
Bentuk rucung yang artistik nam-
paknya berasal dari luar daerah,
dari pasar Palembang atau msuk
dibawa oleh perahu-perahu dagang
dari lwar daerah/luar negeri di
zaman yang lampau.

Tempat menyimpan berbagai rmacam
benda ringan, yang di Tulangba -~
wang disebut peramonan.Kebanyak-
an  digunakan sebagai tempat di
mana kaum wanita menyimpan bahan
jahitan atau pakaian. Sap dudung
ini diperindah memakai pegangan
agar rmudah diangkat dan dibawe,-
terhuat dari anyaman rotan halus
yang diangkat dan dibawa. Pada
tepl bagian tutupnya diperguna -

.kan bilah rotan sebagai pengunci.

Ierari kecil yang dalmlu dapat di
buat sendiri atau dibeli dari pa-
sar. Gerobok ini mémkai pintu
ganda yang sebagian berkaca, ter-
buat dari bahan kayu yang tahan
lama, bentuknya segi emat me -
ninggi dan bertiang pendek. Di-
gunakan sebagai tempat menyimpan
pakaian dan perhiasan. Pintu di-

 tutup rapat serta memkai kunci.

Ada yang bentuknya sederhana, te-
tapil banyak juge yang berukir -
ukir pada dinding muka dan atas.
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5. Senik Wadah tempat meletakan benda -
benda ringan, seperti alat ba-
han rajutan, termasuk tempat
meletakan gunting, pisau, ja -
rum dan kepingan-kepingan lo-
cam yang telah dibentuk dalam
usaha industri rumah, misalnya
tagi tukang pembuat alat per -
lengkapan adat.

Senik terbuat dari bahan a -
nyaman rotan yang agak Jjarang,
tentuknya bulat atau lonjong -
terbuka, dengan pemegang untuk
diangkat.

D. JENTS MAKANAN DAN MINUMAN

1. Makanan Utam.

Pada umumnya penduduk desa asli di daerah peda-
laman sejak lama telah menggunakan beras sebagai ba-
han mekanan utama, yang didapat dari usaha pertanian
ladang secara liar. Sebelumnya beras dicuci dengan-
air lalu ditanak dalam wadah periuk dari tanah liat
atau periuk logam. Kebiasaan kaum tani makan nasi
ialah sebelum waktu tengah hari dan sebelum terbenam-
nya mata hari.

Nasi ditempatkan dalam wadah piring atau dain
pisang, dimkan dengan sambel, yaitu gilingan cabai
yang diberi garam dan terasi. Sambel biasanya dicam-
pur dengan ikan di daerah Tulangbawang diberi air -
bercampur tempoyak (duren asin simpaman) den  asem
buah atau cuka. Ikan bakar yang diremas-remas de-
ngan sambel yang telah 'bercampur disebut seruwit ,
dan biasanya dimakan dengan lalap daun-daunan ma -
tang atau mentah.
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Pada masa kekurangan beras, penduduk mencampur-
beras mereka dengan jagung, ubl kayu atau ubi ram -
bat. Dalam keadaan peceklik, sebagai mekanan sering-
kali dipergunakan ubi jalar hutan beracun yang di-
sebut medawik (gadung), ysng diambil jauh di da-
lam hutan-hutan +%erdekat. Untuk renghilangkan ra-
cunnya, gadung itu larus direandam terlebih  dehulu
di dalam air selama satu minggu, setelah dibelahdan
dipisahkan dari kulitnya. Ketike diperkirakan ge-
tahnya sudah hebis, barulah gadung itu dipotong-po
tong dan ditumbuk seperti menf'erjakaa talas, untuk
kemudian dijemur dan dimsak.

2. Makanan Tambahan, /Sampingan. Beberapa makan-
an tambahan adalah :

a., Jagung, yang dikupas lalu dibakar atau di
rebus bersama kulitnya. Dimakan pada pa-
gi etau scre rari sambil minum teh atau
kopi.

b. Ubi/ketela, yang . :telah dikupas dire -
bus atau digoreng. Ketela dapat pula di
rebus tanpa dibuang kxulitnya lebih dahulu.
Biasany= dimakan pada pagi dan sore hari
sambil winum teh dan kopi.

Di dalam vahasa Lampung, ubi kayu dise -
but kikim sedangken ketela disebut sete-
lou.

c. Pisang, yang muda dimakan rentah untuk la
lap dan yang tua direbus atau di goreng
setelah dikupas. Pisang rebus atau pi-
sang goreng dirakan sebagai peserta mi-
nun yada pagi dan sore hari.

Istilah daera h nenyebut pisang sebagai
punti atau et

. Nangka yang istileh daerahnya adalah me -
n2sa atau menasou. Yeng masih muda diku-

2
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pas kulitnya untuk direbus menjadi behan ga-
lai atau lalap dengan sambel., Yang sudah
tua dan matang dimeken bwahnya.

e. labu, yang dalam banasa deerah disebut tabu
parang, yang msih muds renjadi bahan gulai,
vang sudah tua tidak saje untuk gulai teta.-
pi juga dapat menjaai kolek santen boerguv-
la atan di jzdikan juadah yeng dimakan se -
bagai peserta minum teh atau kopi.

Disamping itu banyak jenis makaran tambahar /
sampingan laicnya seperti lamau (jeruk), cempedak ,
durian dan tijinye (direbus), duku, dan lain-lain.

3. Hidangan Xhusus Pada Upacars dan He jatan. -
Mengundang mkan meru ghn adat tradisionil bagi o-
rang Tampmng & L w menghormati tamwya, baik tam
di luar adat nxupha tamu dalam hubungsi, adat-istia-
dat.

Di dzlaim vpacara renerima tam mepurut adat a-
d2 tingkata hidanganu urbuk menghormati kedatangan-
tamu, pada cingkat yang sederhana tamu dihidangkan-
mirum tel: saja, dengan rokok bagi w2 llia dan
sirih bagi tamu wenita. TP:du tingkat yang xedua,
tarmu disvenhi  teh dap kopl r""“x"'s serta makanan
Tambalien. Pads  tingkat yeng ketiga, yaitu ting -
kat terhormat, para tamu dlsedlakan nasi dengan gu-
Jai ikan, ayam atau kambing.

Dalam he jatar kenduri, cukuran atau khitanan -
amk, dan terutama dalam upacara perkawinan, para
tam dijamu nzci dengan gulai kambing, gulai,sapi
atau gulai kerbau seringkali disertai makanan yang
disebut sekunyit, yaitu keban kuning yang diku -
kus, av"-klnr'a, yaitu ketan yang dicampur dengan
santan dan gula. Makanan ini juga sering kli di -
hidangkan pada upacara penanaman padi, yang di dae-
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rah Krui (Lampung Barat) biasanya diikuti dengan se-
ni budendang. Di daerah Bengkulu hidangan ini dise-
but masi tuai.

Pada hajatan dalam upacara agama Islam, misal-
nya upacara Maulud Habi Muhammad s.a.w., hidangan -
nya seringkali meuglkuti kebiasaan Arab, misal-nya
hidangan nasi ketuli atau hidangan nyinyong taboh,
yaitu nasi yang dimasak dengan santan atau dicampur
dengan minyak samin.

Makanan klusus seperti juadah dodcl merupakan
syarat dalam upacara pelamaran atau pertungngan, di
samping juadah wajik. Hidangan atau persembahan ju-
adah sagun yang dibuat dari kelapa merupekan tan-
da bahwa suatu keluarga telah relahirkan anak.

Selain dari apa yang dikemukakan di atas, per-
lu pula ditambahkan bahwa di kalangan penduduk asli
lampung masih banyak digemari jenis makanan yang di
awetkan dengan garam dan atau asam, yang diolah se-
cara sederhana. Sebagai contoh adalah yang dise -
it sesam atau bekasem, yaitu ikan mentah yang -
setelah dibersihkan disimpan didalam guci tanah de-
ngan diberi garam dan air sedikit. Ada juga yang
renggunakan wadah tabung bambu untuk pengolahan -
ini. Di samping ikan tersebut, udang-udang kecil
vang disebut lamn Jjuga diolah dengan cara  yang
sama. Selain itu ada buah-buzhan yang disimpan la-
ma setelah digarami, yang disebut tempoyak.
Malanan ini dimekan dengan nasi, baik setelah masak
maupun ketika masih mentah.

E. PAKATAN DAY PERHIASAN

1. Pakaian sehari-hari. Bermacam-macam pakai-
an serta perhiasan sehari-hari masyarakat Lampung -
diuraikan di bawah ini. Periksa pula gambarnya ma-
sing-masing pada halaman lain bab ini.
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Nama jenis

pakaian /per

hiasan.

Keterangen fungsi pakaian/per—
hiasan, bahan pembuatan, werna
na motif, ragam hias dsb.nya.

Ui

Kika t

Kawali

Tekok

—

Senjang

Kanauk

akumbub )

Ikat kepala pria dan orang tva-
tva desz, yvang dibuat dari ba-
han kain (batik). Cara memakai-
nya yeitu dengan dililitkan ke
kepala. Kikat ketiks antera la-
in diguaskan dalam kerapatan -
adat rengengkan baju telul -bela-
nga dan kain.

Baju, bagi pria kawai terdiri -
dari bentuk teluk belanga, be -
lzh buluh atau jas. Warna yang
digemari untuk pakaian sehari -
heri biasanya putih atau warna
terang. Dibuat dari bahan kain
putih, belacu dil.

Tongkat, yang dipakai oleh arang
tuva-tuva. Terbvat dari bahan se-
mambu roten atau kayu teras de-
pgan gagang dari gading, tan -
duk atau tulang berhias ukir. -

Kain a2tau sarung, yang dibuat -
da:i bghan kain temun Palembang,
Samarinda, PBugis atau kain ba -
tik dari Jawa. Dipakai sehari-
kari atau waktu renghadiri aca-
ra =2dat. Uptuk pakaian sehari.
hari, ada kalanya dipskai ben-

. tuk celana dari bahan yang sama.

Selendang ikat kepala atau ku-
dupng yang dililitkan pada kepa-
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T

12 wanita dewasa atau sudah twa.
Merupakan pakaian sehari-hari a-
tau pada waktu menghadiri aacara
adat. Pakaian ini dibuat dari
pahan kain helus, tipis atau su-
tera, dan dapat pula dari kain
batik biasa. Dalam keadaan se <
hari-hari, lk@deng-kadang kaum -
ibu renggunakannya sebagal kain
penggendong anak kecil.

6. Ke-raikmrong  Pakeian wanita yang dibuat dari
T bahen tipis atau sutera. Pada te-
pi beju bagian muka dan bawah a-
tax Zspgan adakalanye dihiasi -
dengan rajutan renda halus.
Kawai kurung ini merupskan pakai-
an sehari-lari atau wakbtu meng -
hadiri upacara adat. Kain sarung
etau kain lepas begi kaum wanita
discbut senjang atau cawol.

T+ Kepiah Tutup kepala berbentuvk segi, ke-
(ke Supung ) banyakan berwarpa hitam dan di -

pakai oleh crang-crang tua  dan
mda, *-rbuat dari behan kain-
tebal 1 _nnya. Prcl ini dikenz-~
kan selari-hari, ‘zlam acara ken-
duri, atau di kalaagan muda -mda
dalem pertemmn dengen gadis, Ji-
ka merakal sain sarung.

Bentuk kemeja ini a2dalsh penga -
ruh zaren modern atav zamn seko-
lah. Sebelum itu pencaduk des:
rerekail pakaien adat Melayu. Se-
karang suvdah uwmum dippkail untuk
menyertai kain dan peci, den ke-
tike mmghadiri upacara adat.

8. Kawai kemije

bk
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13.

Sepatu

Celanou

Tndung

Bentuk sepatu juga merupakan pe-
ngaruh kebudayaan barat, yang
dapat dibeli di pasar, dan ter-
buat dari bahan kulit. Dalam -
bentuk pakaian lama tidak dike-
nal sepatu karena kebanyalan
penduduk memakai sandal kvlit.
Hingga sekarang kebanyakan pen-
duduk memakai sandal, atau menu-
rut istilah setempat, selop.

Tkat pinggang yang terbua’ dari
bahan kulit atsu kain, bagi wa-
nita disebut setagen. Babet di-
pakai untuk mengilkat pinggang -
celana atau pinggang ikatan ka-
in sarung.

Celana yvang terbuat dari bahan
kain, Celana pendek atau cela-
na panjang sudah biasa dikena -
kan oleh penduduk.

Dalam melaksanakan upacara adat.
jika orang memakai celan~ pan -
jang. horus puia dililitkan ka-
in sarung dipinggangnya, sambil
mengenakan peci.

Topi yang terbuat dari bahan a--
r.yaman tikar atau bambu dan ka-
in tebal, dan dipakai semri-ha-
¥i untuk pergi bekerja. Peci i-
ni tidak boleh dikenakan dalam
upe cara adatb.

Yang terbuat dari anyaman tikar
atau bambu, biasanya dikerjakan
sendiri.

Topi yang berbentuk kukusan, di
buat dari bahan anyaman rotan -



1. Selikap

atau bambu. Tudung dipakai untuk
bekerja di sawah pada waktu e -
res atau hujan, banyak yang da-
2t rembuatnya sendiri. Topi tu-
dung tidak boleh dipakai dalam
upacara adat.

Kain selendang pria yang dipakai
untuk penahan panas atau dingin
dengan cara dililitkan di 1leher,
ateu dikenakan sebagai kain ba -
szhan waktu mndi di sungai. Se-
likap dari kwin yang mhal ~di
rakai untuk renghadiri upacara -
adat atau untuk melakukan ibadah
ke mesjid.

Bahan-bahan Jenis pakaian sehari-hari tersebut-

di atas, dimesa

sekarang kebanyakan tidak lagi di

tenun sendiri, melainken dapet rembeli di pasar. Sin
Jjeng atau kain tapis yang dahulu ditenun sendiri dé-
ncan benang kapas atau berang sutera di msa  kini
sudah tidzk diker jekan lagi. Kain-kain adat seka -
rang dibeli darl Palembang.

15. PBRelatung
buwok

16. Kenet
(anting)

. Sanggul rambut wanita, baik yang

masih gadis atav sudah kawin, ji-
ka mengenakan kebaya dan kain -
panjang atau sarung.

Rambut dililit dengan rambut tam-
bzhan dan di sanggul dengan ra -
jutan bermng hitam halus, kemu-
dian ditusukkan bunga kawat yang
depat bergerak-gerak.

Perhiasan anting-anting yang di-
gantung pada anak daun telinga ,
terbwat dari perak atau emas. Ke
net dapat dibeli di pasar, ada
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18.

12.

Kawali

Tkebayou)

Sinjang
(cawol)

Selambok
(rattai galah)

yang bentuknya bulat pipih dan
ada yang berangkai bulat her -
bentuk felur-telur kecil. Di -

Yenckan oleh kaum wanita Leti- -
ka menghadiri upacara-adat, dan

oleh mara gadis ketika meneri-

m tamu pria,.

Pakaian wanita sehari-hari atau
untuk menghadiri upacara adat.
Khusus bagi wanita yang belum
lama menikah, ketika menphadi-
ri upacara perkawinan dikena -
kan kebaya beludru berwarna -
hitam dehgan hiasan rekatan a-
tau sulaman benang emas  pada
ujung-ujung kebaya dan bagian-
punggungnya. Kawai ini dapat
dibuat semdiri oleh kaum wani-

“ta atau dibeli dari akhli yang

membuatnya.

Untuk pakaian sehari-hari ti -
dak banyak hiasannya, biasanv~
berupa kain batik saja.

Tetapi untuk upacara adat di -
mekai sinjeng tapis yang dibu-
at dari bahen tenun dengan ben
tatah sulam bemang emas yang -
bermacam-macam jenisnya, ada
yang disulam dengan benang emas
berseling-seling dan ada yang
disulam tampir di seluruh kain.

Kalung leher (mon te), yang di
buat dari balan emas berangkal
kecil-kecil dan biasanya digan-.
tungi liontin bermata yang di-
ikat dengan emas. Kalung 1ini
dapat dibeli di pasar.
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22.

Gelang,Kalai
DNgEWw

Alei (alali)

Kalai kukut

Gelang ya2ng dipakai oleh kaum wa-
nita rada lengen tangan kiri dan
2tau kgmn. Dibwat dari bahan -
emas dan dzpe’ dibeii di pasar. -
Gelang ini bissanya dikenakan se-
hari-tari di rumah, kebanyakan -
berbentuk lingkaran seperti badan
ular (kalai viai).

Cincin, dipekei pria dan wanita
pada jeri tengah ateu jari manis
tangan kiri atau tangen kaman. Ba- -
gi wanita, benbtuknya kecil mungil,
dengarp hizasan permta atau polos.
Cincin pria agsk besar dan berma-
ta besar. Pada umumya perhiasan
itu dibuat dari emas., perak atau
suwasa, dan dapat dibeli di pasar
atau pade pagdai ems.

Gelang k2ki yang dikenakan kaum
wanita pada kaki kiri dan atau ka-
men, merupakan prkaian sehari-ha-

ri di kampung, kecwli jika se-
dang bekerja di ladang.

Dewasa ini maeih nampak dipakal -

di daerah pegunungan di pesisir-

selatan , yaitu dikecamatan Cu -

kuh balak Semangka.

Perhinsar ini dibuat dari emas

den berbentuk badan ular yang me-

lingkar serta dapat dirangkaikan.

Sema perhiasm dari emas tidak ada yang dibuat

penduduk sendiri, melainkan dibeli di pasar atau pa-
da pendei emas di pusat-pusat kampung, yang terdiri
deri kaum pedagang oran g Indonesia sendiri atau arang

Cina.
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Cina.

2. Pakaian Upacara. Selain pakaian sehari-hard,
masyarakat Lampung mengenal pula bentuk pakaian lain
yang digunakan pada waktu-waktu khusus yaitu pada sa-
at menghadiri berbagai wupacara adat. Uraian ten-
tang macamya dijelaskan di bawah ini. Periksalah-
pula gambar pada halaman lain bab ini.

Nama jenis Keterangan fungsi pakaian/perhi-
No. pekaian/per- asan bahan pembuatan, warma, mo-
hiasan tif ragam hias, dsb.nya.

1. Serenja bulan Kembang hias berupa mahkota, di-
pasang di atas sigar sebanyak sa- .
tu sampai tiga buah. Mahkota ke
cil ini mempunyai lengkungan di
bagian bawahnya dan beruji tajam-
tajem di bagian atas, serta me-
makai hiasan bunga. Ia merupa -
kan puncak siger. Pada umumnya
seluruhnya terbuat dari bahan ku-
ningan yang dibculuk dan ditatah-
oleh pembuatnya yang biasanyater
diri dari kaum wanita.

2. Siger Mahkota mempelai, kadang-kadang-
(pepadun) dikenakan pula oleh para gadis
penyimbang yang menari di balai

adat, atau waktu menyambut para

tam agung. Orang yang sudah ka-

win tidak boleh memakai siger -

kecuali ketika ia melakukan upa-

cara adat perkawinan kembali gtau

naik pepadun. Bentuk siger ada-

lah seperti tanduk, terbuat da-

ri lembaran kuningan yang dita -

1h9



Beringin
Tumbuh

Mulan temang~
gal

Dinar

Gelang barwmg

Bebe

Buah jukum

tah hias bertitik-titik rangkaian
bunga. Siger pepadun berlekuk -
ruji tajam yang ber jumlah sembi -
len buah di muka dan belakang (si
ger tarub), pada setiap lekuk ta-
jam diberi hias bunga cemara dari
kuningan. Pada umumnya pandai si
ger adalah ka.m wanita.

Hiasan munga-bunga kecil pada si-
ger yang dipasang mada ujung ru-
31 terbuat dari bshan kuningan -
yang telah dipotong doan ditatah.-

Serupa dengan serenja bulan, teta
gl tidak berhias bunga melainkan-
hanya Dbertatah dasar. Cara me -
makaeinya adalah dengan merangkai
rada rantai yang digantungkan da
ri leher ke bawah dada, tepat &
atas kain sesapur.

1

Uang Arab dari emas diberi peniti
dan digantungkan pada kain sesa -
pur di bagian atas perut, diatas
bulu serti.

Dibuat deri bahan kuningan, ber -
bentuk burung bersayap, yang di-
rangkali kain pengikatnya dan di-
ikatkan pada lengan kanan kiri a-
tas di bawah bahu.

Dibwet dari sulaman kain halus -
vang berlubang-lubang, direkatkan
pada bagian bahu di atas gelang -
burung.

Sejenis buah-buah kecil yang bun-
dar dan beralaskan kain, berben -
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10.

2.

Bulu Serti

Pending

Sesapur

Gelang kana

tuk bunga yang dirangkai dengan

berang menjadi sebuah kalung pan-
jeng. Biasanya dipakai meling -
kar milai dari bahu ke bagian pe-
rut sampai ke. belakang. Buah-bu-
ah kecil itu dibuat dari bahan
kuningan.

Tkat pinggang wanita yang terbu-
at dari kain beludru berlapis ka-
in merah., Di atasnya dijait-kan
kuningan yang di gunting ber -
bentuk bulat dan bertahtakan hi-
asan berupa bulatan kecil-kecil-
yang melingkar.

Tkat pinggang wanita yang terbu-
at dari uang ringgitan Belanda -
yang dirangkaikan dikemakan me-
lingkar di bawah bulu serti.
Gambar ratu Wilhelmina di atas -
uang tetap tidak dirubah.

Berbentuk baju kurung berwarm -
putih atau baju yang tidak be -
rangkal pada sisinya pada tepi
bagian bawah berhias mata uang
perak yang digangkan berangkai.

Gelang lengen yang dikenakan pa-
da lengan atas dan pergelangan -
tangan, terbuat dari bahan ku-
ningan yang berukir-ukir. Bentuk-
nya bulat dan lebih besar dari
gelang biasa. Di samping ituad
sejenis gelzng yang bentuknya a-
gak berbeda sedikit, disebut ge-
lang Arab, ergng dikenakan ber -
sarma-samd gelang kana.
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Buah menggus

Rambai ring-
git.

Tapis dewasa
n2

- —

Kanduk

Bentuknya bulat seperti perma=
in2n dan terbuat dari bahan ku-
ningan atuu perak. bertavahken
niasan brlus. memekail rantad
dengan bulstan kecil-keclljang
Juga terbuat darl kuningan,un-
tuk dipegang dengan vangan. -

Ueng ringgit Belandz yang di
rangkaikan dan digantung me -
Yingkari sesapur atau Lain ta-

pis.

Kain sarung yang dibuat dari
tenunan bencng kapas beralas -
kan benang emas rapat; sehing-
ga tidek nampak kain dasarnya-
iagi. Jike masih nampak kain
dasarnya, meka kain itu dise -
ut jung sarat. Tapis dewasa-
ng ini merupzkan hesil tenunan
sendiri, dan di masa sekarang-
sudah jarang ditemui yang as-
1i dan yang mlus buatannya.

Sejenis mehkota yang tidak lens-
kap, dengan ruji-ruji tajam. -
Bentuknya segi empat, dibuat
daeri bahan kuningan bertatah -
kan hiasan bunga-bunga pada be-
gian atas., dan diberi  tubtup
k=in hitam atau merah tua,yang
di sebut kenduk tutup atau kan
duk 1liling. Jika mengenakan -
nya dengan cara melipatkan ku-
dung putih, hiasan itu disebut
kenduk selesap. Biasanya kan-
duk selesap 1ini dipakai oleh
kaum wenita yang sudah bersu-
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19.

Kopiayah
m s

Siger Me-

linting

ami, baik yang sudah twa ataupun
masih muda, yang bertindak seba-
gal pengiring ratu atau mempelai
ketika berjalan dalam iringan pa-
da upzcara adat. '

Mahkota adat Peminggir, berben -
tuk ruji-ruji jugs, tetapi hanyz
di bagian muka saja, dan  tanps
hiasan serenja dbulan dar beri -
ring tumbuh. Untuk mengemaVan -
ny2 mempelai harus menggunakan -

iketan dari tali kain pada bagi-

an belzkangnya. Biasanya mempe-
lai juga mengene¥on kaca mgta hi
tam. B
Hiasan inl terbuat dari bahan ku-
ningan seperti halnya siger pe -
padin, dan bertachtakan hiasan
rangkalan buiga pada datar kuni-
ngannya.

Mahkota mempelal pr1a adat pepa-
dun. Kopiyah ini juga dikenakan
oleh kaum pria ketika mereka me-
nari di balai adat. Bentuknya a-
dalah seperti kopiyah bulat ke
atas, yang ujungnya beruji ta-
jam. Terbuat dari bahan kuning-
an yang bertahtakan hiasan kara-
ngan bunga.

Mahkota mempelai adat Melinting-
pesisir timur, yang juga dipakai
oleh gadis-gadis waktu menari da-
lam upacara adat.

Bentuknya seperti kopiyah  yang
beruji-ruji maka terdapat tiang
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20,

21,

Tapis hulu

Kepiyah mas

Meinting

yang naik ke atas secara berang-
kai, dan digantungi jumbai be -
nang hias berbentuk buah - buah
kecil. Seluruh bahan itu dibuat
dari kuningan dan bemang-benang.
Jika pemakaiannya sedang menari,
maka Jjumbai itu bergerak-gerak. -

Ikat kepala dari kain Lampung, -
merupakan pakaian mempelai pria
di daerah adat Pesisir. Cara me-
ngenakan kain Lampung yang ber-
wama merah tua dan bersulan be-
nang emas itu adalah dengan cara
dililitkan pada kepala dan me -
lingkarkan ujung lipatan sehing-
ga berbentuk agak bulat menonjol
ke atas. Di daerah pepadun, ikat
kepala dari kain lampung ini ju-
ga dikenakan oleh mempelai pria
dalam upacara perkawinan yang se-
dertana, misalnya sebagai peng
gantl peci dalam upacara akad -
nikah, namun tidak dikenakan
waktu bersanding dipuade (kuwa
de) :+ mahligai mempelai ).

Sejenis peci atau kopiah tetapi-

bulat meninggi, dengan ruji-ruji

tajam. Biasanya dibuat dari lem-
baran kuningan yang bertatah-kan

hiasan berupa rangkaian bunga. -

Kepiyah ini juga dikenakan oleh

kaum pria waktu menari dalam upa-
cara-upacara adat, yang biasanya

dilakukan bersama penarik puteri

yang mengenakan siger Jjumbai -

nya.
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Hampir serua perhiasan pada pakaian untuk upa-
cara adat terdiri dari benda-benda yang dibuat da-
ri kuningan, di samping itu kain yang dikepa.an a-
dalah kain tenun dengan hiasan sulaman benang -
mzs dan atau rekatan kuwaingan. Antara daerah
yong sutu dan daerah yang lain terdapat perbedean is-
*ilabuya. Di daerah adat pepadun tidak semua oreng
depat memakai pakaian perhiasan tersebut, kecua-
1i mereka yang berhak, yaitu orang yang berasal da-
ri golongan kerabat punyimbang. Demikian pula di
daerah adat Peminggir, ekaian perhiasan ini ha-
nya CGikenakan oleh orang-orang dari golongan Setatin-
saja. Di daerah beradat pepadun dan peminggir ben-
da-benda perlengkapan perhiasan adat ini hingga se-
karang masih banyak dibuat orang dan menjadi bahsn
perdagangan dan industri rumah.

. TEMPAT PERLINDUNGAN DAN PERJMAHAN

1. Tempmt Perlindungan. Pada wmumya tempat -

perlindungan tidak dihuni untuk seterusnya, melain-

kan untuk sementara saja. Keterangan serta gambar
masing-masing dari pada tempat perlindungan orang
ILampung dapat diperiksa di bewsh ini

Nama/jenis Keterangm bentuk, struktur, ba-

No. bangunan han ramuan, tekhnik pembuatan -

dan upacara pembangunan dll1.

1.

Petaruan = - Tempat berlindung dari panas -
Faxbon) ' dan hujan yang bersifat semen-

tara yang terdapat di ladang-la-
dang atau juga merupakan tempat
berjaga-jaga keamanman (gardu)
di muka jelan kampung. Bentuk -
nya segi empat, berukuran kira-
kira 2 x 2 m, bertiang kayu ,
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3.

Kepalas
(sapew)

Ajung
(sapew umbul)

berlantai pelupuh bambu, beratap
rurmbia atau alang-alang, tidek
berdinding, dan diikat dengmn ta-
1i rotan atau dipaku.

Berbentuk anjung yang bertiang -
tinggi, mempunyai atap, lantai
diberi bergambar tepi sebagail be-
tas dinding, mempunyai tangga na-
ik yang ukuran luasnya kira-kira
1 - 1% m, cukup untuk memuat dua
tiga orang. Kepalas ini dibuat
dari bahan kayu atau bambu de-
ngan atap alang-aleng digunakan-
sebagai tempat menjaga ladang pa-
di, dan biasanya dari kepalasad
gantungan tali ke orang-orang di
bawah untuk mengusir burung.

Bangunan rumah darurat di daerah
peladangan atau umbulan (talang)
tempat kebun-kebun tanaman keras.
Bentuknya segi (1.80 m), berlan-
tai pelupuh bambu, berdinding pe-
lupun anyaman banbu atau kulit -
kayu, beratap alang-alang atau
rumbia, dan memakai loteng daru-
rat. Selain itu anjung juga ber-
tangga, berserambi, mempunyai ka-
mr, dapur dan bergarang. An-
jung berfungsi sebagai tempat ke-
diaman sementara dan kadang-ka -
dang secara tetap, untuk tempat
menunggu ladang dan atau kebun -
dari suvatu panen hingga panen be-
rikutnya. Pembuatan bangunannya
mepggunakan tali rotan atau pku
untuk perangkail bahan ramuannya.
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2. Tempat Kediaman tetap Di Kampung. Bebera-

pa bentuk tempat kediaman tetap di kampung dapat
diperiksa di bawah ini.
Lihat pula gambarnya masing-msing pada halaman

lain bab ini

1.

Tamban Balak

Rumah besar, tempat pemukaadat
di daerah pesisir yang disebut
Lambe,. Gedung. Bentuk  rumah
lama, panggung tinggi, dengan
atap lims melintang ate: mem-
bujur. Bertangga naik kembar
atau tunggal pada serambi ma -
ka, dan selalu ada tangga naik
pade serambi belakang. Rumah
terbuat dari balan kayu, batu
bata, genteng dan semen. Tang-
ga mika dibuat dari kayu dan
papan yeng kuat atau dari batu
/bata yang disemen dengan ubin

atau marmer. Iantai loteng dan
dinding dibuat dari papan, Jjen-
dela dan pintu dari papan a-
tau kaca, beratap genteng, -
seng atau sirap dan bertiang-
kayu. Struktur pembidangan -
rumaeh adalah sebagai berikut :
serarbi tamu (garang lepau) se-
rarbi belakang (garang kudan )
serambi samping (simpeng), ka-
mr tidur (bilik), ruang ma-
kan (sudung), medan tengah (la
pang lem), medan muka (peda -
tuan) medan belakang  tempat
bujmg gadis. (lepau) atau
medan samping (simpeng). Kamar
barang tidak ada, barang-ba —
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rang diletakan diatas loteng a-
tau digantung di ruang sudung -
yang disebut lakar. Seramdi be-
lckang berdekatan «:ngan = ruvang
dapur.

Jkiran-ukiran rumah, jari din -
ding lepau berbentuk buojur telor,
tiang dibuat segi delapan berven-
tuk bebis, resplang berukir ber-
lubang-lubzng. Pada s2ab menba-
pgun rurah, parae kerabot berkun-
pul. menyembelih ayam, kambing -
atau kerbau dalam suvata sedekah-
én menurat agana Islam diiringi-
c'a rpara kyai, memohon ke ha -
irac T1li=zhi agar pembangupan iu-
ah dapat berjrlen baik den ke -
luarga besar ye- g okan mendiami-
nya kelsk akan memperoleh kese -
lamatan, murah rezecki serta wnr
penjang. Teklyik pembuatan ru-
mah, misalnya cars menyambung ka-
yu, dan serua pasangan sama sa-
ja dengan pembangunan rwsh lkayu
pada urmmnya di daerah-daerah. -
Suratera bagian selatan.

[@NEeN

¢

2. Nuwou Balck Bangunan rumah di kampung, seba-
(adat pepadun) gai tempat kediamen tetap bagi -
kerabat yang berasal darl satu -
kakek, yang disebut Nuwou balak
(rumah besar). Ukuran luasnya -
kira-kira 15 x 30 m, lebih be -
sar dari bangunan-bangunan rumsh
di daerah pesisir. Semua bahan
rarman dibuat dari balan kayu, -
dan di masa sekarang, biasanya -
atap bukan lagi dari sirap mela-
inkan dari genteng.
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‘Bentuk rumah asli yang berti -
ang tinggi di masa sekarang su-
dah -tidak dibangun orang lagi
karena biasanyz terlalu mabal
dan bentuknya sudah kuno. Stmk-
tur pembi ddqgannya terdiri da-
ri bagi-n-bagisn muke , serambi

(spra*nbr_mfs Y. ruang tengah (te-
ngan nuwc 3 Toa ""g samp: _[lg -
(perpuw), kamar (bilik, 1)

rtang belakang (ru2ng JLyuw 3
darur, serambi belakang atau
samping tempat para bujang drn
gadis bersenda gurau. Dalam u-
pacara pemouatan rumah itu ,
selain mengadakan acara sede -
kal: menurut agama Islam, dila-
kukan pula pemacangan pada pun-
cak keranglia atap sesajlap ba-
gi kekuatan ghaib, yang terdi-
ri dari pisang setand v, padi
cangkang seikat, kenc” beri-
si air yang bermoncong dua, ben-
dera negara, yang dibiarkan -
sampai layu sendiri hingga ba-
ngunan rumah itu selesai, keti-
ka menggantungkan sesajian ta-
di oraig berdo'a dengan bahasa
setempat, meminta keselamatan-
agar dijauhkan dari segala ba-
la, sehingga rumh dapat sele-
sai dibangun dengan baik tanpa
mendapat halangan apapun. Da-
lam tekhnik pembuatan rumah la-
m, cara penyambungan kayu, pe-
masangan tiang, lantai dinding
dilakukan dengan pemotongan -
pembelahan memakai gergaji dan
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golok, memskai alat sugu, psku -
dan sebagainya.

3. Nuwou lepuk Rumah kedizman penduduk di masa se-
"7 kareng, yang sejak masa sebelum pe-
rang duniz kedva sudah banyak di -
lakukan orang. Bangunan rumah ber-
ukuran kiva-kira 3 x 12 m dengan
dapur di baglan belakang atau sam-
ping. Rumah itu tidak lagi mema -
ki tiang, dibust secara sermi per-
mnen, dindingnya setengzh bata dan
papan atau dengan semen selurulnya.
Struktwmya merakai serambi bela -
kang, ruang tengsh, kamar tidur, se-
rambi bagian belakang atau samping
temet pertemuan para bujeng dan
gadis, dan dapur. )
Dalam pendirian rumah itu masih ba-
nyak di lakukan upacara sedekah se-
iametan dan pemasangan sesajian se-
perti dikemukakan diatas.
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BAB V
V. SISTIM RELIGI DAN SISTIM PRNGETAHUAN

A. Sistim Keperceyasan

1. Kepercayaaa kepada dewa-dewa.

Walaupun ™da umumya masyarakat Suku Ian
pung adalzh penganut Agama Islam yong ta'at  dap
konsekwen, namur bekas-bekas kepercayaan «kepada
dewa-dewa pada generasi msa lJelu (orang Tam -
pung menyatakannya zaman Tumi) masih dapat dite-
lusuri bekas-bekasnya sekarang ini. Beberapa con-
tioh adalah sebagai berikut

Dewa pencipta aiam semesta. Nam dewa ini -
"3aag Thiang Sakti", yang dianggap scbagai pencin-
ta alam beserta isinye, >en3ngga dalam ilwa—ilm
keduakunan dan mantr-a-mnt (Lanpung disebut te
tanggnn) baik di darat, di Jsut dan di swgai,
selalu dialah yang menjadi tumpuan harapan untuk
memberi berkah dan memberi bantuan pada saat itu
Juga

Umpama : Mantra meminta izin memburu rusa :

"Huwuuuh (XKaki kanan diangkat kelutut kaki
kiri), assalamualaikum Shang Hiang Sakti, -
raja sang raja diwa, sakinduvajipun, kilu ti-
teh, kili gimbar, mehap seribu .mhap, ampun
seribu ampun, lainki sambarana,....dst." 1)

"Huwuuuuh, assalamualaikum Shanghiang Sakti,
raja sang raja dewa, hamba ini, minta bantu-

1) Naskah kulit karya koleksi Rani Arifin BA. -
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an, minta jaya, ma'af seribu kali ma'af ampun
seribu ampun, bukan berarti lancang,.....dst.

Darﬂ' contoh iri nampaklahcampur bauvr anteara Islam
dar. kepercayaan kepads dewz-Gewa, yaitu dewa pza ~
m'nta aiam.

Dwi \_Jrffa vapita) ol Lamwpung disebut “"Viu“i Pu-
tri" atan  iBidadai.”. Pada waktu orang bertemm -
swar v/ 3??’?.11'.?1 2ta zolzm yang regh dan

11 calan moter belantara mks koLan

-'iu 3 b& '.'f R

Lo cuas S
hg Tarwl ag-
ragi hari

g alen &3 -
kc.-’c:u. manal wakoa =]

Y\a\. e s 1<‘{, Ny

ntabeise s vy

an 'Cf;l"SC ,’“U"} ’"Z:I& M0 -

Litndarie
dl tempst -
itu,
Kemudian dalenm 423itin (ligueiarn) pwang Sewake
mepgambil mda lebah (nzedatn) terdazpat pula ba-
it balt salibw yang ot Meli Puberi (bida -
dari), ya2itu Dawi Keca sikan.
Umpsma : Sewaktu wadzh wadu teiah penuh dan siap
uptul diturony 2n ke bawah Jap ha':-us diterima olieh
pean bu--pembantu yang 4i bawah {Para pougiring).
rwang rengatakan e
%Heceil " Ulur-ulur tali tembikur Jaga-jaga o-
rang di bawzh Kapyg tidur d sur'u"l bangun Ke-

cantikan ilat Renlangkan tzl{a" Muli puteri -

midang kebumiiiiiii”

Anak Diwa. (Titisan Dewa). Kepercayam  ini
dilihat dari keyakinan masyarakat akan kejadian-ke-
jadian yang luar biasa pada seorang bayi yang baru
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lahir. Umpamanya bila ayah dan ibunya berkulit hitam
sedangkan anak yang lahir dari keduanya berkuli; pu-
tih dan cantik sekali, maka anak ini dikatakan anak
dewa, yang harus disyarati ( dicarikan obat ) agar
ia pnjang umur, sebab kalau terlambat menyaratinyi,
anak ini akan pendek wmrnya. Menurut kepercayaan ia
akan diambil dewa, sebelum berumur satu tahun.

Yemang sering terjadi bahwa setelah anak ini di
syarati dengan obat-obat dan mantera-mantera, iasgkan
berobah kulitnya dan akan reniru kulit ayah atau ibu
nya, tetapl juga akan menjadi bodoh (dungu).

Di ILampung dikenal cerita tantang Sangharuk Xa-
win Jama Bidadari, yang ceritanya dan motifnya ham-
pir sama dengan ceritera Joko Tarub di Jawa.

Ada satu larangan sampai sekarang ini tentang -
menebang pisang Nipah (pisang kepok bagi orang Jawa)
yang masih bunting. Mepurvt ceritanya pada zaman da-
hulu orang pernah menebang pisang pada sore hari, &n
pada pagi hari berikutnya ada bidadari yang menangis
terisak-isak di pohon batang pisang itu, meratapi na-
sibnya yang dipisahkan dari ibunya, serta menyesali
perbuatan sipenebang pisang itu. Karena selalu me -
nangis akhir bidadari inipun reninggal.

Seperti telah diuraiken tadi, walaupun masyara-
kat Lampung adalah pemeluk agama TIslam yang ta'at na-
mun masih ada pula diantaranya yang melakukan  tapa
(dalsm bahasa Iampung adalah tarak) di gunung-gunurg
seperti gunung Pesagi, gunung Pugurg dan beberapa -
gunung lainnya. Tujuannya adalah agar mendapat ber-
kat dari para dewa dari kayangan, yang akan menga -
bulksn  segala niat hati mereka.

Dewa pencipta dan pemelihara padi. Dewa ini di
sebut "Selang Seri" yaitu Dewi Sri pada agama Hindy,
sehingga banyak sekali pantangan-pantangan (tabu) -
yang disebut Pantanganni Selang Seri.

Dalam mantera-mntera dukun dan pawang dalam mengu-
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sir walang sangit ateu mla-rmla mpanam padi (Budw
dipamurun). nama selang seri ini selalu disebut-se-
but.

Di beberapa tempat di Lampung, diceriterakanlah
balwa ada beberapa set Kulintang (Galintang) yeng di
reroleh dengan jalan bertapa. Pada suatu waktu dalam
suatu acara e jatan (nayuh), suvara vi kulintang
ini akan tergerz dan berkumendang kedaﬁ "nh yang Jja-
uh, dan suaranya akan selalu terngiang-ngiang siang
dan melam. Hal ini dicebut sebagai "timbul kedewa-
annya" (Timbul diwani). .

Kepercayaan kepada makhluk - makhluk r2lus.-

Makhluk-mkhlnk }elus di Iammng disebut -
Saikelom, (yeng relap), Saihelus (Yang halus) dan
Sakedi ( peri ).

Salx{elom. Makhluk-makhluk halus ini dikatagori
kan scbagal yang selalu membawa bals, hahaya dan pe-
nyakit. Riasanya kehadirannya adalah mada saas ada
keramzian/pesta perkawinan (Nayuh/begawi). Kejadian-
nya diawali dengan adanya seseorang yang kesurup-
an (kekuruhan), di rmena diingaukannya bahwa rombong-
an saikelom akan ikuit menonton penayuhan ini. Bia-
sanya sebelum ada hejatan pemayuh, mara dukun telzh
remasang pagar tivuh (kampung) dengan tangkal-tang
kal, Kalau sampzi mereka berhzsil msuk ke delam -

kempung yang “idak berpegar, akan terjadi hal-hel se-
hagai berikut : ' -

- terjadi keributen dan perkelahian dalam pesta ini,
dan semua orang menjadi beringasan.

- makanan/kue-kue cepat hasi, atau tidak matang sa-,
m sekali, wa]aupun telah diberi adoman secukup -
nya.

- ada yang mti mendadak bahkan mmgkln saja men -
pelai itu sendiri meti atau kesurupan.

- ada orang yang tersesgt ke dalam hutan. Hal inidi
sebut bambangan, srtinya diperdayakan makhluk ha-
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lus.

- ada pare tam yang tidak dikenal sama sekdli, de-
ngan ciri bibir atas tidsk bersiring (setentang -
ujung hidung) maka mereka adalah Saikelom.

- pada zaman dehulu mereka ralah ikut mepari dan ber-
pantun. OSeluruh Lempung mengenal pantun mereka -
yang berbunyi sebagai berikut : '"sardidit-sardidi
berak duit, pusomi bebai agandung”.

Sailalus. Makhluk halus ini dikenal tidak ba —
nyak mengganggu. Mercka hidup seperti manusia, ber -
kampung, berdagang, bertani dan sebagainya. Di ka -
langan penduduk Lampung mercka dikenal sebagai Jin Is-
lam, Masyarakat mengenal kegiatan mereka yang 2nta-
ra lain ialah : :

- berdagang sarang burung layang-laysng ke Singapura.
Kalau pada pelayaran malam hari orang melihat ka -
pal besar yargz tiba-iiba menghadang, biasanya ju-
ru rudi bertangguh, minta reningkir dan jangan sa-
ling mengganggu. ‘

~ Bila orang bermlam.di dalam hutan belantara, se -
ring terdengar anak-anak berdendang tidak jauh-ja-
uh dari tempatnya berada, kokck ayam, atau buny.
orang menari beras.

- Pada zaman revolusi 1945, di Krui diceritakan ten-
tang orang mati yang ikut membantu, sehingga pela-
buhan Krui, walaupun siang relam didatangi kapal -
sekutu, selalu kapal-kapal itu kembali tidak menye
rang. Menurut kabarmmyaz mereka melihat balwa di -
pantai meriam-meriam berderet dan siap bertempur.-

Sekedi (peri). Makhluk halus ini dikenpal masya-
rakat Lampung sebagzi penghuni hutan, gua, rawa-rawa-
yang airnya sedikit payau den mata-mata air. Masyara-
kat mengenal perbuatan mereka sebagai berikut : ,

- ranjau sskedi. Bila seseorang masuk hutan, kemu -

dian kakinya termasuk duri kecil, maka pada  hari
berikutnya bekas tusukan ini gatal, sekitarnya me-
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merah dan sakit berdeyut-deyut. Bila tidak sege
ra disyarati dengan nyanggar (rengantar sesa -
jen) di tempat kemadian pertama, luka tebuk ini
akan menjadi borok dan menimbulkan cacat pada
bagian yang bermanah. Penyakit ini oleh pendu -
duk disebut "Kena ranjau sakedi'.

- sakedi nyinyong (peri menanak nasi). Hal ini d&
nyatakan apabila disuatu tempat timbul asap yang
tidak ada sumber apinya. '

3. Kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan gaib.-

Kekuatan tersebut dianggap ada pada sejum -
lah benda-benda alam yeng angker yang kadang-ka -
dang disebut T"kepramat". Hal ini nampak dari ke-
percayaan masyarakat peda tempat -tempat tertentu -
vang mempunyai keksaban-kekuatan gaib, misalnya :

- di atas puncak Cunung Pesagi (tempat cakal bakal
suku ILampung) terdapat Sumor Pitu (sumr tujuh).
Bila seseorang datang dengan tatakrama yang ti -
dak baik, kita akan menemui sumur-sumur ini ke-
ring kerontang, tetapi apabila orang itu minta-
ma 'af dan dibantu oleh sesepuh adat setempat, ma-
ka mereka tiba-tiba akan memancarkan air yang be-
ning dan sedap diminum. Demikian pula ada anggep-
an bahwa pesawat udara tidak .akan ada yang sang-
gup terbang melintasi puncaknya sebab pesawat -
ini akan jatuh.

- Asahan serunting. Bentuknya adalah serupa batu be-
sar di tepl Way Semaka di Kecamatan Wonosobo, Ka-
bupaten Iampung Selatan. Bila seseorang mengl -
nginkan hujan, meka ia cukup buang air besar di
atasnya dan selang beberapa hari kemudian akan
turun hujan dan ban jir besar membersihkan batu -
ini.

- Keramat. Hampir di tiap tempat pada perkampungan
penduduk asli Iampung ada tempat yang dikeramat -
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kan, yang disebut keramat, baik berasal dari-be-
rupa kuburen cakal bakal Tiyuh atas makam Ulama
penyebar agama pada zaman dahulu.

kekuatan gaib yang ada ialah dengan adanya "ANGI-
NGUN" atau "SETATUHA" yang apabila anak cucu -
nya dalam keadaan bahaya yang disebut "DIIOM -
GALUMAT" maka ingunan ( ANGINGUN ) ini akan da-
tang membantu, ‘setelah dipanggil lebih damlu.-
Kehadiran-kehadiran mereka seperti :

buaysya sesat di hutan atau "KENA SEKANDANG BUMI™M.

M- bakal kena bahaya besar, dan perlu diban-
tu

-=a akan ada wabah, bencana alam, perang dsb.

- merbantu mengiring ternak yang jadi liar,

Terkenallah mantinya di kalangan masyarakat masing-
masing tanda dan ciri ANGINGUN INI, seperti s

Setahula Kampung Walur, harimau belang dengan se-
lempang.

Setahuha Pugung Tampak, BUHA PUTUK (buaya tak -
berekor.

Pada umumnya mereka dapat berganti rupa sewaktu-wak-~
tu.

li. Kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan sakti.

Kekvatan sakti yang ada pada benda-benda yang di
sebut "PEMANOHAN". Kekuatan pemanohan ini, se-
cara rasio memng tidak mungkin, tetapi kenya -
taan merang mempunyai keistimewaan dalam keku-
atan saktinya. Seperti :

bedang minak di Walur, ialah sebilah pedangyang
mempunyai kekuatan sakti, apabila ia bertemu de-
ngan macan, ular besar dan binatang buas lainnya
iz a2kan bergerak-gerak dan keluar dari sarangnya
ini memberi alamat kepada pemiliknya agar waspa-
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da dan bersiap-siap. Pada mulanya pedang ini da-
hulu akan ke luar dan melompat langsung, dan akan
puleng berlumuran darah, itulah sebabnya dike -
nal oleh mesyarakat sebagai "PEDANG LUNCATY,

"kemasi galung" ialah sebuah tombak di Tanjung -
sakti Kecamatan Pesisir utara Iampung Utara, ia
akan reringankan tubuh orang yang memegangnya,a -
kan "tetapi herus orang yang sejurai dengan pe-
miliknya awzInya, Kemasl Galung ini disimpan &
bubungan rumah penyimbang, bila ada bahaya di -
kampnng itu iz dapat diturunkan dengan melompat-
dari atap rumsh ke bawah ( rumeh panggung ).

"Pengaringan! sebuah batu yang menurut ceritera-
nya adalah berasal dari hati manusia zaman delm -
lu, bila ada orang yang tahan kulit (kebal) dapet
ditikam (terbus) dengan terlebih dahulu mengi -
lirkan senjata penikam itu pada pengaringan. -
Pengaringan ini disimpen di Kampung Ujung Tenuk,
umbul "KO" di Menggala Lampung Utara.

batu ilahan® di Kalianda Lampung Selatan, batu
inl mempunyai kesaktian menghapuskan/mengobati pe-
ayakit eksim, yaitu eksim yang timtul karena me-
langgar pantangan, yakni memakan daging kerbau -
putih (bule). Bila telah memakan daging kerbau -
bule ini baik diketahui atau tidak szkan timbul ek
sim yang parah, sstu-satinya obat ialah mengam -
bil air dari atas batu TTAHAN untuk diminum dan
dimndikan. Inilah pule yang dipakeil Belanda pa-
da tahun 1856, untuk meneugkap Radin Intan IT di
Benteng Cempaka Kalianda, yaitu dengan menghidang-
kan lati kerbau bule, Radin Intan II le.as, sua-
“u penghianatan deri temen sendiri.

"Terbangan" adalah sebuah rebana yang dipskai pa-

da abad abad ke VI yang pada sa'at itu, rebana -
ini wntuk berperang svaranya memuxaukan pendengan
annya, dan rebana ini depat dineiki untuk kenda-

168



‘b°

raan terbang (seperti pesawat terbang), inilah a-
sal mulaaya rebana disebut juga terbangan-terba-
ngan ini disimpan di bubungan rumah cakal bakal ma-
syarakat Lampung peminggir di rumah Dalom di Kam -
pung Negeri Ratu di Pugung Tarpak.

"Kaor Bungkok", kaor bungkok ini dikenal juga se -
bagel Buluh Kebut, atau Buluh Buntu, asalnya ia -
lah dari peristiwa peperangan di Sekala Berak da-
hulu kale, di mana jari scorang panglima dapat

terputus, kemdian dirasuvkken dalam bambu, serta
dihanyutkan di Way Semeka Kepali, bambu ini terdam-
par terus menjadi bertunas dan hidup berumpun se -
perti lengkuas, pada waktu-waktu tertentu, ada sa-
tu batang dari rumpun bambu ini pada malam hari -
nya bersinrar menerangli daerah sekelilingnya, ba -
tang inilah yang diambil untuk penawar racun  dan
tongkat anti binatang buas, bila bertem binatang-
buas ia dapat dipakai menaklukan binatang buas ini.

Kekuatan sakti pada Dukun, Pawang, dan Juru rmudi
perahu/sekoci, Pada zaman- zaman sebeium Iampung -
me ju, mka seluruh keperiuvan rumah tangga, terma -
suk bata, genteng dan sebagainya, dibilangan da-
ri Liok Tauw, Tangerang, dekat Batavia. Karena
sulitnya pelayaran, dari Bengkulu, Sibolga, Krui -
dan Way Semaka, maka para Juru mudi selalu memper-
kaya diri dengan kesakuian-kesaktian di dalam pe -

" layaran, seperti :

- anti petir, penau<kal angin topan, meredakan ge:
lombang besar dan menolak mjan. Para guru ds-
ri ilmu kesaktian ini wmmmya ada Pulau Pisang,
sebab merekalah yang harus melintasi Tanjung -
Cina dengan sekoci dan jukung,

- gayung, kesaktian gayung ini jarang dipakai se-

bab pertaruhannya 3Ialah, bila telah mengga -
yung sekali maka salah satu antara amak atau
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isterinya akan meninggal sesampainya nanti kemba-
1i di rumah. Gayung ini seperti, mematahkan ti -
ang kapal dari jarak jauh, mematahkan kaki  o-
rang / kuda dan lain-lainnya, sewaktu dalam per-
tandingan da perang.

"rutus ujung", ilm kesaktian ini dalam hal ter-
sepit dalam pelayaran, para penumpeng perahlu  Jdi-
suruh tidur dalam hubungen perah, kemudian juru-
rmdi membawa perahu relelui daradan.

”. Kepercayaan Dalam Bentuk Perkatoan Atau Per-
buat=n. Di kalangan penducdk desa masih juga terda -
|t cara untuk bertindak atau kata dalem menghadapi
bahaya, menghindari bshaya, rencapai sesuvatu meksud,
juga ketike terkejut dan lainnya, sehinggs dengan
berbuat atau berkata seswtu, maka terhirdarlah se -
seorang dari sesuatu bzhaya.

Sebagai contoh jile akan berjalan jauh maka di-
»ilih hari berangkat yang baik, yaitu hari Senin dan
nari Kamis, sedangkan hari pantangan untuk bepergian
adalah hari Selasa. Di kalangan penduduk terdapat -
cerhitungan waktu yeng baik dan yang buruk. Ketika
sesecorang akan berjalen Jjauh meninggalkan kampung b~
laman, agar ia tid# selalu rindu terkenang pada kani-
oung halaman, maka sebelum berangkat ia mengambil se-
dikit tanah dari bawah tangga rumah, untuk dibawanya
oepergian.

Jika perjalanan itu akan menempuh perjalanan me-
1alui hutan rimba, agar supaya terlepas dari hadang-
an atau ancaman binatang buas, mka ketika melalui
tempat-tempat berbahaya, diambilah daun rangkeni -
dan diselipkan pada telinga. Jika akan menyeberangi
sungal yang angker karena deras dan berbatu-batu -
dan licin, maka ia harus melakukan gerak yang dise -
but ngintang.

Andaikata di dalam perjalanan di hutan lalu ti-
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ba-tiba seseorang berhadapan dengan binatang buas ,
maka agar binatang itu segera berlalu pergi, ia ha -
rus mengucapkan kata-kata "tabikpun anak umpu ma -
siri" atau "maha pun nepang lewat", Tetapi jika pe-
rasaan takut ketika berjalan, tetapi sesuatu yang di
takuti itu tidak tampak maka diucapkanlah kata -
"huuh" sebagai tanda menegur dari jauh atau ditam-
bah lagi dengan keta-kata "ikan jou anak appuw pus-
kan dan serusak dang secadang" yang artinya "saya -
ini akan cucu tuan, jangan saling merusakan'.

Adakalanya terjadi keributan di dalam kampung,
misalnya ada yang berkelahi, saling mengancam dengan
parang dan sebagainya, maka untuk mendatangi tempat
kejadian itu agar hati yang panas menjadi reda, diu-
capkanlah "bui mampai-neram".

1. Kepercayaan Terhadap Tanda/Bunyi Aneh, Mimpi
Dan Alamat. Bagl penduduk, adanya tanda, bunyl mim-
pi, alamat, ramalan mengandung sesuatu arti, baik -
atau buruk, karena itu diusahakan oleh mereka per-
buatan-perbuatan yang bersifat "tolak-bala" dengan -
membaca mantera ataw do'a dan sebagainya.

Sebagai contoh, bila di cakrawala nampak garis
pelangi yang disebut gunih atau runeh dengan warna-
warna kuning merah dm biru, meta itu merupakan ala-
mat yang menunjukkan akan datangnya musim kemarau. -
Maka, agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan, o-
rang yag melihat pelangi seperti itu akan membaca-
mantera.

Jika terdengar petir menyambar sekali dan tidsk
sabung-menyabung (gontor tunggal), maka hal itu
berarti akan datang penyakit rmenular. Untuk meng=-
hindari penyakit itu, maka para penduduk membakar -
rumput-rumput setiap petang di bawah tangga rumah. -

Jika orang yang sedang berdiri di tepi sungal
atau laut melilmt ada kayu yang hanyut dibawa air das+
lam posisi tegak terus menerus mengikuti arus, maka
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bal ini merupzkan alamat akan datangnyz bencana alam,.
Untiuk rznghindarinys, semud penduduk kampung berkelii-
1ling kampung dengan nembaca do'a-dota menurot keper-
cayzan iereka. PBegitu pula pembacaan do'a menge -
1ilingl kampung veriu dilakukan apabila adz meaje -
ngan yang tiba.tibs memasuki ’axﬂpﬂmg ‘mcal melok
pekon), karepa itu rerupakan tanda bahws penyakit -
renuiar axan detanrg.

Peda waktu szlam aoabz.la orang rendeigar bunyi-
bturung yang diseput putih ppdung secara tiba<tiba -
dalam jarak dekat atauv rendengar bunyi siamang, maka
dianjurkan agar berdc'a dan rsmbaca Al-Qur'an, ko -
ren2 1itulah tanda zkan ada orang yang maiinggal -
di sekitar tempat itu. Begitu pula bila tampak bu -
lan bercahaya dilingkari awan (bulen ngapapekon) me-
rupakan tanda ada orang besar yeng 2kan meninggal. -
Namur jika mendengar ular jentik berbunyi di wakt*1 =
malam (sekekupu kabunyi dibingi), maka hal itu me -
nandakan talwa panen akan berhasil baik,

Tentang mimpi, jika orang mimpi mandi (hapipi -
mandi), meka berarti seseorang yang sakit akan senm -
buh, wntuk itu dip Yluken do'a di wakbtu pagi. Jika
crang mimpi berkelahi (lanipi laga) hal ini berar-
ti balwa ilmu yang dipelajari bertambah jadi (m -
sang), sehingga untuk itu perlu orang tersebut ber-
hvjat mda guru yeng mengajorken ilm itu.

Tetapli jika mimpi geraham gigicabut ( belan cabut )
maka itu adalah tands bahwa ada saudara dekat yang
akan meninggal dunia.

Bermacam-macam tandes alamat yang mempunyai ar-
ti dan tafsir baik dan buruk di k=langan pencuduk,
vang isi dan mksuc’rxya mirip dengan isi prlmbcn Ja-
wa.
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B. Kesusastraan Suci

Sudah banyak kesusastraan suci yang merupa-
kan mantera mentera lama tidak diketahui lagi, -
oleh karera di msa sekarang telah berganti atau
bercampur dengan do'a agamz Islam. Pade umumnya
mantera-mantera itu tidek ada yang berbentuk him-
vunan  kitab, kebanyakan merupdian hapalan 1i -
can  abau haaya dalam bentuk catatan-caiatan sa-
Ja pada beberapa oreng tertentu, yang juga su-
dah tidak berarsti lagi untuk digunakan.

Antara lain dari kesussstraan suci itu, da-
nat kemi kemukal:an beberapa contoh yang dipercleh
dalem penelitian Japangan, misalnya sebagai di
bywah ini.

"Tatkala engkau remijak bumi sangat apak, -
engitau melanjitkan anak putuni ACam, dang dusik-
sa deng dulara, neram cangen ruari, lamun  heda
dihamu kita dikatam perjanjian kita. Kena disun-
prah Raja Gemlung dipuncak Gunung Mzha teru, Pu -
sorni lswok irong Kati pulang m: abar, hu hak".

Kira-kira artinya :

“latkala kamu menginjakan kaki di bumi setapak, -
overarti kam adelah penerus anak cucu Adam, jangeu
izh menyiksa dan jangan mesayusahkan, karcna  kito
adalah mem2ng berszudra, jika ada yang dikeshen -
daki diskhiri perjanjiarnya. KXepa disumpah Raja
Gumulung di puncak Gunung Maha lMerv, yang pusainya
laut hitam Kati pulang mu abar, hu hak™.

Kegunaan mantera di atas merupakan nasehat atau tegur
sapa berhadapan, yang memungkinkan timbuluya persete-
ruan perang tanding atau perkelahian. Selanjutnya-
diketamuikan juga suatu kata pembuka mantera untuk me-
nenangkan anak bayi yang sering menangis di tengah ma-
lam atau yang suka menangis sepanjng melam sehingga

173



mengganggu waktu tidur dan lainnya, yaitu seperti be-
rilut

"Sybah iialiah cubah irallah, Apgkav legl cipin-
tu Tuhan taban Jenengrm ulor angj2 pintuhin ce
lor Aa mka lungeng celor; pubin utcs nl Puhar,
mla mnjedi termat. Niku dilmti kalulor. Ang-
izu dibatok angkan dilati nelulor apgka2u di ‘t»’
tok engkan dikebang hati halmi  Tuhap mulskah

]

tampat andiau di jJentung Mular angkou di irung

*«e m angkau celor irung hampenni Tahan maia ..3-
—a Q.‘gkqu celor hicem rm._ibmu szjimah ITbumi

makoaom makt chat sah da bapnu sirop szpa -

Ear t
celor pak ngapuluh pak".
kira-kira arti kehba-katanya izlah

"Subhan Alleh, Aubhan Allcsh, Epgkav sedapg  di
pintu Tvhsn, ')"YL ramam huler davi pinuuan ca-
lor damilka ;:zgrdr lecr, patih otk va TuhAan,
meka menjadi tomeat, uv dihetd kelulov, eng-

v dibzwa engkau dilmti maInlor epgkau dibawa
eng’cuu dibswa epngizau digendoag heti naimya Tu -

han mksa

1

tempatme dijanting halor. Englav 4b
hidung Izm ] ef_;gxau celcr hicung iendelati Tu -
hza mulaya i hitam mi engkau di -
raba 1bd:r jenal karepa ayahma

t

diamlah siaps ycpﬁ celsy ﬂ*rpdt puiuh empatch.
Dalam membgca naptera ini harvs disertai dengan
perlen glfapcn syaracny2, seperti bulu burung merak, -
belas telor burung yeng telah menetas (Lavvmpag ni
teiui ni burung), bekas !mlit ular yang hebis bergan-
2 (pulu nf ulai), jeruk purut dan jeruk mendi (1i -
mau 7<Tnc17 ,  buah lirau mtan (kamb—mg diang), ka-
= (kemban_g tali). Bahan-bahan syerat ini
dimas\ﬁkkaa ‘Galam wadah berisi air panas suam-swam ku-
ku (hangat), kenudian sang bayi dimendikan dengan &r
itu tiga kali pada siang lari secara berturut-turut-
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pada jam 11. Upacara ini disebut bulimau. tegi.

Masih banyak berbagai upacara atau mantcra la-
innya sebagai contoh adalah mantera untuk muda m-
di waktu bertemm mata, agar si gadis jatuh cinta
yang berbunyi demikian hung sitaduk, sitaduk -
alam bumi, hung bapak mak nou takluk anaknou buguh
dinyak" yang artinya kira-kira, '"hung si jan-
tung" (pisang), sijantung alam bumi, hung bapsk:
dan ibunya takluk anaknya cinta sama saya" dan se-
~ bagainya.

. Sistim Upacara

1. Tempat Dan Waktu Upacara. Adapun tempat -
upacara religi tidak tertentu, tergantung pada
kebutuhan untuk mengadakannya. Misalnya, para du-
kun tertentu melakukan upacara sesajian dengan me-
masuki hutan besar dan rencari pohon besar yang
angker. Kemudian sesajian diletakan di bawah po-
hon dan dukun itu membaca mantera beberapa saat.
Dapat pula pada tengah melam si dukun mengambil -
tempat gelap di belakang rumah orang yang berke -
pentingan, 1alu disitulah ia mengadakan hubungan
dengan makhluk halus dengan cara membaca mantera.
Bagaimena Dbentuk bahan dan tekhnik caranya mela -
kukan hubungan magis itu tidak tertentu, ada yang
dengan cara menggerek-gerakan tangan ke atas dan
memanggil-ranggil dengan suara yang tidak diketa-
hui mksudnya, ada yang dengan berbaring . tidur
terlentang dan lain-lain. Selain dari para dukun
yang menggunakan bahan-bahan atau syarat yang ha-
rus disediakan, tidak diketalmi adanya bentuk -
dan cara lain.

2. Benda dan Alat Upacara. Selain dari benda-
benda yang di syaratkan untuk melakukan upacara -
yang diminta oleh dukun, tidak dikenal benda lain-
nya. Jika dukun memakai alat, paling banyak ha-
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nya remper gunakan senjata-senjeta tua, batu-batu, -
atau kayu-k#yi dan benda-benda - kecil lainnya yng
dianggap berkhasiat. Lebih dari itu belum dikete-
mukan. Adakalanya dipergunakan alat-alat per -
lengkapan upacara adat kuno yang pernah dimili-
ki oleh poyang, misalnya pepadun atau sesaka tua
sebagai benda tempat berkonsentrasi. Benda-benda-
itu pada waktu-waktu tertentu, misalnya malam Jum-
'at, diberi sesajian karena benda-benda itu sering
dikatakan dapat bergerak, karena sipenunggunya me-
rasa gelisah bila tidak menerima sajian.

3. Pimpinan Peserta Dan jalannya Upacara. Pa-
da umumnya pimpinan upacara yang bersiiat religi-
dilakukan oleh orang tua-tua yang pendai atau du-
kun. Para peserta yang kebanyakan terdiri dari
hanya beberapa orang anggobta kerabat yang berke-
pentingan, duduk melingkar di belakang pemimpin -
upacara. Mereka dengen tertib dan tenang mengi -
kuti apa yang harus dilakukan oleh si pemimpin dan
bagaimana mereka harus bertindak.

Sebagai contoh, dalam upacara "ngalepaskon ni-
at" mka si pemimpin membawa beberapa anggota kera-
btat bersangkutan datang ke kuburan tua yang biasa-
nya Mnya bernisan batu dan letaknya terpisah di
suatu tempat. Ieka sipemiimpin dengan menggunakan -
sakunyit ( bumbu dapur ), lalu membakar kemenyan -
dan membaca rentera sambil renyarpaikan tangguh -
(maksud) kedatangan merel Setelah itu air yang
telah di sediakan ditmngkan dari bejananya ke atas
kuburan, membaca mntera lagi dan barulah-bahan -
makanan khusus seperti ayam pansfgang, ketan ku-
ning di santap bersam.

Dalam upacara adat menyambut kebayan (rem -
relai wanita) meka upecara dilsksanakan di tangga
rumah, Mempelai wanita itu didudukan di atas kur -
si, dan seorang wanita tua yang memimpin acara i-
tu, sambil rembaca mantera, secara berangsur re-
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nylremkan air tawar yang telah bercampur derngan bu-
rga-buraga harum yang bermacam-macam kepada memp iai.
Seteliah selesai, seka barulah memrslai dibimbing deh
poriapin ecara raltk ke aivas rvmeh rempelal pria. Uk
cara ini beviakn balk dulam upacsra perkaviian me -
Jeini lawin darci.

Confhon iain ada’eh dalam uwiacira mendirikan ru-
mah, Peodz acara "nyecvng’  (remusang keraugka atap),
arepa itu digenbungl febu, sasuang, gelita kelapa,
padl, ketvpat, pisang setenda dan alat dapur. Kebi-
& akan mersikan banan sajizn tersobul ke atas ke
rangka buburgan itu, mke tua-tra adat atau dukuvn
r2da sebiep gerakan untuk membawa. mepaikan dan neng-
ilat sajian pada ganbungamya, mcmbacakan do'a atau
rantera. Setelah selesai barulah para hzdirin ber -
santap mkean bersam, terutama pave tukang dan ang-
gota kerabat tetanggea.

Kelompok Keagaman

1. Keluarga Atau Kesatuan Sebagai Kelompok Kea-
agaraan. Di desa-desa penduduk asli Lampung,  baik
yang beradat Peminggir maupun yang beradat pepadun ,
tidak ada pengelompokan leagamaan dalam arti meng -
anut sesuvatu kepercayaan tersebut di luar agam Is-
lam, Baik keluerga inti, keluvargs Iuas maupun ke -
satvan hidup se k=mpung, kesemuanya beragera Islam
dan hanya nmerupskan jama'ah Urmat Islam, meskipun-
di kampuag-kampung itu tentwmya tidak semua or- =z
taat nelakukan ibadah agamnya, seperti melaksansaan
rukun Islam yang 1im dan bersembahyeng jema'ah  di
mesjid, - terutama golongan peruda. Sebaliknya, kaunm
us  atau crang-orang yang Dberkedudukan sebagail ke-
pmla keluarga di kampung, pada uwmumya dekat pada
agama dan nmelaksanakan syari'at Islam. Walaupun di
sanz-sini terdapat aliran-aliran ajaran agama Islam
namun tidaklah berarti bahwa mereka telah menyimpang
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dari ajaran tauvhid, reninggalkan pengakuan dan
iran mereka kepada Allah dan Muhammad Rasullullah
Jika di daerah ini terdapat aliran-aliran keper -
cayaan yang rmenyimpang dari ajaran Muhammad Rasul-
lullah, meka kepercayaan seperti itu dianut olen
kaum pendatang.

2. Organisasi Atau Aliran-Aliran Sebagai Ke-
Jompok Keagamaan. Sejak sebelum perang cunia ke-
duva, dalam menganut dan melaksanakan ajaran -
agama Islam, msyarakat Lampung asli telah dipe-
ngaruhi oleh dua aliran, yaitu aliran kaum tua
dan aliran kaum mda. Kaum tua berada di bawah -
mungan dan pengaruvh organisasi Islam Nahdlatul-
Ulama atau yang disebut Ahlussunah sedangkan ka-
um ruda berada di bawah naungan dan pengaruh or -
ganisasi 1Islam Muhammadiyah, Alirsjad, Partai-
Syarikat Islam Indorasia.

Masing-mesing organisasi itu mendirikan pe -
ngajian-pengajian dan sekolah-sekolah, hingga sam
p2i sekarang di daerah pedalaman masih terlihlet -
adanya sekolah-sekolah 2agam Islam di bawah nama
Nahdatul-Ulama, Muhamma¢ “iyah, Alkhairiyah, Mat— .
laul-Anawar, Al-Falah dan lain-lain. Dengan demi-
kian pengelompokan keagamaan bersifat pengajian =
pengajian dengan guru-guru yang berlainan asal
pendidikannya. Di masa sebelum perang dwmia ke -
dvua pada kedua 2liran itu nampak adanya perbedaan
dalam kegiatan da'welnya, yang oleh B:l-nda di-
jadikan bahan manecah-belah kehidupan dan perga-
ulan msyarakat.

Namun setelah kemerdekaan, masalalmya berangsur -
angsur tidak lagi menjadi tajam, atauw hampir hi -
lang, terutama karena pengaruvh Partai Majlis -
Syuro Muslimin Indonesia ( MASYUMI ) di masa se-
jak permulaan kemerdekaan, dan kini telah pula

dipersatukan ke dalam Partzi Persgtuan Pembangun- .
an.
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Maka jika terdapat kelompok keagamaan, pada
urumya adalah kelompok pengajian-pengajian  yang
kadang-kadang bersifat memisah. Organisasi kea -
gamaan di luar ajaran agama Islam boleh dikatakan
tidak dikenal.

. Sistim Pengetahuan

Tiap kebudayaan manusia mempunyai suatu sis-.
tim pengetalman. Baik kebudayaan bangsa-bangsa be-
sar yang hidup di negara yang komplex dan modern
maupun kebudayaan suatu sukubangsa atau kelom -
pok sukubangsa yang kecil, yang hidupnya terpen-
cil di daerah-daerah tuntra atau gurun, sema -
nya mempunyai sistim pengetahuan sendiri, tentang
alam sekitar, fawma, flora, tubuh manusia, sifat
dan kelakuan mnusia, tentang zat atau bahan men-
tah, serta ruang dan waktu.

Denganr demikian suatu sukubangsa tidak akan
bisa hidup tanpa mengetalmi tentang alam sekitar-
dan sifat-sifat peralatan yang digunakannya. Me-
reka tidak dapat hidup bila tidak secara teliti-
mengetalui bagaimena jenis-jenis tumbuh-tumbuh-
an itu tumbuh dari bijinya, pada musim apa bebe -
rapa Jenis ikan pindah ke hulu sungai atau ‘hi -
lirnya. Alat-alatpun tidak dapat dibuat bila o-
rang tidak secara teliti mengetahui ciri-ciri da-
ri pada bahan rmentah yang digunakan untuk membuat
alat-alat itu.

Pengetaluan yang berasal dari pengalaman-pe
ngalaman mereka sejak beberzpa generasi, kemudian
‘diabstraksikan menjadi teori-teori, faham/ konsep
atau pendirian, Sering pula pengetaluan itu dija-
dikan mite-mite, dongeng-dongeng misalnya menge-
nai kosmogoni,. atau alam semesta. -

Demikian pula halnya dengan orang Lampung, ma-
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syarakat sudah sejak lama memiliki sejumlah pengeta-
huan mengenai hal-hal tersebut di atas.

Pengetahuan tentang alam sekitar adalah penge-
tahuan orang Lampung tentang sifat gejpla-gejala a-
lam. Hal ini biasanya berasal dari keperluan prak-
tis seperti bertani, menangkap ikan, atau aktivitas
produktif lainnya, Dengan demikian, mereka serimg
menghubungkan tingkah laku hewan tertentu dengan ge-
jala alam., Misalnya, ayam jantan berkokok sebelum
waktunya menandakan bghwa air laut akan lama surut-
nya sehingga orang 2kan dapat mencari ikan lebih ba-
ik.

Mereka juga percaya bahwa perkembangan tanaman
atau tumbuh-tumbuhan tertentu dapat dihubungkan de-
ngan msim, misalnya hujan akan jatuh pada waktu
randu mulai mengeluarkan tunas daunnya. Maka sebe -
lum musim hujan tiba, tanah pertanian sudah harus
selesai diolah, dan benih pdi siap untuk disemai -
kan, supaya jika musim mujan tiba, penanaman padi
di sawah sudah dapat dimulai.

Bila tanaman kelumbuk berbunga, hal itu menan-
dakan bahwa musim kemarai akan segera tiba. Bila
daun kelumbuk telah mulai gugur, orang mlai ke lu-
ar mencari madu lebah di hutan-hutan, karena  pada
saat itu sarang lebah sedang penuh dengan mdu. -

Orang Lampung juga me:phubungkan benda-benda -
atau gejala alam dengaen kejrian atau waktu. Mereka
percaya bahwa jika dilangit tampak suatu meteor, -
atau bintang mleh, hzal ini menandakan akan datang-
aya penyaki® renular., Di samping itu, ada suatu
bintang khusus, yang disebut bintang puru, yang
dijadikan pedomen tentang waktu. Bila bintang ini
berada tepat di atas kepala crang ketika kari menun-
jukan pukul 9.00 malam, hal ini berarti bahwa saat
jtu para petani harus sudah siap dengan pekrjaan m
nyebarbenih  padi di sawah.
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) fwan hitam pekat yang reminjing, vang disebus -
puting beliung, merupdcan awan perusak, seiingga k-
v1 itu oreng marus sudah bersiap-siap menjags Fe -
mnginan  timbulnye %hepcane, biasanya penduduk da-
5a yang nmempunyal pengetalwan iimu gaidb membaca-

xan do'a-do'a meniera ponolak bchaya.

Sila  2ipr laut lebih dingin dari biasapya, hald
iri menandakan bhahw: mesim kerarau alan terjads. le-
bin leme dari pada sebelummya. daw penyakit menular
akar. tim:l Alr Jaut dianggep mongandung kotoran -
kotoran, sehingga mlam mariuye gelombang laut tame
pak seolah-olzh bersinar, sehinzgga tampak bagaikan
adz uranium di dalamnya.

Adapun pengetahuan tentang flora dibutuhkan un-
tuk perenfaatan tumbuh-tumbuhan tertentu itu bagi
renusia. Masyasrakat nengetahui bahwa sejunlah tum -
bui--tumbuhan tertentu bisa digunakan untuk menyem-
buhkan penyakit, untuk upacara keagamean dan ilmu

hikun, bahan cat atau racun senjata.

Sebagal obat penyembuh penyakit, ada beberapa -
tvmbuh-tumbuban yang lazim dipergunakan, di antara -
nya adalah :

Kelapa, skamya untuk obat kencing batu, yang
disebut ujau tinjau ( kelapa hijauv yeng berkelom -
pok jingga), untuk penawar panas perut. Air kela-
pa2 yeng telah tua bisa dibuat penawar racun, sedapg-
kan peraturan tempurungnya dipergunakan untuk obat
luka.

Pisang (punti), dari pohonnya, orang percaya-
bahwa tetap pisang, yaitu air batang pisang yang
ditampung dari pucuk anak pisang dapat digumakan -
sebagai obat sakit telinga.

Pinang (urai), dari umbut serta buahnya yang
mida orang membuat obat cacing.
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Benalu, digunskan untuk penguat gigi anak-anak
yang btaru tumbuh, dengan cara dikunyah atau digosok-
kan pada gigi, agar tahan peny2kit.

Seruni, daunnya digunakan sebagai obat luka.-
Ketinuh, yaitu t¥anaman lunak yang berbuah bulat ,
yang rasanya asam mnis, digunazkan untuk obat tekan-
an darah tinggi.

Gelinggang, yang daunnya berbentuk seperti da-
un kacang dan bertuah seperti petai atau kacang hi-
jau, digunakan untuk obat sakit tulang.

Alang-alang (lioh), dari mengkal batang dan 2-
karnya dibuat obat kencmg batu serta sakit perut.-
Yaka jika orang relewati alang-alang, ia akan menga-
takan "lioh-lioh, segokko anakmu, a2na kebau aga liu",
maksudnya agar al..ng-alang renyimpan anaknya, agar
berkembang bizk dan banyak akar serta pangkal batang-
nya.

Sebagai perlengkapan upacara adat, ada sejumlah
tumbuh-tumbuhan yang digunakan. Beberapa contoh di
antaranya adalah buzh enam dan buzh gayau.

Buah enau yang tumbuhnya di pucuk batangnya ba-
ru akan disadap bila gulegya dibutuhkan untuk sela -
mtan meninggalny? kelwrga penyadap en2a. Sebalik-
nya buzh gayau dienggap sebagai tanda kesuburan atau
kemekmuran, sehingga pada pesta atau kenduri besar,
para mda-mudi rencari umbut gayau ini, yang dise-
but tandang sasaruk, agar dapat memperoleh keml-
muran.

Penggunaan lein dari ppda tumbuh-tumbuhan ada -
12h sebagai bahan pembuect cat, mwisalnya kayu yang -
disebut sepang, sejenis kayu rawa, yang diguna -
kan untuk zat pewama2 pokaian atau bereng tenun, a-
taupun memerazhkan kulit telur untuk upacara adat.

Untuk keperluan lzinny2, tanaman tertentu bisa
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dimanfaatkan, sepertl halnya pohon salam yang kulit
batangnya dibmat tali atau jala.

‘Selain remiliki pengetahuan tentang tumbuh-tum-
buhan untuk pemanfaatan bagi manusia, orang Lampung
juga mengetahui jenis buah-buaha;, yang bila bercam -
pur dapat menimbulkan racun. Salah satu contoh ada-
lah buah rambutan (binjai) dengan durian, yang bi.-
la dimkan bersam-sam dalam jumlah yang cukup ba-
nyak, dapat menimbulkan keracunan bagi orang yang
memakamya. Di samping buah-buahan ini, oransg Lan-
pung juga menganggap bahwa campuran buah manggis de-
ngan gula pasir dapat menimbulkan bahaya sakit pe-
;ut yang parah.

Pengetahuen tentang fauna mellthl pengetahuan-~
téntang Jenis-Jenis daging hewan yang damat dimakan
atau dimnfaatkan sebagal obat, mengenail kelakvan -
hewen dalam hubungan penje gaan terhadap tanah per -
tanian.

Demikianlah sebagai obat, orang Lampung menge -
talui batwa tanduk kijang yang dilapisi kuiit (bung-
kus) dapat dimanfaatkan sebagai obat penyakit kulit,
mti tupai wtuk obat pen ya\ it asma, lemak vlar up -
tuk mengurut patah tuleng atau kaki yang terkilir se-
dangkan cula dan cacing kerm’ badan untuk penzwar ra-
cun. :

;i-engenai sifat-sifet hewan terteptu, orang lLam-
pong mempenyai pengetahuen bzhwa anak ayam yang baru
ditetaskan cari telur harus dibuvang tatanya, yvaitu
binting putih di ujung parubnya, Xkarcna jika tidak
setelah besar ia akan renjadi liar dan mematuk anak-
ny2 sendiri.

Demikian pula, babi selalu mencari makanan pa-
da malan hari sehingga pada saat itu biasanya orang
berkelompok berburu babi atau menjaga ladang. Hal
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ini juge sering di katakan dengan kepercayaan bahwa
orang %ak boleh sering menyelut nama babi ( babui,
sidang belawan, rasat ) di melam hari, karena di
anggan ia akan datang merusak tanaman di ladang.-

Pengetalmen tentang zat-zat, bahan-bahan men-
tah dan benda-benda dalam lingkungannya sangat -
renting bagi menusia karena tanpa itu ia tidak
mungkin membuat atau menggurekan peralatan-per -
alatan hidupnya. Sistim teknologi suatu kebuda-
yan erat hubungannya dengan sistim pengetabman -
tentang zat-zat, behen mentah serta benda-benda-
ini.

Berkenaan dengen hal itu, maka orang Lampung-
misalnya mengetahui behwa kayu ranyut tidak beoleh
digunskan untuwk bahan pembangunen atau peralatan ka-
rena sifatnya rapuh. Demikian pula kayu  simpur
dan wulu merupakan jenis kayu yang mudah terbakar,
sehingga berbahaya jika digunskan sebagsi bahan ba-
ngunan rumah.

Selain itu, tentang dadap mengandug zat yang
damst membuat orang merasa gatal sehingga dilarang-
repggunakmnyz  untuk kayu bakar.

Pengetahuan tentang tubuh ranusia meliputi pe-
ngetalman dan ilmu untuk menyembuhken penyakit da-
lam masjarakat yzng benyak dilzkukan oleh dukundan
tukeng pijat, tentong letzk dan susunen urat-urat,
serta tipe-tipe wajsh (ilsm firasat) atau tanda—
tanda pada tubuh. '

Dengan dermikian, orazng Iampung repgetahui bah-
wa remperuni culuk ( empedu tangan ), yaitu oa-
ging lembut 41 Pngkal empu jari, biis teriuka da-
pat berakibat fatzl. Pengetalman ini Jdipunakan da-
l2m ilmu persilatan. N

Air seni manucia dapat digurskan sebagail obat
sakit rata dan sakit gigi, yeng dikenal <dengan nama
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saribu.

Demikian pula bila seseorang berenang di laut lepas ,
telapak tangan dan telapak kakinya akan menjadi ber -
kilat dan menarik perhation ikan buas. Oleh  karena
itu, untuk mencegah bahaya, tagian-bagian tubuvh itu
harus dibungkus dahulu sebelum pergi berenang.

Mengenai tipe wajah den tanda-tanda pada tubuh ,
orang Lampung percaya bahwa kedua alis mata yeng ber-
tem satu sama lain menandakan bahwa orang yang ber-
sangkutan bersifat jahat, sedangkan rambut keriting-
berintik menandakan bahwa orang yang bersangkutan se-
ring mendapat kemalangan atau bernasib sial.

Pengetahuan dan kcasepsi mengenzi ruang dan wak-
tu meliputi swatu sistim yang dimiliki tiap-tiap su-
ku bangsa, .erutama yang belum terpengaruh oleh ilmu
rasti modern, untuk menghitung jumlah-jumlah  besar,
untuk mengukur, menimbang benda atau mengukur waktu-
( tenggelam ).

Pada masa kini, orang Lampung peda urmmyz telah
rengenal konsepsi tentang rwang dan waktu ( termasuk-
tanggalan ) sesvai dengan yang diperkenalkan oleh il-
m pengetahuan modern. Namun pade beberapa tempat, -
terutara di pedesaen, orang masih mengenal konsepsi-
tentang waktu, dalam arti waktu yang baik dan yang
tidak baik. Selbungan dengan hal tersebut, orang
Lzmpung mengenal urutan tangga waktu yang jumlahnya L
buah, dari yang paling baik hingga yang paling bu-
ruk. Adapun keempatnya adaiah : Tangga tunggu, ka -
ridang dan katinggalan. Yang terbaik adalah  tangga,
sedangkan yang terburuk adalah ketinggalan.

Selain itu orang menganggap bahwa ada masa di
rena orang sering mendapat keberuntungen dan masa di
mna orang sering mendapat kemalangan. Masa keberun-
tupzan disebut merawan, sedangkan masa kemalangan di
sebut masisil.
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Di masa yeng lalu, orang Lampung mengenal sejum-
1ah pema untuk ukuran terbatas, yaitu sebanyak jari-
jari kedua tangannya. Berkenaan dengan itu, bilang
an satu hingga sepuluh dalam bahasa Lempung  kuno
disebut dengan nama : sai, rujai, rawe, ritu, rob,
kayu, cambor, naga, gunung, grunang, grutik. Nama-
nara tersebut pada saat ini diganti dengan sai, tua,
telu, pak, lire, enom, pitu, walu, siwa, puluh.

186



VI. SISTIM KEMASYARAKATAN

A. Sistim Kekerabatan

1. Kelompok-kelompok Kekerabatan.

Keluarga Batih. Bentuk kekeluargaan ini =
terdiri dari ayah, ibu serta anak-anak yang be -
lum menikah, yang tinggal dalam suatu rumah tang-
ga. Mereka ini disebut nmenyanak, semiwou atau
sangalamban ( serumeh ).

Kadang-kadang resuk pula dalam keluarga batih ini
kakek dan nenek, yang tinggal pada anak tertuanya
atau salah satu anaknya yang telah berkeluarga.-
Menyanak tersebut terikat pada satu tungku dapur,
segayoh atau gayohsai ( satu periuk ) Ayah me-
ngurus dan memelihara anggota menyanak dengan
bantuan ibu dan anak-anaknya yang sudah telah de-
wasa.

Jika sang siami mempunyai bdberapa orang is-
teri maka isteri yang berkedudukan ratu dapat ber
diam bersame isteri yang berkedudukan lebih ren -
dah. Jika pera isteri itu berkedudukan papak ma-
ka kediaman isteri harus berpisah sesuai denga
kedudukannya masing-masing. Bentuk matrifokal -
di daerah ini tidak berpengaruh. Di daerah Lam-
pung yang beradat pesisir, adakalanya yang memim-
pin rumah tangga adalah isteri, didampingi oleh
saudaranya yang laki-laki.

Di lingkungan adat pepadun, jika suami me -
ninggal dunia, mka isteri tetap di rumah kerabat
pihak suami, walaupun ia belum mempunyai keturun-
an. Jika ayah dan ibu mertua serta suami telah
meninggal dunia, meka isteri yang berstatus ratu
dapat memimpin rumh tangga mengurus anak dan jmar
ipamya, dengan pengertian bahwa yang sebenar-nya
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bertanggung jawab atas kehidupan den pencdidikan a -
nak - snak den kemerakan adalah sapng peman, yaitu
irak‘*‘— ater adik laki.laxi ayah, sesuv2i dengan urut-
an 4ing 1fd+ wme den kedudokan tue Galam lek( - ibatan

i decran reng beradet *eminggir, kedudusan anak la-
ki 1d:<1 tarﬁU' sebagai penimpin keluvargs dan paigu-

234 harta warisan sudah mulai ber 1.ardn5, sedangkan
di iingkvngan 202t mpadun, kedudukan i%u mesih -

nampzk Dbesar peranannya .

Zehwrga Luss. Bentul kekeravatan ini meli -
outi TEJamizk orang yang terdiri dari ayah, ibu ser
ta anak-anax meroka, baik veng telah berkeluarga -
r=uphn yang belum oerkeluarga, vang menempati sebu-
ah rumah besar,

Anak laki-izki yarg tertua daun telch berkeluarn-
ga dapat rmengge . tikan kedudukan s&yahnya scbagai-
per@anggung jawab rmah bangge tersebut, dalam hal
mengurus den mengstur  adik-adiknya, baik  yang te-
iah menikah raupun yang masih kecili. Jika sang ayan
tidak mempuny=i keumm-ah leki~12ki, maka melalul -
lawin =emande { mepgamoil suami ) yang dilakukan
ol-1 raturvnannya yang perempman, sang mepantu  inl
dapat 1menggeantikzn kedudumn ayzh tersebut seba-
gai kepala rumah tangga.

nalk-andk vong ldak berstatus sebagal aaak pu-
".;y'i mbang, yaltu anak %ertug leki-lakl, dapet mernt-
ahkzn diri untuk mendirikan rumah tang-ﬂ mereka
sendiri, atas persetujusu kehiuk ilertua wereka.

) Keluarga lwes dapat mempunyatr jumlah anggota -
yang lebil besar L L. Para kerabat ini tiada me -
pempati sebush rumesn besar, dan discbut puwok balak
atau lamban zedung. Sebagai ketur aya adalah  anak
laki--laki yang terbtua yans 2ayahnys merupzkan® — anak
laki-lakil yeng paling tua dari kerabat tersebut. Me-
rcka disebut sebagei menyenak warei, yakni sema -
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ang§ota kerabat yang sejurai ( satu bagian keburun-
an .

Bentuk lain adalah adik warei, yang anggota -
nya meliputi beberapa orang laki-laki yang bersauda-
ra dari satu ayah beserta keturunan mereka masing -
masing, yang terikat pada satu rumah asal.

Keluarga luas_orang Lampung ini dikenal denga
set nan redik sekelik, atau "yang dekat dan terika% "
Disamping menyanak warei dan adik warei, keanggota-
an dapat pula meliputi orang-orang yang terika+ da-
lsm hubungan perkawinan dan saudara angkat, kerabat-
pihak ibu, ( kelam ), kerabat nenek dari pihak a-
yah (lebus para kercnake: dari saudara perempuan (bi-
nulung), saudara ibu (kenubi), pera ipar kedua
pihak (l2kau), para saudara perempuan (mirul) dan
svami-suami mereka (bengiyan). Kesemuanya ini, -
meskipun tidak selulu tinggal dalam rumah yang sama,
akan ikut berpartisipasi dalam melaksanakan upacara-
upacara adat, di mana msing-masing mempunyai fung-
sinya sendiri yang tradisionil. Setiap orang telah
rengetahui akan kedudukan dan fungsinya tersebut.

Klen Kecil. Bagi orang Lampung, Klen Kecil da-
rat di samakan dengan "may", yang anggota-anggota-
ny terdiri dari para individu yang berada dalam
ikatan pertalian darah dan atau pertalian adat (me -
wari), menurut garis keturwnan laki-laki (patrili -
nizl). Para anggota klen tersebut masih saling ke-
nal mengenal, korena adanya hubungan teritorial atau
penealogis serta perkawinan menurut sistim ngejuk
ngakuk ( ambil-beri ) yang bersifat patrilokal.

Svatu buay pada dasamya terikat pada satu ru-
meh asal (nuwou tuhou, nuwou balak tuhou), yang da-
Jam nerkerbangannya kemudien akan terdiri dari  be-
berapa nuwou balak. Suswnan kepunyimbangan (kepe -
riivminen ) Kerabatnya selalu berurut di bawah pimpin-
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n punyimbang, anak tertua lelaki dari keturunan -—
vang tertua menurut garis laki-laki.

Dengan demikian terdapatlah punyimbang buay balak -
( keturunan besar ) ada punyimbang btuay lunik (ke-
turunan kecil) yang memimpin jurai atau sub-huay.-

Pengertian nuwou balak tidaklah harus dikaeit -
kan dengan adanya bangunan rumah yang besar, tetapi
dapat juga diartikan sebagai perasaan keanggotaan sa-
ja, oleh karena banyak di antara bangunan rumah be-
sar tersebut pada waktu ini telah tidak ada lagi.
Walauoun bangunan adatnya tidak ada, rumah punyim -
bang selalu akan dianggsp sebagai pengganti nuwou
balak, oleh karena di dalam rumah ini disimpan har-
ta pusaka leluhur yang diwariskan turun temrun. -
Harta pusaka itu biasanya terdiri dari barang-ba -
rang kuno, keris, tombak dan alat-alat perlengkapan
adat ( pepadun, sesaka, lawang kuri tua ).

Pada beberapa desa penduduk asli masih  sering
didapat tanah menyanak (hak pmkai kerabat) atau ta-
nah kerabat yang belum/tidak terbagi-bagi. Dalam -
hal ini msing-masing anggota keturunan laki-laki ha-
nya  mempunyal hak pakai atau hak memanfaatkan sa-
ja, sedangkan orang di luar keanggotaan buay hanya
berhak '"menumpmng" saja.

Dalam hal hubungan perkawinan, tak ada larangan
bagl para anggota untuk melakukan perkawinan . Perni-
kahan tersebut dapat saja dilakukan asalkan tidak
bertentangan dengan ukum agama Islam

Di daerah beradat peminggir dikenal bentuk per-
kawinan jujur ( patrilokal ) dan semanda (ratrilo-
kal). TIengen demikian sifat kekerabatannya telah
banyak berubah menjadi sifat "patrilineal alternered’.

Klen Besar. Bentuk kekerabatan ini juga dise-
but buay, atau "oorsprong’-lijke boeay" (Buay asal).
Para anggota buay, asal kebanyakan sudah tidak 1lagi
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saling kenal mengenal, karena jangkauannya sudah ja-
uh melampaui lima generasi ke atas. : '
Meskipun demikian, di lingkungan masyarakat adat -
Abung masih dapat diketemukan silsilah keturunan da-
ri apa yang di sebut Abung siwou migou ( Abung sem-
bilan marga ). Sema punyimbang Keturunan Abung
zkan menghubungkan diri mereka dengan nenek moyang
mereka yang bergelar Minak Paduka Begeduh yang ma-
kamya terletak di Canguk Gateak ( Ulok Rengas ) di
kecamatan Tanjungraja Bukittinggi, Kotabumi, di Ka -
bupaten Lampung Utara. Dalam lingkungan masyarakat-
adat Megou Pak Tulangbawang, masih ada silsilah ke-
punyimbangan dari marga Buay Bulan yang berasal da
ri nenek moyangnya, Minak Sengaji di makamkan di
belakang kantor Camat Tulangbawang Menggala Baik bu-
ay Minak Begeduh maupun Minak Sengaji hingga  kini
‘sudah mencapai jumlah keanggotaan sekitar dua puluh
generasi.

Di daerah yang beradat pepadun, terutama diling
kungan masyarakat Abung; nama-nama nenek moyang me -
reka damlu telah dismbil menjadi nama kesatuan a-
dat marganya. Contohnya adalah antara lain nama mar
ga Buay Nunyai, marga Buay Unyi, marga Buay Muban, -
marga Buay Subing, dan sebagainya.

2. Prinsip Keturunan. Sebagaimana telah disinggurg
di atas, pada dasarnya orang Lampung menganut prin -
sip keturunan partilineal dengan m jorat-erfrecht-
( hak waris mayorat ), di mana selalu anak laki-la-
ki tertua dari keturunan yang lebih tua menjadi pe-
mimpin ( punyimbang ) dan bertanggung jawab menga-
tur anggota kerabatnya. Namun prinsip patrilineal-
ini kami anggap tidk murni, karena berlakunya a-
dat mewari (adopsi), di mana orang dari buay la-
in dapat renjadi enggota da diangkat sebagai sau -
dara "bertali adat" melalui hubungan perkawinan, hu-
bugan akrab, raupun hubungan yang dibina untuk men-
ciptakan perdamaian antar kerabat.
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Di daerah beradat peminggir, prinsip patrilineal
ini nampaknya msih bertahan di kalangan beberapa sa-
batin ( pemuks-zdat ). Sebaliknya di kalangan werga
adat biasa, prinsip.ini sudah lemah, antara 12in
karena adanya bentuk perkewinman vyang tidak semata -
rata berlaku menurut pembayaran "jujur" saja tetapi-
juga seca ra perkawinan semanda. Di samping itu, di
daerah ini perceraian antara suami isteri diperkenan-
kan, dan kurang membawa akibat pecalmya kekerabatan-
secara berlarut-larut., Pada pihak lainnyz, yaitu di
dae.ah yang beradat pepadun kerabat akan pecah dan
dapat menimbulkan perientangan kelnarga secara berla-
rut-larut. Keadaan demikian menyebabkan adanya prin-
sip keturunan jang lebih bersifat patrilineal-alter-
nerend ( kebapakan Dberalih-alih ) di daerah beradat
peminggir.

3. Istilah kekerabatan. Adapun istilah kekcrabsgtan
di daerch ini disetut tutor at 1 butur, ysng berarti
panggilan, cara memenggll atau menyapa antara anggota
kerabat yang satu dengen anggoba kerabat yang lain,
Perhatikanl=h skema berikut :




”

Dalmlu A ( ego ) terhade- a + ( isterinya ) memang-
gil dengarn gelar, namun sekarang dengan nams, "adik"
fadang-kadang di desa-desa terdengar suami memang-
gil isteri dengan sebutan '"wa" atau i

Sebaliknya at, terhadap A (suami) dahulu memang-
g1l dengan gelar, sedangkan kini dengan sebutan kiya:i,
adin, batin, kakak atau abang. Kadang-kadang ia juga
reranggilnya dengan sebut wa atsu ui, atau memanggil
menpurut vpanggilan anak, imsalnya apak, ayah, buya,
papah papi.

A dan A+ sebagai ayah dan ibu, memanggil anak -
anaknya H dan T renurut pnama kecil mereka. Sebalik -
nya H dan I remanggil A ayah", '"papa", "papi", "bu-
ya" "apak'™, "abi", dan terhsdap a+ "ibu", "ummi", -
"mmi n "mak" . - *

Menantu i+ memangeil A dan A+ dengan panggilan
yang sama seperti yang disebut oleh suaminya I. Se-
bzliknya, di waktu sekarang A dan a+ memanggil i+ -
menurut namanya atau renurut pama perkawinannya.

A sebagai kakek memanggil cucunye L dan M dengan
setuten juluk (gelar kecil) atau nama mereka saja. Se-
baliknya L M memenggil A datuk, yayik, opa, tamong
dan aki.

a+ sebagai nenek memanggil L dan M (cucunya) me-
nyetut juluk atau namanya. OSebaliknya L dan M me -
manggil a+ rmenyebut tamong, nyaik, oma, siti, (ka-
lau haji) dan bei.

L dan M.remanggil X, x+ v, dan y+ dengan sebutan
buyut atau tuyuk, demikian pula sebaliknya.

L dan.M memanggil Z, z+, W, w+ dengan sebutan -
canggah atau taring, demikian pula sebaliknya, P di-
sebut dengan -istilah Poyang.
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A dan B adelah warl atau warei yang berarti -
saudara. Jike A lebih tua, ia “memanggil B yang le-
bih muda umurnya dengan Kata adik atau namanya saja,
adakalanya menurut gelarnya juga.

Sebaliknya B memenggil kakak A dengan sebutan kyai ,
din, tu, batin, ateu kiyei Pengeran (jika gelarnya
Pengeran), atau a2din Tuan (jika gelamya tuan). Se-
bagai contoh, A bergelar Pengeran Bala Seribu atau
Tuan Raja Indra.

G dan P adalah kemenakan A, sedangkan J dan K
adalah kemenakan isteri A. Para kemenakan ini di -
penggil dengen istilzh yang sam, yaitu naken,ztau
dipBeggll mamanya saja. Sebaliknya, panggilan G
terhadap A adaleh adik B. Depat pula A dipanggil me-
nurut gelarnys, misalny2 apak adin (2pak Radin ) ,
atau Apak Atu ( apak - Ratu ).

Khusus bzgli F, 1o adalah menui¥ag atau binulung
dari A, artiny» cnok saudara perempuannya. Menurut -
istilah lama, A akan remanggilnya anak menulung, se
dangkan F merenggil A apak kelama. -

D. adalah ipar (lakau) dari A. Jika ia lebihtua
oleh A, ia akan dipanggil kakak seperti disebut di
atas sedangkan jike lebih muda, akan dipanggil adik.
Menurut adat, ia harus dihormati oleh H dan I kare-
na ia adalsh kelama (saudara ibu) mereka. Raik
Y, D raupun © tidak mempunyai hak dalam mengatur ke-
rabat A. Mereka henya dapat mengemukakan pendapat -
atau nasehat saja, apabila dikehendaki atau dipan -
dang perlu.

Jika A merupekan anak laki-laki yang tertua da-
ri seorang ayah yang merupakan anak tertua pula, ma-
ka ia adalah punyimbang dari semua kerabat B,X, Z
dzn P. Dengan perkataan lain ia adalah punyimbang -
buay P yeng akan mewariskannya pada T dan M.

A menyebut v sebagai lebuw atau kelama karena-
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v adalah kelama dari ayah X pula.

Demikian pulq ‘anak laki-laki v akan dipang il o-
Ich I dan H agk lebuw. Mermrvt adst, bailk lebuw,
ke lam: Ja:efmrﬁi';vu mengivan. mepulung, I " a
cuak—lmam:n n rr:*u"ﬂk'm :'.15”75@'3 wmy@hr'\n NGl
‘dalam upacara adat menyanuk werel .

li. Sopen santup Pergaul
eigaulan Kokerapatan seari-hai U
ketika moj'aksawxwl upncara oot terdapatiah
sumlah peraturan und aling on'rur menghoxmar
antara para kerabst ccea Jobqva adalizh setagai be -

P DT I
rioac 3

an r\"l{e ‘apatar. Di daiam
) 1, begitn prla

Ln Ul

i
S
T

s
1

Antara besan ( sabai ). Dalam percakapan -
usreka harus menggunaken (saya) dan puskam (tvan).
Tstilah itu cama Ybagi besan pris maupun wanita.
Seleis itu, jika salah seorang berjelian “neliwciti—
jalan lainnya, ia harus nagak menundukar badan -

nye .

)J.'l

Antara renantu \anak mtsu *) cer.gan mertyu
\mlnt"hL metohou). Jika berbicara dan be jal
menantu herus ms nunguxxa hormat pada mertuw. le -
rintu remakai kata hikew (saya), dan puskam (Lu-
an) Lkepada mertvanya, sebaliknya meiti verlata
aikam dan "metei", "kuti" (anda) terhadap menan-
“anyz, tetapi tid. 'z pantas niku ( kama ).

Antare amak-anak bechudap orang tva. Mereka
remakal. istilah hikam dan puskaa pule, dan  jika
akan cvcduk bercdekavan atau meliwabti, arak harus -
minta permisi, misalnya dengan mengatakan hahap
punnepang mejeng, repang liwat (meaf tuan, num -
pang liwat). Cara ini berlaku pula bagi setiap -
orang tUerhadap punylmbang dengan istilah panggi-
lan pun, misalnya "ya, pun" ( v, tuan |

Daur Hidup ( Life Cycle ).



1. Adat Dan Upacara Kelahiran. Istilah daerah ten-
tang elahiran adalah penubikan. _ yang berasal dari
kata tubik (lzhir), sfaa juge disebu’ kaupian, dm
di dalam bahasa hormet disebut gual sal halok atau
sw@i sai wawai ( buat yeng baik ). Hemil disebut -
meteng atau secara holueaya kek ngemik (sudah bera-
da), lom rua { berbadan dua ) atau betik kulik -
( aerahu baik ). Zn=k bevi disebut upi abau  sancl
upi.

Orang mengadakan upacera adat sentang kandungan
meda waktu calon ibu mengandung tujuh bulan. Hali ini
disebut kuruk limau Qta sibu bulan. Untuk itu dia-
dakan svatu kenduri kecil, sedekahan dengan remang -
il dukun untuk 'TBD.CCS."CuD. si calen ibu dengan air
penawar serta iembacakan mentera baginya.

Seorang ibu yang sedang dalam keadaan lamil tua
dan renidekati waktu melahirken apnak harus berpantang,
tidak toleh berbuat dan menazucapkan kata-kata yang
tidak baik sertaz tidak bdleh berlaku kosar atau ke-
jam, karena hal itu dilangpap akan menurun kepada -

anak. Di tengsh malam sepi ketika ada bulan purnama
dengan ditemani suvarinya wanita itu dianjurkan untuk
merandang ke aradh btulan yang bulat dan terang itu
agar si anak nantinyz berwajah elok seperti bulan -
nurnama.

Diwaktu siang sugmi isteri dilarang menggunakan alat
vang dapat melukel atau memasang paku dengan palu ka-
rena hal itu dianggap akan bisa memberikan  bekas
(cacat) mpada tubuh si anak, misalnya daun telinga-
nya ke lak akan terpotong sebelah.

Pertolongan dalam kelahiran anak, di desa-desa
di laikukan oleh dukun bayi kempung dengan tata- cara
sederhana, yang di ikuti dengan pembacaam mantera.-
Pemotongan pusar bayli dilakukan dengan menggunakan-
pisau sembilu., Dalam upacara adat, bayi disambut de-
ngan rengika tkan bereng tiga warna (merah putih dan
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hitam) pada pergelangen tangannya disertai pembaca-
an mntera, antara lain menyataken "ampai sampai ku
dopun" ( baru sampai di mena ini, tuan ).

Upacara adat selanjutnya dilakukan pada waktu -
bayi berumur satu bulan. Ketika itu dilakukan sede-
kah kecil yeng disetut satebusan, artinya menebus-
si anak dari tangan dukun. Kemudian pada umr dua
bulan diadakan hajaton, jika mungkin dengan memotong
ayam, kambing atau kerbau dan mengundang orang se -
kampung. Upacara ini di setut becukor (cukuran),di
mena dilakukan '"marheban'" menurut adat orane Arab.
Para orang tua-tua mengikuti pemimpin upacara memba-
ca do'a tertentu sambil berdiri. Ielu bayi digen -
dong berkeliling, dan mesing-rasing yang berdiri -
renggunting rambut si bayi dengan mencelupkan gun —
ting pada air kelapa hijau yang dihias.

Setelah sclesai upacare renggunting rambut, pa-
ra hadirin duduk kembali, sedangkan si bayi diletak-
an pada kasur kecil beralas putih yeng dilapisi kain
Lampung di hadapan pemimpin upacara. Kemdian pemim-
pin upacara, yang biasanyz seorang akhli agam Islam, -
rembaca do'a memberi mama don rengurmmkan nama  itu
dengan memukul canang, pada hadirin seluruhnya. Se -
sudah mengadakan acara mekan-mkan dan sebelum para
lrdirin pulang, dibagikanlah kembang telor, yaitu
telor yang ditusuk dengan bilah banbu dan dihiasi de-
ngan kertas berwama.

Pada uwmr tiga bulan, diadekan upacara turun ta-
neh bagi sang bayi, Seluruh keluarga membuat nasi
samin atau nasi santan untuk santzpan keluarga dan
tetangga, dan diadakan perubahan rekanan bagi si
bayi, yaitu dari way 2suy (air kental tanak nasi)
kepada makan bubur. Acara perubahan makanan ini di-
sebut makau mnuk (remberi mekan ayam).

Pada umur lima bulan, bagi anak perempuan dia -
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dakan acara nyerak atau buserak, yaitu pelubang, -
bagiar daun telinga wmtuk memasang anting-anting. -
Bagi anak lelaki dilakukan upacara khitanan yang di-
sebut nyumat ketika anak berumur kira-kira  tujuh
tahun menjelang masuk sekolah.

Khitanan biassnya diikuti dengan acara kenduri yang
agak besar, dengan mengundang sanak keluarga.

Perlu dikemukakan bahwa dalam kelahiran anak -
pertama, biesanyz keluarga yang bersangkutan akan
membuat juadah vjik  deri keban bercampur gula, Wa-
jik ivu dibagi-bzgikan pada keluarga dan orang sekam-
pung, dan dibungkus dengan dawn pisang dalam ben -
tuk kecil-kecil sebagai tenda pemberitahuan. Upaca-
ra inl disebut pedamai, den orang yang menerima pem-
berian,wajik akan bertanya pada yang pembawanya
ped;mi ini sapa, api rupani", yang artinyzs T"dari
siapa yang melshirkan dan bagaimana rupanya',.

2. Adat Dan Upacara Sebelum Dewasa. Anak-anakyng
masih di bawah vmur dewasa ( sekitar 15 talun ke be-
wah ) disebut sanak atau samak ragah ( anak laki-
laki ), dan samak sebai (“anak perempuan ). Seba -
gaimena dikatakan ¢i atas, masa anak-anak dimulai -
sejak saat dikhitenkan, ya2itu kira-kira pada usia -
tujuh sampai sembilen tahun.

Pada uwmumya tidak ada up2cara tertentu yang -
khusus saat anak menjelang dewasa. Bagi anak - amk
wanita kadang-kadang mesih dilakukan acara busepl -
( remasah gigi otou meratakan gigi ). Sekarang 1ini
anak-anak di kampung sudah resuk sekolah, dan disam-
ping bersekolah itu banyalk Jusga ydng membantu orang
tva. Di wakbu mlam adakalanya mereka ikut dengan -
kakak-kakak mereka ke tempat-tempat keramaian di
mana ada bujeng-gadis.

Denrikian pula halnya dengan anak perempuan. Se-
lain bersekolah pada umumnya mereka juga dibimbing -
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oleh orang tua masing-masing untuk belajar mengurus
rumah tangga dan melakukan pekerjaan Jahit-menjahit

sulam-renyulam dan menganyam tikar, sebagai bekal -

pengetahuan setelah bersuami kelak.

3. Adat Pergaulan Muda-Mudi. Anak-anak mulai di-
katakan dewasa, meranai nyakak atau muli nyakak ,
vang berarti bujang (meramai) naik atau gadis (mu-
1i) naik, sejak ia berurmr lima belas tahun. Kede-
wasaan muli-meranai itu dihitung sampai ig saat -
berkeluarga menurut peraturan hukum adat setempat.
Perkawinan yang dilaksanakan di luar adat tidakakan
mengubah kedudukan seorang pemuda untuk tidak men -
jadi meranai lagi, renurut hukum adat.

Adat istiadat muli-meranai muli menganai di se-
luruh daerah Lampung, baik yang beradat pepadun mau-
pun yang beradat peminggir pada ummnya sama. Di
kampung-~kampung di daerah pedalaman, kelompok bu -
jang berada di bawah pimpinan "kepalou-mulei'. Bu-
jang yang akan berkenalan dengan gadis di suvatu kam-
pung harus berhubungan dan minta izin dalulu pada
kepala peranai dan kepala muli bersangkutan. Jika
berhubungan dengan gadis tanpa izin, maka si bujang
dapat menerime akibat sanksi aniaya dari pihak bu-
jang kampung si gadis.

Acara perterman bujang dan gadis yang disebubt-
mn jau mli dapat berlaku sebagai berikut :

Manjau Selep, yaitu bertem gadis dengan diam
diam.” SI Bujang mendatangi rumeh gadis pada malam -
hari dengan diam-diam, mendekati balik dinding di -
bawah rumah dan renengadah ke lantai atau bersembu-
nyi di balik dapur, di mana si gadis berada. Pembi-
caraan antara bujang dan gadis dilakukan berbisik -
bisik sehingga tidek terdengar oleh orang tua atau
saudara gadis yang laki-laki. Kadang-kadang walau-
pun si ibu tahu, ia a2kan mendiamkan saja hal itu.-
Waktu pertemuan ialah sesudah waktu sembahyang Isya
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sampai kokok ayam pertama, di sekitar jam 11 - 12 na-
lam.

Manjau Terang yaitu bertemu dengan gadis te-
rang-terangan diketelmui oleh keluergza dan orang tua-
tua. Caranya ialah sipemuda datsng ke tempat gadis
dengan memoeri tahu, memberikean sirih atau datang di
belakang rurah, kemudian oleh pihak gadis dipersi -
lahkan masuk ke serambl dapur atau serambi muke.
Cara memberitahukan adalah selain menyampaikan daun
sirih, juga dengan surat kepada si gadis, memberi -
tanda siulan ateu ketukan lambat pada dinding rumah-
seperti yang dilakukan waktu manjau selep.

Dapat pula hal itu dilakukan dengan menyampaikan ba-
han makanan mentah, seperti beras, daging, ikan, sa-
yuran untuk disantap beramai-rami oleh beberapa bu-
jang dan gadis ymng merupakan keluarga, atau te -
tangga yang berdekatan. Acara ini di daerah Tulan—-
bawang disebut bekeduw ( memberi cadeau /hadiah )..

Miyah Damau, ya2itu pertemien muda-mudi secara -
beramai-ramai di tempat orang tua atau keluarga si
gadis, atau di tempat orang yang sedang mengadakan -
upacara adat, kendurli stau sedekzhan lainnya. Dalam
peteman ini gadis-gadis berpkoian kebaya dan po-
re  bujang memakai sarung, tidak boleh memakai cela-
ne, lebih-lebih celona pendek. .

Acara perteman diatur dan dipimpin oleh kepala bu -
Jjmg don kepala gadis. Selain bercakap-cakap sindir
menyindir dengean pepatah petitih, pasangan-pasangan
tersebut juge melakuksn surat-menyurat. Di dalam
upacara adat besar yz2ng 2sli, pada pertemuan bujang
gadis berami-ramai itu dilakukan upacara ngediyou ,
yaitu tanya jawab/tangkis menangkis dalam Penftik se-
ni suvara klasik secara szlut-menyehut. Kadang-ka -
dang dalam adaraz 1ini pihzk bujangz dan pihak gadis
dibantu oleh orang tua-tue yang akhli, yang duduk di
belekang, di balik tabir kain putih.

L. Adat Dan UpacaraPerkawinen. Dalam pelaksanaan-
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upacara adat perkawinan antara daerah beradat pe -
minggir dan beradat pepadun terdapat beberapa per -
bedaan. Di bawah ini a2kan di kemukakan salah satu
dari upacara yang berlaku di daerah Peminggir yang
beraneka ragam, serta upacara yang berlaku pada umm-
nya di daerah yang beradat pepadun.

Upacara Dalam Adat Peminggir

Rebah Dibah, yaitu merupakan upacara perkawin-
an adat besar, yang berurut sebagai berikut :

Hari memotong kerbau. Seekor kerbau khusus di-
sediakan untuk upacara di rumah bujang (kubu) dan
seekor lainnya di bagikan kepada anggota kerabat yang
akan renyiapkan hidangan pada hari upacara pernikah-
an, baik yang berada di kampung maupun yang datang
cdari lvar kampung, tetapl telah hadir di tempat upa-
cara. Mercka adalah para saudara laki-laki dan pe-
rermpuan dekat (kauri nakbai). Pada hari kedua, se -
maa anggota kerabat sudah siap di tempat hajatap, dan
pada hari ketiga si rmempelai wanita dijemput ke tem-
pat pria. Persispan upacara adat dirampungkan same
pai hari keenam, sedangkan pada hari kebtujuh upaca-
ra perkawinen dilangsungkan.

Pada hari zkad nikzh akan dilangsungkan, sejak-
pukul 9.00 pagi, seluruh anggauta kerabat telah ha -
dir dan siap menyambut kedatangan kerabat pihek wa-
nita yang disebut binatok Setelah pihak kerabat-
wanita datang, mereka dipersilahkan memasuki kala-
sa (barak, taratek) dan bersantap hidangan yang di
Tetakkan memanjeng.

Pada jam 13.00 sizng akad nikah dilaksanakan, -
dan setelah itu kedua mempelai diarak pulang balik-
ke rumeh punyimbang (kepala adat) kampung. Acara sam--
butan dimulai, dengan mengucapkan pidato berairam -
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yang disebut ngabacé Jembaruang.

Pembicara bisa berjumlah hingga dua puluh orang
pemuda yang secara berurutan melaporkan barang-barang
pemberian bagi mempelai, dengan kata-kata terang dan
kata samaran, misalnya dikatakan "halus bintang ju -
mawi, numpang siarni bulan, kalau-kalau kak nanti -

imbun jadi pangkalan" ( lelus bintang jemani, menum-
pafrg—mya—b'u%—kav \ : lau saja embun renjadi pangkal-
an).

Upacara diteruskan sampail petang, dan kira-kira
pada waktu ashar, 2dirin dipersilahkan lagi bersan-
tap hidangan pada talam berkeki. Di samping itu di
sediakan pula bakul-bakunl berisi bermacam-macam jua-
dah, untuk dibawez pulang oleh masing-masing harim -
dalam wadah teda (kembu, sumpit).

Pada mlam heri diadakan secara kesenian melayu-
atau musik orkes. Setelah dua hari pernikahan, kedw
mempelai diantar -lsh enggota kerabat dekat menuju ke
tempat wanita. Upacara ini disebut niyuh.

Budu'a Dilamban. Upacara ini merupskan hajatan-
sederhage yang dilaksanakan pada malam hari, dengan me-
ngundang kerabat tetangga yang dilakukan oleh pihak -
mempelai wanite. Akad nikeh dilaksanakan di hadapan-
pejabat Agama, dan due hari kemudian diadakan acara
niyuvh ke tempat pria. Upecara ini cukup, dengan se -
dekahan sederhen2 veng diiringi do'a.

Upacara Dalam Adat Pepadun )

Hibal Batin, merupaken upacara adst perkawinan -
jujur yang didalmlui dengen acara pertunangan antara
pihak opria dan pihak wenita yang berlainan marga. Pe-
laksanaan up2cara pelamaran, r2sa pertunangan, upacara
adat perpisahan rempelai wanita di rumah orang tua -
nya, penjemputan mempelai wanita ke tempat mempelai -
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pria, dijemput dengan berbagai acara adat, seperti
tembakan meriam, perang tanding, silat, ngerabung-
sanggar (rerutus sangkar keagungan wanita ;, adu
ayam, n2ik rata, berdiri di bawah naungan burung-
garuda, tabuhan tela dan lain-lain, dilakukandeh
para peruka adet dari marga pria dan marga wanita.
Gawei (pesta) adat ini berlaku di rumah wanita, di
balai adatnya, atau di tempat mempelai pria, diser-
tai penyembelihan kerbzu. Di masa lampau upacara-
ini memakan waktu tujuh hari tujuh malam, baik di
tempat wanita, meupun di tempat pria. Di kedua tem-
pat ini orang menyembelih kerbau dan melakukan upa
cara tari-tarian ada*, seperti tari tigel (tari -
perang). Biasanya dilsksanakan pula upacara naik-
pepedun  (n2ik tahta pemimpin) "aturan mandi" atau
turun duwai (acara pembersihan dosa), serta pengu-
muman gelar-gelar kerabat, ketika wanita dibawa ke-
tempat pria kerabatnya mmbawa barang-barang bawa-
an lengkap, mulai dari alat dapur, perabot rumah-
tangga serta perhiasan-perhiasan. Semuanya ini se-
suai dengan imbalan pembayaran '"uang-uang adat" -
"wang jujur" yang bernilai 24, dan lain-lain. Ji-
ka yang berhadapan dalam perundingan tidak antara -
marga melainkan hanya antar kampung, maka hal itu
disebut hibal serbo atau ebal serbou.

Bungbang Aji, merupakan upacara adat perkawin-
an jujur tingkat kedva, di mana mempelai pria yang
menjemput mempelai wanlta tidak berpakaian adatleng-
kap, melainkan hanya memakai pakaian haji. Upzca-
ra peminangan, masa pertunangan sampai pada perka -
winan, dilaksanakan berdasarkan perundingan antara
reruka adat mempelai pria dan pemuka adat mempelai-
wanita, Pesta perkawinan adat hanya dilaksanakan -
di tempat rempelai pria, dan boleh dengan acara ge-
wei adat lengkap. Mempelai wanita dijemput dan di
antar ke tempst mempelai pria dengan arak-arakan pa-
da siang hari, tetapl tidak selengkap acara  Hibal
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Batin atau Hibal serba. Di mesa lampau upacara ini
tanya terbatas pada anggota kerabat . ke punimbangan -
tiyuh “(bukan punyimbang merga). Nilai-nilai upaca-
ra adat berkisar pada nilai 12. Penyembelihan ter-
nak boleh dibatas sampai sejundah beberapa ekor
kerbau ditempst mempelai pria dan kambing di tempat
mempelal wanita.

Intar Padrng, atau tar padeang, yaitu dilepas-
dengan %terang. oqirana pioses lemarannya.henya dlizk-
sanaksn oleh pemuka adat  terdekat vang beriengsung-
di runsh si gadis, vuidak di balai ada®. Upacaia me-
lepas atau menjemput mempelal wanita diiakukan tanps
kesaksian punyimbang-punyimbang 41 iuner 2dat kispung.
T“J.am perjals *1?: uam rumahnya ke rumah si gadis; ke-

dian kembali lagi, si mempelai pria cvkup didampi-

ngi oleb mengivvan dan mirul yang herpakaian adet,
serta 1 opa MLl sengandi.

uelgn.- itu merpeial wanita dibawe ke tempat mempe -
1 1 pria pada relam hzri depgan venersngan lampu be-

sar (lampu shtronzkeng. petromk), dengon sekedar i-
ringan musik., Pakaian ada'i: yang dipakai oieh keduz
mempe 1lai sederhena tidak lenglmp. Segala sesuatunye
didkwr dengan nilai & aten C, Yetiks gadis dilepas-
orang tuanya, keluarganya cukup wrenyembelih ayam, -
Nemun di *“mr‘er. mempe lai pria, orang boleh renyembe-
1ik kembing atau kerbau kecil sebagal penyambutan.

oo l— ﬂ

Intar Monom atau tar selep, yaitu bila siga -
dis dismbil dari rumah orang tusnya secara diam-diam
tanpa pengetahuzn para tetangga di malam hari. Sega-
12 sesuatunya dilskukan oleh keluarga dalam jumlah -
terbatas. Nilsi-nilei adat dapat dikatakan tidak a-
da, cukup berdssarkan perundingan antara orang tua
kedua pihak. saja. OSelelzh tiba di tempat pria, pi -
hak pria boleh szja rengadslan pesta adat besar me -
nurut  persetujuan pemuka zdat setempat. Ketika ga-
dis diambil, ia berpskaian sederhana saja, tidak de-
ngan iringan yang rami, bahken tanpa penerangan, se-
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hingga keesokan hari para tetangga mempelai pria ter-
kejut si mempelai wanita sudéh berads di rwsh.

Q0

Sebangbangar, atau dari pihak gadis dikatakan-
metuden atau mlei mkat (gadis maik), yaitu perxa-
Winan tanpa dcara pelamaran dan masa pertunsngan.-

L <l
Gadis den bvjiangan bersama-sam mengaturnya seandiri,
vang dibaatu oleh beberape anggeta keluargs terds -

£
kat. Ketika gadis meninggal¥=n rumah ovapg tuanye
nggalkan bengopik  (sejurtlah vang peninggalan)
-

-

—— e e

dan sebeJ_Qi surat pernyataan ;’.\er;r*rg, an maaf dan per-
misi nening

T galkan :muah unbuk maksud perkawinea atas
lremauanaya sendi~i. Acara serupa iﬂ diseleseikan -
r

dengaan reagantar pemberitahusn dan permohonan ma 'af-
antar wepala adat bersangkutan, yang disebut ngatak-
calibh  atau pzatak tali peaxg_endz—_s peRguncur send -
tou, " o =
Fal 1tu dinyatakan deangaa peuvempian keris atau bum-
Yak dain sejmilah weng danla ada sebagai tznda memin-
ta Ma'af dan- memonon perdamaian. Setelah perdamaian
Feorjadi; saka di tempet mempelal pria diadakan pes-
o2 gowel adeo, oolen kecil atau besar, dengan ne -
'y 1 '31“09.11. Di dzerch peminggir, bll" °1ga -
' dari ainyes, ia akar- disusul tnyusuu ta

olen plﬂak kerabatnya, Gon Given-
ritenva, amkan hp rgicn it atas

i 2tau kavens ulpaksa, Jika  bukan
an pihak wanite ekin kenmba-

juza sudah ada gambar-
aliukan per 1Aan:n. Dalam
e B ycig“:uz yang berlako dengan beik ia-
aneap  uracara peste adat di mena semua -

“Di

zngooba pemuka adab dari kerabat wanita hadir, Pada
waktn tersebut dilskikan acara "makan bersama", yai-
tu disebut "mengan Jjejama, cuwak mengan, awak me-
ngan'. ' ‘

5. Adat Dan Upacara Kematiesn.- Pada wmmya di da-




rah Larmpung, adet dan upscara kematian berlaku re-
nurut adat dan agaran aganr Islam. yang discbut tah-
1ii, nige mari, 'lu] n lari, ngewmpsk puluh, nyegatus,
nyeribu. Sewva ini dilskszncken dengzn acara penga-
jlan agama. Nemun kedang-l=dang rmasih terdapat ca-
ra-cara yang lama seperti berikut :

Kematian Bayi

Acara yang dilskukzan adalah menguburlizan tembu-
ni. Di atas kuburan tembuni diletakkan bak pasir -
yang dilapisi batu dan abu. Diketakan keesokan ha-
rinya akan nampek telapak bayi di atas abu itu, ka-
rena ia pulang rencari temannya (salaini, sangkar-
ya). Agar diketalui bahwa di tempat itu ditanam -
kan tembuni bayi, maka di atasnya juga diletakkan-
lampu pelita minyak tanah atau obor kecil pada ma-
lam harinya.

Mengubur terbuni bayi dapat dilakukan di sekitar pe-
karangan rumh atau di bawah pohon rindang dekat -
rumah.

Kematian Anak

Jika yang meninggal adalah anak yang telah ber
umr kirs-kira 5 - 10 talun, mka untuk rencegah -
agar ibu dan ayahnys tidak begitu merindukan si
anak, di bawah tangga rumh dilakukan pemecahan
tuah kelapa muda ( dogan ).

Kematian Rem_j_g

Jika yang matl adalah seseorang yang telah mu-
lai meningkat remaja menjadi bujang atau gadis, ma-
ka dalam waktu tiga Mari semua ppkaiannya harus su-
dah habis dibagi-bagikan kepada anggota kerabat dan
atau teman-teman. Maksudnya adalah agar rokh si re-
maja tidak lagi datang mengganggu. Jika ia masih -
juga datang mengganggu, mka kuburannya harus disi-
ram dengan air atau air laut.
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Kematian Orang Tua

Setelah almarhum dikuburkan, maka agar anak-
anaknya tidak wmenangis mencari orang tuanya yang
sudah meninggel itu, pada tubuh anak dipasang -
inggu (dari India). Bagi suami yang kematian is-
teri atau sebaliknya, mka duda atau janda itu di
teruskan berdiam di dalam kamar pada siang hari ,
ditemani oleh seorang kakek bagi si pria, atau
nenek bagi wenita. Dengan demikian maka rokhjyang
baru reninggel itu dianggap tidak akan datang -
men gganggunye .

Nganuukkeh Curing

Maksudnya adalah menghany tkan coreng (keja-
hatan, dosa) yang berlaku selama L0 hari. Cara =
nya ialah, semua bekas rokok, tembakau, dan si -
rih lengkap serta beberapa macam bambu dapur di -
tempatkan pada takung enau (pelepah pisang). -
Selama LO hari takung itu digarisi setiap hari sa-
tu kali, sehingga sampai LO kali. Setelah itu,
baru pada waktu subuh takung yang bermuatan ba -
han-bahan tadi dihanyutkan ke sungai yang menga-
lir dengan iringan "mentera", yang intinya me -
nyuruh pergi segala kejahatan yang dibuat orang -
itu ketika hidupnya, agar pergi jauh mengikuti ar
wahnya: Janganlah lagi kamu mengganggu kami yang
tidak berdesa". Karena ini khusus diadakan un -
tuk melepas orang meti yang ketika hidupnya pe -
nuh dengan dosa kejahatan terhadap keluarga dan
warga sekampung.

Sistim Kesatuan Hidup Setempat
1. Bentuk Kesatuan Hidup Setempat. Adapun ben -

tuk Kesatuan hidup setempat (community) yang ber-
dasarkan hidup bertetangga di kampung-kampung pen-
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duduk asli, adalah didasarkan pada hubungan terri-
torial dan genealogis. Kerukunan kampung dibagi-
dalam beberapa "bilik", rengikuti aliran sungai
atau jalan laiu lintas wmm. Beberape bilik dapat
merumikan peuerus perintah Kepala Kampung. Kepala-
suku hanya rerupakan penerus perintah Kepala Kam.-
rung, den tidak berhak untuk rengatur hubungan ke -
kerabatan secrang penduduk atau keluarga somah.-

Pada vmurmyas dalam kesatuan hidup sekampung ,
hidup senelompok disebabkan karena sumber rata pen-
cab~rian yang pade malanya sama, misalnya dalam
mengusazhzkan ladang, kebun atau penengkapan ikan.
Padz mulenya mereka bzrbeda dalam asal-usul ketu-
runan, tetapi kemidien bersatu karenz adanya ikat-
an kﬂkera‘catw. adat kampung. Lembat laun meceka -
mempertehankan ika%an adat (pepadun) itu, baik-
karena hubungan ikatan pertalica daraa maupun ke -
rena perkawinin dan adat mewari (saling mengang-
kat menjasi saudara). .

2. Pimpinan Dan Hubungan Sosial. Di dalam ben -
tux kesatuzn hidup tcr:;eouw‘ ‘yang renjadi pimpinan-

adalah suatu dewan musyawarah “an rupekat yang di
kel... oleh secrang kepala keluarga dari keturan-

an kerabet utam2, lebih-lebili karena ia termsok -
keturunan oreng yo o pertema ka1l mendairikan kam -

s am T - S YTy T o
pung avzli-usaaiviien vepadun. Dewan usyawarah -
dan mupskav tidak sewamgnyz r=rvs-dipimpin olsh

: - SO AR 5 @ - -
seorang ketua tetzpl beleh juge dilakukan oleh 3“

J

ru bicara (pelakssrna acara) rang beruindak at=as
nama Xetuva. Pimpinan der :u:i tu berlaku tidak
saja di dalam musyawarah orang "'-ua-ftl’:i kopala-kepa-
la kelvarga, tetapi juga bc izku d+lanm kesatuan -
milei mengangi  (bujang gadis/) dalan zcara muda -
madi . _

Hubungan komasyarakatan antara anggota yang
“satu dan anggote yang lain didasarkan atau keru -
kunan kezceluargaan, tolong~menoleng dan persauda-

W4
=
J

Fell
-
' J (o{0]

w R
S
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raan. Kunjung-rengunjung, saling memperhatikan,-
saling memberi serta harga-renghargai, mervpakan
inti keakraban di antara mereka. Keakraban ini
akan bertambah kuat apabila mereka terikat pula
oleh sesuatu tujuan mata pencaharian yang sama ,
baik dalam pembukaan ladang bersama, kebun tanam-
an keras bersama, pembuatan kolam ikan dan pe -
nangkapan ikan bersama, serta kegiatan lainnya.-

3. Perkumpulan Berdasarkan Adat. Mengenai ling-
kungan masyarakat adat Lampung, agaknya lebih se-
suai digunakan istilah pengelompokan berdacarkan
adat dari peda digunakan istilah perkumpulan.
Hal ini disebabkan karena baik menurut adat is-
tiadat Peminggir maupun Pepadun, pengelompokan -
yang rerupakan perkumpulan sifatnya sudah tradi-
sionil, dililat pada kedudukan tugas dan kewajib-
an rmereka masing-masing. Dasar-dasar pengelom -
pokan terletak pada kedudukan seseorang di ddiam
adat. Dalam hal ini dibedakan antara kerabat wa-
nita, juga antara yang sudah berkeluarga dan -
yang belum berkeluarga. Dengan demikian, penge-
lompokannya adalah sebagai berikut :

Tuha Raja ( Tohou Rajou ). Kelompok tua -
tua punyimbang ( sebatin ), para pemuka adat
kebuayan, marga, tiyuh, suku, yang berhak dan
berkewajiban mengatur dan melaksanakan adat atas
dasar musyawarah dan mufakat. Kelompok ini juga
disebut prowatin atau perwatin. Anggota-anggota
- tuha-raja harus terdiri dari orang yang berke -
dudukan di dalam adat, menurut tingkat kekera -
batannya masing-rasing dan sekurang-kurangnya su-
dah menjadi kepala keluarga.

Pebai Mirul. Kelompok para isteri puny ime-
bang dan kaum ibu yang berhak dan berkewajiban -
mengatur kaum wanita menurut jenjang kedudukan -
saami masing-masing. Di dalam upacara adat, pa-
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ra mirul, sema wanita yang telah bersuami de-
ngan perkawinan pembayaran jujur, berkewajiban -
bekerja di dspur untuk menyiapkan makanan. Dalam
pekerjaan yang berat ia di bantu oleh suaminya -
yang disebut rmengiyan. Batas kedudukan antara-
para ibu / isteri punyi punyimbang dengan ibu-ibu mi -
rul di dalam rumh besar izlah '"ruang tengah™.
Para ibu punyimbang duduk dan berbicara di ruang
tengah, sedangken para mirul di belakang sampai
ke dapur. lLakau Mengiyan. Lakau adalah ipar la-
ki-laki (saudara isteri), sedangkan mengiyan a-
dalah para suami dari saudara wanita. Kelompok-
ini berkewajiban mempersiapkan tempat upacara di
rumeh maupun di belai adat, rempersiapkan alat-
alat perlengkavan adat, mengatur undangan dan mem-
bantu pekerjaan berat di dapur, seperti menimba-
air, membelah kayu, memasak nasi gulai, dan ke -
giatan lzinnya. Di tempat mertua, mengiyan le-
bih besar tanggung-jawab kerja beratnya dari la -
kau, karena lakau lanya sekedar rmembantu ~ dan
tarus dihormati, Mengiyan harus mendapingi mem-
pelai pria sedangkan lakau  tidak diwajibkan. Se-
baliknya mempelai wenita farus didampingi oleh
mirul, selsma rereka ikut serta relak sanakan upe-
cara adat.

Adik Warei. Mereka adalah adik-adik kan -
dung yang dibitung menurut garis laki-laki, yang
merupakan kelompok yang bertanggung jawab penuh
terhadap anak kemenakan. Di dalam pelaksanaan -
upacara adat untuk kepentingan anak kemenakan (pe-
ningkatan kedudukan, perkawinan, dan lainnya), -
kelompok ini disamping kelompok apak kemamasn, -
berhak dan berkewa jiban mengurus serta membela -
kepentingan anak kemenakan mereka dari pihak lain.
Anggota adik warei dapat menjadi pengganti/pene-
rus keturunan saudaranya yang pernah keturunannya
Lrgupus). Selain itu, jika saudara laki-lakinya -
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meninggal, mka jandanya dapat dikawini (disema -
lang / kawin anggau) oleh anggota '"adik iareil -
ini.

Apak Kemaman. Kelompok ini merupakan suatu
kelompok bapak dan paman yang dihitung menurut ga-
ris hubungan kekerabatan dengan ayah, yaitu kelom-
pok yang bertanggung jawab atas baik buruknya ke-
hidupan anak kemenakan, di samping adik warei.
Selama apak kemaran masih ada, maka adik warei -
harus menjadi pembantu pelaksana dari tugas-tu -
gas yang dibebanken oleh apak kemaman. Kelompdk
ini merupekan kelompok pemuka adat yang diutama -
kan, di samping kelompok adik warei.

Iebuw Kelamou. Kelompok ini, yang disebut-

pula lebu kelama, adalah kel mpok pria saudara-
saudara laki-lazki dari ibu ayah (lebuw) dan sau-
dara-saudara lelaki ibu (kelamou). -
Dalam upacara adat, kelompok ini merupakan badan
penasehat yang mempunyai kedudukan terhormat, te-
tapi tidak mempunyai hak suara yang menentukan -
untuk mengambil sesuatu keputusan.

Kenubei Binulung. Adapun yang termasuk Ke-
nubei atau nubel adalah anak-anak baik pria ma-
upun wanita, yang ibunya saudara, sedang binulung
atau menulung adalah anak-anak, baik pria maupun
wanita dari saudara perempuan ayah.

Mereka merupakan kelompok pembantu-pembantu yang
tidak mempunyai hak mengatur dalam upacara adat.
Mereka hanya boleh bertindak sebagai pendamping -
dalam melaksanakan upacara adat dan setiap sikap/
tindakan mereka didasarkan izin dari pihak apak-
kemaman dan atau adik warei. Sejauh mana a -
Vitas mereka di dalam pekerjaan yang bersifat to-
long menolong kekerabatan, tergantumg pada  jauh
de katnya hubungan sehari-hari diantara mereka. -
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"adat istiadat terse

Menurut garis ¢ "at, sesungguhnye adalah renjadi -
kewajiban binul ng untuk membcla kelama, dan bu -
kan sebaliknya.

Mulai Mergenail. Xelompok mulei menganai a-
tau muli meranal terdiri dari anggota-anggota -
yang masih bujamgan dan gadis, ¢i nean peranan me-
reka di dalam vpscara adat rempunyai lapangan -
tersendiri. Merska adalsh pembantu-pemoantu uwrmmn
dan berkewajiban memerizhltan upacara adat menurut
tatacara tradisionil. Sebagai contca adalah me -
lakzanskan Jaga damar, vaitu rertemuan antara
bujeng den gadis beramai-rarai di malam hari, me-
laksanakan seni tari dezn seni susra serta akti-
vitas lain, di samping meliaks=nakan tugas-tugas-
membantu mempersiapkean peralatan dan hal-hal la-
innya.

Bstai Sapak. Kelompok ini terdiri dari pa-
ra wanita yang telah bersuami cdan anak-znak. Ter-
masuk dalam pengertian anak-amak adalah juga mu-
lei mengenai. Anggota-anggota kerabat ymg ber -
kedudukan bebai samak  dimksudkan untuk membe -
dakan dengan kedudukan tuha raja, oleh karena ke-
lompok yang tergolong bebal sanak tidak mempu-
nyai .k suara dalam mengambil sesuatu keputusan
adat. Pendapat dan nasehat mereka dapat dide -
ngar, tetapl tidak dapat merupakan suvatu dasar -
untuk m+umbil - keputusan yang menentukan. Tem -

.t keduCukan mereka dalam tata tertib adat is -
- tindat adalah di dalam rumh, di ruang dapur dan

halaman. Mereka tidak dapat duduk dalam sidang -
prowatin, lebih-lebih dalam sesat (balai adat).-
Kelom okrkelomguok kekerabatan berdasarkan -

t di atas semuanya tunduk pe-

da . pimpinan punyimbang-nya masing-msing. Adanya

kelompok-kelompok tersebut merupakan unsur tetap

vang berpc-garuh bagi kelancarsn pelaksanaan upa-
cara adat.
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Sertifikat Sosigl

3 cavr-Dasar S 2tifika 41 D Masa ILalu. Stra.
ifikasi scocial rasycreket adat Lampung dapat di-
cdekan atas prinsip umir, pm.nsm kepunyimbangan
n prinsip ke2slian, di samping kedudukzn di da.-
M n“Dung'a 1 kerabat,

I}

. Da

S QO
H Do s

'..

Prinsip Unur. Prinsip ini nampak dalam per-
canlan sehari-hapi do.: dalem pelaksanaan upacara-

Gat. XKelompok orang tua-tua bertindak sebagai-
semikir, perencana, pengaetur, penimbang dan pemu-
tus perkara. Kelompok yang muda, terdiri  dari
kepala-kepala keluvarga yang rasih muda merupa-
kan pendamping atau pembantu daripada kelompck -
tua-tua, Mercka adalsh pelaksana atau jurubicara
di dalam acara perundingan adat den sebagai pelak-
san2 dari permusyawaratan. Selanjubtnya menyusul
kelomp-k pera pemuda (rengsnai) yang bertugas se-
bagai tenaga kerje dalam memilai serta mengahi-
ri peralatan adat. Di dalam permusyawaratan adat
kelompok pemuda ini pddr_ dasarnya belum masuk -
"hitungan".

o

rep

-

Perinsip Kepunyimbangan. Dalam arti keduduk-

an saseorang sebagai pemuka adat, disamping ukur-
an kedudukannya sebagai laki-laki anak tertua me-
nurut uruten tingkat garis ketuwrunan masing-ma —
sing, di ukur pula dari kedudukan seseorang da -
lam pepadun (kepemimpinan adat nusyawarah keke -
rabatan masing-masing).
Di lingkungan masyarsket adat pepadun yang hing-
ga kini masih nampak sisa-sisa pengerubnya, kepu-
nyimbangan pepadu: ini dapat dibedakan sebagai -
berikut :

- Kedudukan pepadun marga, di mana punyimba -

ngannya berhak rhak memakai nilai 24, berlam -
bmg warna putih.
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~ Kedudukan pepadun tiyuh, di mana punyimbang -
aya  berhak memakai nilai 12, berlambang warna
lmnlnga

- Kedudukan pepadun suku, di mana punyimbangnya-
berhak memakai nilail 6, berlambang warma merah.

Di luar golongan punimbang (golongan bangsa-
wan desa) terdapat orang-orang yang tidak termasuk-
di dalamya, yakni orang-orang nepang di luar pe -
mdun (nenumpmg}. Mereka berkedudukan sebagai -
golorzan atau keturunan pera pengabdi (beduwou, be
duwa), yang tidak mempunyai hak-hak adat dan kewa-
jiban adat, dan disebut tidzk mempunyai nilai adat
karena tidek tentu asal usul keturunannya. Di ling-
kungan masyarakat beradat peminggir, orang hanya -
terbagi dalam golongan sebatin/punyimbang dan orang
orang biasz.

Perinsip Keaslian. Prinsip ini menunjuken -
perbedaan antara mereka yang tergclong buway asal -
(keturunan 1inti), pendiri kampung asal atau Jjuge
sebagai pendiri pepacdun asal. Golongan ini meru -
mken golongan bangsawan asal yeng rempunyai  hak-
utama secara turun temurun dari leluhur asal, bia -
sanya ditandai oleh pemilikan atas barang-barang pu-
saka twa dan "tanah kerabat". Di samping mereka, -
terdapat pula golongan tasal pendatang" yang kemu~
dian, karena kerxompuannya, dapat merdirikan pepa -
dun dan mempunvyai alat perlengkapan si adat sen -
diri atas dasar pengakuan golongan asli dan  para
punyimbang ‘'sumbay" (tetangga) dari kampung-kam -
pung lainnya.

Hubungan antara yzng asal dan asal pendatang demiki-
an akrab karena adanys adat mewari dan adat perka-
winan di antara rereka. -

2. Perubahan Delam Stratifikesi Sosial. Di ling-
kungan masyarekat adet peminggir, perbedaan onta-
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ra golongan sebatin/punyimbang dan golongan orang bi-
asa dapat diketahui dari ada tidaknya perlengkapan -
adat sedangkan golongan kedua tidak mempunyainya dan
tidak berhak memakainya. Sebaliknya, pada golongan
msyarakat yang beradat pepadun, setiap waktu terten-
tu golongan yang lebih rendah nilainya, ataupunyang
tidak bernilai sama sekzli, dapat saja meningkatkan-
diri dan kerabztnya menjadi bernilai, dengan syarat-
telah rnendapat persetujuan dari golongan yang lebih
tinggi dan memenuhi pembayaran-pembayaran adat. De-
ngan demikian secara berangsur-angsur setiap kera -
bat yang beradat pepadun yang mampu rmenyelenggarakan
upacara adat dapat menjadikan dirinya bernilai 2l de-
ngan mempunyai perlengkapan dan kehormatan adat sen-
diri, tidak lagi tergantung pada kerabat asalnya.

Stratifikasi Sosial Di Masa Xini. Pada waktu
ini, 41 kampung terdapat beberapa bentuk stratifika-
si sosi2al lain, yang berkenaan dengan kedudukan da -
lam adat, profesi serta prinsip keaslian. Pada sa-
at ini, golongan-golongan dalam masyarakat di Lam -
pung adalah : wibawa, punyimbang, orang kaya, kaum
cendekiawan, tabib, perantau dan pendatang.

Wibawa. Mereka ini pada hakekatnya berwibawa -
karena merupakan pemimpin agama, pemimpin madrasah/
mesjid, imam, khatib. Kegiatan mereka ini cukup da-
pat membantu kelancsran tata kehidupan dalam masyara
kat di kempung atau di suwatu lokasi. Beberapa ula-
ma di Lampung cukup saling berkirim surat tentang -
hisap dan perhitungan mesing-mesing, seperti H. Ba-
hiki di Krui, H. Rais di Liwa; H. Sulaiman di Kota
Agung Kyal Mohd. Zen di Kedondong dll. dan akhimya
lahir suatu kesimpulan tentang suatu-waktu awal pu-
asa, hari lebaran dan musim tapnam padi. Fatwa me-
reka sangat mistajeb di masyarakat bahkan sering di
Jadikan argumentasi dalam suatu musyawarah adat/kam-
pung. Dalam kehidupan sehari-hari disebut orang fat
wa mereka secara urmm ialah surahni malim. -
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Punyimbang . Mreka dihargai setaraf
lebih rendah dari malim, ulama, dan dihormati da -
lam rm jelis adat saja, yang dalam hal tertentu me-
mang memerlukan kepunyimbangan ini, seperti untuk
mengurus status pembagian tanah yang disengkebakan-
dan hal yang bertalian dengan hak waris yang telah
lewat beberszpa generasi, wakiu mengunduh buah-buah-
an di Repong, atau menentuken hari memandikan pe-
mnoh, yaibtu wupacara untuk menolak pernyakit menu-
lar.

Dzlam kehidupen schari-hari sekatrang ini, pu -
nyimbang yang kureng tekun bekerja dan tidak mempu-
nyal penghasilan yang lumayan serta jarang menjami-
warga kempung 2kén hileng wibawa dan nilai priba-
dinya. Teruyata dewssza 1ini banyak punyimbang yang
renjadi Yukang cukur, orapg upmhen mengangkut ba -
mang  deagan grobak, yang sepenuhnya s:zagat mema-
lukan dan sanget tercela., Hal ini jugae diakit:i--
xan oleh tertinggalaya mereka dalam pendidikan.
Dalam kenyataan cemet werupakan rakyat biasa, yang
dalmlu a2dalah anak btuah punyimbang, sedangkan kini
‘punyimbang sendiri renjodi pesuruh di kantor keca-
mtan tersebvt. Namun delam 2 jolis adat pak camat
itu terpaksa bersimpuh di hsdapan pesuruh kantomya.

Demikianlah dalam jual beli dan mencari kehi -
dJupan dengan pertanian/melzyan dan sebagainya ba —
nyak punyimbang menjadi buruh rakyatnya.

Orang Kaya ataa Hartawan.

Di Lampung, seseorang y2ng kaya tidaklah akan
dapat megalahkan Ulama dan punyimbang, karena orang.
Iampung tidak mau menjual harga dirinya karena mate
ri, bahkan orang-crang kaya di Lempung justeru se-
ring mendapat kesulitan dalam hal tatapergaulan ma-
syarakat., Hal ini dilandesi oleh rasa kekhawatiran
atau prasangka bahwa orang kaya itu selalu akan mem-
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bawa kehancuran bagi orang lain atau merupakan pine
tu. Nerun dalam musim-musim paceklik, yang sering-
menimpa, meka orang kaya yang masih mempunyai hu-
buagan darah di kampung-kempung rempunyai peranan
penting, karena scbagal tempat meminjam beras yang
dibayar kembali pada musim cengkeh. Istilah ngi -
Jon atau ngamusim sebenainya baru dikenal di lam-
pung semenjek tahun  1973. (baru 5 tahu). Wslau
Gemikian; peminjam terhadap keluarga sendiri  yang
kaya dapat pula berarti ijoa, yakni ‘penitipan" ha-
il bumi kepada orang kaya itu.

Cendekiawan. Orang pintar / berpendidikan di
Lampung  $icakIgh begitu terasa pangerulnra, apa la-
gi bila si cendekiawan itu bukan familinya. Sebab..
nya adalah karena para cendekiawan ini biasanyz -
memegang suatu tuges di delam pemerintahan, sehing-
g2 kadang-kadang tidak berada di Lampung atau tidak
di kampung asalnyz. Suatu contoh, sedang penyu -
luh pertanian tidek berarti apa-apa di kampung- -
kampung orang lampung, kecuali sebagai tempat di ma
na orang bisa membeli pupvk dan obat-obatan, kalau
harganya rendah. Satu-satunye cara para pemimpin /
cendekiawan 1ini menegakken wibawanya adz:lah de-
ngan Jalan bekerja sendiri dan dapat dijadikan te-
ladan keberhasilannya, serta tidak terlalu sering
mendatangl kerumnan orang yang sedang membagi ha -
sil.

Tabib ( dukun ). lMereka cukup terhormat-
di bawah golongan cendekiawan, atau golongan yang -
memerintah / pimpin kempung, karena ia banyak meno-
long dan mempunyai ilmu penget2huan yang berkenaan-
dengan roh-roh halus., Namun kehidupan mereka ti-
dak nmenjadi perhatian masyarakat. Xadang-kadang-
dukun ini terampas waktunya hanya untuk menolong -
orang, sehingga kehidupan keluarganya terlantar.y
Hal seperti ini kiranya perlu mendapat perhatian.

Perantau. Orang-orang Lampung yang me-
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rantau ke luar dserah, atau dari s=tu daerah ke da-
erah 1nin di Lempung itu sendiri, mendapat tempat-
yang amat baik di kslisngan kehidupan bermasyarakat,
karena mereka ini paling sedikit telah mempunyai -
kemanmpuan yang lebih deripada mercka yang hanya ting
gal di kampung halamen mencari kehidupan lebih -
tinggi, bahkan kedeng-kadang karena didorong oleh
perasaan mersatau ini, dibandingkan dengan orang
yang berada di kempung asal, mereka lcbih tekun be-
kerja di tempat yeng Jauh itu.

Di zaman dehulu 2l2sen merantau ialah untukme-
ngaji di sekolzh agama, seperti ke Kedan (Malay -
sia) bermkim di Mekeh Istambul, Baitulmuqaddis, -
Tanah Tinggi Betawi, Jaho Pandang Panjang, Kota
Nopan, Sibolgz, Sigli den sebagainya.

Sekarang ini pera perantau biasanya berputar -
di sekitar propinsi Leampung saja, yaitu orang Lam -
pung Utara pergli ke Selatan atau orang deri  Krui
ke Pringsewu, Xotagajsh. Sekali-sekali mereka pu -
lang ke kampung r=lemennya, biasanya pada saat-sa-
at penting seperti lebaran, kenduri dan sebagai -
nya .

Pada masa sekareng ini permuda-pemuda Lampung -
banyak yang berusahz ke luar daerah untuk berseko-
lah, umpamanyz ke Pelembang, Jakarta, Bandung Se -
merang, Jogyakarta, dan beberapa bagian ke Sura -
baya, Gontor dan ke Banjarmasin.

Ad2a beberam pengusazha yang berusaha di BanJarrasuz,

Puleu Bintan, tanjungkatung (Johor), Semarang dan
Jakarta,

Pendatang. Pendatang ke lLampung, apakah ia -
pegawai, buruh den peteni, zkan mendapat tempat yang
baik, sebab orang Lempung selalu renghargai tam mi-
salnya waktu lebaran, walzupun terpaksa berutang,
tetap membuat kue-kue, Satu hal yang perlu bagi -
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pendatang ialah rencari induk semang, adopsi atau
menyatukan diri dengan masyarakat setempat. Cara ini-
1ah yang digunekan oleh Belanda pada waktu Kolonisa~
si dahulu, di mana eksistensi kepunyimbangan seseo-
rang di tempat kolonisasi itu tetap dihargai dan
diakui, dan para penduduk dimsukkan ke dalam masya
rakat adat di tempat itu.

Demikian pula buruh-buruh yang datang, kalau iz
hanya berpatokan pada ongkos borongan yang ditetap-
kan ie tidak akan mendapat hasil apa-apa selain u-
pah  itu; tetapi klau iz renggabuwngkan dalam ru -
mah tangga itu, dan bekerja sebagai pembawa kayu
bakar dari kebun, mencari ikan bersama-sama orang
desa, bersembahyang, mempelajari tubtur bahasa, ma-
ka ia akan mendepat bagian dari hasil kebun yang di
garap.



BAB VII
UNGKAPAN - UNGKAPAN

A. Pepatah - Pepatah

Pepatah Yang Berhubungan Dengan Kepercaya-
an. Beberapa conioh daripada pepatah-pepatahyng
berhubungan dengan kepercayaan dijelaskan di ba-

wah ini

(1)

(2)

(3)

()

(5)

"Di sepahken appuw tuyut"

"Disumpah nenek moyang"

meksudnya : Akibat buruk yang dideri.
ta karena tidsk diridhoi nenek moyang.

"Api ubahni sahadat®
"Apa ubzhnya szhadat"
maksudnyz : Imen kepada Alloh dan Ra-
sul Alloh tidek dapat dirubah-rubah. -

"Urung besunst mak 1aju ngaper”

"nTidak jedi berkhitan tidak pula men -
jadi kapir"

meksudnye ¢ Menjadi Islam pun tidak ,
menjadi kapirmn tidak.

"Puz sa Psncung” atau ‘'puascu bolan®
"Puzsa tidsk dilakukan" atau "puasa bu-
lan saja" ;
meksudnya : Tidak melaksanakan puasa,
henva ikut bulennya saja.

"Haji mek mik" sztau "Ajie mak lapah”

"Haji tidek jalan™ :

maksudnys : Mengaku pandai agama teta-
pl sebenarnya tidak menger-
i,
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(6)

"Pak lebeh mak genok lim"

"Pak lebai tidak cukup lima"

maksudnya : Oreng pandai agama (ulama) -
tidak banyak jumlahnya.

"Dang 1a pah mak buniat kintu urung puha-

R

"Jangan pergi tidak berniat, kalau nanti

tak Jumpa"

maksudnya : Setiap pekerjsan hendaknya-
dengan niat (sengaja) agar
tujuan tercapai.

Pepatah Yang Berhubungan Dengan Upacara Adat.

Beberapa contoh daripada pepatah-pepatah yang ber.
kenaan dengan upara adat dijelasken di bawah ini:

(1)

(2)

(3)

"Jaman betukuw jaman, itew kak jadei ra-
tew, Tekelesow sasar mohow, ngenah urun
cakcak pepadun".

"Zaman berganti zaman, ikan lele telah -
menjadi ratu iken tekelesa terbahak-ba -
hak, melihat ikan gabus menaiki pepadun”
maksudnya : Zamen telah berganti, bukan
raja menjadi raja, banyak yang tertawa -
melihat penguasa yang tidak pada tempat-
nya. '

Gandung lain tangkslu sangun tepaan saka'
"Golok bukan damt ketemu, ia memang tem-
paan ]_am"

’mksudnya : Seorang kepala adat yang me-

mng benar-benar asli keturunannya, bu -
kan kepala dat buatan baru.

"Pepadun kamah dibasuh, pepadun patoh di
sokang" ,
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(5)

"Pepe dun kotor dicuci, perzdun patah di
tunjang'. ‘

maksudnya : Tshta adat yang kosor dicu-
ci hta adat teh diberi kaki
ci, tahta adat yang patah diberi xaki.
Kergbat yang berdosa harus didends dan
dibersihkzsn, kerabat yang pubtus keturur-
an diganti dengan keturunan yang lain.--

"Begaweil pepadun matah"

"Berupacara adat pepadun meantah®
meksudnya: Meresmikan keduduvkan adot-
tanpa melaksanskan upacara adat menurut
semestinya.

"Tebak cotang dianjaag, mupakat dilem -
sesat!

"Simpang siur di serambi, sepakat di de
leam balai adat"

maksudnyz : Saling bertentangan sebe -
lumny= , ketike mupakat dalam sidang a-
khimya rencapail kesepakatan.

Pepatah Yang Berhubungan Dengan Kehidupan Se

hari-hari.

Beberap2 contoh daripada pepatah yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dijelas-
kan di bawah ini :

(1)

(2)

"Paklksk now tuwan lebai, cadang pei ma-
ngel wawai!

"Permulzannyz tuan lebai, rusak dalmlu-
barulah baik"

maksudnya : Cita-cita yang baik harus
ditempuh dengan pengorbanan.

"Nuar lemesa nemon keburak"

"Memotong batang nangka, menanam biji -
bushnya"

meksudnya : Pekerjaan yang sia-sia, me-
rusak yang suddr ada lalu memulai kemba-
1i dengen yeng baru '
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(3) "Wwat nizt mek keranyat, wat agow mak ke~

(L)

(5)

(7)

(8)

Jiwow"

"Ada kemauan tak terangkat, ada maksud -
tak tercapai

maksudnya : Ada kemauan tidak ada jalan.

"Manuk mengan tanawail, tialalauko ratong
moneh'

"Ayam makan diajar, diusir datang lagi'.
maksudnya : Sudah dipelihara dengan baik,
di suruh pergi (untuk berdiri sendiri) ,
malahan detang lagi.

k pateh lamen lemeh, mak pegat lamen -
kendur"
Takkan patah jika lemah, takkan putus ji-
ka kendor".
maksudnya : Jika sabar menghadapl masa-
lah yeng pelik tidaklah akan menjadi pu-
tus hzrapan.

Sai Tuha mlah cawa, sai sanak malah ki-
wak"

Yang tua mengalah kata, yang imda menga-
lah tenaga".

maksudnya : Orang tua mengalah dalam bez
bicara, sedangken yang muda harus menga-
lah dengan membzntu tenaga ker ja.

"Mena ngadekau jak nekop!
"Lebih da2mmlu berteriak dari pada mener-

kam"

maksudnya : Lebih banyak bicaranya dari
pada kerjanya. ,

"Nyulang kawei mak ngukur tundun”
"Memotong baju tidak mengukur punggung'.
maksudnya : HMelakukan pekerjaan tanpa -
rengukur kemampuan untuk melaksanakan —
nya.
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B. Simbol - Simbol

Simbol Yang Berlmbungan Dengan Xepercayaan.-
Di bawah ini diuraikan beberapa simbci yang ber -
kenaan dengan uszhz untuk menol.’t bahaya.

Tanda salib, =atau "tanda tambah” yang ditu-
1lis dengan kepur sirih diatas pintu, di atas je-
dela dan ateau psda jalen masuk rumah lainnya, -
adalah tanda kepercayaan uatuk menghindari gang -
guan rokh jahat bppd""‘b.:. kuntilanak, ketika dida-
“lam rumah ada wanita yang hamil cua.

Bawang merszh dsn cabali merah, yang ditusuk-
dengan 11dl ysng ditancapkan Elualaman rumah, ada-
lah tanda kepercayaan agar hujen tidak tur-un -
laupun udara mendung. Bissa dipsang ketika me -
ngadakan upscara pesta a2lat dan lzin-lain.

Benang Merah-Putih den Hitam. Benang tiga -
warna dilihat dan digelangkan pada anak bayi yang
baru lahir selama tujuh hari, sebagai tanda bahwa
anak bayi itu telah diterima dengan baik di dunia,
dan agar tidsk 1sgi diganggu oleh rokh jahat yeng
akan mengambilnya.

Tulisan Ayat Al Qur'an. Adapun tulisan ayat
al Qur "an dari sursh tertentu dilekatken di =atas
pintu masuk ke lwer rumh, sebagai tanda keperca-
yaan pada khesist ayat terse'but., guna mencegah -

datanegnya kejshatan atau gangguan dari makhluk ja-
hat.,

Senjata Pusaka. Berbagai senjata pusaka (ke-
ris, badik) diletzkan di atas kepala orang sakit,
sebagai penolsk bala yang skan mengganggo si sa -
kit . .

Simbol Ysng Berhubungan Dengan Upacara. Pada
wmmnya, simbcl-simbol ini bertujuan untuk menun-

22ly



jukean kebesaran adat. Beberapa contoh mengenal hal
tersebut d13e1askan dibawah ini :

Payung Adat. Di lingkungen resyarakat adat pe
p2dun, dalam upacara adat dipergunakan payung adat
dengan tiga warna. .

Payung berwama putih adalah tanda kebesaran  adat
pepadun marga, yang berwama kuning adalah payung
kebesaran adat pepadun tiyuh (kampung), dan yang -
berwarna merah adalah payung kebesaran adat pepadun
tiyuh (kampung), dan yang berwama merah adalah pa-
yung kebesaran adat pepadun suku (bagian kampung).
Di lingcungan mesyarakat adat peminggir diperguna -
kan payung adat yang aneka wama menurut Kesebati-
nannya, nmasing-msing.

-Burung Garvda. Lambang ini henya dipakai di
lingkungan pepadun, yang dipasang diatas mshligai-
(puade atau Toade ) mempelai, digantung di langit-
Tengit rumah atau diletakken di atas kendaraan mo-
bil, sebagai tanda keagungan/kemegahan (ijdelheid),
dari kerabat yang bersangkutan.

Lawang Xuri. Pinti gerbang dalam bentuknya -
vang asli terbuat dari bahan kayu dengan ukir-ukir-
en yang indah, dipesang di muka rumah dan merupakan
larbang keaslian dan kebesaran punyimbang yang di
mesa  lampau rmendapat pengakuan dari kesultanan -
Banten. Di msa sekarang dapat diganti dengen pin-
tu gerbang darurat dari bahan bambu.

Kayu Ara. Pohon buatan dari batang pinang se-
tinggi empat meter, dengan buzh yang terdiri dari
berbzgai rmacam bahan pakaian dan benda-benda lain ,
melambangkan kebesaran upacara adat yang dilaksana-
kan pada saat diadakan upacara perkawinan dan naik

pepadun.
Bangunan Unjuk. Merupakan bangunan buatan da-
ri bahan kayu atau papan dan bertingkat, tempat pe-
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resmian kedudukan kepunyimbangan seorang anggota

kere’

bat  yang melaksanakan upacara adat lengkap -

dengan menyembelih kerbsu, Biasanya diadakan da-
lam rangka upacara perkawinan, di mena mempelai -
harus dengan teneng menginjakkan kakinya di atas
kepala kerbau.

C. Kata - Kata Tabu

1.

Kata-Kata Tabu Yang Berhubwngan Dengan Keper-
cayaan

Tamong. Maksudnys adalah "kakek" diucap-
kan jika berteru harimeu dalam hutan. Da2n di-
sebut demikizn agar tidek marah.

Biasany2 orang mengataken "tamong numpang 1i-
wot". Tidek boleh mengatakan "itu macam", -
karena perkataan ini disnggap aken membowa -
akibat ( pelin ).

"oun". Perkatzan pun" dipakai dalam ba-
hasa hormat, tetapi juga dipakai untuk menye-
but rokh; gaib, penunggu hutan, penunggu su -
ngai dan lain-lzin. Sebagai contoh di kata -
kan "pun" sainenggu bumei hijow, sikam anak
appew Jliwat mehappun. WVaksudnya "pun yang -
menunggu duni2 inl, kemi anak cucuk meu liwat,
maaf, pun'.

‘Kata-Kata Yang Berhubungan Dengan Upacara -

-Adat

Pelin. Perkataan pelin dipergunakan un-
tuk mencegah sikap/tindakan seseorang dalam -
bentuk per"ﬂtaen atau perbuatan, misalnya me-

-ngejek keyzla adat atau meldngkahi barang pu-

saka, yarg dapat berakibat men gganggu keseim-
bangan kezabat maupun mengganggu kehidupan da-
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ri pelaku perbustan itu. Pelin sama dengan
"pantang".

Ngengos. Perkatasn ngengos diucapkan -
terhadap mereka yang di dalam kerapatan eadat
atau dalam setiap perundingan adat menurut ca-
Jja kehendek para pemuka adat. Pengertiannya
sama dengan istilah Jawa, manut.

Taduk. Apabila seorang gadis atau mempe-
lai disindir dengan sebutan taduk, berarti wa-
nita itu sudah berbadan dua secara tidak sah.
Oleh karenanya kerabat bersangkutan harus -
membayar denda "penutup malu".

Sailun. Perkataan sailun bila dikataken
dalam suatu upacara adat akan mengandung arti
tantangan berpisah karena tidak sepakat atau
ingin memisahkan diri dari kesatuan atau ikat-
an yang ada. Istilah lainnya disebut Liwak.

Kata-Kata Tabu Yang Berhubungan Dengan Kehi - -

dupan Sehari-hari.

Iesom. Jika perkataan ini dikatakanskan
berarti antara dua pihak yang saling berten -
tangan tidak meu saling memaafkan.

toh. Katas ini berarti tahi mata, di -
ucapkan sebagai sindiran terhadap orang ‘yang
suka mengantuk dan malas bekerja.

Silip. Perkataan silip wmengandung arti
"kelalaian'. Jika kata ini dikemukakan, ber-
arti harus berhati-hati terhadap seseoreng -
yang pekerjaannya suka mengambil hak =ilik -
orang lain.

Abar. Perkataan tersebut dipakai untuk
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menmunjukkan suatu tempet atau seseorang yang dihe-
dapi akan berbzhsya kerena sikap perbuatannya yang
selalu jahat.

Buhou. Perkateaean buhou berarti buaya, yang
diucapkan terhadap seseorang yang rakus dan suka
menggangeu orang lain, terutama (wanita), Demi -
kian pula dengan perketaan lemaweng atau harimau.

Kibaw. Perketaan kibaw atau "kerbau" diucan
kan terhadap seseorang yang tidsk mengerti, orang
yang bodoh, toleol, orang ymg sukar dididik den
diajar.

D. Ukiran - Ukiran

1. Ukiran Yeng Berhubungen Dengan Kepercayaah

Ukiran Ular Nega. Ukiran Ular Naga de -
ngan mulut ternganga dan menggigit seswat . bu
ah bulat, masih dapat dilihat pada perlengkap~
an adat seperti "pepadun" "lawang kuri" hulu
senjata kerls, badik, pedang, begitu pula pe-
da heluan perahu atau pegangan tangga muka ru-
mah. Semuanyz dizrtiken bahwa benda yang di
ukir itu mempunyai kekueton yang dilzrapken sa-
ma seperti kesakbtian ular naga, yakni makhluk-
peliharaan dewz.

Ukiran Bzdan Burung. Ukiran badan burung
atau kepals burung yang juga kebanyakan dijum-
pai pada kepala senjeta tajam yang terbuat -
dari teras keyu, tenduk, gading atau tuleng.-
Semumya ad2lsh karena terapan kepercayaan -
bahwa senjate-senjcta tersebut dapat diper -
punakan dengan lincah sebagaimena geraknya bu
rung. :
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2. Ukiran Yang Berhubungan Dengan Ufnacara Adat.

Ukiran Kepala ( Tengkorak ) Manusia. Ukir-
an kepala manusia dengan rambut lengkap atau ukir-
an tengkorak kepala manusia, sudah sedikit sekali
diketemukan pada bends-benda perlengkapan adat.

~ Beberapa contoh adalah yang ada pada bangku pepa-
dun tuwa, di manz terdapat ukiran ditepinya dengan
kaki yeng berukiren keki menusia, ‘atau pada sesa-
ka sandaran pepadun, yang di masa kini sudah ti-
dak dimakan lagi.

Ukiran tengkorak dalam bentuk sederhana ada-
kalanya dilukiskan peda buah labu air untuk dipa-
kai sebagai bola tendangan ketika melakukan tari-
an tigel (tari perang). Di masa sekarang juga
sudah jarang dilakukan orang. Ada kalanya ma-
sih dibuat orang benda dengan lukisan tengkorak
pada dada mempelai pria, nsmun benda ini sering
diganti dengan menggunakan kapur sirih.

Ukiran Bunga dan Daun. Ukiran yang berben -
tuk bunga dengan daun dan tangkainya, di masa se-
karang kebsnyaken dipergunckan sebagai hiasan da-
ripada perlengkepan adat berupa mahkota mempe -
lai ( siger atau kopizh ms ), yang terbuat da-
ri bahan kuningan atau perak dalam bentuk seder-
hzna.

Ukiran Yang Berbungan Dengan Kehidupan Se-
hal‘i-hax'l. )
Pade umumya orang Lempung tidak pandai mengukir
kebanyakan dari benda-benda ukiran berasal dari
luar daerah, yang di mesa lampau adalah dari Ban-
ten atau Palembang. Hingga kini benda-benda -
berukiran itu masih benyzk terdapat pada per -
lengkapan adat kuno atau pada tiang dan andang -
andeng (pagar dinding) bangunan rumah tua, yang
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keadaannya berangsur-sngsur menjadi rusak karena
tidak terpelihare.

Motif - Moti

Sebagaimana ukiran-ukiran vang merupakan ba-
rang impoer, demikian pula halnya dengan motif -
motif yeng tergambar pade bidang-bidang kain ,
mkaian atau pada benda-bendz perlengkapan adat
dan rumah tangga.

Agaknya sejek masyarakat penduduk Lampung me-
nganut agama Islam maika mereks renghindari motif-
motif yang berbentuk kerzngka tubuh manusia atau
sejenis patung, Xein-Kain ILempung l:ma hasil te-
nunar asli yang kini telsh tidek dikerjaken lagi,
pada urmumnya bermotif segi membujur 1 .tang, dan
sedikit sekali yang bertahtakan benang emas yang
menggambarkan rumpun-rumpun bunga atau menggambai-
kan binatang seperti ikan-iken dan burung-burung.

Sermma motif-motif itu mempunyai kaitan de-
ngan rasa keindahan dalem ujud hiasan, dan ti -
dak ada hubungannya dengan kepercayaan maupun ka-
iten lengsung dengen adat istiadat tradisionil.
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A. -

abar, 227

abung siwou migou, 191

adadap, 125

adat pepadun, 158

adik warei, 189, 210,
211

adin, 193, 194

adok, 29

ahlussunnsh, 178

aki, 193

aksara baru, 74

. aksara lema, 73

aksara rehcong, 71

alali, 148

alam, 12, 175

alei, 148

alif-ba-ta, 71

ampai sampai kudo pun,
197 ‘

angk rottuw, 195

amk menulung, 19L

anak punyimbang, 55, 188

andang-andang, 229
angrek, 108

anjung, 23, 129, 156
apai, 106, 159

apai pering, 106
apak, 193, 194

apak adin, 194

apak atuv, 194

apak kelana, 194

apak kemaman, 195, 210,

211,

apak lebuw, 195

INDEK:S

arrit, 108
awok mengan, 205

B.

babalang, 136
babangku, 106

bagan, 8L, 114
bagei tegou, 85
bakkeu, 106

bandung, 23.

basei, 190}

batin, 63, 193, 19L,
bawang, 61
bayuk, 105
bebai mirul,
bebai sanak,
bebet, 145
becukor, 197
beduwon, 21,
bei, 193
bekaduw, &)
bekasenm, 142
belan cabut, 172
belangou, 100
bellatung, 146
benas, 119

bendera, 126
bengiyan, 189
beringin tumbuh, 150
beruga, 78
berunang, 136
besei bekuk,
betik kulik.

209
212

21

107
196

20k

bilik, 15, 157, 15%, 208
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201
189, 194, 211

bolak, 83, 86, 65

vuay, 189

buay asal, 21L

bubew, 111

bubu ayun, 83

bubu jarang, 83
83

2

binatok,
binulung,
el b

bubu rapet,
bubut, 132
budendang,

buhou, 228
bui mampai neram,
buli-buli, 118

bulimeu tegi, 175
bumbang haji, 62, 203

171

bunbun, 115

bumei, 88, 91

bun-bun, 83

btusepi, 198

busera.k, 198

buway, 15, 92

buwey asal, 16, 91, 190
buwok, 146

buay, 190, 191, 193
buyut, 193

C

cabuh, 83, 115
cakak pegpadun,
cambor, 186
cambuk, 117
candung, 107
cangkang, 135, 159
canguk gateak, 191
cawang, 133

57

cawol, 1hli, 1L7
ceculi, 101
celanou, 1L5
cetung, 101
cipikh, 104
cuban, 119

cubik, 10k
cukuran, 125
culuk, 18k
cumbung, 104
cundang, 102
cuwak rengan, 205
D.

delung kuripan, L3
datuk, 193
devanagari, 71
dewa, 162

dewdatt dewanagari, 71
dinar, 150
disemalang, 211
dodol, 142

dogan, 206

E.

ebal serbou, 203
embuk, 8C

F.

fathan, 7L, 75
fatwa, 215

G.
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G.

gada, 121

ga jah merem, 23
gakik, 133
ganjang, 1€5
gappar, 131
garang, 20
garang lepau, 157
garu pengrata, 109
gawei, 203, 205
gayau, 182

gayeh, 100
gecung, 1C¢, 138
gedou, 121
gegadang, 121,
gelang arab, 151
gelang burung, 150
gelinggang, 182
gelita, 105
geribik, 135
gerobak, 132, 138
getah, 110

getas, 109
geting, 120
giling, 109
giling galingging, 109
giteh, 110

gobek, 107

gobet, 90

gontor tunggal, 171
gruneng, 186

grutik, 186

guai sai halok, 196
guhai sai wawai, 196
gumbas, 123

gug, 130

gunih, 171

-

H.

halimwong, 110
hamperuni, 18l
hanipi laga, 172
hanipi mandi, 172
hantiling, 113

haru, 101

hibal batin, 202, 203
hibal serbo, 203, 204
hisap, 215

hung sitaduk, 176

L

ikek galah, 116
inei, 29

ingek keu, 69
inggu, 207

intar manom, 20k
intar padang, 20l

J.

jaga daman, 212
Jalow,

jangan, 106
jangat, 118
Jjejalan putri, 130
jejuk, 11k
jepana, 128
juadah, 198
jujur, L7, 61, 190
jukum, 150
jukung, 134, 133
Juluk, 29, 193
jung sarat, 152

233



jurai, 92, 189, 190
jurujul, 112
juyuw, 159

K.

kabayan, 175
kain tapis, 152
kajang, 122, 134
kak ngenik, 196
‘mkumbit, 143
kalai, 1L8
kalei kukut, 1L8
kalai pengew, 148
lmlai ulai, 1L8
ralass, 125, 201
kamban g dla‘n -7L
keana s 151
kendang, 137
kandang raran 130
kanduk, 143, 52
kenduk 1iling, 152
kenduk selesap, 152
kanduk tutup, 152
kaor, 104
kapak penuar, 107
karidang, 185
karinding, 1i2
larumpag, 17h
casah wei, 106
kasii., 106
kasrah, 75
katinggalan, 1685
katinuh, 182
katupung, 1li
kaupisn, 196
yauri nakbai, 201
kawai, 143, 147

C

kawel kemi
kewal kurun
kawil, 113

kawil tajuw,

ja, 1Lh
29} iy

115

kawin anggau, 211
kawin semanda, 183

kayu ara,

kebaw, 228
kebayou, 1
kebik, 19
kebik range
kebik ¥ el
kebik tengah
kebck. 83

kebusyan,
209
kecuruhan,
}’e.u;- ba ;., 7
kelame , 6;
1 95 t— -l——
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k, 21
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47, 92, 93

1
189, 15k

k) 2...\.(_.

kelamou, 21

weiiker. L

£ 5
16, 117

kelikuk, 117

T - SRS SRS
reliigvang,

kelvmbulk,

130
180

Vembang tali, 174

xenet, 1h6
kerigaseian,

kenubei., o1
kenubei bim
kenubi, 1218
kepalas, 1!

kepalow mmulei, 199

kepiah, 1h);

ke 1C4h rluu ~

15k

kepunimbangan tiymh, 204

kepunyimban,
L7, Sk,
219

gan, 16 ) 30
55, 53, 63, 189
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219, 226, 191, 204, 213,

216,

kepunyimbangan bumi,

keramat,

kikiw’

4

166, 167
kibuk, 105
kikat, 143
kiker, 120
kikim, 140

120

kinca, 1l

kigsah,

69

kiyai, 194, 193
kiyai pangeran, 15k
koret, 90, 108
kubu, 201
kubuw, 155
, 1%
kukus, 101
kuntilanak, .
kurik, 108, 112
kuruk limau,

kucundang

kuwade

225

kuya, 130

L.

laduk, 108
lakar, 158

lskau, 189, 19k, 210

lalipak,
Iaman,

lambang,

22l

196

134
lamat, 106

m2
lamban balak,

21

157

lamban gedwng, 188

lampit,
langgian,

106

63

lanjut, 69

lanting, 122

lapang agung, 21

lapang lom, 157

lawangkuri, 126, 225

lebak lebung, 81, 82

lebu, 211 il

lebu kelama, 211

lebuw, 189, 194

lebuw kelamcu, 211

lebor, 101

lemaweng, 228 .

lepau, 157

lesom, 227

limu kanci, 17k

lioh, 182

liwek, 227

locok, 109

lom rua, 196

lunan, 106

lunjuk, S8, 59, 126, 127
128

lupa tulung, 69

luppou tulung, 69

M.

Maccah, 107

mahar pun, 171
mharou, 83, 86, 85
mahau manuk, 197
menggus, 152

man jau muli, 199

man jau selep, 199, 200
manjau terang, 200
manut, 227

marga, i, 202

235



masisil, 185

mesu. 19
myorat, L7, €, 191
ﬂeﬂ wik, 80, 1k

egou pan, 9L
*“61% pel{on} 172
neminja, 11C
merasa, 140
renzsan, 140
meagan jejorn 205

mengiyan, 155, 20k, 230
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tohou, 195
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rewari, 15, 289, 131
206, 214
13

ngeguiing, 1
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. 195
mvah damar, 23, 200
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malei mengami, 93,
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mili, 199
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nujou pulou, 69
nuwok, 188
nuwou balak, 158, 189
190
nuwou lepuk, 160
nuwou renyanak, 15
nuwou tuhou, 189
nyaik, 193
nyamikh, 79
nyanggar, 166
nyecung, 177
nyerak, 117, 198
nyinyong taboh, 1L2
nyu, 101
nyuling, 79
nyunat, 198
nyussui, 78
nyusul luyut, 205
nyusul tapak, 205

oma, 193
opa, 193

Lo

paccah aji, 57
paleu, 120
panah, 123
pancor, 112
pandu, 107
papak, 187
papah, 193
papi, 193
parau, 102
paruh, 102

paruh, 102

patcah aji, 57, 127, 128

patil, 107

pattek, 97

payan, 111, 122

payung agung, 124

pedamai, 198

pedamai ni sapa, 198

pegahuw, 133 ,

pegahuw kajang, 134

pekon, 1k

pelin, 226, 227

peminggir, 63, 188
199, 21k, 225

penapa, 102

penayuhan, 16k

pending, 151

penetek, 119

pengeruk, 118

penggalu, 101

penjou, 110

peaubik'an, 196

penyait, 8L, 113

penyerak, 117

pepadun, 26, 28, L7, L5,
53, 55, 56, 57, 62; 63;
61, 65, 88, 91, 97,
2L, 125, 127, 128,
19, 15h, 155, 153,
176, 187, 188, 192,
199, 201, 208, 21k,
215, 213, 225, 229.-

pepadun marga, 213, 225

pepadun suka 2L, 225

pepara, 137 '

peramensn, 138

perduwou, 85
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percamaan aksara, 71

perwatin 209
pesian, 105
netaruan, 155 @ -
petei, 1LO
neti-kas, 135

pi-il pesenggiri, 28,
L7

vinja, 79, 110

poyang, 176, 193

prowatin, 3L, 129, 209
212

ouade, 154, 225

pulu ni ulai, 17h
pun, 195, 226
pungew, 148
punti, 140, 181

punyimbang, 16, 23, 26,
28, b7, L8, 45, 55,
583 599 91, 929 935
12h, 127, 128, 19,
155, 190, 190, 191,
9L, 195, 201, 210,

209, 212, 21, 215,
216, 225

punyimbang asal, 92

punyimbang batin, 21

punyimbang buay, 190
194

punyimbang bumi, 15,
18, 21, 72

punyimbang marga, 16,
63, 55

punzimbang punggave ,
3

punyimbang rajs, 21

pungémbang suku, 15

-rgttai galsh,

punyimoeng sumbay, 21k
panyimbang tiyuh, 16, 55
pusiban, 23

puskam, 195

nuting beliung, 181
puwade, 129

R.

rakek, 132,- 133
rawbai, 152
ranggung, 114
renjeng tundo,
rengkeni, 170
renjau, - 110
ranjau sakedi, 166, 165
rapak, 101

rata, 128, 203

21

7
ratu, 063
raych, 100
redik sekelik,
rebah dibah,
runcung, 138
runih, 171

169
201

sabai, 195
sabit, 107
sebuk utan, 121
sagun, 142

sai halus, 165
sai kelom, 165.
seilun, 227
sekedi, 165, 16k
sakedi nyingong,

166
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sakunyit, 141, 176
salai, 136
salaini, 206
saleng, 136
sanak, 198

sanak ragah, 198
sanak sebai, 193
sanak upi, 196
sangalamban, 1087.
sap dudung, 138
sapew,

sapew umbul, 156
sapu, 135
saribu, 185
sasuang, 177
satebusan, 197
senyaken, 23
sebar, 21, Lk, L5
sebambangzn, X5

sebatin, 16, 26, L6
12k, 209, 214, 215

satuay, 55
sebuay asal, 88
secek, 101
sekekupu, 172

sekekupu kabunyi di-

bingi 172.
sekep, 110
sekin, 118
selama, 69
selambok, 1L7
selang seri, 16l
selek sukang, 21
selikap, 1L6
selop, 1h5
semambu, 132

s&manda, 20, 61, 65,

192, 190

Semanda lepas, 65
semanda nunggu, 65

50 _
senapang lasak, 109
senduk, 105

senik, 139
senjang, 143, 1hhL
senuwou, 187
sepang, 182
sepatu, 1L5
sepit, 102

“serambei, 159

serampang, 78, 111

serapang, 8L, 115

serenja bulan, 149, 150

seriding, 83, 112

serkep, 179

serudu, 20

seruwit, 139

seruwou, 83, 112

sesaka, 127, 176, 229

sesako, 65, 56

senam, 2

sesan, 21

sesapak, 6L, 113

sesapur, 150, 151, 152

sesat,’ 18, 19, 22, 23, 61,
212, 130, 129

setagen,

seteclou, 14O

siba, 23 '

siger, 97, 150, 149, 15h

siger melinting, 153

siger peminggir, 153

siger pepadun, 150, 153

siger tarub, 150

silip, 227

simpeng, 157
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simpar, 184
sinduk, 0L
stnjeng, 1ub. 147
sinjang tapis, 7T
sitacduk alam btami, 175
siti, 193

semah, 208
songket, 66
sudeu, 105

sudu, 105

sudung, 157, 158
sugu, 160

sumoy pitu, 166
sulan, 106
sundut, 78
surul, 112

surui, 112

T.

taban, 21

tabik pun, 171

tabew, 105

tabu, 105

tabu parang, 141

tabuw, 103

taduk, 227

tahta keounyimbengan,
>

talun, 69

tajar, 88

tajur, 8L

takung, 207

takung enau, 207
tala, 23, 130

tali ciyak, 116
tali sumping, 116
taming, 123

tecgge, 103
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tebilang, 108

tebuk, 166

teda, 202

tedeng, 110

tekok, 1L3

teleguk, 102
tembilang, 80, 108
tempoyak, 139, 142
tempuling, 113
tengeh nuwou, 159
tengah resi, 20, 21
tengah taneh, 21
tengepik, 205
tengger, 83

teratek, 22
tetapgguh, 161
tetap, 181 .
tibap tukan, 63
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tigel, 23, 57, 203, 229

timbul diwani, 160;

tinggi, 132

tingker, 122

tiruk, 8L, 115

tiysh, 1L, 15, 30, 63,
91, 12, 209

tohou rajou, 209

tua, 186

tua adat, 91

tubik, 196

tubung, 83, 111

tadung, 146, 15

tuha raja, 209, 212

tukal, 120

tumi, 161

tunggul,

tupei,

turun duwai,

tutor, 192

tutur, 63, 192

tuyuk, 193

12l
57, 203

U.

uang adat, 203

ui, 193

ujau tinjau, 181
ulah pi'il, 2

ulek tigou ngawen, B8
ulock rengas, 191
umbul, 16, 22, 88
umbulan, 88, 135, 156
unez 1 melok pekon, 172
undom, 10k

upi, 196

upih, 109

urai, 181

W.

wa, 193
wajik, 12,
walai, 135
9L, 195
wari, 194

way asuy, 197
wibawa, 215
wolu, 18L

198

warei,

ya-pun, 195
yayik, 193






